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“Coklat hangat,” Nicholas menyodorkan segelas coklat hangat 
pada Alexa yang kini tengah bersandar menghadap East River. Pantulan 
cahaya lampu dan sinar rembulan di atas permukaan sungai membuat 
Alexa tidak ingin berpaling dari tempatnya berdiri saat ini. 

“Terima kasih,” tanpa curiga sedikit pun, Alexa mengambil 
coklat hangat yang di berikan Nicholas dan langsung meminumnya. 

Kehangatan coklat panas yang diberikan Nicholas mengalir 
memasuki tenggorokan Alexa, membuatnya cukup hangat akibat 
terpaan angin malam yang mengenai tubuhnya. Alexa kembali 
meminum coklat hangat ketika Nicholas menyampirkan jasnya untuk 
menutupi tubuhnya yang hanya mengenakan T-Shirt tipis. 

“Kau berharap aku akan terkesan dengan kau memberikan 
jasmu padaku, ya?” 

Alexa menguap. Ia menatap Nicholas yang kini sudah melihat ke 
arah sungai seperti dirinya. Pria itu jauh terlihat lebih santai dengan 
hanya mengenakan kemeja putih yang lengannya sudah dinaikkan 
sampai siku. Sangat berbeda-dengan Nicholas yang sejak tadi dilihat 
Alexa. 

Nicholas terkekeh, “Jadi kau tidak terkesan ya? Sayang sekali 
padahal aku sudah mengorbankan tubuhku untuk membuatmu tetap 
hangat.” 

Alexa memukul lengan Nicholas kesal, membuat sebuah tawa 
keluar dari bibir indah pria itu. 

Bibir indah? 

Alexa menggeleng. Sejak kapan ia mulai memperhatikan bibir 
Nicholas? 

“Apa kau sering kemari?” tanya Alexa setelah beberapa saat 
keheningan melingkupi mereka. 

“Sesekali, saat merasa penat dengan semua rutinitas yang 
kulalui. Hembusan anginnya membuatku sangat nyaman, seolah semua 
beban terlepas ketika anginnya menerpa tubuhku.” 
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Alexa mengangguk. Setiap orang memang selalu memiliki 
tempat tersendiri untuk merenung, termasuk pria dingin seperti 
Nicholas, yang anehnya hari ini justru terkesan jauh dari sikap dingin 
yang selama ini ditunjukkannya. Pria itu terlihat begitu terbuka padanya 
seolah mereka sudah saling mengenal cukup lama. 

“Kau mengantuk?” Nicholas tersenyum, ketika lagi-lagi ia 
melihat Alexa kembali menguap, “Mungkin sebaiknya kita pulang.” 

Alexa mengangguk, “Sepertinya aku kelelahan setelah seharian 
pergi denganmu.” 

“Kalau begitu ayo kita pulang. Aku tidak mau kau tidur di sini 
dan membuatku harus menggendongmu ke mobil.” 

Alexa mengangguk. Ia tidak menolak ketika Nicholas 
membawanya ke mobil. Rasa nyaman yang dirasakannya begitu duduk 
di dalam mobil membuatnya tidak kuasa melawan rasa kantuk yang 
semakin menderanya. Alexa bahkan tidak menyadari ke mana Nicholas 
membawanya, karena beberapa saat: setelah Nicholas menjalankan 
mobilnya meninggalkan Brooklyn Bridge, kegelapan benar-benar 
menguasainya. Alexa terlelap, “dalam tidur yang terasa begitu 
menenangkan. Alexa tidak tahu-begitu nanti kembali membuka mata, ia 
tidak akan pernah bertemu dengan Albert lagi. 


£ rapped on @ Gou- Hki Rei 
Chapter 1 


Ball room salah satu hotel berbintang di Manhattan malam itu 
terlihat begitu ramai. Puluhan mobil mewah hilir mudik memasuki hotel 
untuk menghadiri sebuah pesta yang sedang diadakan di sana. Semua 
datang untuk merayakan lima puluh tahun berdirinya perusahaan milik 
keluarga Turner, sekaligus sang pendiri perusahaan-Peter Turner. 
Turner Development, adalah salah satu perusahaan yang bergerak di 
bidang Hotel dan Property yang berpusat di kota Manhattan. 

Di sanalah Alexa berada, di tengah-tengah orang yang tidak 
dikenalnya dan tentu saja bersama pria yang beberapa hari terakhir 
merengek, meminta untuk datang menemani dirinya -Albert Turner 
sang cucu. 

Dengan gaun berwarna hitam menyapu lantai yang 
memperlihatkan punggung indahnya, Alexa berjalan memasuki hotel 
mendampingi Albert yang malam itu~juga mengenakan jas senada 
dengan warna gaunnya. Malam itu-Albert terlihat begitu tampan dan 
berbeda. Selama mereka bersama, malam ini adalah untuk pertama 
kalinya Alexa melihat Albert- berpakaian resmi seperti itu. Albert yang 
selama ini dikenalnnya sering kali hanya mengenakan T-Shirt dan celana 
jeans dalam kesehariannya. 

Bukan berarti Albert tidak tampan. Sungguh Albert selalu 
tampan di mata Alexa. Dengan mata berwarna biru, senyum 
meneduhkan -yang hanya di tunjukannya pada Alexa- hingga membuat 
lesung pipitnya tercetak jelas di pipi kanannya, ditambah dengan 
wajahnya yang mempesona tentu saja Albert sangat tampan. Tapi kali ini 
Albert terlihat lebih dewasa, lebih misterius dan tentu saja lebih tampan 
dari sebelumnya. Yah, memang pria ber-jas selalu terlihat tampan. 

“Jangan memandangiku seperti itu terus, kau bisa terjatuh kalau 
kau terus menatapku dan tidak melihat ke depan,” Albert terkekeh 
melihat Alexa yang buru-buru mengalihkan pandangannya ke depan, 
“Lagi pula apa kau tidak bosan melihatku terus seperti itu sejak kita 
berangkat dari rumah? Seperti tidak pernah melihatku saja,” lanjut 
Albert. 
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“Bagaimana aku bisa berhenti melihatmu kalau kau begitu 
tampan seperti ini? Seharusnya dari dulu kau berpakaian seperti ini 
dengan begitu aku bisa jatuh cinta padamu.” 

“Bukankah kau sudah jatuh cinta padaku?” kerlingan mata 
Albert membuat Alexa melengos. Albert dengan segala humor yang di 
milikinya selalu berhasil membuat Alexa kehilangan kata untuk 
menanggapi, “Lagi pula dengan pakaian yang biasa aku kenakan saja, kau 
sudah sangat pusing menghadapi wanita-wanita itu bukan? Apalagi 
kalau aku berpakaian seperti ini setiap hari. Aku bisa membayangkan 
kau akan melemparkan semua isi dapur ke wajahku,” Albert terkekeh, 
memikirkan kemungkinan itu. Alexa memang tidak pernah suka pada 
setiap wanita yang selama ini mendekatinya, Bukan karena wanita itu 
cemburu, tapi menurutnya ia terganggu dengan wanita-wanita yang 
hendak menarik perhatiannya itu. 

“Kau mau minum?" Albert bertanya ketika ia melihat seorang 
pelayan berjalan tidak jauh dari mereka yang dijawab dengan anggukan 
Alexa. Segelas Wine kini berpindah ke tangan Alexa yang segera di 
minum wanita itu. Rasanya benar-benar luar biasa membuat Alexa 
memejamkan mata ketika merasakan cairan merah itu memasuki 
tenggorokannya. Alexa tahu itu adalah Wine dengan kualitas terbaik 
yang pernah diminumnya. 

“Hai Albert, lama tidak bertemu,” sapaan wanita berambut 
pirang membuat Albert menyipitkan mata, menatap ke arah wanita itu 
dengan pandangan tidak suka, “Kau jahat sekali menatapku dengan 
tatapan seperti itu, jangan bilang kau melupakanku,” wanita itu merajuk. 

Lalu sebuah senyum manis terlukis di wajah Albert, yang 
dengan segera meraih tubuh wanita itu, memeluknya erat. 

“Hampir saja aku memukul kepalamu dengan gelas ini kalau kau 
tadi tidak segera memelukku.” 

“Maafkan aku Bella, aku tidak mengenalimu karena kau terlihat 
berbeda dari terakhir kali kita bertemu.” 

“Tentu saja, itu karena kau tidak pernah mau bertemu denganku 
sejak tiga tahun terakhir,” Bella tersenyum, memperlihatkan lesung 
pipitnya yang membuatnya terlihat begitu manis, “Siapa wanita di 
sebelahmu? Apa kau tidak berniat mengenalkannya padaku?” tanyanya 
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setelah menyadari kehadiran Alexa yang sejak tadi hanya diam melihat 
interaksi keduanya. 

“Maafkan aku, aku sampai lupa,” Albert menatap Alexa, “Alexa 
kenalkan ini Isabella sepupuku dan Isabella kenalkan ini Alexa, 
kekasihku.” 

“Woow... kekasihmu cantik sekali,” Bella tersenyum sembari 
mengecup pipi Alexa, “Dan... sexy,” tambahnya dengan tatapan 
menggoda, menelusuri tubuh Alexa yang memang terlihat begitu sexy 
dengan balutan gaun berwarna hitam yang dikenakannya. 

“Terima kasih, Bella” Alexa berusaha bersikap ramah. 
Meskipun Bella adalah sepupu Albert, ia tetap ingin menjaga jarak. Alexa 
tidak menyukai orang kaya dan yah... Albert adalah pengecualian. 

“Apa kau sudah menemui grandpa? Aku yakin pria tua itu 
merindukanmu.” 

Albert terlihat ragu dan Alexa tahu itu, tapi tujuan mereka 
kemari adalah untuk menunjukkan pada keluarganya bahwa Albert 
sudah memiliki kekasih. Menghindarinya hanya akan membuat 
permasalahan tidak akan pernah selesai. 

Alexa mengelus lengan Albert, “Pergilah, aku akan menunggu di 
sini, jangan khawatir.” 

“Apa kau tidak ingin ikut denganku?” 

“Aku mau, tapi sepertinya bukan waktu yang tepat saat ini untuk 
memperkenalku pada keluargamu. Aku tidak ingin pesta mewah ini 
berubah jadi horror karena kehadiranku,” Alexa melayangkan 
candaannya untuk mengurai ketegangan yang Albert rasakan. Ia tahu ini 
tidak mudah bagi Albert, tapi mereka sudah sejauh ini dan Albert tidak 
bisa mundur lagi. Albert harus terus maju untuk bisa mengakhiri 
semuanya. Lagi pula Alexa benar-benar tidak ingin merusak suasana 
pesta dengan kehadirannya di tengah-tengah keluarga Turner bersama 
Albert. 

Iya... biasanya orang kaya akan sulit menerima orang yang tidak 
selevel dengan mereka dan Alexa hanya ingin mengantisipasi hal itu. 
Terlebih ini adalah pertama kalinya Albert bertemu dengan keluarga 
besarnya. Alexa tidak ingin merusak semua itu dengan kehadirannya. 


£ rapped en @ pu - Yuki Rei 


Albert mengangguk. Apa yang Alexa katakan memang benar, 
“Baiklah aku akan pergi sebentar dengan Bella, dan usahakan kau tetap 
berada di sini sampai aku kembali.” 

Alexa mengangguk. Sebuah senyum menenangkan diberikanya 
pada Albert agar pria itu segera pergi dan tidak lagi 
mengkhawatirkannya. Beberapa saat setelah Albert pergi, Alexa masih 
berdiri di tempatnya, tapi tatapan dari beberapa pria yang terang- 
terangan memperhatikannya membuatnya tidak nyaman. 

Oh... ayolah... ia tidak akan membantah pesona yang di 
milikinya. Pekerjaan yang sebelumnya pernah dijalani membuatnya 
tahu dengan pasti bagaimana menampilkan pesona dalam dirinya 
dengan maksimal. Sayangnya saat ini, Alexa sedang tidak ingin menjadi 
pusat perhatian pria-pria kaya dan berkelas seperti mereka. Alexa 
datang kemari untuk menemani Albert dan tidak ingin terlibat dengan 
siapa pun di pesta. Tidak dengan kalangan-orang-orang kaya yang jelas 
akan selalu menyombongkan kekayaanyang mereka miliki. 

Menghindari tatapan yang membuatnya risih dan tidak nyaman, 
Alexa berjalan ke arah meja panjang yang terletak tidak jauh dari 
tempatnya berdiri. Meja itu-menyediakan berbagai makanan yang 
terlihat mewah dan menggiurkan. Sebuah air mancur coklat yang 
diletakkan di tengah-tengah meja terlihat begitu menggugah selera. 
Alexa meletakkan gelas Wine miliknya dan menggantinya dengan gelas 
kosong yang disediakan untuk mengambil coklat dari air mancur. 

Rasanya luar biasa lezat. Alexa yakin itu adalah salah satu coklat 
dengan kualitas terbaik mengingat betapa kayanya keluarga Turner 
yang begitu terkenal. Alexa tentu mengetahuinya, karena sebelum ke 
Manhattan, Albert memaksanya membaca semua hal tentang 
keluarganya. 

Apa yang di bacanya sukses membuat Alexa berdecak kagum 
melihat begitu banyak hotel, Resort dan property lainnya yang di bangun 
keluarga itu di berbagai negara di dunia. Dan karena itu Alexa yakin 
semua makanan yang ada di pesta ini merupakan makanan dengan 
kualitas terbaik dan dimasak oleh chef-chef terbaik yang mereka miliki. 

“Aku baru pertama kali melihat seorang wanita yang terlihat 
begitu bahagia hanya karena segelas coklat hangat.” 
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Alexa terlonjak kaget, hampir terjatuh kalau saja pria di 
sampingnya tidak sigap meraih pinggangnya, menjaganya untuk tetap 
berdiri. Alexa mengerjap. pria di hadapannya sangat tampan, rambut 
coklat gelap dan matanya yang biru serta dagunya yang terbelah 
membuat Alexa tertegun. Alexa mengenali pria itu dari data yang 
diberikan Albert padanya, tapi melihatnya secara langsung membuat 
Alexa tidak bisa menyembunyikan kekagumannya. Sungguh... pria itu 
jauh lebih tampan dari foto-foto yang di lihatnya di internet selama ini. 

“Maaf, karena mengagetkanmu,” sesal pria itu. 

Alexa tersenyum kaku. Melihat Nicholas yang begitu tampan 
bak dewa membuatnya kikuk. Yah... pria itu bernama Nicholas, sepupu 
dari Albert yang pernah di ceritakan Albert padanya. Dan sekarang Alexa 
mengerti kenapa Albert menyuruhnya berhati-hati pada Nicholas, 
karena pria itu memang benar-benar berbahaya dengan pesona yang di 
milikinya. 

“Kau baik-baik saja, nona?” 

Suara Nicholas menarik Alexa dari lamunannya. Ia menunduk, 
merutuki betapa tololnya sikap yang sejak tadi ditunjukkannya, “Aku 
baik-baik saja, terima kasih.” 

“Namaku Nicholas” Justin Turner, aku sepupu Albert,” Alexa 
memicingkan mata mendengar Nicholas yang langsung mengenalkan 
diri padanya sebagai sepupu Albert. Reaksi Alexa membuat Nicholas 
tersenyum penuh arti, “Aku melihatmu datang bersama Albert tadi 
karena itu aku langsung mengenalkan diri sebagai sepupunya. Jadi kalau 
aku boleh tahu siapa namamu?" 

“Oh begitu,” Alexa mengangguk, merutuki kebodohannya 
“Namaku Alexa, senang bertemu denganmu Mr. Turner.” 

“Just Nicholas or Nic, please,” Alexa tidak langsung mengiyakan 
karenanya, Nicholas kembali berujar, “Kau adalah teman Albert dan aku 
tidak ingin teman Albert bersikap menjaga jarak dariku. Bagaimana pun, 
kami bersaudara, setidaknya temannya adalah temanku juga.” 

“Baiklah kalau begitu, Nicholas... Nic,” mata Alexa turun kearah 
tangan Nicholas yang masih memegang pinggangnya. “Maaf, tapi bisakah 
anda melepaskan tangan anda dari pinggangku? Aku sedikit tidak 
nyaman dengan tatapan orang-orang yang melihat ke arah.” 
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“Maafkan aku,” Nicholas melepaskan tangannya dan membantu 
Alexa berdiri dengan baik, “ Bagaimana menurutmu pesta ini? Apa kau 
menikmatinya?” 

“Apa kau melihat Albert?” tanya Alexa. Ia tidak tertarik 
menjawab pertanyaan Nicholas dan ingin segera menjauh dari pria itu. 
Bukan karena ia tidak suka berlama-lama dengan Nicholas. Tapi aura 
yang dipancarkan Nicholas membuatnya merasa terintimidasi, 
meskipun senyuman tidak lepas dari wajah tampannya. Lagi pula Alexa 
memang tidak suka berada di pesta, ia lebih memilih tidur di kamarnya 
yang nyaman di Barcelona. Itu sebabnya ia tidak ingin menjawab 
pertanyaan yang diajukan Nicholas padanya. 

“Aku rasa Albert sedang menyapa anggota keluarga yang lain. 
Selama ini Albet tidak pernah pulang, jadi mungkin mereka menahannya 
di sana.” 

“Kalau begitu sebaiknya aku menunggunya di luar saja. 
Permisi.” 

“Tidakkah kau juga ingin mengenal anggota keluarga Turner? 
Aku rasa Albert akan sangat kecewa kalau kau meninggalkan pesta ini 
begitu saja.” 

Menghela napas, Alexa mengumpat. Ia benci mengakui apa yang 
dikatakan Nicholas benar. Tujuannya ke Manhattan memang untuk 
bertemu dengan keluarga Turner dan menggagalkan perjodohan Albert, 
bukan melarikan diri seperti pengecut, “Albert sialan!” 

“Apa yang kau katakan?” 

“Tidak... tidak ada,” ucap Alexa cepat. 


Kaka 


Peter Turner, menatap Albert dengan angkuh. Tatapan angkuh 
Peter tak urung membuat Albert menyesal sudah datang dan menghadiri 
pesta perayaan ulang tahun perusahaan, sekaligus ulang tahun pria tua 
itu. Kalau saja bukan karena perjodohan sialan itu, Albert tidak akan 
pernah kembali ke Manhattan. Ia lebih suka menghabiskan waktunya 
bersama Alexa di Barcelona. 
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“Lama tidak bertemu grandpa,” Albert memecah keheningan 
yang sejak tadi terjadi. Albert yakin kalau saat ini mereka tidak sedang 
berada di tengah-tengah pesta, pria itu pasti sudah memakinya, 
mengeluarkan semua kemarahan padanya. Albert mengenal betul sosok 
Peter. Pria itu tidak bisa di bantah dan sayangnya Albert sudah sering 
kali membantah pria itu dengan memilih tinggal di Barcelona dan 
meninggalkan semua hal tentang Manhattan. 

“Akhirnya kau datang juga” Peter tersenyum penuh 
kemenangan yang membuat Albert menatapnya kesal. 

“Aku datang kemari karena menghormatimu. Jadi jangan terlalu 
senang karena berpikir aku akan menyetujui pertunangan itu.” 

“Dasar anak kurang ajar!” Peter hampir berteriak, kalau saja ia 
tidak melihat beberapa tamu yang menatapnya ingin tahu. “Kau setuju 
atau tidak aku akan tetap mengadakan acara pertunanganmu,” ucapnya 
setelah berhasil menguasai emosinya. 

“Sayangnya sampai kapan pun grandpa tidak akan bisa 
melakukannya karena aku sudah memiliki wanita yang aku cintai.” 

“Cinta?” Peter tertawa, “Kita lihat saja siapa nantinya yang akan 
kalah, karena di sini akulah yang memegang kendali. Aku tidak peduli 
meskipun kau membawa sepuluh bahkan seratus wanita sekali pun 
kehadapanku, karena apa pun yang kau lakukan pertunangan itu akan 
tetap terjadi,” ucap Peter sebelum berlalu pergi meninggalkan Albert 
yang hanya bisa mengepalkan tangannya dengan kesal melihat sikap 
keras kepala Peter. 

Peter memang selalu memaksakan keinginannya pada semua 
orang, ia tidak akan peduli apa yang dinginkan orang lain. Menurutnya 
semua yang ia paksakan pada setiap orang adalah yang terbaik untuk 
orang tersebut. Hal itulah yang menjadi salah satu pemicu kepergian 
Albert, selain tentu saja kejadian pahit di masa lalunya. 

Albert memang tidak pernah berniat kembali ke Manhattan. 
Manhattan memberinya kenangan buruk baginya. Namun ketika 
Edishon, asisten pribadi Peter menemuinya dan memberitahu semua 
rencana Peter untuknya, Albert segera datang, berniat menggagalkan 
apa pun yang direncanakan Peter. Sayangnya, Peter bukan orang yang 
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mudah dikalahkan dan itu harus membuat Albert berjuang lebih keras 
untuk itu, termasuk dengan mengenalkan Alexa padanya. 

Alexa... 

Albert ingat sudah cukup lama ia meninggalkan Alexa. Ia 
bergegas kembali ke tempatnya meninggalkan Alexa. Ketika Albert 
hendak kembali, pemandangan di hadapannya benar-benar 
membuatnya meradang. Alexa bersama Nicholas. 

Semua salahnya. Membiarkan Alexa sendirian, jelas memberi 
Nicholas kesempatan untuk mendekati wanita itu. Albert sangat 
mengenal saudaranya itu. Albert tahu berapa banyak wanita yang 
dikencani Nicholas lalu dicampakkannya begitu saja dan ia tidak ingin 
hal yang sama dialami Alexa. Tapi apa mungkin Nicholas menginginkan 
Alexa? 

“Tidak... itu tidak mungkin.” 

Albert menggeleng. Ia tahu betul wanita seperti apa yang 
disukai Nicholas. Bukan karena Alexa tidak cantik, tapi Nicholas tidak 
pernah mengencani wanita sembarangan. Selama ini Nicholas selalu 
mengencani wanita-wanita dari kalangan atas yang begitu memujanya 
dan bersedia untuk tidur bersamanya tanpa ikatan, bukan seperti Alexa 
yang bukan siapa-siapa. 

Kekhawatiran Albert tentang Nicholas tidak bisa dienyahkan 
begitu saja. Ketika ia melihat Nicholas dengan sangat posesif 
melingkarkan tangannya di pinggang Alexa, menarik tubuh wanita itu ke 
arahnya ketika seorang pelayan hampir menyenggol Alexa. Saat itu juga 
Albert tahu kalau Nicholas jelas tertarik pada Alexa. Albert harus segera 
menjauhkan Alexa dari Nicholas. 

“Apa yang sedang kau lakukan dengannya?” tanya Albert tanpa 
berusaha menyembunyikan kemarahannya pada Nicholas. 

Nicholas hanya tersenyum, dengan suara tenang berkata, 
“Begitukah sambutanmu pada saudaramu yang sudah tidak lama 
bertemu?” sindir Nicholas, tapi Albert hanya diam memandangnya 
tajam, “Tenanglah, aku tidak melakukan apa pun pada wanitamu. Aku 
hanya menemaninya sebentar karena sejak tadi aku melihatnya 
sendirian. Kalau kau tidak percaya kau boleh menanyakan langsung 


padanya.” 
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Albert tidak menanggapi ucapan panjang lebar Nicholas dan 
langsung berbalik ke arah Alexa, “Apa yang di katakannya benar?” 

Alexa mengangguk. Ia merasa sedikit tidak nyaman melihat 
ketegangan di antara kedua sepupu itu. 

Rahang Albert mengeras. Melihat senyum Nicholas, ia tahu 
tujuan Nicholas lebih dari itu. Albert tahu pria itu sedang menyusun 
sebuah rencan, “Ayo kita pergi Lex,” tanpa mempedulikan tatapan orang- 
orang yang ada di pesta, Albert langsung membawa Alexa pergi. Ia tidak 
menyukai interaksi yang terjadi antara Nicholas dan Alexa. Dan lebih 
dari itu ia tidak ingin Alexa terpesona pada Nicholas yang pada akhirnya 
hanya akan menyakiti wanita itu. 

“Apa yang kau lakukan? Lepaskan aku Al,” Alexa meronta, tapi 
Albert seolah tidak peduli dengan kembali mengeratkan pegangannya 
pada lengan Alexa. “Aku bilang lepaskan aku!” Alexa menyentak 
tangannya, hingga membuat langkah Albert terhenti, “Kau pikir apa yang 
sedang kau lakukan? Kau sudah menyakitiku.” 

Albert menghela napas, melihat lengan Alexa yang kemerahan 
karena cengkramannya. Semua memang salahnya. Ia terlalu cepat 
dikuasai emosi hingga membuatnya bersikap kasar pada wanita itu, 
“Maafkan aku Lex. Aku marah melihatmu bersama Nicholas dan itu 
membuat pikiranku menjadi kacau.” 

“Kenapa? Bukankah kalian bersaudara? Lalu apa yang 
membuatmu marah?” 

“Aku takut kau terpesona padanya.” 

“Apa maksudmu?” tanya Alexa tidak mengerti. 

“Selama ini setiap Nicholas mendekati seorang wanita, maka 
wanita itu akan menjadi miliknya. Aku takut kau terpesona padanya lalu 
melupakan tujuan kita datang kemari.” 

“Ya ampun Albert. Kau pikir aku sama dengan wanita-wanita 
itu? Jangan meremehkanku,” Alexa tertawa kesal. “Yah... aku akui, aku 
memang terpesona karena ketampanan dan pesona yang dimiliki 
seorang Nicholas Justin Turner. Tapi tenang saja, aku datang kemari 
untuk membantumu bukan berurusan dengan pria kaya lain selain 
dirimu. Kau sudah cukup membuat kepalaku hampir pecah setiap hari 
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dan aku tidak ingin membuat kepalaku pecah karena aku menambah 
satu lagi pria kaya di sampingku.” 

Albert menatap Alexa dengan pandangan menyesal. Yah... 
seharusnya ia memang tidak mengkhawatirkan hal itu, karena Alexa 
berbeda dan ia tidak akan dengan mudah jatuh dalam pesona Nicholas, 
“Maafkan aku Lex.” 

“Tidak masalah,” Alexa mengibaskan tangannya di hadapan 
Albert. “Jadi ayo kita masuk lagi dan kenalkan aku pada keluargamu 
setelah itu urusan kita selesai dan kita bisa segera kembali ke 
Barcelona.” 

“Tidak jangan sekarang. Kita masih ada waktu. Sebaiknya kita 
kembali ke apartemen. Aku sedang tidak ingin bertemu Nicholas lagi.” 

Alexa mengernyit, tapi ia tidak ingin protes, “Baiklah tidak 
masalah. Tapi ingat aku tidak mau berlama-lama berada di Manhattan.” 

“Aku mengerti Lex. Ayo kita pulang aku sangat lelah hari ini.” 


Kaka 


Rasanya baru sebentar Alexa memejamkan mata saat bunyi bel 
terdengar. Ia mencoba tidak menghiraukan, tapi orang yang datang itu 
seolah tidak ingin menyerah dan menekan bel terus-menerus hingga 
membuat matanya tidak bisa terpejam lagi. Sialnya, Albert yang tidur di 
kamar sebelah pasti tidak akan bangun meskipun mendengar bunyi 
keras seperti itu. Pilihannya hanya satu, melihat siapa yang datang untuk 
mengakhiri kebisingan yang terjadi saat ini. 

Alexa meraih gelas di sampingnya, menuangkan air putih lalu 
meminumnya sebelum ia melangkah keluar dari kamarnya dengan mata 
berat menahan kantuk. Tanpa memperhatikan monitor di samping 
pintu, Alexa langsung membuka pintu sambil menutup mulutnya yang 
sedang menguap. Ia masih memejamkan mata ketika suara berat di 
depannya membuatnya dengan cepat membuka mata. 
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Chapter 2 


“Kau sudah melakukan apa yang aku perintahkan?” 

“Yes, Sir,” jawab James, asisten pribadi Nicholas sambil 
menyerahkan berkas di tangannya, “Anda tidak akan percaya dengan 
informasi yang saya dapatkan mengenai wanita itu.” 

Nicholas mengernyit, tapi segera membaca berkas berisi semua 
data Alexa yang diberikan James padanya. Setelah membaca semua yang 
tertulis di atasnya, Nicholas menyerahkan berkas itu kembali pada 
James. “Ini akan lebih mudah dari yang kuduga,” ucapnya dingin, 
“Singkirkan berkas itu dan pastikan tidak ada orang lain yang tahu 
mengenai semua ini termasuk grandpa.” 

James mengangguk, “Apa anda akan menemui mereka 
sekarang?” 

Nicholas mengangguk, “Aku cakan melakukan apa yang 
seharusnya aku lakukan. Kau kembalilah ke kantor, bereskan semua 
pekerjaan sesuai instruksiku.” 

Setelah menyelesaikan ucapannya, Nicholas melangkah keluar 
dari mobil. Ia memasuki gedung apartemen yang merupakan salah satu 
aset dari Turner Development. Gedung apartemen itu didirikan di pusat 
kota Manhattan, dengan target pemasaran para pengusaha dan pekerja 
yang berkerja di kota dan membutuhkan tempat tinggal yang 
memudahkan mereka untuk pergi ke mana pun. 

Nicholas mengangguk santai ketika beberapa pegawai yang ada 
di apartemen menyapanya. Ia berjalan menuju lift, memencet nomor 
lantai tempat Albert tinggal. Ketika pintu lift kembali terbuka, Nicholas 
melangkah menuju satu-satunya pintu yang berada di sana, lantai 
khusus yang menjadi milik Albert. Apartemen itu memang diberikan 
Peter sebagai hadiah untuknya dan Albert. Albert mengambil lantai di 
bawahnya sedangkan ia mengambil lantai paling atas tepat di atas 
apartemen milik Albert. Sebuah penthouse. Hasil kerja kerasnya karena 
berhasil mewujudkan ambisi Peter tentang hunian di tengah kota. 

Nicholas menekan bel cukup lama sampai pintu di depannya 
terbuka, menampilkan pemandangan yang sulit untuk tidak 
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dinikmatinya. Alexa berdiri di depannya dengan wajah kusut dan rambut 
acak-acakan. Wanita itu bahkan tidak menyadari kehadiran Nicholas 
yang mau tidak mau mengamati tubuhnya yang hanya ditutupi lingerie 
berwarna hitam. Alexa jelas memiliki tubuh yang indah, meskipun 
bertubuh lebih mungil dari wanita-wanita eropa kebanyakan, tapi Alexa 
sangat mempesona dan menggairahkan. 

Nicholas berdehem. Sepertinya wanita itu memang tidak 
menyadari kedatangannya karena ia masih asyik menutupi mulutnya 
yang sedang menguap sambil memejamkan mata. Nicholas melihat jam 
tangannya, tidak terlalu pagi untuk bertamu. 

“Maaf sepertinya aku menganggu istirahatmu,” Nicholas 
tersenyum geli melihat wajah kaget Alexa ketika mendengar suaranya. 
Wanita itu segera membuka mata dan memandangnya dengan tatapan 
terkejut, “Apa aku mengganggumu?” tanyanya lagi, masih dengan 
senyuman yang tidak lepas dari wajahnya. 

“Ma... maaf aku... aku tidak tahu kalau anda -” 

Nicholas menahan tangan Alexa, mencoba menenangkan wanita 
itu yang terlihat kebingungan. Usahanya cukup membuahkan hasil, 
karena setelahnya Alexa menjadi lebih tenang dari sebelumnya, “Sudah 
lebih tenang?” Alexa mengangguk seperti seekor anak kucing yang 
penurut, “Jadi apa aku boleh masuk ke dalam atau kau akan membiarkan 
tamumu berdiri seharian di depan pintu?” kata Nicholas ketika Alexa 
hanya diam sambil menatapnya. 

Alexa mengerjap menyadari kebodohannya, “Maafkan aku. 
Silahkan masuk aku akan membangunkan Albert dan memberitahukan 
kedatanganmu.” 

Tapi sebelum Alexa melakukan apa yang dikatakannya, suara 
Albert dari arah kamar terdengar lantang, “Apa yang membuatmu 
datang pagi-pagi sekali ke rumahku Nic?” mata Albert memicing 
menatap Nicholas tidak suka, “Lepaskan tanganmu dari wanitaku 
sebelum aku mematahkannya!” Albert beralih pada Alexa yang masih 
tidak menyadari situasi yang saat ini tengah terjadi, “Masuk Lex dan 
ganti bajumu. Berbahaya kalau kau terus di sini, karena di sini ada seekor 
singa yang siap menerkammu kapan saja.” 
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Mendengar ucapan Albert, Alexa langsung menarik tangannya 
dari genggaman Nicholas dan bergegas ke kamar tanpa berani menatap 
Nicholas. 

Nicholas hanya terkekeh mendengar sindiran Albert. Nicholas 
melangkah masuk dan duduk dengan santai di sofa yang justru membuat 
Albert semakin kesal karena tingkahnya. 

“Katakan saja apa yang kau inginkan setelah itu kau bisa pergi 
dari rumahku,” Abert masih berdiri sama sekali tidak berniat duduk 
bersama Nicholas. 

“Hei santailah sedikit. Aku bahkan belum duduk semenit di 
rumahmu dan kau sudah mengusirku?” Nicholas memasang wajah sedih, 
seolah kata-kata Albert begitu menyinggungnya, tapi sayangnya Albert 
tidak terpengaruh hingga membuatnya kembali terkekeh, “Kau begitu 
antipati padaku sepupu, bukankah seharusnya kita berpelukan erat 
mengingat sudah sangat lama kita tidak pernah bertemu?” 

“Aku tidak ingin berbasa-basi denganmu Nic, katakan untuk apa 
kau kemari dan kau bisa pergi dari rumahku secepatnya.” 

“Sepertinya aku memang tidak diterima di rumah ini, 
menyedihkan sekali,” ucapnya santai, tapi melihat wajah Albert yang 
semakin ditekuk membuat Nicholas akhirnya mengatakan tujuannya, 
“Aku hanya ingin mengingatkanmu tentang makan malam di kediaman 
grandpa nanti malam.” 

“Kau bisa menelpon,” sahut Albert. 

“Apa kau yakin mau mengangkat telpon dariku?” sindir 
Nicholas. Selama ini Albert memang tidak pernah mau menghubungi 
keluarga termasuk dirinya, dan diamnya Albert membuat Nicholas 
tersenyum kecut. Entah apa yang ada dipikiran Albert sampai ia 
memutuskan hubungan komunikasi dengan semua keluarganya. 

“Kau saja tidak yakin apalagi aku,” lanjut Nicholas ketika melihat 
Albert hanya menatapnya tanpa bersuara, “Kau tenang saja, aku kemari 
bukan hanya untuk menemuimu. Ada beberapa barang yang harus aku 
ambil di atas karena itu aku memutuskan untuk memberitahumu 
langsung. Baiklah kalau begitu sepertinya aku mengganggu istirahatmu, 
silahkan lanjutkan istirahat kalian. Permisi,” Nicholas masih diam 
ditempatnya beberapa saat menunggu Albert mengatakan sesuatu, tapi 
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pria dihadapannya hanya diam hingga membuatnya bangkit dari sofa 
dan melangkah kearah pintu. “Pastikan kau datang malam ini,” ucapnya 
sebelum ia menghilang di balik pintu. 

Alexa keluar dari kamar begitu mendengar Nicholas pergi. Ia 
menghampiri Albert yang terlihat kesal padanya, “Kenapa?” tanya Alexa, 
menyadari tatapan tidak suka Albert yang diarahkan padanya “Kenapa 
melihatku seperti itu? Apa ada yang salah denganku?” 

“Apa kau tidak sadar bagaimana pakaianmu saat ini?” 

Alexa menunduk, memperhatikan baju yang menjadi pusat 
kekesalan Albert. Tapi tidak ada yang salah dengan baju yang 
dikenakannya. Ia menggunakan baju yang biasa digunakannya untuk 
tidur, lingerie berwarna hitam kesukaannya, lalu kenapa Albert terlihat 
begitu kesal? Di mana letak kesalahannya? 

“Ya Tuhan, Alexaa...” Albert menarik Alexa menuju cermin yang 
terdapat di kamar lalu menghadapkan wanita itu pada cermin 
didepannya, “Kau lihat bajumu. Apa kau tidak menyadarinya juga?” 

“Aku tahu tapi apa masalahnya? Ini baju yang sama yang selalu 
aku gunakan untuk tidur, dan kau tidak masalah selama ini, lalu kenapa 
sekarang kau tiba-tiba mempermasalahkannya?” 

Albert menggeram. Entah Alexa terlalu polos atau terlalu bodoh, 
sungguh ia sulit membedakannya saat ini, “Tapi Nicholas berbeda. Ia pria 
dengan gairah yang meluap-luap, dan kau baru saja memperlihatkan 
tubuh indahmu pada pria paling berbahaya di dunia. Apa kau tidak 
menyadari tatapannya padamu tadi? Ayolah Lex, kau itu terlalu polos 
atau terlalu bodoh sebenarnya?” ucap Albert yang tanpa sadar 
mengeluarkan isi hatinya melihat Alexa yang masih saja acuh. 

“Hei aku tidak bodoh, apa aku perlu memberitahumu betapa 
pintarnya aku saat sekolah dulu?” 

Albert berdecak kesal, “Apa kau masih tidak sadar juga? Dengan 
kejadian itu kau sudah membuat dirimu menjadi incaran Nicholas, Lex!! 
Kau memperlihatkan betapa indahnya tubuhmu padanya.” 

Alexa terdiam. Ia mengamati dirinya di depan cermin. Lingerie 
hitam itu menerawang dan memang hanya menutupi bagian intim 
tubuhnya. Tidak heran kalau Albert berkata seperti itu padanya. Tapi 
Alexa tidak takut, Nicholas memang mempesona dan ia bukan wanita 
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yang baru beranjak dewasa yang akan begitu mudah tergoda. Alexa 
wanita yang berbeda, dengan segala hal buruk yang pernah dialaminya 
di masa lalu membuatnya yakin tidak akan pernah terjatuh dalam 
permainan Nicholas. 

Kaka 

Nicholas berdiri menatap puluhan gedung bertingkat dari 
dalam ruangannya. Setelah meninggalkan apartemen Albert, ia tidak ke 
penthouse seperti yang dikatakannya. Itu hanya alasan untuk 
menghindari kecurigaan Albert. Ia ke sana hanya untuk memastikan 
sejauh mana hubungan Albert dan wanita itu, tapi apa yang dilihatnya 
tentu saja mengganggu pikirannya. Karena ternyata Alexa lebih 
berbahaya dari yang ia duga. Dengan tubuh seindah dan sesempurna itu 
tidak heran Albert jauh lebih memilihnya, membuat Albert melupakan 
keluarga dan menolak pertunangan yang disiapkan Peter untuknya. 

Nicholas tahu betul watak dan karakter wanita seperti Alexa. 
Wanita seperti itu hanya membutuhkan uang. Entah berapa banyak uang 
Albert yang berhasil di perasnya. Kenyataan itu membuatnya marah. 
Bukan karena Nicholas peduli pada Albert. Ia hanya tidak mau Albert 
terjebak dalam jerat Alexa yang hanya berniat memanfaatkannya. Ia 
harus memikirkan cara untuk memisahkan mereka, demi Albert dan 
kehormatan keluarga besar Turner. 

Tapi apa yang bisa dilakukannya sekarang? Melihat betapa 
protektifnya Albert pada wanita itu, Nicholas yakin Albert tidak akan 
meninggalkan Alexa sendirian setelah kejadian pagi tadi. Itu artinya kecil 
kemungkinan baginya untuk bisa mendekati Alexa. Tapi bukan Nicholas 
namanya kalau ia menyerah begitu saja tanpa berusaha. Selalu ada jalan 
saat kita memiliki kemauan dan ia sadar cepat atau lambat jalan 
untuknya akan terbuka lebar. 

“Sayang...” suara lembut Clara menyadarkan Nicholas dari 
lamunannya. Wanita itu langsung menghambur memeluk Nicholas dan 
mencium bibirnya. 

Clara adalah model salah satu brand pakaian ternama yang juga 
menjadi model untuk promosi salah satu Hotel dan Resort yang dimiliki 
keluarga Turner di Hawaii. Tubuhnya yang tinggi dan indah bak dewi 
membuatnya mendapatkan banyak kontrak yang menginginkannya 
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menjadi Brand Ambasador mereka. Tidak heran memang, karena selain 
memiliki tubuh yang indah bak dewi, Clara juga diberkahi dengan wajah 
cantik yang akan membuat siapa saja terkagum-kagum pada kecantikan 
yang dimilikinya. 

Sayangnya Nicholas tidak tertarik. Bukan berarti mereka tidak 
pernah menghabiskan malam bersama. Beberapa kali mereka memang 
sering berbagi kehangatan di atas ranjang, dan semua itu dilakukan atas 
dasar suka sama suka. Tanpa pengikat atau pun status. Hal yang selalu 
Nicholas tekankan pada setiap wanita yang menjadi partner seksnya. 
Sejauh ini, semua menerima. Mereka tidak pernah mencampuri urusan 
satu sama lain. 

Tapi Clara bukan tipe wanita yang akan menyerah begitu saja, 
terlebih karena sampai sekarang Clara tidak melihat Nicholas bersama 
wanita lain selain dirinya. Hal itu membuat Clara merasa berada di atas 
awan, ditambah kedekatannya dengan keluarga besar Nicholas terutama 
Peter yang membuatnya unggul dibanding wanita lainnya. Hubungan 
kerja sama Clara dan perusahaan yang membuatnya dekat dengan Peter 
tidak disia-siakan begitu saja olehnya, hal itu dimanfaatkan Clara untuk 
semakin gencar mendekati Nicholas dan keluarganya. 

“Apa yang kau lakukan di sini? Aku tidak suka kau datang ke 
tempatku bekerja seperti ini,” ucap Nicholas dengan wajah dinginnya, 
tapi bukan Clara namanya kalau ia akan terpengaruh dan bersedih 
melihat reaksi yang ditunjukkan Nicholas saat ini. ia sudah bertekad 
untuk menjadikan Nicholas miliknya dan itu artinya ia tidak akan 
menyerah begitu saja. 

“Grandpa menghubungiku, ia memintaku untuk datang makan 
malam keluarga malam ini.” 

“Lalu?” 

“Grandpa ingin kita datang bersama. Kau tidak ingin grandpa 
kecewa karena kita tidak datang kan?” Clara bergelayut manja di lengan 
Nicholas, “Lagi pula aku tidak mungkin membawa pria lain saat makan 
malam nanti, aku tidak ingin grandpa kecewa.” 

Nicholas diam, menatap Clara yang kini menatapnya penuh 
harap. Kalau bisa memutar waktu, Nicholas ingin memutarnya saat ia 
belum mengenal Clara dan mengingatkan diri untuk tidak berhubungan 
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dengan wanita itu. Clara benar-benar membuatnya kewalahan dengan 
sikap pantang menyerah yang dimilikinya. Tapi Nicholas tidak memiliki 
pilihan lain. Nanti malam Albert pasti akan datang bersama Alexa dan 
membawa Clara adalah pilihan terbaik, apalagi Peter secara khusus 
mengundang Clara untuk datang. 

“Baiklah nanti malam aku akan menjemputmu.” 

“Benarkah?” wajah Clara berbinar. Ia tahu Nicholas bukan tipe 
pria yang akan mau repot-repot menjemput seorang wanita, tapi kini 
siapa sangka pria itu menyanggupi keinginannya. Ia tidak akan menyia- 
nyiakan kesempatan kali ini dan ia akan tampil secantik mungkin agar 
Nicholas terkesan dan menjadikannya satu-satunya wanita yang 
dicintainya. 

“Terimakasih sayang,” Clara mencium bibir Nicholas dan 
berlayut manja di lengan pria itu. 

Kaka 

“Woooww... aku memang tidak-pernah meragukan keindahan 
tubuhmu Lex.” 

Alexa berbalik, ia menyipitkan mata menatap Albert tidak suka, 
tanggapan Albert yang terlalu berlebihan membuatnya kesal. Alexa 
masih ingat betul ketika pagi tadi Albert memarahinya bahkan tidak 
bicara sama sekali padanya sampai sore, lalu tiba-tiba ia memaksa Alexa 
memakai gaun yang dipesannya dari sebuah butik ternama. 

Gaun itu sangat indah, dan tentu saja mahal mengingat betapa 
lembut dan nyaman bahan yang digunakan. Tapi yang membuat Alexa 
kesal adalah sampai beberapa saat lalu Albert masih mendiamkannya 
dan kini pria itu tiba-tiba sudah berdiri di belakangnya dan berteriak 
seenaknya. 

“Kenapa? Kau luar biasa Lex.” 

“Dari pada kau berdiri memandangiku seperti orang bodoh, 
lebih baik kau membantuku mamasangkan baju sialan ini,” Alexa 
berbalik, memunggungi Albert yang kini sudah melangkah ke arahnya. 
Albert mengelus punggu mulus Alexa, lalu mendaratkan ciumannya di 
bahu wanita itu, “Albert!” 

Albert terkekeh melihat wajah Alexa yang memerah. Menggoda 
Alexa memang selalu membuatnya bersemangat, “Oke Lex... oke,” 
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dengan gerakan pelan Albert menaikkan resleting gaun yang dikenakan 
Alexa malam itu. Albert tersenyum melihat tubuh Alexa. Wanita itu 
sangat cantik dengan mini dress berwarna merah yang panjangnya 
berada di bawah lutut. Leher baju berpotongan rendah memperlihatkan 
sebagian dada indahnya. 

Alexa menatap dirinya di cermin dengan pandangan tidak 
percaya. Gaun itu melekat pas di tubuhnya, memperlihatkan lekuk 
tubuhnya yang sempurna, “Apa menurutmu gaun ini tidak terlalu 
berlebihan? Apa sebaiknya aku memakai pakaian biasa saja? Toh hanya 
makan malam kan?” tanyanya menyuarakan keraguan yang sempat 
dirasakannya. Ia takut keluarga Albert menilainya tidak baik nantinya. 

“Tentu saja tidak. Jangan bayangkan makan malam seperti biasa 
yang kita lakukan. Ketika grandpa meminta semua keluarga datang, 
terlebih dalam rangka ulang tahunnya aku yakin ini bukanlah makan 
malam biasa, karena itu kau harus memakai pakaian yang akan 
menunjang penampilanmu. Mereka harus tahu betapa cantik wanita 
pilihanku ini dan kita akan membuat mereka terpesona dengan 
kehadiran kita... terutama padamu.” 

Melihat bagaimana “Albert berusaha membuatnya tampil 
memukau malam ini, Alexa tahu tidak mudah menaklukkan keluarga 
Albert. Alexa tahu bahwa orang kaya memang kebanyakan sulit di 
dekati., tapi Alexa tidak akan menyerah. Mereka sudah di sini dan ia tidak 
akan mengecewakan Albert. 

“Baiklah, kalau begitu mari kita bertemu keluargamu. 
Selesaikan semuanya lalu kembali ke Barcelona, aku sudah tidak betah 
berada di kota ini, apalagi berurusan dengan semua keluargamu yang 
kaya raya itu.” 

Albert mengangguk. Ia meraih tangan Alexa dan mengaitkan 
dengan tangannya, “Mari kita tunjukkan pada mereka, kalau mereka 
tidak bisa mengaturku lagi.” 

Kaka 

Nicholas keluar dari mobil hitam miliknya, lalu berjalan ke arah 
pintu lainnya, membukakan pintu untuk Clara. Ia tidak memungkiri 
malam itu Clara memang terlihat sangat cantik, dengan gaun berwarna 
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biru, berpotongan dada rendah yang menunjukkan betapa indah dan 
sempurna tubuhnya. 

Yah... wanita itu memang selalu terlihat mempesona setiap saat, 
membuat semua orang sulit untuk mengabaikannya begitu saja. Dan 
Nicholas tidak memungkiri malam ini, Clara memang terlihat semakin 
cantik dengan rambut pirang panjangnya yang di biarkan tergerai. 

“Terima kasih, sayang,” Clara mengaitkan tanganya di lengan 
Nicholas lalu melangkah dengan anggun di samping pria itu. Clara begitu 
percaya diri dengan penampilannya malam ini. Ia sudah menyiapkan 
semuanya dengan sangat matang. Ia ingin menunjukkan pada semua 
anggota keluarga Turner, khususnya keluarga Nicholas bahwa dirinya 
pantas menjadi salah satu bagian dari keluarga mereka. 

Tepat seperti yang diharapkan Clara, begitu mereka memasuki 
ruang keluarga, semua anggota keluarga Turner langsung menatapnya 
dengan pandangan kagum. Meskipun Clara sudah sering mendapatkan 
tatapan seperti itu, tapi tentu saja ia paling menyukai tatapan penuh 
kekaguman yang kini diperlihatkan keluarga Turner padanya. Rasanya 
lebih menyenangkan dan membanggakan dari pada ketika menerima 
penghargaan untuk karirnya selama ini. 

“Kau cantik sekali Clara,” Isabella Turner langsung 
menyuarakan kekagumannya melihat Clara yang datang bersama 
Nicholas malam itu. “Dan lihat pangeran tampan di sampingmu, aku 
tidak menyangka ia akan datang bersamamu,” cibirnya. 

Clara menatap Nicholas dan kembali tersenyum dengan 
manisnya. Dan ya... Clara juga tidak menyangka, “Nicholas menjemputku, 
Bella dan aku sangat senang karena itu.” 

“Iya, kalian memang pasangan serasi,” Elizabeth Turner yang 
baru kembali dari dapur setelah memastikan para pelayan menyiapkan 
semuanya langsung memeluk Clara erat. Ia memang menyukai Clara, 
orang tua mana yang tidak menyukai wanita secantik dan sepintar Clara? 
Dan ia bangga, setidaknya Nicholas memilih wanita yang tepat 
dengannya. 

“Thanks mommy,” Clara membalas pelukan hangat Elizabeth, “Di 
mana daddy? Kenapa aku tidak melihatnya?” Clara memang memanggil 
orang tua Nicholas dengan panggilan tersebut atas permintaan 
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Elizabeth, tentu saja tanpa di minta pun ia akan melakukannya dengan 
senang hati. 

“Tadi masih di kamar karena ada beberapa hal yang harus 
dikerjakannya lebih dulu.” 

Clara mengangguk, lalu berjalan menghampiri Peter yang 
tengah berjalan memasuki ruang keluarga, “Selamat malam grandpa,” 
Clara langsung mencium kedua pipi Peter. Pria itu tersenyum melihat 
kedatangan Nicholas dan Clara malam itu, “Aku minta maaf karena 
semalam tidak sempat datang karena ada pekerjaan yang harus aku 
selesaikan,” ucapnya penuh sesal. Clara mengambil semua kotak kecil 
dari dalam tas mahalnya. “Aku membelikan ini untuk grandpa, semoga 
grandpa menyukainya. Happy birthday grandpa,” lalu Clara kembali 
memberikan sebuah kecupan di kedua pipi Peter. 

“Terima kasih sayang, tapi kau tidak perlu repot-repot dengan 
memberikanku hadiah. Melihat kau datang dengan Nicholas sudah 
membuatku sangat senang.” 

“Tentu saja grandpa. Suatu kehormatan untukku bisa diundang 
makan malam bersama keluarga-ini,” Clara menjawab dengan elegan. 
Tentu saja kehormatan besar-baginya, karena di depannya kini sudah 
ada keluarga Nicholas yangjauh-jauh datang dari Swiss dan dari yang di 
dengarnya Albert, sepupu Nicholas yang selama ini tidak pernah pulang 
juga akan hadir malam ini. Itu membuatnya benar-benar tidak sabar 
menunggu untuk bertemu dengan semua keluarga besar Nicholas. 

“Kalau begitu bagaimana kalau kita ke ruang makan saja. Aku 
tidak yakin Albert akan datang kalau kalian bermaksud menunggunya 
saat ini,” Jeslyn ibu Albert yang sejak tadi diam bersuara. Wanita itu 
terlihat cantik, tentu saja, tapi Clara sedikit tidak menyukai cara 
berpakaiannya yang terlihat berlebihan, berbeda dengan Elizabeth yang 
terlihat jauh lebih sopan. 

Peter menatap Jeslyn dengan tatapan tajam, ia hendak bersuara 
ketika suara lain lebih dulu mendahuluinya hingga membuat semua 
orang yang ada menoleh pada pria yang kini terlihat berjalan bersama 
seoarang wanita cantik di sampingnya. 

“Apa kehadiranku benar-benar tidak diharapkan di sini sampai 
kalian menatapku dengan pandangan terkejut seperti itu?” ucap Albert 
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begitu sampai di tengah ruang keluarga, lalu dengan senyum di 
wajahnya ia mengalihkan pandangan pada Peter yang menatapnya tidak 
suka, “Selamat malam grandpa, terimakasih atas undangan makan 
malamnya.” 
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Chapter 3 


Hening. 

Tidak ada yang bersuara di ruangan itu setelah Albert 
menyelesaikan ucapannya, bahkan Peter tidak menatap Albert sama 
sekali. Sementara Albert terlihat santai menerima tatapan penasaran 
dari semua yang ada termasuk Jeslyn yang tidak bisa menyembunyikan 
keterkejutannya melihatnya datang bersama seorang wanita. Albert 
tidak mempedulikan semua itu sama sekali. Tujuannya kemari hanya 
untuk menunjukkan pada semua orang bahwa ia memiliki Alexa dan apa 
pun yang direncanakan Peter untuk masa depannya tidak akan pernah 
ia terima begitu saja. 

Albert justru terganggu dengan senyum yang kali ini di 
tunjukkan Nicholas ketika melihat Alexa. Albert tahu arti senyuman itu. 
Nicholas pasti sedang mengingat apa yang pagi tadi di lihatnya. Nanti... 
ja akan membuat perhitungan dengan Nicholas, saat ini ia harus fokus 
pada tujuannya dan Alexa ke mansion keluarga Turner malam ini. 

“Kenalkan grandpa dia Alexa... kekasihku...” Albert tersenyum 
melihat wajah Peter yang mengeras lalu ia menambahkan sebelum Peter 
bersuara, “Calon istriku, tepatnya.” 

Ucapan Albert sukses membuat semua mata menatap tak 
percaya padanya. Elizabeth, Jesyln, Isabella dan Clara bahkan Justin - 
suami Elizabeth- yang baru turun dari kamarnya tidak bisa 
menyembunyikan keterkejutannya. Tentu saja Nicholas tidak masuk 
dalam rombongan orang-orang itu karena ia hanya diam tanpa 
menunjukkan ekspresi apa pun. 

Berbeda dengan ekspresi yang ditunjukkan Peter saat ini. Alih- 
alih terkejut, pria itu justru menatap Albert tajam seolah hendak 
mengulitinya. Seandainya saja Peter memiliki peliharaan buaya, Albert 
pasti akan segera dilemparkan ke kolam buaya miliknya. Dan apa itu 
calon istri? Peter bisa pastikan bahwa hal itu hanya akan terjadi setelah 
ia meninggal. 
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Alexa berdehem, memecah keheningan yang terjadi, dengan 
sopan ia mengulurkan tangan ke arah Peter memperkenalkan diri, 
“Nama saya Alexa Jonshon, senang bertemu dengan Mr. Turner.” 

Peter menatap Alexa dengan pandangan menilai, bertanya- 
tanya apa yang dilihat Albert dari wanita itu. Selain wajahnya yang cantik 
dan badannya yang indah tidak ada yang menarik dari wanita itu. Ia 
beralih pada Clara yang terlihat tidak kalah cantik, dan yang paling 
penting Clara berasal dari keluarga terpandang yang jelas asal-usulnya 
tidak seperti Alexa. Nicholas beruntung mendapatkan wanita seperti 
Clara. 

Aahh... kalau saja Albert lebih penurut seperti Nicholas, sudah 
tentu saat ini Albert bisa mendapatkan wanita yang sempurna seperti 
Clara. 

“Ayo kita ke ruang makan,” ajak Peter tanpa mempedulikan 
Alexa, bersikap seolah wanita itu tidak pernah ada begitu juga dengan 
semua orang yang memilih mengikuti Peter menuju ruang makan. 

“Well... aku di tolak pada perkenalan pertama,” Alexa terkekeh 
menyadari uluran tangannya hanya berayun di udara tanpa sambutan 
sama sekali. 

Ayolah apa yang bisa diharapkannya pada pria seperti Peter? 
Pria ramah yang akan menyambut uluran tangannya dengan suka cita 
dan akan memeluk serta merangkulnya ketika mereka bertemu pertama 
kali? Peter tidak mungkin memperlakukannya seperti itu. 

“Grandpa seperti itu karena ia tidak mengenalmu,” Isabella yang 
sejak tadi berdiri memperhatikan berusaha menetralkan keadaan, “Dan 
selamat Alexa, aku senang kau menjadi calon istri Albert,” Alexa 
tersenyum, setidaknya dalam keluarga besar itu ada satu orang yang 
masih mau mengajaknya berbicara, selain Albert tentunya, “Ayo kita ke 
ruang makan, aku yakin granda akan mengajakmu bicara banyak hal saat 
makan nanti.” 

Alexa mengangguk ia mengikuti Isabella yang menggandeng 
lengannya ketika berjalan. Ia duduk di samping Albert, tepat di depannya 
duduk Nicholas bersama wanita yang Alexa tidak salah dengar bernama 
Clara. Wanita cantik berambut pirang. Sementara Peter duduk di kepala 
meja. 
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Makan malam berlangsung santai. Beberapa percapakan mulai 
bergulir. Dan meskipun tidak terlalu berharap mendapat perlakuan yang 
baik dari Peter, tapi tetap saja Alexa sangat kesal melihat tingkah Peter 
yang tidak menganggapnya ada. Pria tua itu malah asyik bercengkrama 
dengan Clara. Hanya keluarga Nicholas saja yang sesekali mengajaknya 
berbicara sedangkan Nicholas hanya diam seperti biasa. 

“Bagaimana pekerjaanmu Clara sayang?” 

“Semua berjalan lancar grandpa, lusa aku harus terbang ke 
Prancis untuk melakukan pemotretan dan setelah aku harus ke China 
untuk Fashion Show salah satu pakaian wanita.” 

“Rupanya jadwalmu padat sekali,” Peter bener-benar ingin 
menunjukkan di mana perbedaan Alexa dengan Clara. Hal itu terbukti 
ketika beberapa kali Peter melayangkan tatapan merendahkan pada 
Alexa, seolah mengatakan kalau Alexa tidak ada apa-apanya di 
bandingkan Clara. Wanita seperti Clara-lah yang diinginkannya menjadi 
calon istri Albert, bukan dirinya. 

Meskipun tidak menyukai cara Peter yang tengah 
merendahkannya, tapi Alexa berusaha untuk tidak peduli. Bukan sekali 
dua kali Alexa menghadapi orang kaya. Dalam perjalanan hidupnya ia 
bahkan cukup sering di rendahkan oleh golongan mereka, jadi apa yang 
dilakukan Peter tidak berpengaruh sama sekali padanya. 

“Tapi aku berharap kau bisa tetap menyempatkan waktumu 
lebih banyak bersama Nicholas. Bagaimana pun juga kalian harus tetap 
menjaga hubungan kalian.” 

Clara tersenyum begitu manis, ia menggenggam tangan 
Nicholas yang berada di sampingnya. “Tentu grandpa, tapi sepertinya di 
sini Nicholas-lah yang sering tidak memiliki waktu untukku,” ucapnya 
sambil menatap Nicholas penuh cinta, sementara pria itu hanya 
manampakkan wajah datar tanpa ekspresi hingga membuat Alexa 
tersenyum geli melihatnya. 

“Tentu saja itu karena Nic memiliki banyak pekerjaan yang 
harus dilakukan untuk perusahaaan keluarga ini, bukankah begitu Nic?” 
sahut Isabella, sementara Nicholas hanya mengangguk tak bersuara. 

Albert mencibir. Sama seperti Alexa, ia tahu maksud Peter sejak 
tadi. Pria tua itu ingin menunjukkan padanya, wanita pilihan Nicholas 

28 


£ rapped en @ pu - Yuki Rei 


jauh lebih baik darinya. Tapi Albert peduli. Kalau Peter ingin 
membuatnya kesal, ia akan lebih dulu melakukannya. 

Albert mengambil salmon dengan  sumpitnya dan 
menyodorkannya pada Alexa yang sejak tadi hanya menunduk sambil 
memakan salad miliknya. Albert tahu Alexa tidak begitu menyukai 
makanan Jepang apalagi makanan mentah seperti Sashimi tapi ia tidak 
peduli. Tujuannya adalah membuat Peter kesal dan ia akan 
melakukannya, “Makanlah sayang, bukankah ini kesukaanmu,” suara 
Albert membuat semua orang yang beralih menatap mereka. Alexa 
memincingkan mata melihat sumpit Albert yang sudah terulur hendak 
menyuapinya dan sejak kapan ia suka salmon mentah? 

Dasar Albert sialan. 

Alexa hampir berteriak kesal kalau saja ia tidak menyadari di 
mana mereka berada saat ini. Alexa tahu saat ini Albert sedang ingin 
membalas Peter, tapi tetap saja membuatnya memakan makan itu tidak 
bisa Alexa terima. 

Albert sialan! 

“Tidak terima kasih sayang, kau makanlah aku lebih suka 
memakan salad ini,” tolak Alexa dengan senyum manis yang membuat 
Albert mengerling padanya. 

“Ayolah sayang... makanlah. Aku tidak akan makan kalau kau 
tidak memakannya,” ucap Albert dengan wajah menahan tawa melihat 
tatapan membunuh Alexa yang kini diarahkan padanya. Ternyata 
menggoda Alexa lebih menyenangkan dari pada membuat Peter marah 
dan Albert menikmatinya. Kapan lagi ia bisa memaksa Alexa makan 
daging mentah kalau tidak sekarang? 

Tapi bukan Alexa namanya kalau ia bisa dikalahkan Albert 
begitu saja, “Tidak sayang,” Alexa mendorong tangan Albert menjauh, 
lalu dengan tatapan penuh cinta ia menyandarkan wajahnya pada 
tangan kanannya yang di tumpukan pada meja seraya berkata, 
“Makanlah sayang, aku tahu kau menyukainya.” 

Wajah Albert berbinar, seperti seorang bayi yang menemukan 
mainan barunya. Sungguh, Albert menikmati pertunjukan yang saat ini 
dirinya dan Alexa mainkan, tapi ia tidak akan menyerah sampai Alexa 
menerima suapan darinya. 
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“Makanlah sayang atau kau mau aku menyuapimu dengan 
mulutku sekarang juga?” kerlingan Albert membuat Alexa hampir 
tertawa, kalau saja Peter tidak segera berdiri dari duduknya dan 
melempar serbet makan ke atas meja. 

“Ikut denganku Albert!!” 

Pertunjukkan mereka sukses karena kini bukan tatapan 
meremehkan yang Alexa dapatkan dari Peter tapi tatapan tajam seolah 
hendak mengulitinya. 

“Tunggu sebentar sayang, aku akan segera kembali,” Albert 
mencium kening Alexa sebelum bangun dari kursinya dan mengikuti 
Peter ke ruang kerjanya. 

“Tidak apa-apa, kita lanjutkan makannya,” ajak Justin. 

“Ayo Alexa makanlah,” Elizabeth menatapnya dengan senyum 
tulus membuat Alexa mau tidak mau membalas senyuman wanita itu, 
“Tidak usah di pikirkan. Mereka memang kerap kali berdebat.” 

Sementara tatapan dari seorang.wanita paruh baya yang duduk 
di samping Isabella membuat Alexa mengerutkan keningnya. Ternyata 
selain Peter ada seorang wanita yang juga tidak menyukainya dan Alexa 
baru menyadari hal itu. 

Kaka 

Peter menatap Albert dengan marah. Dari dulu Albert memang 
tidak bisa diatur. Albert berbeda dengan Nicholas yang selalu mengikuti 
perintahnya. Dan kini ketika ia mencoba membawa Albert kembali pria 
itu justru membawa seorang wanita bersamanya, wanita yang tidak jelas 
asal-usulnya. Tindakan Albert jelas membuat Peter marah, karena hal itu 
sama saja dengan Albert menantangnya dan Peter tidak suka dibantah 
meskipun oleh cucunya sekali pun. 

“Kalau tidak ada yang ingin grandpa katakan sebaiknya aku 
kembali. Aku tidak mau membiarkan Alexa menungguku terlalu lama,” 
Albert berdiri, hendak melangkah pergi ketika Peter mulai membuka 
mulutnya, “Apa yang kau lihat dari wanita itu?” 

Pertanyaan Peter membuat Albert menghentikan langkahnya. 
Albert menatap Peter dengan tatapan tidak suka. Albert tahu setelah ini 
Peter akan merendahkan Alexa, mengatakan hal buruk tentang Alexa 
hanya karena Alexa bukan wanita pilihannya. Peter memang tidak 
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berubah sama sekali, selalu memandang seseorang dengan sebelah 
mata. 

“Aku bisa memberikanmu seratus bahkan ribuan wanita yang 
lebih cantik darinya asal kau kembali ke mansion ini,” tambah Peter 
dengan suara santai seolah mereka tengah membicarakan sebuah 
proyek bukan seorang manusia. 

Albert tersenyum miring, menatap Peter dengan tatapan 
mencemooh. Sungguh, ia tidak terkejut sama sekali mendengar apa yang 
dikatakan Peter. Pria itu memang tidak pernah berubah, selalu 
mengukur segala sesuatu dengan uang, dan Albert yakin hal itu juga yang 
menjadi alasan kenapa ia akhirnya dijodohkan. 

“Jadi aku ingin kau mengembalikan wanita itu ke tempat di 
mana seharusnya ia berada. Wanita itu tidak sesuai dengan keluarga 
kita. Lihatlah Nicholas, setidaknya ia lebih baik darimu dalam memilih 
wanita yang dijadikannya kekasih, tidak seperti wanita yang kau bawa 
itu. Aku yakin hanya wajah cantiknya saja yang bisa dibanggakan 
selebihnya tidak ada sama sekali. Ia sama saja dengan wanita-wanita 
diluaran sana yang hanya .mengincar harta kekayaan dengan 
mengandalkan wajah cantiknya: 

Albert menggenggam tangannya dengan kuat ketika mendengar 
ucapan merendahkan yang terus Peter ucapkan tentang Alexa. Alexa 
memang bukan siapa-siapa. Wanita itu hanyalah wanita biasa. Tidak ada 
latar belakang yang memukau dari seorang Alexa, tapi semangat dan 
sikap pantang menyerah pada kerasnya hiduplah yang membuat Albert 
begitu menghargai Alexa. Wanita pertama yang di izikan untuk 
menyentuhnya selain keluarganya. 

“Lalu menurut grandpa wanita seperti apa yang sesuai 
denganku? Wanita yang seperti Clara? Atau wanita yang akan grandpa 
akan jodohkan denganku? Kenapa tidak grandpa saja yang menikah 
dengan wanita itu? Aku yakin kalian pasti cocok jika bersama,” sindir 
Albert. 

“Albeerrtt!!” Peter berseru marah. “Sejak kapan kau selancang 
itu pada grandpamu? Apa wanita itu yang mengajarimu cara berbicara 
seperti itu dengan orang tua?” 
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“Ini bukan karena Alexa dan jangan merendahkan Alexa seperti 
itu. Alexa jauh lebih baik dari omong kosong yang grandpa ucapkan sejak 
tadi,” suara Albert dingin. 

“Benarkah? Melihat penampilannya aku ragu dengan ucapanmu 
yang membanggakannya,” sindir Peter, “Menurutku wanita itu tidak ada 
apa-apanya dibandingkan Clara, lalu apa lagi yang bisa kau banggakan 
darinya? Jangan membuatku tertawa Albert. Anak kecil saja tahu mana 
yang lebih baik ketika kau menyodorkan Clara dan wanita itu.” 
tambahnya tanpa rasa bersalah, bahkan ketika melihat raut wajah Albert 
yang mengeras Peter tidak menghentikan ucapannya begitu saja. 

“Jangan rendahkan Alexa lagi grandpa,” suara Albert tercekat 
menahan kemarahan yang sudah tidak bisa dikendalikannya lagi. 

“Kalau kau tidak suka aku merendahkanya, tinggalkan wanita 
itu dan kembalilah ke perusahaan, kembali pada keluargamu. 
Bersikaplah layaknya seorang pria dari keluarga terpandang seperti 
yang Nicholas lakukan. Aku berencana menjadikanmu pimpinan 
menggantikan Nicholas di Manhattan karena ia harus meneruskan 
perusahaan ayahnya suatu saat-.nanti. Jadi kau bisa menggunakan 
waktumu dengan lebih baik dari pada kau berpergiaan tanpa tujuan 
seperti yang kau lakukan selama ini.” 

Albert memandang Peter tidak suka. Pria tua itu masih saja 
memaksakan keinginanannya tanpa mempedulikan apa yang diinginkan 
olehnya. Mungkin Nicholas mengikuti semua yang diinginkannya, tapi 
Albert berbeda. Albert tidak akan melakukan apa yang tidak disukainya 
karena ia memiliki impian sendiri untuk hidupnya. 

“Dan mengenai calon istrimu, grandpa sudah memilihkannya 
untukmu. Ia dari keluarga terpandang, dan yang paling penting asal- 
usulnya jelas tidak seperti wanita murahan yang kau bawa kemari,” 
Peter menatap Albert tajam, “Aku tahu kau sengaja membawanya untuk 
membuatku marah dan mengusirmu. Sayangnya aku sudah bisa 
menebak rencanamu Albert. Aku tidak akan pernah mengusirmu 
walaupun kau melakukan hal gila sekali pun.” 

Albert tidak bisa menyembunyikan  keterkejutannya 
mendengar perkataan Peter. Seharusnya ia sudah menduga semua ini. 
Peter bukan orang yang mudah dikelabui, dan pria tua itu pasti sudah 
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mengetahui semua yang direncanakan Albert sejak ia tahu Albert datang 
bersama Alexa. 

Sialnya Albert tidak menyadari hal itu sama sekali. 

Kesabaran Albert kian menipis. Sikap otoriter Peter 
membuatnya berpikir apa yang dilakukannya saat ini salah. Sejak awal 
ia tidak seharusnya pulang karena pada akhirnya sulit baginya untuk 
mengalahkan Peter dengan segala kekuasaan yang dimiliki pria tua itu. 

“Grandpa tidak bisa berbuat sesuka hati grandpa! Aku juga 
berhak untuk menentukan nasibku sendiri, termasuk siapa yang nanti 
akan aku nikahi.” 

“Aku berhak karena kau cucuku, anak dari putraku! Aku sudah 
memberikan semuanya padamu dan ibumu, jadi aku memiliki hak 
atasmu, termasuk dengan masa depanmu!” Peter berkata dengan suara 
keras, “Keputusan ada di tanganmu. Mengikuti keinginanku atau kau 
bisa memilih pergi lagi, itu tidak masalah. Silahkan lakukan apa pun yang 
ingin kau lakukan, tapi kau harus ingat begitu kau pergi lagi, ibumu 
adalah orang yang paling berpotensi menerima konsekuensi dari 
perbuatanmu.” 

“Grandpa!!” 

“Aku tidak peduli. Kau pergi atau ibumu menjadi gelandangan. 
Pilihan ada di tanganmu,” ucap Peter santai. 


Kara 


Alexa menumpukan tubuhnya pada tembok pembatas setinggi 
pinggang yang mengarah pada halaman belakang mansion keluarga 
Turner. Ia memilih sendiri di sana, menikmati segelas Wine tanpa harus 
dipusingkan dengan tatapan tidak suka Jeslyn. Ia juga butuh sendiri 
untuk menenangkan diri. Sejujurnya Alexa begitu mengkhawatirkan 
keadaan Albert saat ini. Meskipun terlihat kuat, tapi Albert jelas adalah 
pria rapuh. Pria rapuh yang bersembunyi di dalam tubuh besarnya. 

Seandainya saja keluarga Albert seperti keluarga Nicholas yang 
terlihat begitu menyenangkan dan terbuka, ia yakin Albert tidak akan 
mengalami hal buruk dalam hidupnya. Menderita trauma 
berkepanjangan yang menghantuinya terus menerus. Albert berhasil 
melewatinya sejauh ini, bersikap seolah-olah pria itu adalah pria normal, 
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seperti kebanyakan pria pada umumnya, meskipun kenyataannya tidak 
sepenuhnya sama. 

Menyesap Wine dari gelas di tangannya, Alexa menatap halaman 
di depannya dengan tatapan kagum. 

Melihat keluarga Albert, terutama Jeslyn membuat Alexa 
mengambil kesimpulan bahwa tidak selamanya harta bisa menjamin 
kebagiaan seseorang. Bukan berarti harga tidak penting. Harta tentu saja 
penting. Tapi harta berlimpah, jika tidak di barengi dengan kasih sayang 
dan saling menghargai di dalamnya jelas tidak akan memberikan 
kebahagiaan yang sesungguhnya. 

“Dengan pakaianmu yang seperti itu kau bisa masuk angin kalau 
berlama-lama di sini,” suara Nicholas dari sampingnya membuat Alexa 
terlonjak dan lagi-lagi hampir terjatuh kalau saja pria itu tidak sigap 
menangkap pinggangnya seperti yang dilakukannya ketika pesta 
semalam. Nicholas menatap Alexa khawatir, “Apa aku mengagetkanmu 
lagi? Sepertinya kehadiranku selalu membuatmu berakhir dengan 
hampir terjatuh.” 

“Dan kau akan selalu memegang pinggangku seperti ini untuk 
mencegahku terjatuh,” balas Alexa yang hanya mendapat kekehan dari 
Nicholas. Dasar pria aneh, pikir Alexa. Baru beberapa saat lalu pria itu 
hanya diam tanpa menyapanya, dan kini tiba-tiba Nicholas sudah berada 
di sampingnya dan bahkan tertawa mendengar sindiran yang ia katakan. 

“Maafkan aku, tapi sepertinya aku akan selalu mengagetkanmu 
kalau akhirnya aku mendapatkan keberuntungan dengan memegang 
pinggang indahmu seperti ini.” 

Sialan, rutuk Alexa. Nicholas benar-benar tahu cara menggoda 
seorang wanita. 

Alexa memutar bola matanya. Bersikap acuh, “Sayangnya lain 
kali aku tidak akan terkejut kalau kau datang lagi. Selain itu memang 
tidak ada lain kali untuk kita Mr. Turner.” 

Nicholas tersenyum menggoda, ia menarik tubuh Alexa 
menempel di tubuhnya hingga tidak ada jarak di antara mereka. Dada 
kenyal dan besar Alexa menempel di dada bidang Nicholas. Sensasi itu 
membuat napas keduanya menderu. 
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Alexa berdehem. Ia menghela napas, hanya untuk menenangkan 
diri. Sayangnya hal itu justru semakin memberikan sensasi gesekan pada 
dadanya yang malam itu memang tidak mengenakan bra sama sekali. 
Alexa bergairah. Yang tidak di sangkanya, adalah Nicholas dengan begitu 
mudah membangkitkan gairahnya. Sesuatu yang begitu sulit ketika ia 
menjalani pekerjaannya dulu. Bahkan Alexa harus menggunakan 
pelumas, agar pelanggannya merasa senang pada reaksi tubuhnya. 

“Benarkah? Sepertinya kau begitu yakin tidak akan terkejut lain 
kali,” suara Nicholas yang serak terdengar begitu sexy di telinga Alexa. 
Mengalun bagaikan lagu yang begitu merdu. 

Alexa menguatkan hati. Bukan saatnya tertarik pada Nicholas. 
Kedatangannya bukan untuk menjadi salah satu mainan dari Nicholas, 
“Tentu saja, karena aku tidak ingin kau mendapat kesempatan 
memegang pinggangku seperti ini lagi” Alexa mengarahkan 
padangannya pada tangan Nicholas yang masih menempel erat di 
pinggangnya. 

Rasanya sangat pas, ketika tangan besar Nicholas memegang 
pinggangnya. Tapi tentu saja Alexa tidak akan mengatakan hal bodoh itu 
dan membiarkan Nicholas menikmatinya, “Jadi bisakah kau melepaskan 
tanganmu dari tubuhku? Aku tidak ingin ada orang yang melihat apa 
yang sedang kau lakukan saat ini terutama kekasihmu.” 

Memang harus begitu, meskipun Alexa menyukai tangan besar 
Nicholas berada di pinggangnya. 

“Kekasihku?” Nicholas tersenyum penuh arti, “Benarkah? 
Bukankah kau hanya tidak ingin Albert melihat apa yang terjadi saat ini?” 

“Tentu saja, aku tidak ingin membuatnya berpikir macam- 
macam karena apa yang dilakukan sepupunya saat ini,” Alexa berdecak 
kesal melihat tingkah Nicholas, bukannya segera melepaskan dirinya, 
pria itu justru semakin mempererat pegangan di pinggangnya. “Mr. 
Turner,” suara Alexa menggeram membuat Nicholas terkekeh, lalu 
melepaskan pinggang Alexa dan bersandar pada tembok pembatas 
seperti yang Alexa lakukan beberapa saat lalu. 

Anehnya Alexa merasakan ada yang hilang ketika Nicholas 
melepaskan tangannya dari pinggangnya. 


35 


£ rapped en @ pu - Yuki Rei 


Angin malam berhembus, menerbangkan rambut coklat 
panjang Alexa yang malam itu dibiarkannya tergerai. Sesekali Alexa 
menyelipkan rambut panjangnya ke belakang telinga sambil terus 
menatap ke depan. Memperhatikan taman yang berada jauh di 
bawahnya, meskipun sebenarnya ia tidak sepenuhnya memusatkan 
perhatiannya ke sana. Kehadiran Nicholas di sampingnya membuyarkan 
konsentrasinya, terlebih ketika menyadari reaksi tubuhnya terhadap 
sentuhan pria itu. Alexa hanya berharap Nicholas tidak menyadari kalau 
pria itu jelas mempengaruhinya. 

“Kenapa kau kemari? Bukankah kau seharusnya berada di ruang 
keluarga dan berbincang dengan keluarga serta kekasihmu?” tanya 
Alexa ketika tidak ada satu pun dari mereka yang bersuara. 

“Kenapa aku mendengar nada cemburu darimu ketika kau 
menyebut kekasihku?" 

Jawaban Nicholas dengan nada santai itu justru membuat Alexa 
menatapnya tegang. Apa memang seperti itu? Tapi Alexa merasa 
pertanyaanya biasa saja, dan untuk apa ia cemburu? Nicholas jelas bukan 
kekasihnya. 

“Hei, aku hanya bercanda nona,” Nicholas terkekeh. Entah apa 
yang dipikirkannya ketika ia menyelipkan rambut Alexa yang tertiup 
angin ke belakang telinga wanita itu, “Aku hanya ingin menghirup udara 
segar di sini” tambahnya tanpa mempedulikan ekspresi yang 
ditunjukkan Alexa atas tindakannya. 

Alexa menatap Nicholas sambil memicingkan matanya, “Jangan 
bilang padaku kalau kau sedang menarik perhatianku dengan sikapmu 
ini tuan muda.” 

Nicholas kembali tertawa. Apa yang dikatakan Alexa terdengar 
seperti tuduhan yang kejam. Anehnya ia tidak marah dan justru malah 
tertawa. Hanya bersama Alexa ia sering tertawa. Sangat berbeda ketika 
Nicholas bersama wanita lain, “Apa kau selalu bicara seperti itu pada 
setiap pria yang berada di dekatmu?” tanya Nicholas begitu tawanya 
selesai. Ia menatap Alexa yang kini terlihat sedang kesal karena 
sikapnya. 
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“Tergantung siapa orangnya,” Alexa mengangkat bahu acuh, 
sambil mengalihkan pandangannya dari wajah Nicholas, “Tapi 
sepertinya aku harus berhati-hati denganmu.” 

Nicholas menegakkan tubuhnya, menatap Alexa penasaran. 
“Kenapa?” 

“Karena menurutku kau termasuk dalam pria berbahaya yang 
harus aku hindari,” kata Alexa tanpa menatap Nicholas dan semua yang 
dikatakannya memang benar. Nicholas dengan segala pesona yang 
dimilikinya memang merupakan pria yang harus dihindarinya. Alexa 
hanya seorang wanita dan setiap wanita pada dasarnya menyukai 
keindahan bukan? Dan menurut Alexa, Nicholas adalah salah satu 
bentuk keindahan yang sangat pantas untuk dikagumi. Tapi sayangnya 
ia justru harus menghindari Nicholas karena keindahan itu. Keindahan 
sempurna seperti Nicholas jelas tidak akan bisa dimilikinya. 

“Dan karena itu kau takut berdekatan denganku? Karena kau 
takut akan jatuh dalam pesonaku?" 

Alexa mengerutkan kening. Apa ia takut? Tentu saja tidak. Alexa 
sudah sering memiliki pengalaman berhadapan dengan pria seperti 
Nicholas. Mereka hanya tertarik untuk menidurinya. Selebihnya tidak 
ada. Hanya hubungan fisik yang mereka dambakan. Alexa memuaskan 
dan mereka membayar. Alexa yakin, Nicholas pun seperti itu. Lagi pula, 
ia benar-benar tidak ingin terlibat dengan pria mana pun, apalagi pria 
kaya seperti Nicholas. 

“Kenapa kau diam? Apa aku benar?” Nicholas kembali menuntut 
jawaban. Ia sudah sangat bersemangat begitu mendengar ucapan Alexa 
beberapa saat lalu. Wanita itu menghindarinya bukan karena ia sepupu 
Albert, tapi karena Alexa takut terpesona padanya? Nicholas tekekeh, 
anehnya ia menyukai fakta tentang hal itu. 

“Tentu saja tidak,” Alexa berusaha membuat suaranya 
terdengar sesantai mungkin, “Aku sudah mengenal banyak pria lebih 
dari yang kau pikirkan tuan muda, jadi jangan menganggapku remeh 
seperti itu. Lagi pula menurutku Albert lebih mempesona dari kau, jadi 
aku harap kau tahu batasanmu untuk tidak mencoba mendekatiku 
karena bagaimana pun juga aku adalah kekasih dari sepupumu.” 

Lagi-lagi Nicholas tertawa. 
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“Kenapa kau tertawa? Apa ada yang lucu dengan kata-kataku 
Mr. Turner?” 

“Tidak... tidak ada sama sekali,” Nicholas berdehem mencoba 
menghentikan tawanya, lalu kembali melanjutkan ucapannya “Jadi 
bisakah kau menceritakan padaku bagaimana sepupuku yang kolot itu 
bisa menemukanmu dan menjadikanmu miliknya?” 

“Kolot? Albert? Kenapa kau mengatakan Albert kolot?” Alexa 
menatap Nicholas tidak suka. 

“Maaf kalau kata-kataku merendahkan kekasihmu, Tapi aku 
tidak tahu istilah yang tepat untuk menjelaskannya padamu. Selama ini, 
Albert tidak pernah memilik trackrecord berkencan dengan wanita 
mana pun jadi jangan tersinggung kalau aku mengatainya kolot.” 

“Mungkin selama ini Albert hanya belum menemukan wanita 
yang tepat. Tapi sekarang Albert bersamaku karena ia menganggap 
akulah wanita yang tepat untuknya. Bukankah begitu?” Alexa menatap 
Nicholas angkuh. Ia sudah mendengar banyak cerita tentang Nicholas 
dari Albert dan ia tidak ingin terjebak dan pesona yang dipancarkan pria 
itu. Alexa tahu betul Nicholas bukan tipe pria yang memikirkan sebuah 
komitmen dan ia tidak ingin berhubungan dengan pria seperti itu setelah 
semua hal buruk yang dilewatinya dalam hidup. 

Sebuah senyum manis, bahkan terlalu manis menurut Alexa 
tercipta di wajah Nicholas. “Kau wanita yang menarik, tidak heran Albert 
memilihmu.” 

Alexa baru akan membuka mulut ketika Clara datang dan 
bergelayut manja di lengan Nicholas. Wanita itu menatapnya tidak suka 
seolah Alexa telah merebut kekasihnya. Tapi Alexa tidak peduli. Baginya 
Clara seperti nyamuk kecil yang kalau pun mengigitnya tidak akan 
menimbulkan sakit dalam jangka waktu lama. 

“Sayang, apa yang sedang kau lakukan di sini? Ayo kita masuk, 
kedua orang tuamu dan Isabella mencarimu sejak tadi.” 

Nicholas menatap Alexa seolah meminta persetujuan wanita itu, 
tapi Alexa menatapnya acuh. Wanita itu membalikkan badan, kembali 
menyandarkan kedua tangannya pada tembok pembatas dan menyesap 
minumannya Seolah-olah ia hanya sendiri di sana. 

Wanita yang menarik, pikir Nicholas. 
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Seulas senyum terlukis di wajah tampannya. Selama ini Nicholas 
terbiasa mendapat perlakuan istimewa dari pada wanita yang tertarik 
padanya. Alexa jelas tertarik padanya. Reaksi tubuh tubuh Alexa akibat 
sentuhan fisik yang terjadi tadi cukup untuk memberi tahu Nicholas 
kenyataan yang sebenarnya. Tapi wanita itu dengan keras kepala 
menolak. Bersikap seolah-olah Nicholas tidak menyadari betapa mereka 
saling mempengaruhi satu sama lain. 

“Lex... ayo kita pulang,” Albert yang baru datang langsung 
meraih tangan Alexa, membawanya pergi tanpa mempedulikan Nicholas 
yang tengah menatapnya dengan tatapan dingin. 
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Chapter 4 


Alexa menatap Albert yang tengah mengemudikan mobil 
dengan wajah tegang. Rahang pria itu mengeras. Beberapa kali Alexa 
mendengar suara gemertak gigi Albert yang beradu, menahan 
kemarahan yang sekuat tenaga berusaha dilakukannya. Ini pertama 
kalinya Alexa melihat Albert begitu marah. Entah apa yang terjadi antara 
dirinya dan Peter saat mereka berbicara. Apa pun itu Alexa yakin 
pembicaraan itu berakhir buruk. 

Lagi pula sejak kapan pembicaraan Albert dan Peter berakhir 
baik? 

Di genggamnya tangan Albert. Sesekali Alexa mengelus tangan 
yang kini tengah memegang kemudi mobil. Tidak ada pertanyaan yang 
diucapkannya. Alexa tahu Albert akan menceritakan semuanya ketika 
pria itu sudah siap untuk bicara. Begitulah mereka menjalani hubungan 
mereka selama ini. Tidak pernah adayang bertanya, tapi akan selalu ada 
pendengar yang baik saat mereka Siap untuk menceritakan semua yang 
mereka rasakan. 

Dan seperti dugaannya, cerita itu mengalir dari mulut Albert 
begitu mereka tiba di apartemen. Pria itu terlihat begitu marah sekaligus 
lemah di saat bersamaan. Semua perkataan dan ancaman Peter 
membuatnya tidak berdaya. Albert tentu saja ingin pergi, tapi ketika 
Peter mulai membawa ibunya, di saat itulah Albert merasa dirinya begitu 
lemah. Peter masih sangat kuat memegang kendali dirinya. 

Alexa mengerti betapa terkekangnya Albert setelah 
pembicaraan seriusnya dengan Peter. Tapi Alexa tidak bisa mencampuri 
urusan Albert dan keluarganya. Ia hanya akan menjadi pendengar yang 
baik, selain berharap kehadirannya bisa sedikit membantu. Setidaknya 
Albert memiliki seseorang tempatnya berbagi cerita seperti yang 
dilakukannya saat ini. 

“Maafkan aku Lex, aku sudah kalah. Aku tidak punya pilihan,” 
Albert mendesah frustasi. Ia memang selalu kalah ketika Peter 
menggunakan ibunya sebagai ancaman. Meskipun Albert tidak 
menyukai ibunya, tapi wanita itu satu-satunya keluarga yang 
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dimilikinya. Ia tidak mungkin membiarkan wanita itu menderita karena 
dirinya. 

“Kau tidak salah, Al,” Alexa memeluk Albert erat, membiarkan 
kepala pria itu bersandar di dadanya. Oh Albertnya yang malang, 
seharusnya Alexa tidak membiarkan Albert ke Manhattan kalau pada 
akhirnya ia harus menyaksikan pria yang di sayanginya menjadi begitu 
lemah dan hancur seperti saat ini. 

Satu-satunya yang ingin dilakukan Alexa saat ini hanyalah 
kembali ke mansion itu dan mengatakan pada semua orang apa yang 
Albert rasakan selama ini. Tapi tentu saja Alexa tidak bisa 
melakukannya. Ia tidak bisa membuat Albert yang begitu di sayanginya 
semakin terluka. Alexa yakin cepat atau lambat, ketika Albert nanti telah 
siap, pria itu akan menceritakan semua yang terjadi pada keluarganya 
tanpa di minta. 

Alexa menghela napas, mengecup puncak kepala Albert, 
“Maafkan aku karena tidak bisa membantumu Al. Aku pikir kehadiranku 
akan sedikit membantu, tapi ternyata aku salah. Kehadiranku ternyata 
membuat grandpa-mu semakin.marah dan menyakitimu seperti ini.” 

“Tolong jangan salahkan dirimu Lex. Bagaimana pun juga kau 
datang kemari bukan atas keinginanmu sendiri,” Albert mengangkat 
kepalanya, menatap Alexa. Dari luar Alexa mungkin terlihat sebagai 
wanita yang kuat dan angkuh, sayangnya mereka tidak pernah tahu 
bahwa sebenarnya semua itu hanyalah topeng yang digunakan Alexa 
untuk melindungi dirinya. Alexa hanyalah wanita biasa seperti wanita 
kebanyakan, yang tidak setegar dan sekuat penampilannya saat ini. 

Kedua tangan Albert memakup wajah Alexa, hingga mata hazel 
wanita itu kini menatapnya, “Satu-satunya yang membuatku bertahan 
sampai saat ini adalah kehadiranmu. Kau dengan semangatmu 
membuatku sadar, bahwa hidup yang kujalani selama ini tidak ada apa- 
apanya dibandingkan dengan apa yang sudah kau lalui. Jadi berhenti 
menyalahkan dirimu, karena kehadiranmu dalam hidupku justru 
membuatku merasa berharga.” 

Alexa mengangguk. Hidup bersama Albert sejak dua tahun 
terakhir membuat mereka benar-benar saling memahami. Mereka 
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berbagi semuanya, kesedihan, canda dan tawa serta pahitnya masa lalu. 
Hal itu yang membuat mereka saling menyayangi satu dengan lainnya. 

“Terima kasih Lex, aku tidak tahu bagaimana jadinya kalau tidak 
ada kau dalam hidupku.” 

“Aku akan selalu ada kapan pun kau butuhkan,” Alexa 
bergumam pelan. Alexa memang akan ada di sisi Albert meskipun ia 
tidak menyukai keadaan ini. Baginya saat ini yang terpenting adalah 
melindungi Albert, pria yang menyayanginya. 

Mereka masih bertatapan ketika pintu terbuka dan Jeslyn 
masuk dengan angkuh, langsung memarahi Albert tanpa menghiraukan 
Alexa yang menatapnya terkejut, “Apa yang kau pikirkan sampai kau 
berani menentang grandpamu hanya karena wanita tidak jelas seperti 
dia? Are you crazy?” teriak Jeslyn sambil menunjuk tangannya pada 
Alexa. 

“Mom!!” Albert berseru marah. Ia beralih pada Alexa meminta 
wanita itu ke kamar sebelum ia melanjutkan ucapannya, “Jangan berkata 
seperti itu tentang Alexa,” semua orang boleh menghina dirinya tapi 
tidak Alexa. Alexa jauh lebih baik dari yang mereka pikirkan. 

“Kenapa? Lalu apa yang harus aku katakan tentangnya? Ia 
memang wanita yang tidak jelas. Aku bahkan tidak tahu dari mana kau 
memungut wanita tidak jelas itu,” cecar Jeslyn dengan kemarahan yang 
meluap-luap. Tapi Albert terlihat tidak tertarik untuk menjawab semua 
pertanyaan yang diajukan Jeslyn. Ia justru mengalihkan pandangan ke 
arah lain, “Kau berubah Albert,” suara Jeslyn rendah tapi masih bisa di 
dengar jelas oleh Albert. 

“Sejak kapan mommy memperhatikan perubahanku? Bukankah 
waktu mommy lebih banyak dihabiskan untuk belanja, jalan-jalan dan 
bersenang-senang dengan teman-teman mommy selama ini dari pada 
mengurusi anak mommy? 

Seperti itulah kehidupan Jeslyn. Albert tahu betul bagaimana 
ibunya memanfaatkan segala fasilitas yang didapatkannya dari keluarga 
Turner selama ini. Terkadang Albert bahkan lupa kalau Jeslyn adalah 
ibunya, karena sejak kecil Peter-lah yang merawat dan 
membesarkannya di bantu Elizabeth dan pelayan lainnya. 
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Bahkan saat semua orang tua datang untuk mengambilkan 
raport anaknya, Jeslyn tidak pernah datang sekali pun. Jeslyn akan selalu 
pergi dengan pria-pria muda yang dikencaninya dan meminta pelayan 
untuk menemani Albert. Untungnya Albert dan Nicholas bersekolah di 
tempat yang sama, hingga Justin dan Elizabeth-lah yang pada akhirnya 
selalu menjadi orang tuanya setiap kali ada kegiatan di sekolah. 

Albert bisa memaklumi semuanya, tapi setiap kali ia mengingat 
Jeslyn yang tidak hanya menghabiskan waktunya untuk berjalan-jalan 
melainkan sibuk dengan pria-pria muda di sisinya membuat Albert 
sangat tidak menyukai wanita yang menjadi ibunya itu. 

“Albert!! Jaga bicaramu!” 

“Kenapa? Bukankah mommy kemari karena takut grandpa akan 
mengambil semua yang saat ini mommy miliki kalau aku tidak menuruti 
keinginannya? Mommy takut pria-pria muda mommy akan pergi begitu 
mereka tahu mommy tidak memiliki apa-apa lagi bukan?” Albert melihat 
ekspresi Jeslyn, wanita itu bahkan tidak membantah apa yang di 
tuduhkannya. Albert tersenyum sinis melihat Jeslyn yang hanya diam. 
Diamnya Jeslny justru membuat luka lama yang berusaha dikuburnya 
bertahun-tahun seolah menganga kembali. 

“Ternyata aku benar. mommy memang tidak pernah peduli 
padaku dan menganggapku anak. Mommy hanya memikirkan dirimu 
sendiri sama seperti dulu,” suara Albert terdengar begitu sedih. 
Bayangan masa lalunya kembali menghampiri ketika ia menatap Jeslyn. 
Ibu yang tidak pernah memperhatikannya selama ini. 

“Albert dengarkan aku,” suara Jeslyn melembut, ia mencoba 
meraih tangan Albert, tapi segera ditepis pria itu. Jeslyn tidak peduli, ia 
melanjutkan kata-katanya meskipun Albert tidak peduli padanya, “Ini 
demi kebaikanmu sayang. Kalau kau semakin menjauh dari keluarga ini 
dan terus menerus melawan grandpa, ia bisa saja mencoret namamu 
dalam hak warisnya dan memberikan semua harta yang di milikinya 
pada Nicholas, dan itu artinya kau tidak akan mendapatkan apa pun. Aku 
tidak mau hal itu terjadi padamu sayang, mengertilah.” 

“Mommy pikir aku akan tertipu dengan semua omong kosong 
yang mommy ucapkan?” suara Albert meninggi, yang ada di kepala 
wanita itu hanya harta. Tidak ada yang lebih penting baginya selain 
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harta. Lagi pula apa masalahnya kalau Peter ingin memberikan semua 
hartanya pada Nicholas? Nicholas juga cucu Peter, anak dari putra 
keduanya -Justin. Albert yakin Nicholas jauh lebih mampu mengelola 
semua peninggalan Peter karena Nicholas memiliki kemampuan lebih 
dari yang dimilikinya. 

“Albert kau tidak mengerti, ini-” 

“Apa yang tidak ku mengerti mom? Aku sudah dewasa untuk 
mengerti semuanya, lagi pula aku tidak masalah kalau grandpa 
memberikan semua hartanya pada Nicholas,” potong Albert sebelum 
Jeslyn menyelesaikan ucapannya, “Nicholas jauh lebih kompeten dan 
berpengalaman mengurus perusahaan dari pada aku. Aku sudah sering 
mengatakannya pada mommy bukan? Aku tidak ingin mengurus 
perusahaan dan yang paliing penting aku tidak ingin tinggal bersama 
kalian.” 

“Apa kau gila? Kau akan membiarkan Nicholas menguasai 
semuanya? Oh Tuhan... kenapa aku memiliki anak sepertimu?" Jeslyn 
berdecak kesal. Ia sudah kehilangan kesabaran menghadapi Albert yang 
keras kepala. Ia tidak mau tahu, Albert harus melakukan semua yang 
diinginkan Peter dan ia akan pastikan semua itu terjadi, “Dengarkan aku 
Albert. Aku mungkin memang bukan ibu yang baik untukmu, tapi sampai 
kapan pun aku tidak akan membiarkan semua harta keluarga Turner 
akhirnya diberikan kepada Nicholas seorang. Jalan satu-satunya untuk 
mencegah hal itu terjadi adalah dengan melakukan semua yang 
grandpamu inginkan, dan aku tidak peduli kau setuju atau tidak. Tapi 
kau harus ingat satu hal, kau tidak boleh menyusahkanku dengan 
tindakan konyolmu itu. Aku tidak ingin hidup menderita, Kau mengerti?” 

Jeslyn berjalan menuju pintu, dan sebelum ia menghilang di 
balik pintu ia berbalik menatap Albert seraya berkata, “Aku tidak tahu 
apa yang kau lihat dari wanita itu, tapi cepat tinggalkan wanita itu dan 
jangan membuatku sulit. Aku tidak ingin menjadi gembel hanya karena 
sikap bodohmu itu.” 

Albert menatap pintu di depannya frustasi. Orang yang 
seharusnya menjadi orang yang paling mengerti keinginannya justru 
memperlakukannya seperti ini. Seandainya saja bisa memilih, ia tidak 
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ingin terlahir dari rahim Jeslyn, ia ingin lahir dari rahim Elizabeth sama 
seperti Isabella dan Nicholas. 

Begitu mendengar suara pintu terbanting, Alexa bergegas 
keluar dari kamar. Sejak tadi ia memang berdiri di balik pintu. Bukan 
bermaksud menguping pembicaraan Albert dan ibunya, tapi lebih 
karena kekhawatirannya pada Albert. Alexa khawatir Albert yang tengah 
terluka lepas kendali dan justru menyakiti dirinya sendiri. 

Alexa tahu hubungan Albert dan Jeslyn memang tidak seperti 
hubungan ibu dan anak pada umumnya. Semua itu bisa Alexa rasakan 
ketika acara makan malam tadi. Sikap Jeslyn tidak seperti sikap 
Elizabeth pada Isabella dan Nicholas. Wanita paruh baya itu justru 
bersikap seolah-olah Albert tidak ada di antara mereka. Tapi sekarang 
tiba-tiba saja ia datang dan melampiaskan kekesalannya pada Albert 
tanpa mendengar penjelasan Albert terlebih dulu. 

“Apa kau baik-baik saja?” tanya Alexa begitu ia duduk di 
samping Albert. Wajah Albert terlihat mengeras akibat perdebatannya 
dengan Jeslyn beberapa saat lalu, “Albert...” Alexa kembali bersuara. Lalu 
sebuah gelengan kepala Albert memberitahu semuanya. Yah... 
seharusnya Alexa memang «tidak bertanya seperti itu. Bagaimana 
mungkin Albert baik-baik saja setelah semua yang terjadi? 

Alexa mengangguk. Ia meraih kepala Albert dan 
membaringkannya di atas pahanya. Tangannya mengelus kepala Albert 
pelan, seperti seorang ibu yang sedang menidurkan anaknya. 

“Kenapa kau melakukan ini Lex?” Albert mencoba bangun, tapi 
Alexa menahannya hingga Albert tetap berbaring di pahanya. Lalu 
tangan Alexa kembali mengelus kepala Albert hingga membuat pria itu 
diam. Albert bahkan memejamkan matanya, menikmati perlakuan 
lembut Alexa padanya. Lalu seulas senyum tercipta di wajahnya, 
merasakan kehangatan yang perlahan menjalar di hatinya. 

“Kau menyukainya?” anggukan Albert membuat Alexa 
tersenyum, “Aku ingat kau pernah mengatakan sangat menyukai saat 
seseorang mengelus kepalamu seperti ini.” 

“Kau mengingatnya?” Albert mengangkat kepalanya, terkejut 
betapa Alexa mengingat semua hal yang pernah ia ceritakan. 
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“Tentu saja. Kau orang yang sangat berharga untukku Al, dan 
aku tidak mungkin melupakan semua hal yang kau ceritakan padaku 
begitu saja,” sebuah senyum tulus yang kini ditunjukkan Alexa membuat 
perasaan Albert menghangat. Hanya Alexa yang mengenalnya, hanya 
wanita itu yang mempedulikannya. 

“Tidurlah, pejamkan matamu. Kau sudah sangat lelah hari ini. 
Sudah waktunya kau mengistirahatkan pikiranmu,” sebuah kecupan 
pelan mendarat di kening Albert, “Aku akan selalu ada untukmu, 
percayalah,” ucapan Alexa seperti sebuah lagu pengantar tidur bagi 
Albert, karena setelah ucapan Alexa yang sarat akan janji Albert terlelap, 
melupakan semua permasalahan dan rasa sakit yang dialaminya. 

Asalkan ada Alexa, maka semua akan baik-baik saja. Ya... 
begitulah yang terjadi selama ini. 


Kara 


“Jadi Albert pergi begitu saja?” Peter menatap Nicholas dari 
seberang mejanya. Ia mendengar cerita Nicholas mengenai Albert, 
bagaimana pria itu pergi setelah pembicaraan mereka yang berakhir 
tanpa kesepakatan, “Anak itu masih saja keras kepala seperti dulu, persis 
seperti ayahnya." 

“Kenapa grandpa tidak membiarkannya saja? Sepertinya Albert 
memang tidak suka berada di sini. Mungkin hal itu membuatnya merasa 
terkekang.” 

“Dan membiarkannya jatuh kepelukan wanita yang salah?” 
sahut Peter. Ia masih ingat betul bagaimana anaknya, Jason membawa 
Jeslyn ke rumah, memperkenalkan padanya dengan tatapan memuja 
penuh cinta hingga membuatnya luluh dan membiarkan Jason bersama 
Jeslyn. Saat itu, Peter berpikir kalau kebahagiaan Jason adalah yang 
utama baginya. Tapi apa yang terjadi selanjutnya? Jeslyn tidaklah sebaik 
yang diperlihatkannya selama ini. Setelah berhasil menjadi bagian 
keluarga, Jeslyn menyakiti Jason dengan pergi bersama pria lain setiap 
hari, hingga putra kesayangannya meninggal akibat sakit yang 
dideritanya. 
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Tidak hanya sampai di sana. Albert kecil pun harus menderita 
karena sikap dingin Jeslyn. Albert sejak kecil tidak pernah mendapat 
perhatian Jeslyn. Wanita itu terlalu sibuk dengan dunianya. Kalau saja 
Peter tidak melihat Albert dan takut pria kecilnya kehilangan sosok 
seorang ibu, sudah lama Peter mengusir Jeslyn dari kediamannya. 

“Aku tidak akan membiarkan Albert mengalami hal buruk 
seperti ayahnya. Kau lihat ibunya? Ia hanya wanita biasa yang dibawa 
pamanmu ke rumah ini. Menikmati semua fasilitas yang ada hingga 
membuatnya lupa daratan, sampai-sampai wanita itu lupa akan 
kewajibannya mengurus suami dan anaknya.” 

Peter menghela napas panjang. Sungguh... mengungkit semua 
yang dialami Jason membuatnya sedih, dan bodohnya sebelum pria itu 
meninggal Jason justru mewariskan semua hartanya pada Jeslyn, “Albert 
sudah cukup menderita sejak kecil. Kehilangan ayahnya di usia yang 
masih sangat muda dan memiliki seorang ibu seperti Jeslyn tentunya 
bukan hal yang membahagiakan untuknya. Aku tidak ingin Albert 
mengalami hal sulit sepanjang hidupnya, karena itu aku ingin Albert 
mendapatkan yang terbaik agar.tidak bernasib sama seperti ayahnya.” 

Nicholas berdiri dengan santai, memainkan miniatur yatch yang 
berada di atas meja kerja Peter. Sejujurnya ia sudah bosan mendengar 
semua cerita sedih Albert selama ini. Nicholas tahu semuanya, tapi ia 
tidak mengerti apa-apa saat itu. Nicholas masih sangat kecil untuk 
mengerti apa yang terjadi di sekitarnya. Ia masih ingat bagaimana Albert 
menanti kedatangan Jeslyn di depan gerbang sekolah yang tidak kunjung 
datang untuknya, sampai akhirnya ibunya-lah yang berkali-kali 
menggantikan posisi Jeslyn sebagai orang tua Albert selama mereka 
sekolah. 

“Dan yang terbaik menurut grandpa adalah menikahkan Albert 
dengan wanita pilihan grandpa?” Nicholas terkekeh pelan melihat 
anggukan Peter. 

Dasar orang tua! 

“Jadi apa yang grandpa ingin aku lakukan?” tanyanya langsung 
pada inti pembicaraan. Nicholas sudah sangat mengenal Peter dan ia 
tahu pasti ke mana arah pembicaraan pria itu saat ini. 
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“Singkirkan wanita itu dari Albert. Aku tidak peduli apa yang 
akan kau lakukan padanya. Aku tidak ingin wanita itu berada di sekitar 
Albert dan mempengaruhinya seperti saat ini. Albert harus menikah 
dengan wanita pilihanku bukan wanita itu” 

Nicholas memutar bola matanya, “Kenapa harus aku? Bukankah 
grandpa memiliki banyak anak buah yang akan bisa dengan cepat 
melakukan semua yang grandpa inginkan?” 

“Memang, tapi aku tidak ingin mencoreng nama baikku selama 
ini hanya karena wanita itu,” Peter menatap Nicholas. Ia memang bisa 
saja meminta anak buahnya untuk menyingkirkan Alexa, tapi ia bukan 
pria kejam haus darah yang akan menyingkirkan semua orang yang 
menghalanginya dengan cara yang jahat. Peter hanya ingin Alexa pergi 
dari kehidupan Albert, bukan membuat wanita itu pergi untuk 
selamanya dari dunia. 

“Aku hanya ingin menjauhkannya dari Albert bukan 
melenyapkannya. Dan satu-satunya orang yang aku percaya bisa 
melakukan semua itu hanyalah kau. Tidak ada pria yang sesempurna 
dirimu untuk melakukan semua yang kuinginkan.” 

Ada kebanggaan dari suara Peter saat mengucapkan kalimat itu. 
Ia mengenal betul sifat Nicholas dan berapa banyak wanita yang berhasil 
ditaklukannya dengan wajahnya yang tampan dan pesona yang 
dimilikinya. Karena itu Peter ingin Nicholas-lah yang melakukan semua 
itu. Ia yakin Nicholas mampu menaklukkan Alexa seperti yang dilakukan 
Nicholas selama ini. 

Nicholas terkekeh, “Aku bisa mengajari Albert kalau grandpa 
mau.” 

“Aku sedang tidak ingin bercanda Nic. Lakukan apa yang aku 
katakan. Jauhkan wanita itu dari kehidupan dan jangkauan Albert, maka 
masalah selesai.” 

“Baiklah kalau itu yang grandpa inginkan,” Nicholas 
mengangkat bahu acuh. “Berapa lama?” tanya Nicholas yang sudah 
mengerti apa yang diinginkan Peter darinya. 

“Setidaknya sampai Albert menerima pertunangan itu. Aku akan 
menjadikan wanita itu sebagai jaminan agar Albert tidak menolak 
pertunangan itu.” 
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“Bagaimana kalau Albert menemukan keberadaan Alexa 
sebelum pertunangan itu dilakukan?” 

“Itu urusanku,” jawab Peter tenang, “Aku pastikan Albert tidak 
akan bisa mencari Alexa meskipun ia ingin melakukannya,” yah... Peter 
memang akan melakukannya, memastikan Albert tidak bisa melakukan 
apa pun untuk menemukan Alexa dan ia tahu apa yang harus 
dilakukannya untuk membuat itu terjadi. 

Nicholas mengangguk. Kalau Peter sudah mengatakan hal itu, 
maka itulah yang akan terjadi. Seperti seorang raja yang kalau sudah 
bertitah, tidak ada yang bisa membantah, termasuk dirinya, “Apa 
grandpa yakin rencana ini akan berhasil?” 

Peter terkekeh. Ia sangat mengenal Albert dan yakin akan 
rencananya, “Tentu saja, karena wanita itu akan bersamamu dan kalau 
Albert memang peduli pada wanita itu ia akan melakukan apa pun untuk 
melindunginya termasuk menerima pertunangan itu,” Peter memang 
sudah memikirkan semuanya ketika 'ia tahu Albert akan membawa 
Alexa. Sayangnya Albert memilih lawan yang salah, Peter sudah hidup di 
dunia lebih lama dari pada dirinya dan itu membuatnya tidak mudah 
masuk ke dalam permainan yang sedang dimainkan Albert saat ini. 

“Baiklah, sepertinya aku juga tidak punya pilihan selain 
mengikuti semua perintah grandpa,” Nicholas berjalan keluar ruangan 
lalu sebelum menutup pintu ia mengucapkan kalimat yang ternyata akan 
membuat Peter begitu marah dan menyesali keputusannya di kemudian 
hari, “Aku akan melakukannya dan aku harap grandpa tidak akan 
menyesal kalau nanti pada akhirnya justru aku juga menyukai wanita 
itu.” 


49 


£ rapped en @ pu - Yuki Rei 


Chapter 5 


Albert mengernyit ketika sinar matahari masuk melalui jendela 
yang sudah terbuka. Ia duduk, sedikit linglung ketika menyadari ia 
tertidur di sofa. Badannya terasa sedikit pegal, tapi anehnya semalam ia 
justru tidur dengan sangat lelap. Beruntung Albert memiliki Alexa di 
sampingnya. Saat ia merasa begitu lemah dan tertekan, Alexa dengan 
caranya sendiri selalu menguatkannya. Sejujurnya Albert malu setiap 
kali memandang wajah cantik Alexa. Ia malu ketika mengingat betapa 
lemah dirinya dibandingkan wanita itu. 

Sejak pertama kali mereka bertemu sampai akhirnya mereka 
tinggal bersama, tidak pernah sekali pun Albert melihat Alexa menangis. 
Albert tahu bagaimana menderitanya Alexa selama ini. Menjajakan 
tubuhnya kepada pria hidung belang karena menjadi korban 
perdagangan manusia. Albert tidak bisa membayangkan apa yang Alexa 
rasakan ketika harus melayani ratusan atau bahkan mungkin ribuan pria 
yang tidak kenalnya dan belum tentu memperlakukannya dengan baik. 
Sedangkan dirinya? Ia justru selalu lemah dan tidak berani menatap 
masa depan seperti Alexa. 

Aroma harum yang menguar dari dapur membuat perut Albert 
berbunyi. Setelah semalam melalui banyak hal yang berat, tidak heran 
kalau pagi ini merasa begitu lapar. Albert melangkah ke dapur dan 
menemukan Alexa di sana, tengah berkutat dengan semua perlengkapan 
masak di meja dapur. 

Albert mendekat, memeluk pinggang Alexa dan menyandarkan 
kepalanya di pundak wanita itu, “Aku sekarang tahu dari mana aroma 
harum yang sejak tadi mengganggu penciumanku berasal,” matanya 
menatap omlet yang dibuat Alexa dan semangkuk salad sayuran yang 
menggiurkan. 

“Kau lapar?” Alexa mengelus wajah Albert pelan, “Mandilah 
setelah itu kita sarapan.” 

“Tapi aku mau sarapan dulu, perutku sudah lapar sekali,” ucap 
Albert sambil mengendus leher Alexa. Ia tahu Alexa tidak suka itu tapi ia 
suka melakukannya hanya untuk menggoda Alexa, dan benar seperti 
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dugaannya hanya dalam hitungan detika Alexa langsung berbalik 
menatapnya dengan tatapan membunuh. 

“Sudah berapa kali aku katakan padamu kalau aku tidak suka 
kau mengendus-endus leherku seperti itu. Memangnya kau ini anjing 
mengendus-endus seperti itu?” tangan kirinya berada di pinggang 
sementara tangan kanannya mengayunkan pisau yang tadi 
digunakannya untuk memotong sayuran kearah Albert. 

Ini salah satu hal yang membuat Albert sangat menyukai Alexa. 
Menggodanya selalu membuat moodnya menjadi jauh lebih baik. Alexa 
seperti mood maker yang selalu bisa membuat tersenyum sesulit apa 
pun masalah yang dihadapinya. 

“Berhenti tersenyum seperti anak anjing! Sekarang cepat mandi 
sebelum aku memotong-motong tubuhmu dengan pisau ini dan 
memberikan potongan tubuhmu pada ikan-ikan manis di akuriummu 
itu,” lirik Alexa pada akurium yang berada.di ruang keluarga. 

Albert terkekeh. Mana mungkin ikan-ikan itu mau memakan 
daging karena ikan-ikan lucu itu bukan Piranha, tapi ikan Maskoki yang 
terlihat sangat lucu berenang kesana kemari dengan perut gendutnya. 
Tapi hal itu cukup untuk membuat Albert mengikuti keinginannya. 

“Wow kau galak "sekali, tidak heran tidak ada yang berani 
mendekatimu selama ini,” ucap Albert lalu berlari ke kamar mandi 
sebelum Alexa mengamuk lebih parah dan tepat sebelum ia menutup 
pintu ia bisa mendengar teriakan Alexa yang tengah memakinya. 

“Dasar pria bodoh,” rutuk Alexa, tapi sebuah senyum terlukis di 
wajahnya. Albert sudah kembali dan itu sudah cukup membuat 
perasaannya lega. 

Alexa kembali melanjutkan kegiatan memasaknya. Ia 
menggoreng ham dan menyajikannya di piring untuk Albert. Tidak lama 
setelahnya Albert sudah kembali ke dapur dengan wajah yang jauh 
terlihat segar. 

Di meja sudah terhampar masakan Alexa yang selalu 
menggiurkan untuknya. Sepiring omlet, ham dan salad kesukaan Alexa. 
Alexa memang sangat menyukai salad, terutama sayuran. Katanya salad 
bisa membuat tubuhnya tetap terjaga dengan baik dan memang 
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begitulah kenyataannya. Tubuh Alexa memang sangat terawat dan tentu 
saja sexy. 

Alexa sudah lebih dulu menikmati sarapannya ketika Albert 
datang, dengan semangkuk salad sayuran yang tengah disantapnya 
perlahan, seolah-olah sayuran itu begitu nikmat padahal Albert tahu 
sayur yang dimakan Alexa saat ini, tidaklah senikmat yang dilihatnya. 

Alexa mengangkat wajahnya, “Ayo makan,” ucapnya lalu 
kembali menyibukkan diri dengan semangkuk salad kesukaannya, 
mengacuhkan Albert yang duduk di depannya. 

“Kau yakin tidak menambahkan racun atau obat pencuci perut 
di makananku kan?” Albert menatap makanan dihadapannya dengan 
tatapan mengerikan membuat Alexa meletakkan kembali sendok yang 
sejak tadi di pegangnya. 

“Apa maksudmu?” mata Alexa menyipit, menunggu dengan 
antisipati tinggi kalau-kalau jawaban . Albert tidak seperti yang 
diinginkannya, dan benar saja jawaban pria itu membuatnya kesal. 

“Tidak ada, aku hanya sedang memikirkan segala kemungkinan 
yang mungkin terjadi saat ini," Albert menatap salad di hadapannya 
mengambilnya dengan sendok, membawanya ke depan wajahnya 
seolah-olah ia sedang mengamati sesuatu, “Mengingat aku memaksamu 
kemari dan sampai sekarang aku belum juga membawamu pulang, aku 
harus waspada tentunya. Siapa yang tahu kalau kau berniat mencuci 
otakku dengan obat-obatan yang kau taruh di dalam makanan ini, atau 
mungkin meracuniku sampai aku pingsan lalu setelahnya kau pergi 
begitu saja meninggalkanku.” 

Alexa mengernyit, “Kalau kau tidak mau sini biar aku yang 
habiskan sendiri,” tangannya mencoba meraih piring di depan Albert, 
tapi pria itu dengan cepat memindahkannya sebelum Alexa bisa 
menyentuhnya, “Kau tadi menuduhku meracunimu, jadi sekarang 
kembalikan piring itu padaku.” 

“Aku berubah pikiran,” Albert terkekeh, “Sepertinya kau tidak 
mungkin melakukannya mengingat kau tidak akan bisa kembali ke 
Barcelona kalau aku mati,” ucapnya santai. Albert meletakkan piringnya 
kembali di atas meja dan menyantap makanannya tanpa mempedulikan 
tatapan Alexa yang seolah mengulitinya, “Hei kenapa menatapku seperti 
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itu? Kau mau? Mau aku suapi?” Albert menyodorkan sendok kehadapan 
Alexa yang tidak diindahkan wanita itu, “Baiklah kalau kau tidak mau 
tidak masalah, jadi aku tidak perlu membagi makananku denganmu.” 

“Kalau saja membunuh bukan dosa, aku sudah lama ingin 
melakukannya padamu,” gerutu Alexa. Ia memilih menyantap 
makanannya sebelum Albert kembali menggodanya lagi. Setelahnya 
tidak ada yang berbicara, keduanya memilih diam sambil menikmati 
makanan di depan mereka. 

“Apa rencanamu hari ini? Apa kau tidak ke mansion keluargamu 
lagi?” Alexa membuka percakapan ketika makanan di piring sudah 
hampir habis. 

“Tidak aku tidak mau ke sana lagi,” Albert meminum kopi yang 
dibuatkan Alexa untuknya. 

Alexa mengerutkan keningnya, “Kenapa?” 

“Tidak apa-apa, hanya saja aku sudah tidak memiliki urusan lagi 
di sana,” Albert memilih menghabiskan makanan di piringnya sebelum 
Alexa kembali merecokinya dengan pertanyaan-pertanyaan lainnya, 
“Apa kau mau jalan-jalan denganku hari ini?” tanyanya mengalihkan 
pembicaraan. 

“Tidak perlu, aku lebih suka berada di rumah.” 

Meskipun sebenarnya Alexa ingin keluar dan melihat kota 
Manhattan, tapi ia tidak mungkin melakukannya. Bagaimana pun, 
tujuannya ke kota itu bukan untuk bersenang-senang melainkan untuk 
membantu Albert. Dan ketika masalah yang terjadi lebih rumit dari yang 
Alexa perkirakan selama ini, ia tidak ingin lagi jalan-jalan dan melihat 
Manhattan. 

“Tapi kau sudah kemari. Aku akan sangat jahat kalau tidak 
mengajakmu melihat-lihat Manhattan sebelum kita kembali ke 
Barcelona besok.” 

Alexa memajukan tubuhnya, mulai merasa tertarik dengan 
ajakan Albert. Mereka akan pulang, itu kejutan yang menyenangkan dan 
tidak ada salahnya menerima ajakan Albert sebelum ia meninggalkan 
kota ini, “Memangnya kau mau mengajakku kemana?” 

Albert tidak bisa menahan tawa melihat wajah antusias Alexa, 
“Kemana saja yang kau inginkan, yang pasti kau tidak akan menyesal 
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karena pergi dengan pria setampan aku,” kalimat terakhirnya sukses 
membuat Alexa melengos, wanita itu memilih mengambil piring 
kotornya dan membawanya ke wastafel. 

“Biar aku yang mencucinya. Sebaiknya kau berganti baju karena 
kita akan segera pergi begitu kau sudah siap.” 

“Baiklah,” Alexa bergegas berganti baju. Ia memakai T-Shirt 
berwarna putih dipadukan dengan Jeans berwarna biru tua. Sebagai 
tambahan ia memakai kacamata hitam dan sebuah topi bundar besar 
yang bertengger manis di atas kepalanya. Tidak lupa ia membawa 
kamera yang akan digunakannya untuk mengabadikan tempat-tempat 
yang dikunjunginya nanti. 

Albert sudah menunggu di ruang tamu ketika Alexa keluar dari 
kamar. Pria itu mengenakan T-Shirt berwarna hitam yang dipadukan 
dengan Hoodie berwarna coklat, celana panjang serta sebuah kacamata 
hitam yang digantung di leher bajunya. 

Mereka sudah siap pergi, ketika Albert membuka pintu dan 
menemukan Nicholas yang berdiri “dihadapannya. Pria itu menatap 
mereka berdua bergantian lalu tersenyum, “Sepertinya aku mengganggu 
kencan kalian,” mata Nicholas melirik ke tangan Albert dan Alexa yang 
berpegangan. 

“Mau apa kau kemari?” Albert menatap Nicholas waspada, 
sementara Alexa menatap kedua saudara itu dengan tatapan bingung. Ia 
tidak pernah berada pada posisi di mana dua saudara bertemu dan 
menimbulkan ketegangan di antara mereka seperti saat ini. Meskipun 
tidak ada baku hantam, tapi aura permusuhan terasa begitu kental di 
antara keduanya, dan Alexa tidak tahu apa yang menyebabkannya 
seperti itu. 

“Grandpa menunggumu di bawah. Ia ingin bicara hal penting 
denganmu.” 

“Kau pikir aku percaya?” Albert tentu saja tidak akan percaya 
begitu saja pada perkataan Nicholas, terlebih karena pria itu selama ini 
menjadi asisten Peter dalam segala hal. Hal itu membuat Albert yakin 
Nicholas mewarisi sifat licik Peter. Albert harus waspada dan tidak 
terpancing begitu saja dengan semua yang dikatakan Nicholas saat ini. 
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“Terserah kalau kau tidak percaya,” Nicholas mengangkat bahu, 
“Lagi pula kalau bukan grandpa yang memintaku kemari, aku juga tidak 
mau datang dan bertemu denganmu.” 

Albert benci mengakui apa yang dikatakan Nicholas benar. 
Hubungan mereka memang bukan dalam taraf sangat dekat sampai 
harus saling mengunjungi kediaman masing-masing, “Di mana 
grandpa?” 

Pertanyaan yang akhirnya keluar dari mulut Albert membuat 
Nicholas terkekeh pelan sebelum menjawab, “Di bawah... bassement.” 

Albert menatap Alexa. Sesaat ia bingung harus bagaimana. Di 
satu sisi Albert tidak ingin mengecewakan Alexa, tapi di sisi lain ia 
penasaran dengan apa yang akan Peter katakan padanya. Mungkin ini 
adalah kesempatan terakhir mereka bicara, karena besok ia akan 
kembali ke Barcelona dan meninggalkan segala kekacauan yang terjadi 
di Manhattan. 

Alexa tahu apa yang mengganggu pria itu. Ia melepaskan 
tangannya dari genggaman Albert, mengelus lengan pria itu perlahan, 
“Tidak masalah pergilah. Kita bisa pergi setelah kau kembali. Jangan 
khawatir, aku akan menunggumu.” 

“Tapi Lex-” 

“Pergilah Al... apa pun yang akan kakekmu katakan, aku yakin 
itu penting. Jangan khawatir, aku tidak akan pergi kemana-mana. 
Pergilah dan selesaikan masalahmu.” 

Setelah berpikir cukup lama Albert mengangguk, “Baiklah, ingat 
kau harus menghubungiku secepatnya kalau terjadi sesuatu,” Albert 
mencium kening Alexa sebelum meninggalkan wanita itu. Ia bahkan lupa 
kalau Nicholas masih berdiri di depan pintu rumahnya tanpa 
mengalihkan pandangannya dari Alexa. 

“Apa kau tidak ikut bersama Albert?” Alexa bertanya sopan 
ketika Nicholas tidak juga beranjak menyusul Albert yang telah pergi 
sejak tadi. 

“Pembicaraan itu hanya antara mereka berdua dan aku tidak 
tertarik untuk ikut,” Nicholas menjawab santai, “Jadi kalau boleh aku 
tahu mau pergi ke mana kalian? Sepertinya Albert marah sekali 
melihatku kemari dan menggagalkan rencana kalian.” 
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“Albert akan mengajakku jalan-jalan di luar sebelum kami 
kembali ke Barcelona besok.” 

“Jadi kalian akan kembali besok?” Alexa mengangguk, “Sayang 
sekali kalau kau tidak jalan-jalan di Manhattan sebelum kau kembali,” 
Nicholas bergumam mencoba mempengaruhi Alexa. 

“Memang, tapi mau bagaimana lagi. Kau datang di saat yang 
tidak tepat,” sindir Alexa. Sindiran Alexa sama sekali tidak membuat 
Nicholas tersinggung karena pria itu masih saja memandangnya dengan 
wajah penuh senyumnya. 

“Bagaimana kalau kuantar kau jalan-jalan. Aku tahu tempat- 
tempat yang harus kau kunjungi selama di sini.” 

Alexa menatap Nicholas waspada. Melihat dari penampilannya, 
Nicholas bukan tipe pria yang suka jalan-jalan. Ia memakai setelan jas 
lengkap dan Alexa tahu pria seperti Nicholas tidak akan menyenangkan 
untuk diajak jalan-jalan. Alexa bisa membayangkan betapa 
membosankan jalan-jalannya bersama Nicholas nanti. 

“Hei... jangan meremehkanku. Aku pria yang tahu bagaimana 
caranya bersenang-senang,” ucap-Nicholas tahu apa yang dipikirkan 
Alexa saat ini. Tatapan menilai wanita itu cukup untuk memberitahu 
Nicholas bahwa wanita itu memang tengah memberikan penilaian 
terhadap dirinya. 

“Yah... aku tidak ragu kalau itu menyangkut wanita,” cibir Alexa. 

“Jadi mau menerima tawaranku?” tanya Nicholas, mengacuhkan 
cibiran Alexa, “Aku tidak akan melakukan penawaran dua kali. Kalau kau 
bersikeras menunggu Albert silahkan saja, tapi aku tidak yakin ia akan 
menemanimu mengingat pembicaraannya dengan grandpa pasti tidak 
akan selesai dalam waktu dekat. Aku yakin kau tidak akan mau menyia- 
nyiakan waktumu untuk mengelilingi Manhatta mengingat kau akan 
kembali ke Barcelona besok,” lanjut Nicholas ketika Alexa terlihat 
berpikir. 

Sialan! Nicholas ternyata sangat pintar melakukan negosiasi, 
tidak heran memang mengingat jabatannya saat ini. Dan Alexa benci 
mengakui kalau ia tertarik dengan tawaran pria itu. Kapan lagi ia bisa 
mengelilingi Manhattan kalau tidak sekarang? Albert tidak mungkin 
membawanya kembali ke Manhattan lagi dan Nicholas benar, ia tidak 
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mungkin menyia-nyiakan waktunya untuk menunggu Albert pulang 
tanpa melakukan apa pun. 

Setelah berpikir cukup lama Alexa menjawab dengan penuh 
keyakinan, “Baiklah, tidak ada salahnya menerima tawaranmu sebelum 
aku kembali ke Barcelona.” 
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Chapter 6 


Sepertinya Alexa memang tidak akan pernah menyesali 
keputusannya menerima ajakan Nicholas. Pria itu cukup tahu arti 
bersenang-senang yang sesungguhnya. Nicholas menemani Alexa 
seperti yang dikatakannya. Berjalan-jalan mengelilingi Manhattan 
sepanjang hari. Mengunjungi semua tempat wisata terkenal di kota itu. 

Mulai dari melihat patung wanita raksasa yang dengan mahkota 
berduri yang memegang obor di tangannya yang menjadi icon Negara 
Amerika yakni Patung Liberty. Melihat keindahan kota Manhattan 
melalui Empire State Buliding yang memiliki ketinggian 443,2 meter 
yang terdiri dari 103 tingkat dengan 6.500 jendela yang membuat Alexa 
begitu takjub melihat kota Manhattan dan sekitarnya melalui lantai 
tertinggi Empire State Buliding. 

“Ini sungguh luar biasa!” Alexa berseru senang ketika mereka 
berada di Empire State Buliding. Senyuman tidak lepas dari wajahnya. Ia 
tidak pernah merasa sebebas 'ini sebelumnya. Rasanya begitu 
menyenangkan ketika angin kencang menerbangkan rambut coklatnya. 
Mata hazelnya berbinar ketika melihat pemandangan kota dari atas 
ketinggian. Tangannya tidak henti mengabadikan moment yang di 
dapatkannya dari ketinggian. Beberapa kali Nicholas juga membantunya 
mengambil foto, bahkan mereka juga memiliki foto bersama. 

“Sini biar kubawakan topimu,” Nicholas meraih topi di tangan 
Alexa, “Apa kau menyukainya?” 

“Tentu saja. Ini sangat indah. Rasanya aku seperti raksasa dan 
orang-orang di bawah sana terlihat seperti semut,” Alexa berbalik, 
menatap Nicholas, dengan mata berbinar. Untuk sesaat Nicholas 
menemukan dirinya tersesat dalam dalam kehangatan mata hazel 
wanita itu. Tenggelam di dalamnya. 

Nicholas berdehem. Ia mengalihkan pandangannya ke arah 
jendela, yang menampilkan pemandangan di bawahnya, “Syukurlah 
kalau kau menyukainya. Aku akan sangat berdosa jika tidak memberikan 
kenangan menyenangkan padamu sebelum kau kembali ke Barcelona.” 
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Alexa tersenyum. Ia meletakkan kedua tangannya di kaca 
pembatas, “Terima kasih.” 

“Bukan masalah. Semua ini belum berakhir, setelah ini kita 
makan dan melanjutkan perjalanan.” 

“Memangnya kita mau kemana lagi?” 

“Kau akan mengetahuinya. Ayo.” 

Alexa mengikuti Nicholas. Setelah memastikan perut mereka 
terisi, Nicholas kembali mengajaknya ke Central Park, taman kota yang 
terletak di tengah pusat kota Manhattan. Taman yang biasa digunakan 
warga kota Manhattan dan sekitarnya untuk melepaskan kepenatan dari 
gedung-gedung bertingkat dan segala aktifitas yang mereka jalani 
selama seharian penuh. Central Park ditata sedemikian rupa oleh 
pemerintah Amerika hingga membuatnya terlihat sangat indah dan 
nyaman. Lengkap dengan berbagai fasilitas yang membuat para 
pengunjung betah berlama-lama di sana, termasuk Alexa. Ia bahkan 
tidak sadar malam sudah mulai beranjak menggantikan siang kalau tidak 
mendengar suara Nicholas yang menyadarkannya dari lamunan. 

“Sepertinya kau menyukai tempat ini?” 

“Tentu saja. Taman-'ini sangat indah. Tapi yang paling 
menyenangkan, aku bisa melihat keluarga-keluarga yang menghabiskan 
waktu mereka di taman. Itu terlihat mengasyikan,” Alexa tersenyum 
miring sambil mengedipkan sebelah matanya, hingga membuat Nicholas 
melengos kesal, “Aku benar-benar tidak menyangka kau mengerti arti 
bersenang-senang yang sesungguhnya.” 

“Kau masih saja berpikiran seperti itu setelah semua kerja 
kerasku untuk menyenangkanmu.” 

“Maafkan aku, tapi jujur saja kau melampaui ekspektasiku 
selama ini,” kata Alexa dengan wajah tidak nyaman, tapi memang 
begitulah kenyataannya. Siapa sangka pria yang sehari-hari mengenakan 
setelan lengkap seperti Nicholas benar-benar mengerti arti bersenang- 
senang yang sesungguhnya. 

“Oya? Simpan pujianmu itu nona, karena hari kita belum 
berakhir,” Nicholas menatap Alexa dengan senyum misterius, “Kau akan 
menganggap aku lebih dari yang kau pikirkan saat ini setelah aku 
mengajakmu ke suatu tempat terakhir yang akan kita kunjungi. Jadi ayo 
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kita pergi dan aku yakin kau juga akan menyukainya,” Nicholas bangun 
dan menarik tangan Alexa mengikutinya. 

“Memangnya kita mau kemana? Hari sudah malam dan aku 
harus segera pulang, aku khawatir Albert mencariku.” 

“Kau tenang saja, aku sudah mengirimkan pesan padanya kalau 
kau pergi denganku,” Nicholas memperlihat pesan yang dikirimkannya 
pada Albert. Pesan itu berisi foto Alexa yang tengah duduk seorang diri 
di bangku taman Central Park dengan senyum terkembang di wajahnya. 
Sebuah tulisan mengiri foto itu dengan mengatakan kalau Alexa tengah 
bersama Nicholas, “Aku berinisiatif melakukannya karena tahu kau tidak 
membawa ponselmu, sejak tadi aku tidak melihatmu memainkannya, 
aku benar bukan?” 

Alexa mengangguk. Alexa memang meletakkan ponselnya di 
kamar karena sebelumnya ia berniat pergi dengan Albert, “Terima kasih 
sudah memberitahunya. Setidaknya Albert tidak akan terlalu khawatir 
karena tahu kemana aku pergi.” 

Yang Alexa tidak tahu, Albert saat ini tengah terduduk lemas di 
apartemennya, merutuki kebodohannya karena berhasil di kelabui Peter 
dan Nicholas yang telah berhasil memisahkannya dari Alexa. 

“Tidak masalah. Aku hanya ingin Albert tahu dengan siapa kau 
pergi saat ini,” ucap Nicholas misterius, “Ayo.” 

Alexa tidak lagi menolak ketika Nicholas membawanya menuju 
mobil yang kini bergerak perlahan menyusuri jalanan kota Manhattan 
yang sangat ramai. Tidak ada pembicaraan yang terjadi di antara 
mereka. Nicholas terlihat tengah berkonsentrasi pada jalanan di 
depannya dan Alexa juga sedang tidak ingin bicara. Pikirannya terus 
tertuju pada Albert, yang saat ini tengah menanti kepulangannya. 

Lamunan Alexa terhenti ketika Nicholas menghentikan 
mobilnya di sebuah jembatan gantung yang Alexa kenali sebagai 
Brooklyn Bridge. Jembatan yang menjadi landmark Kota New York yang 
menghubungkan Manhattan dan Brooklyn. 

Dan lagi-lagi pilihan tempat wisata Nicholas membuat Alexa 
takjub. Brooklyn Bridge jauh lebih indah dari yang selama ini di lihat 
Alexa di situs-situs wisata. Kilauan lampu yang terpantul oleh 
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permukaan sungai membuat suasana menjadi semakin indah dan... 
romantis. 

Beberapa bangku disediakan untuk pengunjung yang ingin 
menikmati keindahan Brooklyn Bridge. Tidak hanya itu, pemerintah kota 
Manhattan benar-benar memanjakan para pengunjung dengan 
membuatkan jalur khusus untuk pengguna sepeda dan para pejalan kaki, 
hingga tidak mengganggu kendaraan yang melintas. 

“Coklat hangat,” Nicholas menyodorkan segelas coklat hangat 
pada Alexa yang kini tengah bersandar menghadap East River. Pantulan 
cahaya lampu dan sinar rembulan di atas permukaan sungai membuat 
Alexa tidak ingin berpaling dari tempatnya berdiri saat ini. 

“Terima kasih,” tanpa curiga sedikit pun, Alexa mengambil 
coklat hangat yang di berikan Nicholas dan langsung meminumnya. 

Kehangatan coklat panas yang diberikan Nicholas mengalir 
memasuki tenggorokan Alexa, membuatnya cukup hangat akibat 
terpaan angin malam yang mengenai tubuhnya. Alexa kembali 
meminum coklat hangat ketika Nicholas menyampirkan jasnya untuk 
menutupi tubuhnya yang hanya mengenakan T-Shirt tipis. 

“Kau berharap aku akan terkesan dengan kau memberikan 
jasmu padaku, ya?” 

Alexa menguap. Ia menatap Nicholas yang kini sudah melihat ke 
arah sungai seperti dirinya. Pria itu jauh terlihat lebih santai dengan 
hanya mengenakan kemeja putih yang lengannya sudah dinaikkan 
sampai siku. Sangat berbeda dengan Nicholas yang sejak tadi dilihat 
Alexa. 

Nicholas terkekeh, “Jadi kau tidak terkesan ya? Sayang sekali 
padahal aku sudah mengorbankan tubuhku untuk membuatmu tetap 
hangat.” 

Alexa memukul lengan Nicholas kesal, membuat sebuah tawa 
keluar dari bibir indah pria itu. 

Bibir indah? 

Alexa menggeleng. Sejak kapan ia mulai memperhatikan bibir 
Nicholas? 

“Apa kau sering kemari?” tanya Alexa setelah beberapa saat 
keheningan melingkupi mereka. 
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“Sesekali, saat merasa penat dengan semua rutinitas yang 
kulalui. Hembusan anginnya membuatku sangat nyaman, seolah semua 
beban terlepas ketika anginnya menerpa tubuhku.” 

Alexa mengangguk. Setiap orang memang selalu memiliki 
tempat tersendiri untuk merenung, termasuk pria dingin seperti 
Nicholas, yang anehnya hari ini justru terkesan jauh dari sikap dingin 
yang selama ini ditunjukkannya. Pria itu terlihat begitu terbuka padanya 
seolah mereka sudah saling mengenal cukup lama. 

“Kau mengantuk?” Nicholas tersenyum, ketika lagi-lagi ia 
melihat Alexa kembali menguap, “Mungkin sebaiknya kita pulang.” 

Alexa mengangguk, “Sepertinya aku kelelahan setelah seharian 
pergi denganmu.” 

“Kalau begitu ayo kita pulang. Aku tidak mau kau tidur di sini 
dan membuatku harus menggendongmu ke mobil.” 

Alexa mengangguk. Ia tidak..menolak ketika Nicholas 
membawanya ke mobil. Rasa nyaman yang dirasakannya begitu duduk 
di dalam mobil membuatnya tidak. kuasa melawan rasa kantuk yang 
semakin menderanya. Alexa bahkan tidak menyadari ke mana Nicholas 
membawanya, karena beberapa saat setelah Nicholas menjalankan 
mobilnya meninggalkan “Brooklyn Bridge, kegelapan benar-benar 
menguasainya. Alexa terlelap, dalam tidur yang terasa begitu 
menenangkan. Alexa tidak tahu begitu nanti kembali membuka mata, ia 
tidak akan pernah bertemu dengan Albert lagi. 
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Alexa mengernyit ketika merasakan sesuatu yang hangat 
mengenai wajahnya. Ia menggeliatkan badannya yang anehnya terasa 
begitu pegal. Biasanya ketika bangun pagi, Alexa akan merasa segar, tapi 
kali ini terasa berbeda. Mungkin karena terlalu lelah seharian berjalan- 
jalan mengelilingi Manhattan dengan Nicholas. 

Jalan-jalannya dengan Nicholas memang tidak mengecewakan. 
Nicholas benar-benar mengajaknya keliling Manhattan, seperti yang pria 
itu janjikan. Meskipun tidak bisa mengunjungi banyak tempat karena 
keterbatasan waktu, tapi Alexa menikmati semua tempat Nicholas 
membawanya. Pria itu, meskipun terkesan kaku dan dingin tapi benar- 
benar mengerti cara bersenang-senang yang sesungguhnya. 

Alexa meraba pipinya yang terasa memanas ketika mengingat 
bagaimana Nicholas memperlakukannya. Nicholas selalu memegang 
tangannya ketika mereka berjalan, tidak jarang juga memegang 
pinggangnya. Nicholas beralasan tidak ingin Alexa tersesat, lalu 
menghilang dan membuat Albert marah padanya. 

Dasar pria. Nicholas pikir Alexa tidak tahu maksudnya yang 
sebenarnya? Anehnya Alexa tidak merasa keberatan sama sekali dengan 
setiap sentuhan yang Nicholas berikan. Ia merasakan kenyamanan saat 
pria itu menyentuhnya. Persis seperti ketika ia bersama Albert. 

Nicholas memang berbahaya. Pria itu memiliki sejuta pesona 
yang sanggup membuat wanita mana pun bertekuk lutut. Sialnya Alexa 
termasuk di dalamnya. Dan ia takut, kalau pada akhirnya apa yang 
dirasakannya pada Nicholas berakhir dengan kesedihan. 

Memang zaman sudah berubah. Sudah sangat modern. Banyak 
cerita atau pun berita yang di dengar maupun di bacanya tentang 
seorang wanita biasa yang dinikahi pria tampan, kaya raya. Tapi hal itu 
tentu tidak mungkin terjadi padanya. Ia hanya seorang mantan pelacur 
yang sudah di tiduri oleh ratusan atau mungkin ribuan pria hidung 
belang. Tidak ada masa depan untuk wanita seperti dirinya, dan itu 
artinya tidak ada masa depan untuk perasaannya. Ia harus 
menyingkirkan ketertarikannya pada Nicholas secepat mungkin, 
sebelum rasa itu berkembang semakin dalam dan menyakitinya. 
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Tidak mau terlarut dalam pemikiran yang pada akhirnya hanya 
membuatnya terluka, Alexa bangun dari tidurnya. Ia harus segera 
menyiapkan sarapan untuk dirinya dan Albert, tapi suara dari pria yang 
baru saja dipikirkannya membuat Alexa terkejut bukan main, “Apa yang 
sedang kau lakukan di kamarku?” 

Nicholas duduk santai di sofa. Sebelah kakinya di naikkan di atas 
yang lainnya. Tatapannya terarah pada Alexa, “Sebenarnya apa yang 
sedang kau lakukan di kamarku?” Alexa yang tidak tahan melihat cara 
Nicholas memandangnya kembali menanyakan pertanyaan yang sama. 
Tapi pria itu lagi-lagi hanya diam. Kali ini kakinya di turunkan. Kedua 
tangannya menyatu dan menjadikan pahanya sebagai sandaran. 

Nicholas tidak mengatakan apa pun, pria itu hanya tersenyum 
tidak juga menjawab pertanyaan yang Alexa suarakan. 

Alexa yang jengah dengan sikap dan keterdiaman Nicholas 
segera menyibak selimut di tubuhnya, berjalan menghampiri Nicholas. 
la berdiri di hadapan pria itu dengan kedua tangan terlipat di dada. 
Menantang Nicholas. 

“Maaf tuan muda yang.terhormat, apa kau tidak mengerti apa 
yang aku katakan sejak tadi? Kenapa kau bisa berada di kamarku? 
Bagaimana kau bisa masuk ke kamarku?” Alexa menunggu selama 
beberapa saat, ketika Nicholas tidak juga menjawab pertanyaannya 
Alexa kembali bicara, “Baiklah tidak usah menjawab semua 
pertanyaanku, cukup pergi saja dari kamarku sekarang juga. Aku tidak 
tahu apa yang ada di pikiran Albert hingga mengizinkanmu masuk ke 
dalam kamarku.” 

“Apa hakmu mengusirku?” Alexa menganga mendengar 
pertanyaan Nicholas, pertanyaan paling bodoh yang pernah di 
dengarnya. Tentu saja ia berhak karena ini kamarnya dan ia tidak mau 
ada pria asing di kamarnya. 

“Tentu saja karena ini kamar-” ucapan Alexa terhenti ketika ia 
menyadari tempatnya berada saat ini berbeda dengan kamar yang biasa 
di tempatinya saat tinggal di apartemen Albert. Warna dinding kamar di 
apartemen Albert berwarna abu-abu, tapi sekarang ia berada di kamar 
yang di dominasi warna putih dan hitam. 
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Ini tempat yang berbeda bukan kamarnya! Tapi di mana ia 
sekarang dan bagaimana ia bisa berada di tempat ini? 

“Kenapa? Kau masih belum menyadarinya juga?” tanya 
Nicholas, sebuah senyum kembali menghiasi wajahnya, seolah 
menikmati kebingungan yang Alexa rasakan. 

“Di mana ini?” Alexa menatap Nicholas waspada. Ia baru 
menyadari kalau Nicholas yang saat ini bersamanya berbeda. Pria itu 
sudah tidak seperti Nicholas yang kemarin menemaninya mengelilingi 
Manhattan. Pria itu sudah kembali menjadi Nicholas yang dingin. 

Nicholas berdiri. Mengunci tatapan Alexa. 

“Kau sedang berada di kamarku, rumahku” Nicholas menjawab 
santai, menikmati ekspresi terkejut di wajah Alexa. “Mulai sekarang kau 
harus membiasakan diri dengan tempat ini.” 

“Apa maksudmu? Aku mau pulang. Aku harus bertemu Albert.” 

Alexa melangkah ke arah pintu, tapi ucapan Nicholas 
selanjutnya menghentikan gerakannya. “Sayangnya kita sudah sangat 
jauh dari tempat Albert berada dan kau tidak akan bisa bertemu 
dengannya lagi.” 

Alexa berbali mendengar nada suara Nicholas yang dingin dan 
mengancam membuat emosinya tersulut melawan pria itu. “Kenapa? 
Kau yakin sekali aku tidak bisa menemui Albert lagi. Memangnya ke 
mana kau membawaku?” 

“Kenapa kau tidak melihatnya sendiri?” 

“Jangan mempermainkanku tuan muda yang terhormat!” 

“Aku tidak sedang mempermainkanmu nona,” Nicholas kembali 
tersenyum melihat wajah kesal Alexa, “Seperti yang kukatakan 
sebelumnya, kenapa kau tidak melihatnya sendiri? Aku yakin setelahnya 
kau akan percaya pada semua yang kukatakan.” 

Alexa memicingkan mata mendengar kata-kata Nicholas. 
Sebenarnya Alexa benci harus mengikuti keinginan pria itu, tapi tidak 
ada pilihan bukan? Alexa harus tahu di mana ia berada saat ini dan jalan 
satu-satunya mengikuti apa yang pria itu katakan. 

Dengan tatapan yang tidak terlepas dari Nicholas, Alexa 
melangkah mendekati jendela kamar yang masih tertutup tirai tipis 
berwarna putih. Begitu sampai di depan jendela, Alexa langsung 
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menyingkirkan tirai di jendela itu dan terkejut melihat pemandangan di 
hadapannya. 

Menara Eiffel. 

Menara Eiffel? Alis Alexa berkerut. Ia memandang Nicholas yang 
kini sudah menyadarkan tubuhnya dengan santai di tembok dan 
tersenyum. Senyum yang entah sejak kapan begitu dibenci Alexa. 

Apa itu berarti ia berada di Paris? Tapi bagaimana mungkin? 
Beberapa jam yang lalu ia masih berdiri di atas Brooklyn Bridge 
menikmati East River dengan cahaya lampu yang memantul di atas 
permukaan air. Lalu Nicholas memberinya coklat panas yang setelah di 
minumnya membuatnya... mengantuk. 

“Apa maksud semua ini? Jelaskan. Padaku. Sekarang. Juga!!” 
Alexa sengaja memberikan penekanan di setiap kata yang diucapkannya. 
Tapi Alexa hanya diam, mengamatinya tanpa mengatakan apa pun dan 
itu membuat kesabarannya semakin menipis. 

Dengan langkah lebar, Alexa berjalan ke arah Nicholas, berdiri 
dihadapan pria itu tinggi menjulang itu dengan wajah merah menahan 
marah. 

“Jelaskan semuanya! Kenapa aku bisa ada di sini?” 

“Apa kau masih tidak mengerti juga apa yang tengah terjadi saat 
ini? Nicholas meraih dagu Alexa membuat wajah wanita itu 
menengadah. Nicholas tidak bisa menahan senyumnya ketika melihat 
wajah Alexa yang memerah seperti tomat. Terlihat begitu 
menggemaskan, “Aku sedang menjauhkanmu dari Albert agar Albert 
bersedia mengikuti keinginan grandpa.” 

Tubuh Alexa menegang. Itu artinya Nicholas menculiknya? 
Tangan Alexa terkepal. Ia marah pada dirinya sendiri, karena tidak 
mengindahkan ucapan Albert untuk berhati-hati pada Nicholas. Jika saja 
ia mendengarkan apa yang Albert katakan, saat ini ia dan Albert pasti 
tengah berada di Barcelona. Tapi sekarang karena dirinya, Albert harus 
terpaksa melakukan apa yang Peter inginkan. 

“Albert tidak akan mau mengikuti keinginan kalian,” gumam 
Alexa lemah. Alexa tahu arti dirinya bagi Albert dan ia tidak akan 
meragukan kalau pada akhirnya Albert akan setuju dengan pertunangan 
yang telah di rencanakan Peter. 

66 


£ rapped en @ pu - Yuki Rei 


“Karena itulah kau ada di sini manis. Kau menjadi tawanananku 
agar Albert bersedia melakukan apa yang grandpa inginkan.” 

“Kalian sinting!! Kalian gila!!” Alexa memekik. Ia benci pada 
akhirnya harus menjadi kelemahan Albert, “Apa kalian pikir dengan 
membawaku ke Prancis, menyembunyikanku dari Albert kalian bisa 
menguasainya? Kalian salah!! Albert tidak akan pernah melakukan hal 
yang tidak ia sukai.” 

Nicholas tersenyum. Alexa begitu menggebu-gebu tidak bisa di 
kontrol, membuat otaknya membayangkan betapa indah dan nikmatnya 
ketika Alexa menggebu-gebu seperti itu di atas ranjangnya. mengingat 
pekerjaan Alexa sebelumnya ia bisa membayangkan betapa liarnya 
wanita itu di ranjang. 

Ahhh... mungkin hal itulah yang membuat Albert yang polos rela 
melakukan apa pun demi Alexa, termasuk berpisah dengan keluarganya. 
Nicholas tidak menyukai pemikirannya, tapi memang begitulah yang 
terjadi. Wanita itu bisa jadi penyebab-Albert menjadi pembangkang 
seperti sekarang. 

“Sayangnya kau salah. Albert sudah setuju melakukan apa yang 
grandpa inginkan. Bekerja di perusahaan dan menerima 
pertunangannya dengan wanita yang sudah ditentukan. Itu berarti cepat 
atau lambat Albert akan melupakanmu.” 

“Kau berbohong, aku tidak percaya padamu.” 

“Oya? Terserah kau percaya atau tidak,” Nicholas meraih 
ponselnya dan menunjukkan foto Albert yang sedang duduk di belakang 
meja dengan setumpuk berkas di hadapannya. “Sekarang kau percaya?” 

“Kalian mengancamnya mengunakan aku?” 

“Hanya sedikit dan iya, itu menggunakanmu,” Nicholas 
menjawab santai. Ia berjalan ke arah pintu, sebelum keluar ia berbalik 
menatap Alexa sekali lagi, “Mulai sekarang kau akan tinggal di sini 
bersamaku dan jangan pernah berpikir kau bisa melarikan diri karena 
semua identitasmu padaku.” 

Alexa masih terpaku di tempatnya setelah Nicholas 
meninggalkannya sendirian. Ia berusaha berpikir keras, apa dan 
bagaimana caranya agar bisa keluar dari cengkraman Nicholas 
secapatnya dan kembali pada Albert. 

67 


£ rapped en @ pu - Yuki Rei 


Alexa bergegas ke pintu, mencoba membuka pintu yang sialnya 
terkunci dari luar. Ia lalu beranjak ke arah balkon, menyingkirkan 
jendela penutup dan mengedarkan padangannya ke segala penjuru. Jika 
jalan satu-satunya untuk keluar dari cengkraman Nicholas adalah 
dengan bergelantung menggunakan seprai atau kain lainnya yang di 
sambungkan dan diikatkan pada pembatas balkon, maka ia akan 
melakukannya. 

Sayangnya harapan Alexa pupus. Kamar tempatnya berada 
cukup tinggi. Menilik dari tingginya antara permukaan tanah dan 
tempatnya kini berada bisa di pastikan bawah Alexa berada di lantai tiga. 

Tubuh Alexa melorot, lunglai. 

Hilang sudah harapannya untuk bisa melarikan diri. Jangankan 
melarikan diri, kain yang akan digunakannya pun tidak ada. 

Alexa menangis. Ia menangis kencang menyesali 
kebodohannya. Seharusnya ia tidak menerima apa pun yang diberikan 
Nicholas padanya. Seharusnya ia tidak setuju ketika pria itu 
mengajaknya keluar. Seharusnya ia tetap di kamarnya dan menunggu 
sampai Albert datang dan menemuinya lagi. 

Nasi sudah menjadi-bubur. Dan di sinilah dirinya berada. 
Terkurung dalam cengkraman pria arogan bernama Nicholas. 

Oohh... Albertnya yang malang. 

Bagaimana Alexa bisa menolong Albert sekarang, sedang ia 
sendiri tidak bisa melarikan diri dari tempat ini? Dan itu semua karena 
pria sialan bernama Nicholas. 

Bertahanlah Albert, Aku mohon. Pintanya dalam hati. 


Chapter 8 
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Alexa bersandar pada tembok pembatas balkon, matanya 
menatap lurus ke arah bangunan yang terlihat begitu jelas dari 
tempatnya. Menara Eiffel... dengan rangkaian besi-besi yang terlihat 
kokoh membuatnya terlihat begitu mencolok dibandingkan bangunan 
lain di sekitarnya. 

Tingginya yang menjulang serta design-nya yang unik 
membuatnya menjadi salah satu obyek mata yang akan selalu 
diperhatikan walaupun dari kejauhan seperti yang Alexa lakukan saat 
ini. Berdiri diam di depan balkon, merasakan hembusan angin dan tentu 
saja dengan pemandangan indah di kejauhan. 

Kota Paris... kota romantis, begitu orang menjulukinya. Siapa 
yang tidak akan terpesona pada kota indah itu? Ditambah dengan 
adanya Menara Eiffel yang di bangun di Champ de Mars di tepi Sungai 
Seine, yang menjulang tinggi seolah menantang langit di atasnya. Untuk 
pertama kalinya Alexa bisa melihat bangunan indah itu meskipun dari 
kejauhan, dan untuk pertama kalinya juga ia menginjakkan kaki di 
sebuah negera yang selama ini menjadi latar novel terkenal yang sangat 
disukainya The Davinci Code karya penulis terkenal Dan Brown. 

Meskipun Spanyol dan Prancis sangat dekat, tapi keadaan yang 
selama ini membuatnya tidak pernah memiliki kesempatan untuk 
mengunjungi negara itu. Alexa sudah memiliki tabungan hasil 
bekerjanya sebagai pelayan di sebuah cafe, ia pun sudah memilih waktu 
yang tepat untuk melakukan perjalanan ke Prancis, tapi ternyata takdir 
berkata lain. Dia di Prancis lebih cepat dari yang direncanakan. Yang 
membedakan tentu saja jelas, kalau dirinya hanyalah seorang tawanan 
dan tidak akan mungkin bisa mengunjungi Landmark negera itu dalam 
waktu dekat atau mungkin tidak akan pernah bisa sama sekali. 

Bunyi pintu yang terbuka membuat Alexa menoleh. Sedikit 
kecewa karena yang datang bukan Nicholas seperti yang diharapkannya. 
Diharapkannya? Sejak kapan ia mulai mengharapkan kedatangan pria 
itu? 

Yang datang memang bukan Nicholas, melainkan pria lain yang 
terlihat jauh lebih tua dari Nicholas, mungkin asisten pribadinya. Setahu 
Alexa setiap orang kaya selalu mempunyai asisten pribadi, dan pria itu 
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pernah beberapa kali dilihatnya, saat di hotel dan di mansion keluarga 
Turner. 

“Nona anda tidak mendengar saya?” James mengerutkan kening 
melihat Alexa yang hanya diam di tempatnya tanpa bicara sama sekali, 
“Nona Alexa anda baik-baik saja?” James kembali bertanya ketika Alexa 
hanya memandangnya, “Nona Alexa... anda mendengarkan saya?” 

Akhirnya setelah pertanyaannya yang keempat Alexa tergagap, 
seolah tersadar dari pikirannya yang entah berada di mana sejak tadi. 
Beruntung James langsung menyampaikan maksud kedatangannya 
hingga Alexa tidak harus menanyakannya. 

“Maaf kalau saya mengganggu, tapi tuan muda meminta anda 
untuk turun dan sarapan bersama.” 

Sarapan bersamanya? Kening Alexa berkerut. 

Dasar pria tidak tahu diri. 

Berani-beraninya Nicholas menyuruhnya makan bersama 
setelah semua hal jahat dilakukannya.-Menculiknya dan membawanya 
ke Paris dalam keadaan tidak sadar, lalu sekarang apa? Pria itu 
mengajaknya sarapan bersama seolah tidak terjadi apa pun diantara 
mereka. 

Benar-benar tidak tahu malu! 

Tentu saja Alexa akan menolaknya, ia tidak mungkin masuk ke 
dalam lubang yang sama untuk kedua kalinya. Memangnya Nicholas 
pikir dirinya bodoh sampai bisa tertipu untuk kedua kalinya? Tentu saja 
tidak! Kejadian di Manhattan cukup menjadi pelajaran bagi Alexa bahwa 
Nicholas adalah pria yang sangat berbahaya. 

“Untuk apa? Bukankah aku di sini hanyalah seorang tawanan?” 
sindir Alexa, “Aku tidak mau makan dengannya. Katakan padanya 
sampai kapan pun aku tidak akan mau makan bersamanya,” tambahnya. 

James mengernyit mendengar penolakan Alexa. Biasanya 
wanita lain akan dengan sukarela menerima ajakan Nicholas tapi wanita 
ini justru sebaliknya. Ia terang-terangan menolak ajakan Nicholas yang 
telah berbaik hati mengajaknya makan bersama. 

Sementara Alexa hanya mengalihkan pandangannya dari pria 
dihadapannya. Melihatnya membuat Alexa mengingat Nicholas. 
Membuatnya kesal saja. 
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“Anda yakin tidak mau makan dengan tuan Nicholas?” tanya 
James memastikan sebelum ia menyampaikan kabar penolakan itu pada 
Nicholas. 

“Tentu saja, saya sangat yakin!” sahut Alexa. 

Karena aku tidak tahu apa yang akan terjadi setelah selesai 
makan dengannya, aku mungkin akan menemukan diriku berada di 
kandang singa. 

“Kalau begitu saya permisi.” 

Tanpa basa-basi pria itu segera menutup pintu, mengurung 
Alexa di dalam kamar seperti sebelumnya dan kembali tidak lama 
setelahnya bersama seorang pelayan yang membawa nampan berisi 
makanan untuknya, lalu kembali meninggalkannya tanpa berkata apa- 
apa lagi. 

Benar-benar pria yang praktis. 

Sebenarnya Alexa ingin keluar melihat-lihat sekitar. Tapi ia 
tidak akan meminta hal itu pada Nicholas dan membuat pria itu besar 
kepala karena permintaannya. Lagi pula sepertinya ia memang akan 
lebih aman berada di kamar ini dari pada harus bertemu Nicholas lagi 
dan menghadapi kegilaan yang mungkin akan pria itu lakukan padanya. 

Ayolah, kalau Nicholas tidak gila tidak mungkin sekarang dirinya 
berada di Paris tanpa ia ketahui, dan bukan tidak mungkin pria itu 
melakukan kegilaannya lagi bukan? 

Setidaknya dengan tetap berada di kamar Alexa tidak akan 
bertemu Nicholas dan membuatnya teringat apa yang telah dilakukan 
pria itu terhadapnya. 

Setelah menghabiskan sarapannya, Alexa berjalan menuju 
balkon berdiri di sana menikmati sinar matahari pagi. Ia baru menyadari 
rumah tempatnya berada cukup besar dengan halaman hijaunya yang 
luas dan tertata rapi. Dan di bawahnya ada kolam renang dengan air 
kebiruan yang benar-benar membuat Alexa ingin masuk ke dalamnya. 
Berenang sepuasnya. Merasakan sejuknya air. 

Sayangnya Alexa tidak mungkin bisa menikmati fasilitas itu. Ia 
di sini adalah tawanan bukan tamu, mustahil baginya untuk jalan-jalan 
dan bisa menikmati segarnya air berwarna biru itu. 
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Suara kendaraan yang dinyalakan membuat Alexa beralih dari 
balkon menuju jendela yang memperlihatkan pemandangan yang 
berbeda. Kalau balkon memperlihatkan pemandangan belakang rumah, 
maka jendela memperlihatkan pemandangan di depan rumah. Memang 
tidak seleluasa melihat lewat balkon, tapi dari jendela ini Alexa bisa 
melihat dengan cukup jelas Nicholas yang baru saja keluar dari rumah. 

Mungkin mau bekerja, batinnya. Mengingat cara berpakaian 
Nicholas yang rapi dengan jas berwarna biru gelap dan celana dengan 
warna yang sama, jangan lupakan kacamata hitam yang bertengger 
dihidung mancungnya membuat terlihat semakin tampan saja. 

Lagi-lagi kau memujinya Lex, rutuknya. 

Tapi Nicholas memang tampan. Lihat saja rahangnya yang kokoh 
serta mata birunya yang sulit membuatmu berpaling. Sulit untuk 
mengesampingkan hal itu bukan? 

Lagi-lagi sosok dirinya yang lain membuat Alexa jengah. Sisi lain 
dalam dirinya sering kali memuji betapa tampannya Nicholas. Lupa 
kalau Nicholas telah menculiknya dan membuatnya terjebak ditempat 
ini. 

Lagi pula kalau pun Nicholas memang tampan apa hubungannya 
dengan dirinya? 

Tentu saja ada karena kau menyukai keindahan dan keindahan 
yang paling nyata di depan matamu saat ini adalah ketampanan seorang 
Nicholas. 

Alexa menggeleng kesal. Lagi-lagi suara yang berusaha 
ditekannya mati-matian datang lagi dengan kata-kata penuh 
provokasinya. 

Tapi Alexa tidak memungkiri, kalau Nicholas memang tampan. 
Meskipun terkesan dingin dan tidak seramah Albert tapi disitulah daya 
tariknya. Nicholas si pria dingin dan misterius yang berhasil 
mengalihkan pikirannya. 


Kaka 
Nicholas duduk dengan tenang di dalam mobil sambil 


memeriksa beberapa berkas yang diberikan James padanya. Hari ini 
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adalah hari pertama ia bekerja di Prancis karena jabatan sebelumnya di 
Manhattan diberikan Peter pada Albert agar ia bisa mengawasi dan 
memastikan Albert tidak mencari Alexa seperti yang dikhawatirkannya. 

Berlebihan memang, seperti anak kecil saja. 

Lagi pula tidak masalah kalau kini Nicholas memegang 
tanggungjawab di Prancis, toh selama ini ia sudah sering ke Prancis dan 
beberapa cabang perusahaan lainnya. Jadi tidak akan ada perubahan, 
karena pada akhirnya ia akan bekerja seperti biasa. Memastikan semua 
hal berjalan sesuai rencana. 

Begitu sampai di lobi kepala divisi dan karyawan berjejer 
menyambut kedatangannya. Mengenalkan diri mereka satu persatu 
walaupun beberapa diantaranya sudah dikenal Nicholas sebelumnya. 
Nicholas menyempatkan diri berkeliling sebelum ia menuju ruangannya. 
Getaran dalam saku celananya, membuat langkahnya terhenti. Peter 
menghubunginya, tentunya menanyakan wanita itu. 

“Ada apa grandpa?” 

“Bagaimana keadaan perusahaan di sana?” 

Nicholas tersenyum. Ia- tahu sebenarnya apa yang ingin 
diketahui Peter, orang tua itu tentu saja ingin menanyakan tentang Alexa 
meskipun ia tidak menanyakan secara langsung. 

“Semua baik. Wanita itu tidak terlalu menyusahkan, grandpa 
tenang saja.” 

“Aku tahu kau bisa diandalkan son,” Peter tersenyum meskipun 
ia tahu Nicholas tidak bisa melihatnya. 

“Bagaimana dengan Albert? Apa dia masih mencari wanitanya?” 

“Tentu saja, malah seperti orang gila. Grandpa heran apa yang 
dilihat Albert dari wanita itu sampai ia seperti itu,” kata-kata Peter 
membuat Nicholas tersenyum. Ia juga penasaran dengan hal itu, nanti ia 
akan memastikannya, “Tapi kau tenang saja Albert tidak mungkin bisa 
mlakukan apa pun. Aku sudah berhasil membungkamnya..” 

“Albert pasti tidak akan menyerah grandpa. Lagi pula 
menurutku tidak masalah walaupun ia tahu di mana wanitanya karena 
saat ia tahu nanti keadaan sudah berubah.” 

Berubah... karena saat itu aku yakin Alexa tidak akan menyukai 
Albert lagi, batin Nicholas. 
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“Aku percayakan semua padamu son. Aku yakin kau tahu 
maksudku.” 

Sebuah senyum terukir di wajah Nicholas mendengar kata-kata 
Peter. Yah... ia memang ahli dalam hal itu. Siapa yang tidak tertarik 
padanya sampai saat ini? Setiap wanita yang diinginkannya akan selalu 
menjadi miliknya. Apalagi wanita seperti Alexa. Ia cukup 
memberikannya beberapa lembar uang dan kemewahan yang wanita itu 
impikan selama ini. Ia yakin hal itu akan membuat Alexa beralih 
padanya. Dan sebelum Albert menemukan Alexa, Nicholas akan 
bersenang-senang dulu dengan wanita itu. 


Chapter 4 


Langit sudah gelap ketika Alexa mendengar suara mobil dari 
kejauhan. Alexa tidak tahu apa yang membuatnya bergegas bangun dan 
berjalan ke arah jendela. Tapi yang pasti ia begitu ingin melihat Nicholas. 
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Entah kenapa, tapi setelah terkurung di kamar dan tidak bisa melihat 
luar, satu-satunya yang menjadi hiburan Alexa adalah Nicholas. Melihat 
Nicholas yang berangkat dan pulang kerja seperti sekarang cukup 
menjadi salah satu kesibukannya. 

Ah... seandainya ia bisa keluar dari kamar ini, mungkin ia tidak 
akan merasa begitu bosan seperti ini. 

Alexa menghela napas dan kembali memusatkan perhatian pada 
sosok pria yang menyekapnya di kejauhan. Pria itu sudah turun dari 
mobilnya dan berjalan memasuki rumah. Tidak ada senyum menggoda 
di wajahnya yang dulu sering Alexa lihat. Meskipun begitu Nicholas 
selalu terlihat tampan di matanya. Pria itu terlihat mempesona bahkan 
setelah seharian bekerja. 

Alexa tertawa, lebih tepatnya menertawakan dirinya sendiri. 
Bagaimana mungkin ia mengagumi pria yang telah menculiknya, bahkan 
berlari seperti orang bodoh hanya untuk melihat pria itu. Oh sadarlah 
Alexa, dia yang menculikmu dan membuatmu terpisah dengan Albert. 

Alexa kembali menghela napas mengingat Albert. Jiwa fangirl 
yang beberapa saat lalu dirasakannya saat melihat Nicholas langsung 
lenyap begitu saja ketika mengingat Albert. Ia harus pergi dari rumah ini 
secepatnya, tapi bagaimana caranya? Semua identitasnya 
disembunyikan Nicholas entah di mana dan Alexa pun tidak memiliki 
akses keluar dari kamarnya. Tidak mungkin ia bisa melarikan diri 
mengingat peluang yang dimilikinya tidak ada sama sekali. 

Pikirannya buntu. Tidak ada ide sama sekali. Nicholas terlalu 
berkuasa dan ia tidak memiliki cara untuk menghadapi Nicholas yang 
gila itu. 

Gila tapi tampan, bukan? 

“Lagi-lagi,” gerutu Alexa. Mungkin ia membutuhkan air dingin 
untuk menyiram kepalanya yang sedikit error karena selalu memuji 
Nicholas. Kalau dibiarkan terus, Alexa yakin lambat laun justru ia akan 
gila karena suara-suara penuh pujian yang terus saja didengarnya untuk 
sosok pria yang seharusnya ia benci. 

Membalikkan badannya, Alexa bergegas ke kamar mandi dan 
langsung menyalakan shower. Ia berdiri di bawahnya. membiarkan air 
dingin menyiram kepalanya yang terasa panas karena seharian 

75 


£ rapped en @ pu - Yuki Rei 


memikirkan Nicholas. Ah... pria sialan itu, sulit sekali dihilangkan dari 
kepalanya. 

Alexa berdiri di bawah shower sambil terus merutuki 
kebodohannya yang bisa mudahnya percaya begitu saja pada jebakan 
Nicholas. Alexa tidak bisa sepenuhnya menyalahkan dirinya sendiri. 
Nicholas jelas memiliki andil besar yang membuatnya berada di tempat 
ini sekarang. Pria itu dengan licik menjebaknya. Bersikap begitu baik di 
depannya hingga membuatnya tidak curiga sama sekali. Tapi begitu 
lengah, Nicholas langsung memanfaatkan situasi dan pada akhirnya pria 
itu berhasil menculiknya. Menjauhkannya dari Albert dan membuatnya 
terisolir dari dunia luar. 

“Aku tidak akan memaafkanmu, Nicholas brengsek!” tekad 
Alexa. Ia memutar tombol pengatur air pada shower untuk memperbesar 
volume air yang keluar. Membiarkan guyuran air yang lebih besar 
menyiram tubuhnya hingga basah kuyup. 

Lama Alexa berdiri di bawah guyuran air shower, menggerutu, 
menyesali kebodohannya serta mengumpat Nicholas dengan semua stok 
cacian dan makian yang di milikinya, ketika Alexa tiba-tiba teringat kalau 
ia tidak memiliki pakaian sama sekali. Semua pakaiannya ada di 
apartemen Albert. Bodohnya lagi Alexa baru mengingatnya justru 
setelah ia basah kuyup. 

Alexa dengan cepat mematikan shower, “Ya Tuhan apa yang 
harus aku lakukan sekarang?” ucap Alexa panik. Alexa memeras bajunya. 
Berharap bisa membuang air cukup banyak. Meskipun hal itu cukup 
membantu, tapi tetap saja tidak akan langsung membuat bajunya kering 
seperti semula. 

Alexa bergegas melepaskan bajunya. Memilitkan handuk di 
tubuhnya, sebelum berlari kecil munuju Wolk In Closet di kamar. Sialnya 
Alexa tidak menemukan satu pun pakaian untuk di kenakannya. Jelas 
kamar yang kini di tempatinya memang tidak pernah di tempati siapa 
pun sebelumnya. Tidak habis harapan, Alexa berjalan ke arah meja rias 
yang ada di sudut ruangan, membuka laci satu persatu, tapi semua laci 
itu pun isinya kosong. Tidak ada Hair Drayer yang bisa di gunakan untuk 
mengeringkan bajunya. 
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Suara pintu yang hendak di buka membuat Alexa dengan cepat 
berlari kembali ke kamar mandi, bersembunyi di sana dengan perasaan 
was-was, takut kalau yang masuk adalah Nicholas meskipun 
kemungkinan itu sangatlah kecil. Statusnya di rumah ini yang hanyalah 
seorang tawanan tentu tidak akan membuatnya seistimewa itu untuk di 
kunjungi sang tuan rumah. 

Pintu kamar mandi di ketuk, “Miss Jonshon, apa anda masih 
lama di kamar mandi?” 

Alexa menghela napas lega, ia berdehem pelan, “Iya aku baru 
saja mandi. Ada apa?” jawab Alexa cukup keras dari balik pintu. 

“Mr. Turner meminta saya menyampaikan pada anda agar anda 
keluar untu makan malam, Miss.” 

“Sialan,” Alexa mengumpat kesal. Bagaimana mungkin ia makan 
di luar dengan kondisi seperti ini? Lagi pula kenapa para pelayan itu 
selalu bertanya setiap kali waktunya makan tiba, toh pada akhirnya ia 
akan menjawab sama dengan jawaban yang sama. Alexa akan makan di 
kamarnya seperti sebelumnya meskipun Nicholas yang memintanya. 
Mana mau Alexa makan satu meja dengan pria sialan itu. 

“Miss anda masih bisa mendengar saya?” 

“Katakan pada majikanmu kalau aku tidak akan makan 
dengannya. Bawakan saja makannya kemari seperti sebelumnya, aku 
akan makan di kamar saja.” 

“Baik Miss. Kalau begitu saya permisi.” 

Ketika mendengar suara pintu kamar yang terbuka dan kembali 
menutup, Alexa membuka sedikit pintu kamar mandi, memastikan tidak 
ada seorang pun di kamarnya. Setelahnya Alexa berjalan keluar sambil 
membawa bajunya yang basah. Pilihan satu-satunya hanyalah 
mengeringkannya di balkon dan berharap semoga besok pagi bisa cukup 
kering untuk digunakan lagi. Alexa akan memakai baju itu kembali jika 
sudah kering. Ia tidak akan sudi meminta baju ganti pada pria brengsek 
itu. 

Malam ini Alexa memutuskan makan di ranjang saja tidak di 
balkon seperti sarapan dan makan siangnya. Udara malam tidak baik 
saat ia tidak memakai pakaian sama sekali. Setidaknya Alexa bisa 
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menyembunyikan tubuhnya dengan cepat kalau sewaktu-waktu ada 
yang masuk ke kamarnya. 

Yah... mulai sekarang Alexa akan diam di ranjangnya sampai 
semua bajunya kering, itu keputusan terbaik. 

Setelah menjejerkan bajunya di balkon, Alexa langsung 
menutup pintu balkon dan berlari kecil menuju ranjangnya. Berniat 
menyembunyikan tubuhnya di balik selimut tebal yang pasti akan 
membuat tubuhnya terasa hangat. 

Sayangnya sebelum berhasil menyentuh ranjang, pintu 
kamarnya terbuka dengan suara besar. Sosok pria yang sejak tadi 
mengacaukan pikirannya melangkah masuk dengan wajah kesal, tanpa 
menyadari kondisi Alexa. 

“Aku bertanya-tanya apa yang kau lakukan di kamar ini sampai 
kau terus menolak ajakan makan bersama-" ucapan Nicholas langsung 
terhenti ketika menyadari kondisi Alexa saat ini. Wanita itu berdiri tidak 
jauh dari ranjang. Hanya menggunakan handuk yang dililitkan di 
tubuhnya. Wanita itu semakin terlihat sexy dan menggairahkan dengan 
rambut yang sanggul ke atas, memperlihatkan leher jenjangnya yang 
begitu menggoda. 

Saat itu Nicholas sadar bahwa ia begitu menginginkan Alexa 
untuk dirinya sendiri lebih dari yang ia perkirakan sebelumnya. 


Chapter 10 


Alexa mengigit bibirnya. Wajahnya memerah. Malu di temukan 
dalam kondisi seperti ini. Bodohnya lagi, Alexa tetap berdiri di tengah 
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ruangan dan tidak segera berlari ke atas ranjang, bersembunyi di balik 
selimut ketika mendengar suara Nicholas. 

Tubuhnya kaku, tidak bisa di gerakkan ketika dihadapkan pada 
tatapan tajam Nicholas yang diarahkan padanya. Tatapan tajam dari 
mata biru Nicholas membuat tubuh Alexa meremang. Wajahnya 
memerah. Entah karena malu atau karena efek dari tatapan tajam pria 
itu padanya. Tapi untuk saat ini Alexa yakin bahwa satu-satunya alasan 
pasti yang membuat wajahnya memerah adalah karena penampilannya 
saat ini yang hanya mengenakan handuk. 

Salahkan Nicholas yang masuk ke kamarnya tanpa mengetuk 
pintu terlebih dahulu. 

Ayolah Lex, ini rumahnya dan ia berhak masuk ke semua ruangan 
di rumah ini tanpa meminta izin dari siapa pun, termasuk ke kamarmu. 

Lagi-lagi suara lain dalam dirinya mematahkan pembelaan yang 
dibuatnya. Sialnya kata-kata yang diucapkan dirinya yang lain selalu 
benar. Yah... sisi lain dari dirinya memang selalu benar dan Alexa benci 
mengakui hal itu. 

Udara dingin dari jendela yang belum ditutup dengan benar, 
ditambah tatapan Nicholas yang tidak berpaling darinya membuat Alexa 
bergidik. Ia harus mengakhirinya segera sebelum ia lemas hanya karena 
tatapan tajam seorang Nicholas. 

Alexa berdehem, ia mengangkat wajahnya menatap Nicholas. 
Kini ia bisa melihat dengan jelas mata biru yang menatapnya sejak tadi... 
tatapan yang seolah ingin melahapnya saat itu juga, “Mau apa kau 
kemari?” tanya Alexa berusaha sesantai mungkin, seolah-olah tidak ada 
yang terjadi. 

Nicholas berdehem. Mengembalikan pengendalian diri yang 
sempat hilang hanya karena melihat Alexa mengenakan handuk. Pria itu 
menggeleng tidak percaya dengan dirinya sendiri. Bagaimana mungkin 
ja kehilangan kendali diri hanya karena melihat seorang wanita yang 
hampir telanjang? Alexa jelas bukan wanita pertama yang pernah 
dilihatnya dalam kondisi telanjang, dan parahnya lagi wanita itu tidak 
benar-benar telanjang dalam artian yang sebenarnya. Masih ada sehelai 
handuk yang menutupi tubuhnya, tapi Nicholas malah bereaksi tidak 
terkendali seperti pria remaja yang baru melihat wanita. 
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Sebegitu penasarankah dirinya pada sosok Alexa yang berhasil 
meruntuhkan sikap dingin Albert hingga membuatnya tanpa sadar 
menginginkan wanita itu? Nicholas tidak tahu. Apa pun alasannya, ia 
tidak akan membiarkan Alexa tahu kalau wanita itu sudah berhasil 
mempengaruhinya. 

“Aku hanya ingin memastikan apa yang kau kerjakan di 
kamarmu sampai kau terus menolak ajakan makan denganku,” Nicholas 
menjawab dengan tidak kalah santai seperti Alexa. Kalau wanita itu mau 
main-main maka ia ahlinya, lagi pula tidak ada salahnya mengikuti 
permainan Alexa saat ini, “Selain itu aku juga ingin memastikan kau tidak 
berniat bunuh diri dengan lompat melalui balkon di kamarmu.” 

Jantung Alexa berdetak kencang ketika melihat senyum miring 
yang tersungging di wajah tampan Nicholas. Senyuman yang sialnya 
membuat wajah pria itu semakin tampan dan mempesona. 

Tidak ingin semakin larut dalam pesona Nicholas yang 
memabukkan, Alexa meletakkan kedua tangan di pinggangnya, 
menunjukkan pada Nicholas bahwa ia tidak terpengaruh oleh senyum 
yang kini menghiasi wajah pria itu; “Peduli sekali kau padaku.” 

Nicholas mengumpat-pelan, melihat betapa keras kepalanya 
Alexa menolak ketertarikan'di antara mereka. Wanita itu bahkan dengan 
terang-terangan menantangnya. Nicholas tidak suka di tantang. Sikap 
Alexa yang seperti ini justru semakin membuatnya tertantang untuk 
menaklukkan wanita itu. Menjadikan wanita itu miliknya. Memenuhi 
obsesinya pada Alexa lalu mencampakkan. Hanya agar Alexa tahu, 
bahwa bagi Nicholas, Alexa jelas bukan apa-apa. 

“Aku hanya ingin memastikan Albert tidak membunuhku kalau 
terjadi sesuatu padamu. Tapi sekarang aku lebih penasaran akan 
sesuatu...” Nicholas mendekat, pelan tapi pasti. Kali ini menatap terang- 
terangan tubuh Alexa dari ujung kaki sampai kepala dan tersenyum 
meremehkan, “Aku bertanya-tanya kenapa kau berkeliaran di kamar 
hanya mengenakan sebuah handuk. Apa kau berencana menjebakku 
dengan menunjukkan tubuh indahmu ini...” kedua tangan Alexa yang 
sebelumnya berada di pinggangnya, langsung terkulai di sampingnya 
ketika Nicholas menyentuh bahunya, “Apa kau berencana membuatku 
menidurimu supaya kau tahu siapa yang lebih hebat antara aku dan 
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Albert?” tangan Nicholas terus bergerak, menelusuri bahu wanita itu 
dengan gerakan sangat pelan. 

Sentuhan Nicholas membuat tubuh Alexa meremang. Tangan 
Nicholas terasa begitu panas di atas kulitnya yang dingin. Alexa mengigit 
bibirnya, mencegah desahan yang keluar akibat sentuhan Nicholas di 
tubuhnya. Ini gila. Alexa menyadari hal itu. Bagaimana mungkin ia bisa 
merasa bergairah dan membutuhkan Nicholas hanya karena sebuah 
sentuhan ringan? 

Nicholas berbahaya, Alexa tahu itu. Yang Alexa tidak tahu adalah 
efek dari sentuhan pria itu di tubuhnya. Terasa panas dan membakar. 
Membangkitkan api yang membakar sekujur tubuhnya. Membuatnya 
tersiksa, seperti seorang perawan. 

“Singkirkan tanganmu dari tubuhku,” ucap Alexa pelan. 

Nicholas tersenyum penuh kepuasan melihat betapa 
tersiksanya Alexa karena sentuhannya,. “Kenapa tidak kau lakukan 
sendiri?” tangan Nicholas kini dengan berani berpindah ke leher jenjang 
Alexa. Menelusuri dengan ujung jarinya. Membuat tubuh Alexa semakin 
meremang. 

Alexa sadar jika Nicholas tidak segera dihentikan, ia akan 
berakhir di bawah tubuh pria itu saat ini juga. Alexa tidak ingin hal itu 
terjadi. Ia memang mantan pelacur, tapi bukan berarti ia akan 
menyerahkan dirinya begitu saja pada seorang pria. 

Dengan susah payah, Alexa mengangkat tangannya menyentuh 
tangan Nicholas yang bermain di lehernya. Tubuh keduanya tersentak. 
Baik Alexa maupun Nicholas terkejut dengan reaksi dari tubuh mereka 
berdua. Alexa langsung melepaskan tangan Nicholas dari genggamannya 
dan memundurkan tubuhnya. Menjauh dari Nicholas yang jelas-jelas 
semakin mempengaruhinya. 

“Jangan menyentuhku lagi, brengsek!” 


Nicholas tidak menyerah. Ia kembali mendekat ke arah Alexa. 

Kali ini menyentuh pipi Alexa dengan punggung tangannya. Menatap 

Alexa dengan tatapan penuh gairah yang tidak berusaha di tutupinya. 

Alexa bukanlah wanita baik-baik yang pantas diperlakukan terhormat. 

Wanita itu hanyalah seorang pelacur yang memanfaatkan harta para 
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pria kaya untuk menghidupi dirinya. Jadi Nicholas tidak akan menahan 
diri, jika hal itu menyangkut Alexa. Alexa harus tahu kalau ia 
menginginkan wanita itu di ranjangnya, saat ini juga. 

“Kenapa? Kita sama-sama tahu... kau dan aku, kita 
menginginkan satu sama lain.” 

“Aku tidak menginginkanmu!” suara Alexa tercekat di tengah- 
tengah kesadaran yang berusaha dipertahankannya. 

“Benarkah?” 

Hangat napas Nicholas membuat Alexa memejamkan mata. Pria 
itu tahu betul bagaimana cara menggoda seorang wanita, bahkan Alexa 
saja mungkin tidak akan sanggup bertahan lebih lama lagi kalau Nicholas 
terus menggodanya seperti ini. Tidak heran kenapa Albert 
memperingatkannya untuk menjauhi Nicholas. 

“Apa karena Albert lebih membuatmu tergoda dari pada aku?” 
tanyanya lagi ketika Alexa hanya diam. Kini tangan Nicholas berpindah, 
menelusuri bibir tebal Alexa yang terlihat begitu kenyal. 

“Bukan urusanmu,” Alexa memalingkan wajahnya. Ia kembali 
memundurkan tubuhnya, menjauhkan diri dari Nicholas hanya untuk 
menormalkan detak jantungnya, “Jika kau berpikir menemukanku dalam 
keadaan seperti ini untuk menggodamu, maka singkirkan pikiran itu dari 
kepalamu, karena itu tidak akan pernah ku lakukan.” 

“Lalu?” Nicholas tersenyum. Lagi-lagi dengan senyuman yang 
membuat jantung Alexa berdetak kencang. Sejujurnya Alexa malu 
mengatakan yang sebenarnya, tapi mau bagaimana lagi ia tidak punya 
pilihan dan tidak mungkin juga ia hanya memakai handuk semalaman. 

Alexa mengigit bibirnya, “Pinjami aku bajumu malam ini, akan 
kukembalikan besok. Bajuku basah dan aku tidak memiliki baju lain 
selain baju yang aku kenakan sebelumnya,” ucap Alexa sambil 
memalingkan wajahnya dari Nicholas yang kini menatapnya dengan 
kening berkerut. 

“Ya Tuhan... bagaimana mungkin aku lupa kau tidak memiliki 
pakaian sama sekali?” Nicholas merutuki kebodohannya, tapi kemudian 
tersenyum. Setidaknya ia bisa melihat tubuh indah Alexa yang hanya 
ditutupi sebuah handuk. 
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“Tapi kalau di pikir-pikir...” Nicholas kembali mendekat. Ia 
meraih wajah Alexa membuat wanita itu menatapnya kembali, “Untuk 
apa aku memberikanmu baju kalau dengan begitu aku bisa melihat 
tubuh indahmu setiap hari?” ucap Nicholas dengan senyum miring di 
wajahnya dan berganti dengan kekehan panjang setelah mendengar 
teriakan Alexa di depan wajahnya. 

“Nicholaaaasss!!” 


Kaka 


Nicholas tidak bisa menghentikan tawanya ketika mengingat 
bagaimana kesalnya Alexa dengan ucapannya. Bahkan dari luar kamar ia 
masih bisa mendengar umpatan kasar wanita itu karena kata-katanya 
barusan. Alexa mungkin tidak tahu kalau apa yang dikatakannya 
memang benar. Ia memang lebih suka melihat Alexa memakai handuk 
seperti tadi karena membuatnya bisa dengan leluasa memandangi tubuh 
indah wanita itu. 

Meskipun lebih menyukai Alexa yang hanya menggunakan 
handuk, sayangnya Nicholas tidak mungkin membiarkan Alexa memakai 
handuk terus menerus.“Ia tidak ingin wanita itu sakit dan 
merepotkannya. 

Nicholas memeriksa Walk in Closet, melihat beberapa koleksi 
baju miliknya. Tapi ia tidak menemukan T-Shirt sama sekali. Di 
lemarinya hanya ada kemeja, jas serta jaket dan beberapa baju olahraga 
miliknya. Ia tidak mungkin meminjamkan baju para pelayan untuk 
dipakai Alexa. Pilihan satu-satunya hanya kemeja miliknya, setidaknya 
ini cukup menutupi tubuh Alexa sampai ia membelikan wanita itu baju 
untuk dikenakannya nanti. 

Dengan membawa beberapa kemeja miliknya, Nicholas kembali 
ke kamar Alexa dan menemukan wanita itu duduk dengan tegang di atas 
ranjang. Alexa hanya menatapnya sekilas lalu melengos begitu melihat 
kedatangannya. Sikap Alexa yang merajuk seperti ini benar-benar 
mengggemaskan bagi Nicholas. 

“Kau pakai ini dulu untuk sementara. Besok aku akan meminta 
temanku untuk membawakan beberapa baju untuk kau gunakan,” 
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Nicholas melemparkan kemeja miliknya pada Alexa yang tidak 
menatapnya sama sekali. 

“Kemeja?” Alexa mengerutkan kening melihat baju yang baru 
saja diberikan Nicholas padanya. Sejujurnya ia lebih memilih T-Shirt, tapi 
kemeja juga tidak masalah untuk saat ini, paling tidak ia tidak harus tidur 
tanpa baju, “Apa kau sering memberikan wanita-wanitamu kemeja 
untuk mereka pakai saat kalian bersama?” sindir Alexa. 

“Apa kau sedang menunjukkan kecemburuanmu saat ini?” 
Nicholas tersenyum melihat wajah kesal Alexa. Entah sudah berapa kali 
ia tersenyum hari ini hanya karena Alexa, dan Nicholas menyukainya. 

“Kalau boleh jujur, aku tidak pernah memberikan pakaianku 
untuk digunakan siapa pun dan kau seharusnya merasa bangga karena 
manjadi wanita pertama yang mendapat kehormatan itu dariku.” 

Alexa menatap Nicholas menyelidik, tidak ingin begitu saja 
percaya pada perkataan pria itu. 

“Dan kenapa kemeja? Karena hanya itu yang kupunya di dalam 
lemari. Aku tidak memiliki T-Shirt sama sekali jadi jangan berpikir aku 
memberikanmu kemeja hanya untuk melihat tubuhmu yang jelek itu,” 
tambah Nicholas dengan - tatapan mengejek yang jelas-jelas 
diarahkannya pada Alexa. 

“Kau bilang apa tadi? Kau bilang tubuhku jelek?” Alexa menatap 
Nicholas, menantang. Sedikit tersinggung dengan ucapan pria itu. 

“Lalu apa lagi?” Nicholas tersenyum miring, mulai menikmati 
emosi Alexa yang meluap-luap, “Aku sudah mengenal banyak wanita dan 
menurutku tubuhmu adalah yang paling tidak menarik di antara mereka. 
Albert mungkin menganggap tubuhmu indah, tapi ia hanya pria bodoh 
yang tidak pernah melakukan petualangan sepertiku.” 

Alexa menggeram. Ini pertama kalinya, selama eksistensinya di 
muka bumi seseorang mengatakan tubuhnya jelek. Ia merasa terhina? 
Tentu saja! Terlebih dirinya memang dikenal karena bentuk tubuhnya 
yang indah sempurna meskipun ia tidak terlalu tinggi seperti 
kebanyakan wanita lainnya. 

“Brengsek! Keluar kau dari kamarku!!” 

“Dengan senang hati nona Alexa.” 
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Nicholas tersenyum miring dan keluar dari kamar Alexa. Entah 
kenapa menggoda Alexa, membuat wanita itu marah dan mengamuk 
seperti itu memberikan kesenangan tersendiri baginya. Setidaknya hal 
itu mampu mengalihkan pikirannya yang selalu ingin menerkam wanita 
itu setiap kali mereka berdekatan. 


Kaka 


Alexa melempar kemeja di tangannya ke arah pintu dengan 
kesal. Napasnya memburu karena emosi yang dirasakannya. Nicholas 
benar-benar mampu membuatnya kehilangan kesabaran. Bukan hanya 
karena hinaan pria itu tentang tubuhnya, tapi juga tatapan serta 
sikapnya yang selalu saja menggodanya, mempermainkannya dengan 
pesona yang dimilikinya. 

Nicholas memang mempesona. Bahkan menurut Alexa, pria itu 
lebih mempesona dibandingkan Albert: Tubuhnya yang tinggi dan 
atletis, rambut coklatnya yang berkilauan serta wajahnya yang luar biasa 
tampan, sulit bagi Alexa untuk tidak mengindahkannya. Terlebih ketika 
mata birunya menatap tajam; membuat tubuhnya bagaikan tersengat 
aliran listrik. Membuat tubuhnya bergetar. 

Tidak jarang Alexa melihat kilatan gairah dari tatapan Nicholas 
meskipun hanya beberapa detik. Selanjutnya ia tidak melihat apa pun 
selain tatapan meremehkan yang selalu pria itu layangkan padanya. 

Oh ayolah kenapa juga ia memikirkan Nicholas? 

Alexa memukul kepalanya pelan. Merutuki otaknya yang akhir- 
akhir ini sering kali memikirkan Nicholas. Alexa menatap kemeja yang 
dilemparnya lalu meraihnya kembali. Saat ini ia memang tidak punya 
pilihan, selain memakai kemeja yang diberikan Nicholas padanya. 


Chapter! 


“Apa yang sedang menggangu pikiranmu sayang,” usapan 
lembut dari Justin membuat Elizabeth tersadar dari lamunanya. Ia 
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menatap Justin yang kini tengah menatapnya dengan tatapan penuh 
cinta. Justin mengelus punggung tangan Elizabeth, “Ada apa? 
Ceritakanlah,” ucapnya ketika lagi-lagi Elizabeth hanya menatapnya 
dalam diam. Justin tahu ada yang mengganggu pikiran Elizabeth, dan ia 
tidak ingin istrinya hanya memikirkan hal itu seorang diri. 

Sejak Justin memutuskan menikahi Elizabeth, bahkan sebelum 
wanita itu menyukainya, Justin berjanji tidak akan membiarkan wanita 
yang kini menjadi istrinya itu mengalami hal berat dalam hidupnya. 
Berlebihan memang, tapi bagi Justin, ia rela melakukan apa pun asal 
Elizabeth-nya selalu tersenyum dihadapannya. 

“Apa ini tentang Nicholas?” tebak Justin. 

Elizabeth mengangguk. Ia memang memikirkan Nicholas yang 
kini tengah melakukan perintah Peter, menjauhkan Alexa dari Albert. 
Sejak mengetahui hal itu, Elizabeth langsung menyuarkan 
ketidaksetujuannya. Tapi dari dulu “Nicholas memang selalu 
mendengarkan keinginan Peter dari pada dirinya. Dan kini anak laki- 
lakinya itu kembali melakukan keinginan Peter yang ditentangnya habis- 
habisan. Bahkan ia harus melalui perdebatan panjang dengan Peter 
tentang apa yang di perintahkannya pada Nicholas. 

Justin menarik tubuh Elizabeth, merebahkan kepala istrinya di 
atas pangkuannya. Tangan kanannya mengelus kepala Elizabeth dengan 
lembut sementara tangan kirinya menggenggam erat tangan mungil 
istrinya. 

“Aku tahu kau mengkhawatirkan Nicholas, tapi percayalah pada 
anakmu. Nicholas sudah dewasa. Ia tidak mungkin mau melakukan 
perintah Peter kalau tidak memikirkannya terlebih dulu.” 

Elizabeth mendongak, menatap wajah Justin yang masih terlihat 
tampan meskipun sudah tidak muda lagi saat ini, “Apa maksudmu?” 

“Maksudku percayakan semuanya pada Nicholas. Nicholas 
sudah dewasa dan aku yakin ia tahu apa yang saat ini sedang 
dilakukannya. Kita hanya harus mengawasinya, memastikan Nicholas 
tidak mengalami kesulitan dalam hidupnya, dan kalau mau kau bisa 
datang ke Prancis untuk menyusul nakal itu, hanya untuk menenangkan 
pikiranmu.” 
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Elizabeth bangun. Ia menatap Justin, “Aku hanya khawatir 
Nicholas terjebak dalam permainannya sendiri. Bagaimana pun juga 
Alexa adalah milik Albert. Aku tidak ingin keduanya bertengkar hanya 
karena wanita.” 

Justin terkekeh, “Bagaimana bisa kau berpikir sampai sejauh itu, 
sayang?” 

“Aku ibunya. Aku yang melahirkan dan merawatnya. Aku sangat 
mengenal anakku.” 

“Jadi di mana letak masalahnya?” 

“Masalahnya adalah aku melihat ketertarikan Nicholas pada 
Alexa. Aku khawatir hal itu pada akhirnya akan membuatnya terluka. 
Alexa adalah milik Albert.” 

“Bagaimana kalau seandainya Alexa ternyata juga memiliki 
ketertarikan yang sama dengan apa yang Nicholas rasakan?” Elizabeth 
terdiam. Ia tidak pernah memikirkan hal.itu. Justin tersenyum melihat 
keterdiaman istrinya, “Saranku percayakan semuanya pada Nicholas. 
Biarkan ia menjalani keputusan «dan semua konsekuensi yang 
mengiringi keputusannya. Nicholas adalah pria dewasa. Ia pasti bisa 
membedakan yang baik dan buruk dalam hidupnya. Lagi pula, Nicholas 
bukan pria yang bisa di perintah oleh seseorang. Meskipun memisahkan 
Albert dan Alexa atas perintah dari Peter, tapi Nicholas tidak akan 
melakukannya jika dirinya memang tidak menginginkannya.” 

Elizabeth mengangguk, memang tidak sepenuhnya setuju tapi ia 
tidak bisa melakukan hal lain selain mengawasi dan menunggu. Ia harus 
percaya pada Nicholas, percaya bahwa anak kesayangan itu tidak 
melakukan hal-hal yang nanti membuatnya kecewa. Lagi pula, apa yang 
dikatakan Justin memang benar. Nicholas sudah dewasa dan bisa 
membedakan mana yang baik dan buruk untuk dijalani. 


Kaka 


“Apa jadwalku hari ini James?” 
James menyalakan tablet miliknya, membacakan jadwal 
Nicholas hari itu yang tidak terlalu padat. Hanya bertemu beberapa 
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klien, memeriksa pembangunan salah satu hotel miliknya dan 
memeriksa beberapa berkas yang harus di tanda tangani. 

Nicholas mengangguk pelan, syukurnya jadwalnya tidak terlalu 
padat seperti kemarin. Ia bisa pulang cepat dan bertemu Alexa, 
menggoda wanita itu seperti sebelumnya. Nicholas tersenyum 
mengingat wajah Alexa yang selalu memerah karena kata-katanya. 

“Lakukan reservasi di restoran biasa untuk dua orang, malam 
ini aku ingin makan di luar. Dan hubungi Amber, katakan padanya untuk 
mengirimkan koleksi terbaru miliknya ke rumah sesuai ukuran Alexa. 
Aku ingin semuanya sudah ada saat aku kembali nanti.” 

“Baik sir.” 

“Dan satu lagi...” Nicholas menambahkan, “Minta Amber 
membawa koleksi tas, dan sepatu miliknya juga, aku tidak ingin wanita 
itu hanya bertelanjang kaki di rumah.” 

James mengangguk, lalu dengan. cepat menghubungi Amber, 
salah satu perancang busana terkenal-di Prancis yang juga teman 
Nicholas, meminta wanita itu mengirimkan koleksinya sesuai 
permintaan Nicholas. 


1) 


Kara 


Alexa masih bergulung di dalam selimutnya ketika seorang 
pelayan datang membawakan sarapan untuknya. Roti bakar, segelas 
susu dan beberapa buah yang terlihat segar dan menggugah selera. Kali 
ini pelayan datang dan membawakan sarapan untuknya tanpa bertanya 
terlebih dulu seperti sebelumnya. Mungkin setelah perdebatannya 
dengan Nicholas semalam, pria itu sudah tidak ingin mengajaknya 
makan bersama lagi. Syukurlah tidak ada lagi pertanyaan seperti itu 
karena pada akhirnya ia pun akan menjawab hal yang sama, memilih 
makan di kamarnya. 

Wanita itu mengucek matanya perlahan, rasanya masih sangat 
mengantuk karena selama ini ia kesulitan untuk tidur. Biasanya sebelum 
tidur, Alexa meminum coklat hangat, tapi sejak menjadi tawanan 
Nicholas ia tidak pernah melakukan kebiasaannya lagi. Menyiksa sekali 
memang, tapi Alexa juga tidak mungkin meminta hal itu pada Nicholas 
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atau pelayan lainnya. Ia cukup tahu statusnya saat ini adalah tawanan, 
bukan tamu di rumah in. 

Suara perutnya yang tanpa malu meminta diisi membuat Alexa 
beranjak ke arah sofa yang terletak di ujung ranjangnya. Ia 
menyelesaikan sarapannya dengan cepat lalu melangkah ke kamar 
mandi untuk membersihkan diri dan kembali masuk ke dalam kamar 
dengan handuk yang dililitkan di atas kepalanya, lalu duduk di atas 
ranjang miliknya tanpa melakukan apa pun. 

Sebenarnya Alexa bosan karena tidak bisa melakukan apa pun 
sejak Nicholas menyekapnya di dalam kamar. Bukan karena kamarnya 
kecil. Kamarnya bahkan terlalu besar menurut Alexa, hampir seperti 
sebuah hotel, dengan sofa, televisi lengkap dengan sound system yang 
diletakkan di kedua sisinya dan segala perabotan yang tentu saja 
berharga mahal. Membuat siapa saja merasa betah di dalamnya. 

Tapi tidak bagi Alexa. Sejak menjadi tawanan Nicholas, praktis 
semua hal yang biasa dilakukannya: tidak bisa dilakukannya lagi. 
Menyiapkan sarapan Albert, membereskan rumah lalu pergi bekerja di 
sebuah cafe di pusat kota Barcelona. Sekarang ia bahkan tidak pernah 
keluar kamar sama sekali. 

Bosan? Tentu saja, tapi bisa apa dia? Ia tidak bisa melakukan apa 
pun selain pasrah. 

Jangan menganggap Alexa tidak pernah mencoba melarikan 
diri. Ia pernah akan mencobanya. Tapi sampai sekarang ia belum bisa 
melakukannya. Selain karena tidak ada benda apa pun yang bisa 
digunakannya untuk keluar dari kamar, Nicholas juga benar-benar 
menjaganya dengan ketat. Alexa bahkan baru menyadari kalau di bawah 
balkon, Nicholas menempatkan dua orang penjaga yang akan bergantian 
tiap empat jam hanya untuk memastikan ia tidak melarikan diri melalui 
balkon. 

Dan kalau pun Alexa bisa keluar dari rumah ini, ia tidak memiliki 
tujuan sama sekali. Ia tidak memilki uang dan tidak tahu seluk beluk 
Prancis. Dan yang paling penting dari semua itu, Nicholas telah menyita 
semua identitasnya yang entah disembunyikan pria itu di mana. 

Alexa mengumpat. Ia membenci Nicholas yang tanpa perasaan 
menyekapnya seperti ini. Kalau saja ia bisa mendapatkan semua 
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indentitas pribadinya yang disembunyikan pria itu mungkin ia bisa 
pergi. Kemana saja, asal tidak lagi menjadi tawanan pria itu lagi. 

Alexa mengernyit ketika pintu kamarnya terbuka. Beberapa 
pelayan masuk membawakan baju yang terlihat indah dan tentu saja 
mahal. Meletakkannya di atas ranjang lalu memasukkannya ke dalam 
Walk in Closet tanpa berkata apa pun padanya, seolah ia tidak ada di 
sana. 

Belum habis kebingungan Alexa melihat aktifitas di kamarnya, 
beberapa pelayan kembali masuk dengan beberapa tas dan sepatu 
dengan berbagai macam jenis ke kamarnya, lalu menatanya dengan 
begitu rapi di dalam Walk in Closet, lagi-lagi tanpa mengindahkan dirinya 
yang berdiri dengan wajah bingung menatap kesibukan yang tiba-tiba 
terjadi di dalam kamarnya. 

Alexa masih menatap aktifitas di depannya dengan bingung, 
ketika seorang wanita yang sangat cantik dan modis masuk ke 
kamarnya. Wanita itu berjalan anggun ke arahnya, menatapnya dengan 
tatapan menilai dari ujung kaki sampai rambut, hingga membuat Alexa 
jengah karena sikap tidak sopannya. 

Mungkin salah satu kekasih Nicholas. Alexa tidak peduli, ia 
hanya tidak suka melihat wanita itu memandangnya dengan tatapan 
menilai seperti itu. Meskipun bukan berasal dari kalangan atas seperti 
mereka, Alexa tidak suka diremehkan. Kehidupannya yang keras 
membuatnya tidak pernah takut menghadapi siapa pun dan apa pun 
termasuk wanita di hadapannya. 

“Anda siapa?” tanya Alexa dengan nada tidak suka yang begitu 
jelas. Ia tidak ingin capek-capek bersikap sopan, sementara wanita itu 
malah tidak menunjukkan kesopananya sama sekali sejak tadi. Dan 
sekarang wanita itu hanya tersenyum sinis tanpa mengalihkan 
pandangan darinya. Lalu tanpa di duga, wanita itu mendekat dan 
memeluk Alexa erat membuatnya sedikit terhuyung akibat tindakan tak 
terduga wanita itu. 

“Apa yang anda lakukan? Lepaskan aku,” Alexa berusaha 
melepaskan pelukan wanita itu darinya tapi yang ada wanita itu justru 
semakin mengeratkan pelukannya hingga membuat Alexa membuka 
suara dengan sedikit mengancam, “Lepaskan aku atau kalau tidak aku 
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akan berteriak dan meminta pelayan untuk mengeluarkan anda dari 
sini.” 

Lalu wanita itu melepaskannya dan tertawa. Sebuah senyum 
menghiasi wajah cantiknya, menatap Alexa dengan tatapan ramah. 
Sangat berbeda dengan tatapan yang sejak tadi ditunjukkanya ketika 
memasuki kamarnya. 

“Hai aku Amber dan kau pasti Alexa,” ucapnya memperkenalkan 
diri dengan tangan terulur ke arah Alexa, sayangnya Alexa tidak berniat 
menyambut tangan Amber hingga membuat Amber meraih tangan Alexa 
untuk menyalaminya. “Senang bertemu denganmu Alexa.” 

“Dari mana anda tahu namaku?” 

“Tentu saja aku tahu karena Nicholas sudah memberitahuku 
sebelumnya. Aku harus tahu pelangganku dengan detil agar aku bisa 
memastikan pakaian yang cocok dengan dirinya.” 

Sebenarnya bukan Nicholas yang memberitahunya, tapi Amber- 
lah yang memaksa Nicholas memberitahu nama wanita yang akan 
dibelikannya semua koleksi miliknya. Tentu saja dengan sedikit 
ancaman yang pada akhirnya “membuat Nicholas menyerah dan 
memberitahu nama Alexa serta mengirimkan beberapa foto Alexa 
kepadanya setelah melalui perdebatan sengit sebelumnya. 

“Pelanggan? Aku?” Alexa menunjuk dirinya. 

“Tepat sekali. Kau adalah pelangganku dan aku sudah 
memastikan semua yang aku bawakan untukmu adalah koleksi terbaik 
dan terbaru dari butikku,” Amber duduk di ranjang dengan santai dan 
menatap Alexa yang masih menatapnya dengan tatapan bingung. 

“Jadi bisa kau ceritakan padaku apa hubunganmu dengan 
Nicholas?” tanya Amber. Ia sangat penasaran sejak tadi dan sekarang ia 
tidak akan menyia-nyiakan kesempatan yang ada untuk mengorek 
informasi hubungan Alexa dengan Nicholas langsung dari orang yang 
bersangkutan. 

“Maksud anda?” 

“Ayolah... Nicholas tidak mungkin menghabiskan waktu 
sibuknya untuk membeli baju-baju indah dengan harga selangit itu kalau 
kau bukan orang yang istimewa untuknya, bukan? Nicholas bahkan 
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mengizinkanmu tinggal di rumahnya. Ini sungguh luar biasa. Apa kalian 
tidur di kamar yang sama?” 

“Maaf tapi sepertinya anda salah paham. Hubunganku dengan 
Nicholas tidak seperti yang anda katakan, aku hanya-” 

Kata-kata Alexa terhenti ketika Amber secara tiba-tiba 
menyodorkan wajahnya ke arah Alexa. Menatap Alexa, lagi-lagi dengan 
tatapan menyelidik seperti sebelumnya, “Jadi berapa kali kalian tidur 
bersama?” 

Pertanyaan Amber membuat Alexa tersedak. Bagaimana 
mungkin wanita dengan penampilan modis bak dewi dalam film-film 
bisa menanyakan 'masalah itu' dengan sangat santai seolah mereka 
tengah membahas warna kesukaan masing-masing. 

Dan sepertinya Amber salah paham hanya karena Nicholas 
membelikannya pakaian. Mungkin kebiasaan Nicholas yang sering 
membeli pakaian di tempatnya untuk kekasih-kekasihnya selama ini 
membuat Amber berpikir kalau Alexa juga termasuk kekasih Nicholas. 

Sayangnya bukan dan tentu saja bukan karena ia memang bukan 
kekasih Nicholas. 

“Dengarkan aku nona'amber, aku dengan Nicholas tidak seperti 
yang anda pikirkan. Kami tidak sedang dalam menjalin hubungan apa 
pun, termasuk sebagai sepasang kekasih dan yang paling penting kami 
tidak pernah tidur bersama seperti yang kau katakan sebelumnya.” 

Wajah Alexa memanas ketika menyelesaikan ucapannya. 
Meskipun ia sudah terbiasa melakukan hal yang dituduhkan Amber 
padanya, tapi tetap saja rasanya berbeda ketika ia harus mengklarifikasi 
apa yang dituduhkan padanya. 

“Benarkah?” Amber berucap tak percaya. Ia menampilkan 
ekspresi aneh di wajahnya. “Aku pikir kalian sudah tidur bersama, 
setidaknya satu sampai dua kali sampai Nicholas bersedia membelikan 
semua ini untukmu. Kau tahu...” Alexa diam menunggu ucapan Amber 
selanjutnya. “Nicholas pria yang hebat di atas ranjang. Aku tahu karena 
aku sering menanyakannya pada beberapa kekasihnya yang lama dan 
semuanya memberi nilai sempurna untuk aktifitas Nicholas di atas 
ranjang” 
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“Amber hentikan ucapanmu!” suara di pintu membuat Amber 
dan Alexa menoleh. Nicholas berdiri dengan kedua tangan terlipat di 
dada, menatap Amber tidak suka, sedangkan wanita itu hanya 
tersenyum lebar menampilkan wajah tidak bersalah menanggapi 
tatapan membunuh Nicholas yang diarahkan padanya. 

“Hai, Nic. Aku pikir kau tidak akan pulang cepat.” 

Nicholas tidak menjawab. Pria itu mendekat dan menarik 
Amber, “Ikut denganku.” 

Amber mengikuti Nicholas tanpa menolak. Tapi ketika 
mencapai pintu, ia berbalik dan berujar pada Alexa yang tidak 
mengatakan apa pun, “Aku akan mengunjungimu nanti,” teriaknya. 

“Aku tidak memintamu datang kemari,” Nicholas langsung 
bersuara ketika mereka sudah berada di ruang kerjanya. Ketika tahu 
Amber datang ke rumahnya ia bergegas meninggalkan kantor, kembali 
ke rumah secepat mungkin. Mengingat sikap Amber yang suka bicara 
seenaknya membuat Nicholas khawatir-Amber akan berbicara hal-hal 
aneh pada Alexa. 

Tepat seperti dugaannya: ketika memasuki kamar Alexa, ia 
mendengar Amber dengan mulutnya yang berbahaya tanpa basa-basi 
langsung menanyakan hal pribadi pada Alexa. Bukan hanya sampai di 
situ, Amber bahkan tanpa malu memberitahu Alexa tentang dirinya. 

Dasar wanita menyebalkan. 

“Memangnya sejak kapan aku mengikuti keinginanmu?” Amber 
terkekeh melihat tatapan kesal Nicholas. Ia sudah lama mengenal 
Nicholas dan tahu betul sepak terjak sahabatnya itu. Tapi kali ini untuk 
pertama kali Nicholas memesan pakaian darinya untuk seorang wanita. 
Karena itu, Amber menyempatkan diri untuk mengantar sendiri semua 
pakaian, sepatu, tas dan beberapa aksesoris yang pria itu inginkan. Tentu 
saja untuk melihat secara langsung wanita yang sangat beruntung itu. 

“Baiklah... baiklah,” Amber menyerah, ketika Nicholas hanya 
menatapnya tidak suka, “Aku datang karena aku penasaran melihatnya. 
Kau tahu saat menerima telpon darimu aku tidak bisa menahan diri 
untuk segera kemari dan melihatnya. Ternyata seleramu tidak berubah 
yah, meskipun wanita itu sedikit lebih pendek dari wanita-wanitamu 
selama ini, tapi kalau soal bentuk badannya, ia memiliki badan yang lebih 
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indah dibanding dengan wanitamu yang lain. Ngomong-ngomong 
kenapa Alexa mengenakan kemejamu? Apa yang kalian lakukan 
semalam hingga kau memberikan kemeja milikmu padanya?” 

“Hentikan bicaramu Amber,” Nicholas memejamkan mata, 
merasakan sesuatu mengusiknya ketika Amber dengan terang-terangan 
membicarakan tubuh indah Alexa. 

“Kenapa? Jangan bilang kau belum tidur dengannya hingga 
membuatmu tersiksa saat aku membicarakan badannya yang indah itu,” 
Amber menatap Nicholas tidak percaya, lalu tertawa keras, 
menertawakan Nicholas yang seperti orang bodoh, “Aku tidak 
menyangka kau bisa bertahan untuk tidak meniduri wanita dengan 
tubuh seindah itu.” 

“Alexa tidak seperti yang kau pikirkan Amber. Alexa bukan 
wanitaku, jadi bagaimana mungkin aku tidur dengannya.” 

“Jadi kalau begitu siapa Alexa sebenarnya?” 

Lalu meluncurlah semua cerita itu. Semua hal yang dialaminya 
sampai ia di pindahkan ke Prancis dan menjadikan Alexa tawanannya 
selama ia berada di Prancis. 

“Ternyata kakekmu masih seperti dulu ya, memaksakan semua 
hal yang diinginkannya padamu dan sialnya lagi kau selalu saja menuruti 
keinginannya meskipun hal itu bisa merugikan dirimu sendiri.” 

“Karena hanya aku yang bisa diandalkannya dan aku tidak 
mungkin menolak permintaannya,” ucap Nicholas datar. 

Amber tahu hal itu, betapa Nicholas sangat menghargai dan 
menghormati kakeknya dan karena hal itu juga Nicholas harus rela 
meninggalkan Prancis yang sangat dicintainya, untuk kembali ke 
Manhattan demi meneruskan perusahaan seperti yang diinginkan Peter. 


Chapter 12 
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Alexa berdiri bingung menatap deretan baju, tas, sepatu dan 
aksesoris lainnya yang kini sudah memenuhi Walk in Closet yang 
beberapa saat lalu masih kosong. Alexa tidak mengerti untuk apa 
Nicholas memberikannya semua barang-barang itu untuknya. Jelas 
semua ini terlalu berlebihan untuk seorang tawanan seperti dirinya. 
Terlalu banyak dan tentu saja terlalu mahal untuk seorang tawanan 
seperti dirinya. 

“Semua itu untukmu,” suara di belakangnya membuat Alexa 
menoleh. Entah sejak kapan Nicholas sudah ada di kamarnya. Berdiri 
dengan santai di samping pintu penghubung Walk in Closet tanpa 
mempedulikan tatapan tidak suka yang dilayangkan Alexa padanya. 

“Tidak bisakah kau mengetuk pintu kamarku terlebih dulu dan 
menungguku mengizinkanmu masuk, baru kau masuk?” Nicholas 
mengangkat bahunya acuh tidak mempedulikan apa yang diucapkan 
Alexa. Lagi pula rumah ini miliknya dan Nicholas berhak masuk ke mana 
saja di rumahnya tanpa perlu izin terlebih dulu. 

“Dasar pria tidak punya sopan-santun,” Alexa berjalan menjauh, 
keluar dari Walk in Closet, berjalan ke arah balkon, menghirup udara 
sebanyak yang mampu dihirup oleh paru-parunya. Berada di ruang 
sesempit itu dengan Nicholas membuatnya tidak kuat. Aroma pria itu 
benar-benar mengusiknya, “Terima kasih untuk semuanya, tapi aku 
menolak pemberianmu. Aku tidak mau memakai semua baju yang kau 
belikan itu,” katanya setelah melalui beberapa saat dalam keheningan. 

“Kenapa?” Nicholas berjalan ke arah Alexa, berdiri di samping 
wanita itu, “Aku membelikan semua itu untuk kau gunakan, atau kau 
lebih suka memakai kemejaku?” 

Nicholas menatap Alexa dari samping. Kalau bisa Nicholas tidak 
ingin membelikan semua itu untuk Alexa, ia lebih suka melihat Alexa 
seperti saat ini. Memakai kemeja miliknya yang membuatnya terlihat 
semakin sexy. Tapi ia tidak punya pilihan, tidak mungkin Alexa setiap 
hari hanya memakai kemeja miliknya dan membiarkan James yang 
terkadang masuk ke kamar Alexa selain dirinya melihat betapa indah 
tubuh wanita itu. 


, 
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“Tidak perlu, aku hanya tinggal menunggu bajuku kering setelah 
itu aku bisa memakainya lagi.” 

“Baju?” kening Nicholas mengkerut membuat Alexa 
menatapnya cepat. “Ah baju itu, kau tidak bisa lagi memakainya karena 
aku sudah meminta pelayan untuk membuangnya. Jadi kau tidak 
memiliki pilihan lain selain memakai apa yang sudah aku berikan 
untukmu.” 

“Apa katamu?” Alexa menatap Nicholas tidak percaya. Ia melihat 
ke seluruhan balkon dan baru menyadari kalau baju yang dijemurnya 
malam itu sudah tidak ada di sana, “Sialan kau. Berani-beraninya kau 
membuang pakaianku!” 

Nicholas terdiam, lalu sebuah pertanyaan meluncur begitu saja 
dari bibir indahnya, “Apa karena itu semua dari Albert?” 

“Kalau aku bilang iya, apa masalahmu?” Alexa mengangkat 
dagunya, menantang Nicholas. Kesal karena pria itu selalu berbuat 
seenaknya. 

Ucapan Alexa berhasil memancing kemarahan Nicholas. 
Nicholas meraih lengan Alexa, memaksa wanita itu berdiri. Alexa bisa 
melihat kemarahan dari mata Nicholas, tapi Alexa tidak peduli. Nicholas 
bukan siapa-siapa dan setelah semua hal yang dilakukannya, Alexa tidak 
memiliki kewajiban untuk menghargai Nicholas. 

“Kenapa kau begitu menyukai Albert? Apa yang kau lihat 
darinya?” terdengar kemarahan yang begitu jelas dari nada suara 
Nicholas, tapi lagi-lagi Alexa tidak peduli. Alexa hanya ingin menujukkan 
dirinya bukan boneka yang akan menerima begitu saja apa yang 
diinginkan Nicholas dari dirinya. 

“Apa urusanmu?” Alexa menantang, tidak terpengaruh dengan 
kemarahan yang jelas-jelas diperlihatkan Nicholas, “Aku tidak dalam 
kapasitas untuk menjelaskan hubunganku dengan Albert padamu, 
bukan? Tapi aku akan sangat senang dan berterima kasih kalau kau 
membebaskanku dan membiarkanku kembali pada Albert.” 

Rahang Nicholas mengerang mendengar jawaban Alexa. Sejauh 
ini Nicholas cukup yakin Alexa akan jatuh dalam pesonanya. Nicholas 
memiliki pesona yang jauh melebihi pesona yang dimiliki Albert. 
Nicholas yakin bisa menaklukkan Alexa mengingat sepak terjangnya 
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selama ini. Terlebih setelah Nicholas menyelidiki latar belakang Alexa, 
membuatnya begitu yakin bisa membuat wanita itu masuk dalam 
jeratnya. Hanya perlu memanjakan Alexa dengan kemewahan maka 
wanita itu akan melemparkan diri padanya. 

Sayangnya prediksi Nicholas salah. Tiga hari Alexa bersamanya 
dan selama itu juga Alexa tidak pernah mempedulikannya. Wanita itu 
selalu memasang wajah ketus ke arahnya dan selalu membahas Albert 
dalam setiap pembicaraan yang mereka lakukan. Nicholas jelas melihat 
ketertarikan Alexa padanya, sama seperti yang ia rasakan. Tapi Alexa 
dengan keras kepala terus mengabaikan ketertarikan fisik di antara 
mereka. Dan penolakan Alexa pada pemberiannya membuat harga diri 
Nicholas terluka. 

“Aku tidak akan pernah membebaskanmu dan membiarkanmu 
kembali pada Albert. Aku juga tidak peduli kau akan memakai semua 
baju yang kubelikan untukmu atau tidak, karena nyatanya aku jauh lebih 
menyukaimu tanpa menggunakan apa-pun. Aku lebih suka melihatmu 
telanjang. Tapi sayangnya kau milik Albert. Aku tidak suka menyentuh 
apa yang sudah di sentuh Albert.” 

Nicholas tersenyum,-menatap tubuh Alexa dengan tatapan 
merendahkan. Ia mendekatkan wajahnya dengan Alexa dan dengan 
suara berat Nicholas berbisik pelan, “Jadi jangan bermimpi aku akan 
menyentuhmu. Aku sudah bilang padamu kalau aku tidak suka memiliki 
apa yang sudah menjadi milik Albert, karena yang sudah menjadi milik 
Albert membuatku jijik. Ah, tidak hanya itu...” Nicholas melangkah 
mundur. Melayangkan tatapan kurang ajar pada Alexa, “Aku lupa 
mengatakan kalau aku tidak pernah berniat tidur dengan seorang 
pelacur.” 

Setelah puas menghancurkan harga diri Alexa, Nicholas berjalan 
meninggalkan Alexa. Ia tidak memikirkan betapa besar pengaruh 
kalimat itu bagi Alexa yang kini sudah meneteskan air mata. 

“Batalkan resevasi restoran itu,” perintah Nicholas begitu keluar 
dari kamar Alexa. Tadinya Nicholas ingin mengajak Alexa makan di luar 
bersama, tapi belum juga mengatakan keinginannya Alexa sudah lebih 
dulu menantangnya, menolak semua yang Nicholas berikan dan 
menyebut nama Albert, membuat Nicholas kehilangan kesabaran. 
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Sebenarnya bukan penolakan Alexa atas apa yang diberikannya 
membuatnya marah, tapi sikap Alexa yang selalu saja meminta untuk 
dibebaskan dan dipertemukan dengan Albert-lah yang membuatnya 
kesal. Entah apa yang diberikan Albert padanya, hingga Alexa tidak bisa 
berhenti menyebut Albert setiap saat. 

“Saya sudah melakukannya sir,” Nicholas mengangguk, James 
kembali bersuara, “Maaf sir, apa tidak sebaiknya kita membiarkan nona 
Alexa keluar dari kamarnya? Sudah tiga hari nona Alexa di kamarnya 
tanpa melakukan apa pun. Mungkin nona Alexa bosan.” 

Nicholas terdiam. Ia sama sekali tidak pernah memikirkan hal 
itu. Mungkin benar yang dikatakan James, Alexa butuh kebebasan. 
Setidaknya keluar masuk di rumah ini tidak akan memungkinkan wanita 
kabur. Semua identitas Alexa ada padanya dan wanita itu tidak akan bisa 
pergi, di tambah lagi penjagaan ketat di rumahnya, sangat tidak mungkin 
wanita itu akan bisa melarikan diri. 

“Kita bicarakan nanti, sekarang aku lelah.” 


Kara 


Alexa masih berdiri di tempatnya, bahkan ketika hujan turun 
dengan cukup deras Alexa tidak beranjak sama sekali. Bukan karena 
Alexa menyukai hujan, tapi hujan membuatnya terlihat tidak terlalu 
menyedihkan, saat ia menangis seperti saat ini. Hujan mampu 
menyembunyikan tetesan air matanya. 

Pria bermulut tajam itu berhasil membuat pertahanan dirinya 
hancur. Selama ini ia tidak pernah peduli dengan apa yang dilakukan pria 
itu padanya, asalkan Albert baik-baik saja maka tidak masalah baginya. 
Tapi saat Nicholas mengatakan jijik menyentuhnya dan mengatainya 
pelacur, Alexa terluka. Meskipun kenyataannya ia memang pernah 
menjadi pelacur, tapi Nicholas tidak bisa merendahkannya begitu saja. 
Nicholas tidak pernah tahu apa yang terjadi dalam hidupnya selama ini. 
Alexa tidak pernah ingin menjadi pelacur. Keadaanlah yang 
membuatnya harus menjajakan tubuhnya. Jika saja waktu bisa di putar 
kembali, Alexa tentu lebih memilih mati dari pada melakukan hal 
menjijikkan itu. 
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Alexa menengadah, membiarkan tetesan air hujan membasahi 
wajahnya. Membiarkan air matanya bercampur dengan derasnya air 
hujan. Ia menangis dalam diam. Membiarkan semua air matanya 
mengalir dengan deras. Berharap luka hatinya akan sedikit berkurang 
karenanya. 

“Sampai kapan kau akan di sana terus menurus berada di sana?” 

Tanpa menoleh Alexa siapa. Tidak akan ada yang berani masuk 
ke kamarnya saat malam hari seperti itu kecuali Nicholas dan saat ini 
Alexa sedang tidak ingin melihat wajah menyebalkan pria yang sudah 
membuatnya menangis. 

“Masuklah, aku ingin bicara,” suara Nicholas pelan. Setelah 
mengucapkan semua kalimat menyakitkan pada Alexa, ia tidak bisa 
memejamkan mata sama sekali. Karenanya Nicholas memutuskan 
menemui Alexa, hanya untuk memastikan wanita itu baik-baik saja dan 
mungkin... untuk meminta maaf. Tapi apa yang dilihatnya saat ini 
membuatnya tidak suka. Alexa berdiri dibawah derasnya air hujan yang 
bisa saja membuatnya sakit. 

“Katakan saja apa yang-ingin kau bicarakan lalu pergi dari 
kamarku. Aku tidak ingin melihatmu,” sahut Alexa tanpa mengalihkan 
pandangannya dari pemandangan di depannya. 

“Tidak bisakah kau menuruti semua yang kukatakan padamu 
sekali saja?” 

“Menurut pada pria sepertimu?” Alexa menoleh, menatap 
Nicholas dengan tatapan marah. Ia masih terluka, “Jangan mimpi kau!!” 

Kemarahan Nicholas tersulut. Wanita itu hanya dengan kata- 
katanya selalu berhasil menyulut emosinya. Dengan langkah lebar 
Nicholas mendekat. Membiarkan tubuhnya terkena terpaaan air hujan 
dan dengan kasar menghentak tubuh Alexa, membuat wanita itu kini 
berdiri dihadapannya. 

Air hujan membuat keduanya basah kuyup. Nicholas bahkan 
bisa melihat tubuh Alexa yang kini tercetak jelas dibalik kemeja putih 
yang dipakainya. Wajahnya yang basah terkena hujan terlihat begitu 
cantik, hingga membuat Nicholas hampir kehilangan kendali dibuatnya. 

“Apa sebenarnya yang kau inginkan? Kenapa kau selalu 
menentangku?” tanya Nicholas setelah ia mati-matian berusaha 
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menguasai diri, menguasai keinginannya untuk segera mencumbu 
wanita itu di ranjangnya. 

“Aku ingin pergi dari tempat terkutuk ini dan bertemu Albert.” 

“Albert... Albert... Albet! Apa yang kau lihat dari Albert? Aku 
lebih tampan dan lebih segala-galanya dari Albert, aku muak 
mendengarmu menyebut nama Albert di hadapanku.” 

“Kau memang lebih tampan dari Albert, tapi kau juga lebih 
bajingan dan menjijikkan darinya.” 

“Apa maksud ucapanmu itu?” Nicholas menggeram, semakin 
mengeratkan cengkramannya di lengan Alexa. 

“Albert pria yang baik dan tulus. Ia tidak akan pernah 
menyakitiku seperti yang kau lakukan saat ini. Albert tidak pernah 
mengataiku pelacur!” Alexa berteriak di antara derai hujan yang 
semakin keras. 

Kemarahan Nicholas menghilang ketika ia melihat luka di mata 
hazel Alexa. Rasa bersalah menghantuinya, “Maafkan aku, aku-” 

“Kau jijik padaku, bukan?” Alexa memotong ucapan Nicholas, 
“Jadi sekarang lepaskan aku dari-tempat terkutuk ini dan biarkan aku 
kembali bersama Albert, karena aku juga tidak sudi di sentuh olehmu.” 

Alexa menarik lengannya dari cengkraman Nicholas. Alexa ingin 
pergi, tapi Nicholas mendekapnya. Alexa meronta, berusaha melepaskan 
diri. Tapi tanpa diduga Nicholas justru menciumnya dengan kasar. 
Menahan pekik kemarahan Alexa dalam ciumannya. 

Derai hujan yang turun semakin deras menjadi saksi bagaimana 
Nicholas akhirnya kehilangan kendali diri. Ia mencium Alexa dengan 
kasar, mengambil semua yang bisa didapatnya pada bibir itu. 
Mencecapnya, menghisap bahkan mengigitnya ketika Alexa tidak 
membuka mulutnya. Nicholas tidak ingin berhenti. Semua terlalu nikmat 
untuk dihentikan. 


BUKUMOKU 
Chapter 13 
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Alexa terhuyung begitu Nicholas melepaskan ciumannya. Ia 
bahkan harus berpegangan pada lengan Nicholas agar tidak terjatuh. 
Ciuman Nicholas benar-benar membuat tenaganya terkuras, kakinya 
lemas dan hampir membuatnya kehabisan napas kalau saja Nicholas 
tidak menghentikan ciumannya. 

Napas Alexa memburu, bukan hanya dirinya tapi juga Nicholas. 
Mereka berusaha menormalkan detak jantung masing-masing. Yang 
tidak Alexa tahu, ciuman itu bukan hanya mempengaruhinya tapi juga 
Nicholas, dan kini pria itu menyesali apa yang telah dilakukannya. 
Nicholas tidak menyangka ciuman itu justru membuatnya begitu 
menginginkan Alexa untuk dirinya sendiri, membuatnya ingin menjadi 
pria egois untuk pertama kalinya dengan berniat memisahkan Alexa dan 
Albert untuk selamanya. Ia tidak lagi mempedulikan masa lalu Alexa. 
Yang terpenting Alexa. Hanya wanita itu. 

“Keluar... dari kamarku,” suara. Alexa terdengar memburu, 
masih kesulitan mengatur napas dan detak jantungnya yang begitu sulit 
untuk berdetak normal di bawah tatapan panas Nicholas. 

“Kau menyukainya bukan? Kau menyukai ciumanku,” Nicholas 
tersenyum, matanya mengarah pada tangan Alexa yang masih 
mencengkram erat lengannya. 

“Aku tidak sudi di cium olehmu,” Alexa mungkin saja menolak 
mengakuinya, tapi tubuh Alexa berkata lain. Ciuman Nicholas membuat 
tubuhnya menyerah, menerima sensasi kenikmatan yang diberikan 
Nicholas. Alexa bahkan membuka mulutnya, membiarkan Nicholas 
masuk semakin dalam dan kini Alexa menyesali apa yang dilakukannya. 
Menyesali betapa mudahnya ia menyerah pada pesona dan kenikmatan 
yang ditawarkan Nicholas untuknya. 

“Keluar dari kamarku sekarang juga!!” Alexa mendorong 
Nicholas menjauh setelah berhasil menguasai diri. Ia tidak akan 
membiarkan Nicholas mempermainkannya, “Aku memang pernah 
menjadi pelacur, tapi bukan berarti kau bisa menyentuhku sesuka 
hatimu.” 

“Alexa—” 

“Aku harap ini terakhir kalinya kau menyentuhku! Keluarlah!” 
Alexa berbalik. Tidak ingin mendengar apa yang akan dikatakan 
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Nicholas, karena ia tahu, apa pun yang keluar dari mulut pria itu hanya 
akan menyakitinya. 

“Aku akan keluar. Tapi sebelumnya aku ingin meminta maaf 
atas apa yang telah kuucapkan padamu. Aku tahu aku telah 
menyinggungmu, karena itu aku—” 

“Cukup! Hentikan!” Alexa meletakkan kedua tangan di 
telinganya, “Aku tidak ingin mendengar apa pun darimu. Pergilah.” 

Nicholas menghela napas. Ia masih ingin bicara dengan Alexa 
dan memberitahu wanita itu betapa menyesal dirinya atas semua yang 
telah di ucapkannya. Alexa masih marah padanya saat ini, jadi apa pun 
yang akan dikatakan jelas tidak akan di dengar wanita itu, “Baiklah aku 
akan pergi. Tapi kau harus masuk. Hujan semakin deras. Kau bisa sakit 
kalau semakin lama berada di luar.” 

“Bukan urusanmu,” sahut Alexa dingin. 

Nicholas kembali menghela napas dan memutuskan untuk 
keluar. Meninggalkan Alexa sendirian. Ia tahu Alexa terluka. Tapi 
Nicholas juga sudah meminta maaf, dan jika Alexa tidak mau 
memaafkannya, ia hanya bisa. memberikan wanita itu waktu untuk 
menenangkan diri. 

Hal yang sama, yang juga dibutuhkan Nicholas. Sayangnya 
menenangkan diri untuk Alexa dan dirinya jelas berbeda. Alexa karena 
kemarahannya, sedangkan dirinya karena gairahnya. 

Hal itulah yang kini tengah dilakukan Nicholas. Berusaha 
meredam gairah yang dirasakannya pada Alexa di bawah guyuran 
shower. Berharap dinginnya air bisa membantunya melemaskan otot 
tubuhnya yang tegang. 

Nicholas tidak pernah membayangkan ciuman yang 
dilakukannya akan membuatnya begitu kesulitan dan tersiksa seperti 
saat. Alexa memberikan rasa yang tidak pernah Nicholas rasakan 
sebelumnya. Rasa yang membuat seluruh tubuhnya bereaksi dengan 
begitu hebat, membuatnya begitu menginginkan wanita itu. 

Merasa sudah lebih baik, Nicholas mengambil handuk mengelap 
seluruh tubuhnya dan memakai piyama tidurnya. Ia merebahkan diri di 
atas ranjang empuknya dan mencoba untuk tidur. Sayangnya semua 
tidak semudah yang Nicholas perkirakan. Bayangannya Alexa justru 
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semakin jelas ketika ia memejamkan matanya. Sialnya hal itu 
membuatnya tersiksa sepanjang malam karena kembali bergairah. 


Kara 


Pagi itu Nicholas terbangun dengan wajah kusut. Alexa benar- 
benar mengganggu istirahatnya. Wanita itu bahkan datang ke dalam 
mimpinya. Memamerkan tubuh indah yang sialnya tidak bisa di 
sentuhnya. 

Dengan kesal Nicholas berjalan menuju kamar mandi, dan untuk 
pertama kalinya, Nicholas memuaskan hasratnya dengan menggunakan 
tangannya sendiri layaknya anak remaja ingusan. Ia tidak ingin tersiksa 
seharian hingga mengganggu konsentrasinya dalam bekerja. Biarlah 
untuk kali ini, ia bertingkah layaknya bocah ingusan. 

Setelah menyelesaikan rutinitasnya di kamar mandi, Nicholas 
memilih menikmati sarapan di kamarnya. Ada banyak pekerjaan yang 
harus diselesaikannya pagi ini. Beberapa berkas harus diperiksa dan di 
tanda tanganinya seperti yang diinformasikan James. Selesai menikmati 
sarapan, Nicholas berangkat. setelah memastikan para pelayan 
membawakan sarapan untuk Alexa seperti biasa. 

Hari itu Nicholas benar-benar sibuk. Setumpuk berkas 
menantinya, mulai dari laporan keuangan, pajak yang harus dibayarkan 
hotel miliknya hingga acara tahun baru yang rencananya akan diadakan 
di hotel yang dikelolanya. 

Hotel yang dikelolanya memang rutin mengadakan acara tahun 
baru setiap tahunnya. Salah satu hotel keluarga Turner yang berada di 
dekat Menara Eiffel memang rutin mengadakan acara setiap tahunnya, 
menonjolkan kesan romantis untuk setiap orang hingga membuatnya 
menjadi salah satu destinasi pilihan wisatawan untuk menikmati 
pergantian tahun. 

Setiap tahun Nicholas menampilkan konsep yang berbeda, 
tentunya dengan menampilkan keindahan Menara Eiffel dan keindahan 
Sungai Seine yang permukaannya akan bercahaya terkena pantulan 
cahaya lampu berwarna-warni yang di pasang di sepanjang Menara 
Eiffel. Tidak lupa atraksi kembang api yang menjadi puncak acara 
dipersiapkan dengan sangat apik dan indah. 
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Semua pekerjaan itu benar-benar menguras perhatiaannya, 
alhasil seharian itu tidak sekali pun ia mengingat Alexa, kecuali saat ini... 
saat semua pekerjaannya hari itu sudah hampir selesai dan 
mengingatnya saja sudah cukup membuat Nicholas bergairah. Nicholas 
mengingat kembali ciuman mereka malam itu. Ciuman yang membuat 
otaknya tidak mampu bekerja dengan baik setiap kali mengingat Alexa. 

Nicholas sangat menginginkan Alexa, tapi ia sadar tidak 
mungkin memaksa wanita itu melayaninya. Nicholas bukan pria yang 
suka memaksa seorang wanita untuk melayaninya. Selama ini para 
wanita itulah yang akan dengan suka rela mengajaknya ke ranjang dan 
ja ingin Alexa juga melakukan hal sama. 

Yah... sesekali mencicipi milik Albert tidak masalah, toh wanita 
itu kini adalah tawanannya dan ia bebas melakukan apa pun yang 
diinginkannya. 

Setibanya di rumah, Nicholas bergegas ke kamarnya mandi dan 
menikmati makan malam seorang diri di kamar seperti biasanya. 
Setelahnya ia kembali memeriksa beberapa pekerjaaan yang terpaksa di 
bawanya pulang sebelum beristirahat. 

“Maaf mengganggu anda sir, tapi sepertinya anda harus tahu hal 
ini, James menemui Nicholas setelah ia mengecek keadaan Alexa seperti 
yang diperintahkan Nicholas sebelumnya. 

“Ada apa James?” Nicholas mengalihkan tatapannya dari 
berkas-berkas di atas meja pada James yang berdiri di hadapannya. 

“Pelayan mengatakan nona Alexa tidak menyentuh 
makanannya sama sekali. Bahkan makan malamnya pun masih utuh 
seperti halnya makan siang dan sarapannya.” 

Nicholas mengangkat alisnya, menatap James dengan tatapan 
tidak peduli, “Jadi?” 

“Mungkin ada ingin memeriksanya sebelum anda beristirahat. 
Tadi saat saya ke kamarnya, nona Alexa terlihat sedang tidur. Saya 
khawatir nona—'” 

“Biarkan saja. Wanita itu bukan anak kecil yang harus selalu 
diingatkan untuk makan setiap saat, kalau lapar pasti dia akan makan,” 
Setelah menyelesaikan ucapannya Nicholas kembali berkutat dengan 
berkas dihadapannya dan meminta James untuk beristirahat karena 
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pekerjaan pria itu sudah selesai. Lagi pula informasi yang disampikan 
James tidak terlalu menarik perhatiannya. Nicholas tahu, ini mungkin 
salah satu bentuk perlawanan Alexa padanya. Ia akan melihat sampai 
kapan wanita itu akan bertahan untuk tidak menyentuh makananya 
seperti yang James sampaikan. 

Tapi lagi-lagi Nicholas harus menyerah pada keputusannya 
untuk tidak mempedulikan Alexa, karena satu jam kemudian, Nicholas 
mengaku kalah. Ia benar-benar tidak bisa berkonsentrasi dengan 
pekerjaannya. Ia melirik jam di dinding kamarnya, sudah pukul dua 
belas malam dan ia belum juga bisa menyelesaikan pekerjaannya satu 
pun. Apa yang James sampaikan mengganggu konsentrasi Nicholas, 
karenanya ia menghentikan pekerjaannya dan bergegas menuju kamar 
Alexa yang berada tepat di sampingnya. 

Nicholas membuka pintu dihadapannya dengan gerakan 
sepelan mungkin. Berusaha tidak menimbulkan suara yang bisa saja 
mengganggu tidur Alexa. Ia menyalakan lampu dan berjalan ke arah 
ranjang tempat Alexa tidur. Semua baik-baik saja, tidak ada yang 
berbeda, Alexa tengah tidur dengan selimut menutupi hampir seluruh 
tubuhnya. Hanya saja bibirnya terlihat sedikit pucat. 

Ketika Nicholas hendak pergi, ia mendengar erangan Alexa 
dalam tidurnya, “Albert... Albert maafkan aku.” 

Tangan Nicholas terkepal kuat. Bahkan di dalam mimpi sekali 
pun Alexa masih memikirkan Albert. Sebegitu cintanya-kah Alexa pada 
Albert? Apa yang dimiliki Albert yang tidak di milikinya? 

Rasa-rasanya, Nicholas ingin mengguncang tubuh Alexa dan 
membuat wanita itu terbangun, hanya untuk menunjukan pada wanita 
itu bahwa dirinya-lah yang ada di sampingya saat ini dan bukan Albert. 
Tapi Nicholas berusaha keras menolak pemikiran itu. Ia memilih pergi, 
meninggalkan Alexa. 

Erangan Alexa kembali menghentikan langkahnya. Ia menoleh 
dan melihat keringat dingin bercucuran dari wajah wanita itu. Nicholas 
mendekat, ia menempelkan tangannya di atas dahi Alexa. Terkejut 
karena perbedaan suhu yang dirasakannya. Tubuh Alexa begitu panas, 
berbanding terbalik dengan tangannya yang hangat. 
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Nicholas keluar mengambil thermometer, lalu kembali untuk 
mengukur suhu tubuh Alexa yang ternyata sangat panas. Setelah 
menyiapkan beberapa obat-obatan, bubur dan air hangat, Nicholas 
kembali ke kamar Alexa menempelkan handuk yang telah dimasukkan 
ke dalam air hangat untuk mengompres tubuh wanita itu. 

Nicholas tertegun, ketika memperbaiki selimut Alexa dan 
menemukan wanita itu masih menggunakan kemeja yang kemarin 
malam di gunakannya. Kemeja yang basah terkena hujan. Tidak heran 
wanita itu demam karena kesombongan yang pada akhirnya merugikan 
dirinya sendiri. 

Dengan napas tercekat menahan gairah Nicholas membuka baju 
Alexa, menggantinya dengan piyama sutra yang diambilnya dari Walk in 
Closet, lalu kembali menutupi tubuh Alexa dengan selimut. Tidak lupa ia 
mengganti handuk di dahi Alexa, mencelupkannya ke dalam air hangat 
dan kembali menempelkannya di dahi wanita itu. 

Sesaat kemudian Alexa mengerang karena rasa haus yang 
dirasakannya, “Haus.” 

Nicholas mengangguk. Ia mengambil air di atas nakas dan 
membantu Alexa minum. Alexa menelan air dengan susah payah, hingga 
membuat air lebih banyak tumpah dari yang ditelannya. Nicholas tidak 
hilang akal. Ia meminumkan Alexa melalui mulutnya. Nicholas tidak 
merasa terganggung dengan apa yang dilakukannya. Yang ada di 
pikirannya hanyalah bagaimana caranya agar Alexa bisa segera pulih 
dari demamnya. 

Setelah rasa haus Alexa terpenuhi, Nicholas mengambil bubur, 
menyuapkannya pada Alexa, “Makan Lex, setelah itu minum obat agar 
kau cepat sembuh,” Alexa menggeleng, air liurnya terasa pahit dan ia 
tidak ingin memakan apa pun “Alexa... makan atau kau ingin aku 
menelanjangimu sekali lagi, sekarang juga!!” 

Alexa mengerang, merasakan panas di wajahnya karena kalimat 
frontal tak tahu malu yang diucapkan Nicholas. Pria itu benar-benar, 
gerutunya. 

Tatapan tajam Nicholas membuat Alexa tahu bahwa apa yang 
dikatakan pria itu bukan sekedar ancaman, dan ia tidak ingin Nicholas 
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mendapatkan apa yang diinginkannya. Dengan terpaksa Alexa membuka 
mulutnya, menerima bubur yang disuapkan Nicholas untuknya. 

Hanya empat sendok dan Alexa menyerah. Ia sudah tidak 
sanggup untuk makan lagi, kepalanya pusing dan air liurnya yang pahit 
membuat makanan yang di makannya tidak terasa enak sama sekali. 

“Satu kali lagi setelah itu kau minum obat dan istirahat.” 

Alexa menggeleng, tapi lagi-lagi tatapan Nicholas membuatnya 
menyerah dan akhirnya kembali membuka mulutnya, menelan susah 
payah bubur yang diberikan Nicholas. Setelahnya Nicholas membantu 
Alexa meminum obat dan kembali mengompres Alexa dengan air hangat. 

“Terima kasih banyak,” ucap Alexa sebelum ia terlelap dalam 
tidurnya. Mungkin karena pengaruh obat yang di minumnya atau karena 
rasa nyaman yang dirasakannya. Apa pun pemicunya, Alexa 
menyampaikan ucapan terima kasih karena memang merasa berhutang 
budi pada Nicholas. Nicholas sudah merawatnya dan ia tidak tahu apa 
yang akan terjadi padanya kau sampairpria itu tidak datang melihatnya 
malam ini. 


Chapter 14 
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Sinar matahari pagi masuk melalui tirai tipis berwarna putih di 
kamar membuat Alexa mau tidak mau membuka mata. Alexa mencoba 
bangun, tapi gerakannya terhenti ketika menyadari sebuah tangan erat 
di pinggangnya. 

Alexa menoleh, napasnya tercekat mendapati wajah Nicholas 
begitu dekat dengannya. Hangat napas pria itu menerpa wajahnya 
membuatnya tanpa sadar memejamkan mata, menikmati hangat napas 
Nicholas, melupakan fakta kenapa pria itu bisa tidur bersamanya. 

Tidur bersama? Alexa menatap sekeliling, berusaha mengenali 
kamar yang kini ditempatinya dan itu memang kamarnya bukan kamar 
Nicholas, apa itu artinya ia meminta pria itu menemaninya semalaman? 
Ya Tuhan, ini sangat memalukan sekali. 

Alexa dengan cepat membalikkan wajahnya ke posisi semula 
ketika melihat Nicholas mulai membuka mata. Alexa tidak ingin Nicholas 
memergokinya tengah memperhatikan dirinya sejak tadi. 

Tubuh Alexa menegang ketika Nicholas bukannya bangun 
malah menarik tubuh Alexa semakin dekat dengannya. Lalu membalik 
tubuh Alexa, menghadapnya, hingga tatapan mereka bertemu dan 
Nicholas tersenyum manis, bahkan terlalu manis menurut Alexa. 

“Bagaimana keadaanmu? Apa sudah lebih baik?” 

Alexa mengerjap. Silau dengan pesona yang Nicholas tampilkan. 
Nicholas memang tampan, tapi melihatnya dalam jarak sedekat ini 
membuat Alexa semakin menyadari bahwa pria itu bukan sekedar 
tampan, tapi sangat tampan. 

“Hei ada apa denganmu? Apa kau baik-baik saja?” Nicholas 
menatap Alexa dengan tatapan khawatir. Tangan Nicholas merangkak 
naik ke dahi Alexa, mengecek suhu tubuh Alexa yang semalam terasa 
sangat panas. Syukurnya hari ini, suhu tubuh wanita itu sudah tidak 
terlalu panas, tapi diamnya Alexa membuat Nicholas tidak bisa 
menyembunyikan kekhawatirannya. 

“Alexa katakan padaku apa yang sakit,” ucapnya membujuk. 

“Kenapa kau bisa tidur di kamarku?” alih-alih menjawab, Alexa 
justru menanyakan apa yang sejak tadi terlintas di pikirannya. Hanya 
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ingin memastikan apakah Nicholas tidur di sampingnya karena ia yang 
meminta atau karena inisiatif dari pria itu. 

Nicholas mengernyit, menjauhkan wajahnya mendengar 
pertanyaan Alexa. Lalu sesaat kemudian ia terkekeh, bangun dari 
tidurnya dan kembali menempelkan tangan di dahi Alexa. 

“Kau yang meminta, jadi aku tidak punya pilihan karena kau 
terus memaksaku,” Nicholas berbohong. Sebuah senyum terukir di 
wajah tampannya ketika Alexa langsung menyembunyikan wajahnya di 
balik selimut. 

“Apa benar seperti itu?” tanya Alexa dari dalam selimut, “Aku 
tidak mengingatnya.” 

Nicholas berusaha menahan tawa. Ia masih ingin menggoda 
Alexa. Ia suka melihat wajah memerah Alexa, “Kau masih ragu dengan 
kata-kataku?” Nicholas menarik selimut Alexa, hingga ia bisa melihat 
wajah wanita itu yang bersemu merah karenanya, “Apa kau mau tahu 
apa saja yang kau minta padaku semalam?” Alexa menggeleng lalu 
kembali mengangguk cepat karena rasa penasaran apa saja yang terjadi 
semalam. 

Nicholas menunduk, mendekatkan wajahnya pada Alexa lalu 
dengan suara pelan dan menggoda ia berbisik, “Kau bahkan memaksaku 
membuka bajumu hingga membuatku dengan leluasa melihat tubuh 
jelekmu itu.” 

Alexa mengerjap. Menolak untuk mempercayai kata-kata 
Nicholas. Tapi ketika melihat bajunya yang sudah terganti, ia berteriak. 
Mendorong tubuh Nicholas hingga pria itu terjatuh dari ranjang dengan 
suara keras, “Dasar pria gila, brengsek! Keluar dari kamarku sekarang 
juga!” 

Nicholas merenggut, merasa sakit di bokongnya. Tapi ia tidak 
mendebat, memilih keluar dari kamar Alexa dan membiarkan wanita itu 
beristirahat lagi. Kelegaan menghampirinya, setidaknya Alexa sudah 
lebih baik. 


Kaka 
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Alexa menempelkan kedua tangan di wajahnya yang sejak tadi 
masih saja terasa panas setiap kali ia melihat baju yang kini 
dikenakannya. Sebuah Piyama sutra berwarna coklat sudah 
menggantikan kemeja yang sejak kemarin dikenakannya. 

Bukan apa yang dikenakannya saat ini yang membuat Alexa 
malu, tapi bayangan Nicholas yang membuka bajunya dan melihat tubuh 
polosnya membuat pipinya memanas. Alexa tidak bisa membayangkan 
bagaimana harus bersikap kalau bertemu Nicholas lagi. Ia sudah 
mengusir Nicholas dan mengatai pria itu, padahal pria itu hanya berniat 
menolongnya. 

Alexa sudah mengingat semuanya. Bagaimana ia terserang 
demam sejak kemarin pagi. Dan mengingat kalau Nicholas-lah yang telah 
merawatnya. Tapi tetap saja, Alexa merasakan malu yang luar biasa 
setiap kali membayangkan Nicholas menggantikan bajunya. 

Alexa sontak menyembunyikan diri di dalam selimut ketika 
melihat pintu terbuka. Ia tidak mau bertemu dengan Nicholas, 
setidaknya untuk saat ini. Ia belum siap. 

“Selamat pagi nona, tuan meminta anda menghabiskan sarapan 
dan meminum obat,” suara-pelayan membuat Alexa menurunkan 
selimut yang menutupi wajahnya, bernapas lega karena bukan Nicholas 
yang masuk ke kamarnya. 

Pelayan itu menempelkan thermometer di bagian belakang 
telinga Alexa dan menyimpannya kembali di kantung seragam yang 
dikenakannya. Lalu mengambil meja duduk, meletakkanya di atas paha 
Alexa dan meletakkan nampan berisi sarapan pagi wanita itu. 

“Apa anda mau saya bantu untuk sarapan nona?” tanyanya 
sopan. 

“Tidak perlu aku bisa sendiri, terima kasih banyak,” pelayan itu 
hanya mengangguk, tapi tidak pergi dari kamar seperti yang biasa 
dilakukannya, tetap berdiri di tempatnya mengawasi Alexa yang kini 
menatapnya bingung. “Kenapa kau tidak pergi?” 

“Maaf nona, tapi tuan meminta saya untuk tetap berada di sini 
sampai nona menghabiskan sarapan dan meminum obat yang telah saya 
bawakan.” 
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Alexa menghela napas, menggeleng tidak percaya mendengar 
perintah menyebalkan yang diberikan Nicholas pada pelayannya saat 
ini. Tanpa bertanya lagi Alexa segera menghabiskan sarapannya dan 
meminum obat seperti yang dikatakan pelayan padanya. 

Tapi kegilaan Nicholas tidak berhenti di sana, karena tidak lama 
setelahnya seorang dokter datang begitu Alexa menyelesaikan sarapan, 
memeriksanya dengan teliti bahkan mengambil sample darahnya. Alexa 
yakin apa yang dilakukan dokter itu atas perintah Nicholas. 

Alexa lagi-lagi harus menghela napas panjang ketika setiap 
jamnya, selalu ada pelayan yang datang untuk mengecek suhu tubuhnya, 
dan memastikannya tidak turun dari ranjang kecuali untuk ke kamar 
mandi. Memperlakukannya seperti orang sakit parah yang tidak boleh 
melakukan apa pun. 

Nicholas benar-benar pria gila yang menyusahkan. 


Kara 


Ketika Nicholas memasuki kamar Alexa malam harinya, ia tidak 
bisa menyembunyikan perasaan senangnya karena melihat Alexa 
akhirnya memakai salah satu pakaian yang diberikannya. Wanita itu 
terlihat sempurna seperti biasanya, meskipun sebenarnya ia lebih suka 
melihat Alexa memakai kemeja miliknya karena membuatnya beratus- 
ratus kali terlihat lebih sexy dan menggairahkan. 

Kening Nicholas berkerut ketika melihat Alexa berdiri di depan 
balkon seperti biasa, tidak menyadari kehadirannya. Nicholas 
menyandarkan tubuhnya di jendela. Jika Alexa menjadikan sesuatu di 
depannya sebagai obyek penglihatannya, maka Nicholas menjadikan 
Alexa-lah obyek penglihatannya. Wanita itu selalu indah di matanya. 
Betapa beruntungnya Albert mendapatkan wanita seperti Alexa. 

Albert? Nicholas mengernyit mengingat nama itu. 
Membayangkan Albert mencium dan memeluk Alexa membuatnya kesal. 
Nicholas tidak menyukai fakta bahwa Alexa adalah milik Albert. 

Selama ini Nicholas tidak pernah menginginkan apa pun yang 
dimiliki Albert. Bahkan ketika Peter mengatakan akan menyerahkan 
jabatan sebagai pimpinan utama di kantor pusat pun Nicholas tidak 
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membantah, meskipun selama ini dirinyalah yang mengemban jabatan 
itu. 

Tapi sejak melihat Albert membawa Alexa memasuki ball room 
malam itu, untuk pertama kalinya Nicholas ingin memiliki apa yang 
Albert miliki. Nicholas menginginkan Alexa untuknya dan ia akan 
mendapatkannya. Toh Albert akan segera bertunangan dengan wanita 
lain. Hal itu jelas akan lebih memudahkan baginya untuk mendapatkan 
Alexa. 

“Aku kemari untuk mengecek keadaanmu?” suara Nicholas 
membuat Alexa terlonjak dan lagi-lagi hampir terjatuh kalau saja 
Nicholas tidak sigap meraih pinggangnya. “Apa aku mengagetkanmu 
lagi? Sepertinya kehadiranku selalu membuatmu berakhir dengan 
hampir terjatuh.” 

Tangan Nicholas masih berada di pinggang Alexa, menarik 
tubuh Alexa, hingga bersandar di dadanya. Nicholas menyadari 
ketegangan di tubuh Alexa ketika ia melakukan hal itu. Tapi tidak ada 
penolakan yang wanita itu lakukan. 

Alexa mendengus. Berusaha mengacuhkan tangan besar 
Nicholas yang masih melingkar-erat di pinggangnya, “Aku merasa tidak 
asing dengan kalimat itu, apa kau kehilangan stok kalimat rayuanmu 
tuan muda?” 

Kening Nicholas mengkerut mendengar kalimat Alexa yang 
sarat akan ejekan. Nicholas terlihat bingung tapi hanya sebentar karena 
ja ingat kalimat itu pernah diucapkannya ketika acara makan malam di 
mansion Peter. Nicholas terkekeh, lalu membalikkan tubuh Alexa hingga 
kini mereka berhadapan. 

“Sepertinya kau selalu mengingat apa yang aku ucapkan, bahkan 
saat aku sendiri sudah hampir melupakannya.” 

“Hanya beberapa saja, contohnya kalimat tadi,” jawab Alexa 
acuh, ia mengalihkan pandangan ke arah lain tidak ingin berlama-lama 
memandang wajah Nicholas yang bisa membuatnya kesulitan bernapas, 
“Jadi untuk apa kau datang ke kamarku malam-malam begini? Katakan 
tujuanmu ke sini lalu pergilah.” 

“Memangnya apa yang akan kau lakukan kalau aku sudah 
pergi?” 

112 


£ rapped en @ pu - Yuki Rei 


“Bukan urusanmu.” 

“Setidaknya keadaanmu menjadi urusanku saat ini,” Nicholas 
meraih dagu Alexa memaksa wanita itu melihatnya, “Aku hanya ingin 
mengecek keadaanmu, tidak lebih.” 

“Kau bohong!” Alexa mengangkat wajahnya menatap Nicholas 
menantang. Seperti biasa jantungnya serasa mau keluar saat melihat 
wajah tampan bermata biru itu dihadapannya, “Apa saja yang sudah kau 
lakukan padaku semalam?” tanya Alexa karena rasa penasaran yang 
sejak pagi tadi dirasakannya. 

“Selain membuka bajumu, dan menggantinya dengan piyama 
aku tidak melakukan apa pun. Yah, kecuali melihat tubuh polosmu 
tentunya,” Nicholas menjawab santai, seolah ia sedang tidak melakukan 
hal yang aneh. Berbanding terbalik dengan wajah Alexa yang semakin 
memerah karena malu. 

“Kau berbohong. Apa kau pikir aku percaya? Pria sepertimu 
pasti tidak akan menyia-nyiakan kesempatan.” 

“Untuk wanita lain mungkin iya, tapi untukmu selalu ada 
pengecualian,” Nicholas meraih pinggang Alexa, menarik tubuh wanita 
itu semakin dekat dengannya. 

“A... apa yang kau lakukan? Lepaskan aku!” Alexa meletakkan 
kedua tangannya di dada bidang Nicholas. Terkejut merasakan otot dada 
pria itu yang keras. 

“Aku tidak akan bebohong dengan mengatakan kalau aku tidak 
menginginkanmu. Aku jelas menginginkanmu, meskipun aku tahu kau 
pernah menjadi milik Albert. Pada dasarnya aku tidak pernah menyukai 
apa pun yang menjadi milik Albert, tapi seperti yang aku katakan 
sebelumnya, selalu ada pengecualian untukmu. Aku membayangkanmu 
setiap malam. Membayangkanmu terlentang di atas ranjangku tanpa 
mengenakan sehelai kain di tubuhmu. Bergerak dalam irama liar penuh 
gairah. Bayangan demi bayangan erotis mengenai dirimu membuatku 
menyingkirkan batasan itu. Aku tetap menginginkanmu meskipun kau 
milik sepupuku,” napas Nicholas memburu, tangan kanannya meraba 
bibir Alexa yang sedikit terbuka, membuat gerakan teratur di sepanjang 
bibir indah itu. 
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“Tapi kau tidak perlu khawatir. Aku tidak pernah memaksa 
wanita mana pun berbaring di atas ranjangku, dan itu termasuk 
denganmu. Aku menginginkanmu dan kau akan menjadi milikku, bukan 
atas paksaanku tapi karena kau menginginkannya. Aku ingin kau 
menyerahkan diri atas keinginanmu sendiri, lalu kita bisa mewujudkan 
semua fantasi gilaku selama ini denganmu.” 

Alexa mengerjap. Terkejut mendengar ucapan frontal Nicholas. 
Pria itu tidak berusaha menutup-nutupi maksudnya. Secara terang- 
terangan mengundang Alexa ke atas ranjangnya. Mungkin karena Alexa 
pernah menjadi pelacur, hingga membuat Nicholas berpikir tidak harus 
capek-capek menyembunyikan maksudnya. 

Jika Nicholas berpikir ia akan menyerahkan dirinya seperti yang 
pria itu inginkan, maka Nicholas salah besar. Alexa mungkin pernah 
menjadi pelacur, tapi itu masa lalu. Ia sudah menjalani hidup barunya 
sejak bertemu dengan Albert dua tahun yang lalu. Hidup normal seperti 
yang selama ini selalu diimpikannya. 

“Aku tidak akan pernah mau tidur dengan pria brengsek 
sepertimu!” Alexa berontak, membuat tubuh kedua bergesekan. Kedua 
tangannya berusaha mencakar wajah Nicholas, tapi Nicholas bukan 
tandingannya. Pria itu dengan cepat mengunci kedua tangan Alexa di 
belakang tubuh wanita itu, “Lepaskan aku!!” 

“Tidak semudah itu Alexa. Kau benar-benar merepotkan,” 
Nicholas berdecak, “Aku sudah bilang padamu aku kemari untuk 
mengecek keadaanmu bukan untuk berdebat denganmu. Tapi kau malah 
memancingku dengan gerakan liarmu itu hingga membuatku 
terbangun.” 

Alexa menatap Nicholas dengan tatapan heran, lalu menunduk 
ketika merasakan sesuatu yang asing mengenai perutnya. Alexa 
menatap Nicholas tidak percaya, pria itu terbangun karena dirinya. 

“Kau harus bertanggung jawab atas semua ini, Alexa,” suara 
Nicholas berat, ia mendorong tubuh Alexa semakin dekat ke arahnya 
hingga tubuh mereka semakin menempel. Alexa tidak sanggup menolak, 
ketika tangan Nicholas terangkat, Alexa hanya memejamkan mata tidak 
tahu harus bersikap seperti apa. Ia terlalu terkejut, menyadari bahwa 
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pria itu memang benar-benar menginginkannya, membuatnya tidak bisa 
berpikir. 

Alexa menunggu dengan antisipasi apa yang akan Nicholas 
lakukan dengan tangannya. Sesaat kemudian Alexa membuka mata 
ketika merasakan tangan Nicholas justru berada di dahinya, mengecek 
suhu tubuhnya dengan mata yang kini menatapnya tajam. 

“Sudah tidak terlalu panas. Sepertinya kau sembuh dengan 
cepat, Lex. Pantas tenagamu begitu kuat saat kau mencoba mencakar 
wajah tampanku,” sindirnya, “Sekarang sebaiknya kau istirahat dan 
tidak menghabiskan waktumu di sini. Udara dingin bisa membuatmu 
sakit lagi. Aku tidak mau kau sakit dan merepotkanku lagi.” 

Alexa tertegun dengan sikap manis Nicholas. Baru beberapa 
detik yang lalu pria itu bersikap seperti merendahkannya. tapi di detik 
selanjutnya pria itu justru memperlakukannya dengan sangat baik. 

“Istirahat Lex, jangan memandangiku seperti itu,” Nicholas 
tekekeh, “Jangan bilang kau kecewa karena aku tidak menyentuhmu.” 

Sialan. Lagi-lagi pria itu membuatnya merona. Ayolah wajah, 
tidak bisakah kau memasang wajah datar saja setiap kali mendengar 
godaan pria itu? 

“Kalau begitu lepaskan aku,” ucap Alexa setelah mati-matian 
menemukan kendali dirinya. 

“Aku akan melepaskanmu kalau kau mengikuti perintahku,” 
tatapan tajam Nicholas membuat Alexa tidak berkutik. Alexa ingin 
melawan tatapan tajam Nicholas, tapi tatapan itu benar-benar 
mengintimidasinya, membuatnya tanpa sadar mengangguk setuju. 

Lalu semua terjadi begitu cepat, Nicholas meraih dagunya, 
menciumnya dengan penuh gairah seperti sebelumnya. Meporak- 
porandakan pertahanannya yang memang sudah hampir hancur 
beberapa saat yang lalu, membuatnya tanpa sadar membalas pagutan 
Nicholas di bibirnya dengan keahlian yang di milikinya. Lama mereka 
berciuman sampai akhirnya Nicholas menjauhkan bibirnya. 

“Nanti...” napas Nicholas memburu, keningnya menempel di 
kening Alexa, “Nanti ketika kau sudah sehat sepenuhnya,” ucapnya, 
membuat tubuh Alexa menegang karena mengerti arah pembicaraan 
Nicholas dan karena gairah yang tiba-tiba dirasakannya. 
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Chapter 15 


Alexa masih berusaha mengatur napasnya, sesaat setelah 
Nicholas meninggalkannya. Alexa tidak mengerti apa yang terjadi 
padanya. Selama menjalani pekerjaannya, Alexa tidak pernah benar- 
benar tahu bagaimana rasanya bergairah yang sesungguhnya. Selama ini 
ja memainkan sebuah peran menjadi wanita bergairah dengan bantuan 
pelumas dan yang lainnya, hanya untuk memuaskan pelanggannya. 

Tapi kali ini... hanya dengan sebuah ciuman dari Nicholas, Alexa 
menemukan dirinya tersesat dalam pusara panas yang di namakan 
gairah. Alexa tidak pernah merasakan gairah seperti itu seumur 
hidupnya. Gairah itu terasa membakar. Membuat tubuhnya mendamba. 

Dan ciuman itu... Alexa tidak pernah merasakan ciuman seperti 
itu sebelumnya. 

Bukan berarti Alexa tidak pernah melakukannya. Pekerjaannya 
dulu tentu membuatnya sering melakukannya, tapi ia memiliki batasan- 
batasan tersendiri dan tentu saja-tidak pernah melibatkan hati. Berbeda 
dengan ciuman Nicholas barusan, pria itu bahkan membuatnya 
memejamkan mata, meresapi semua rasa yang di dapatkannya dari 
ciuman pria itu padanya. Membuatnya melayang, merasa di puja dan 
begitu diinginkan. 

Aaahh... pria itu membuatnya kehilangan akal sehat. 

Alexa tidak boleh terpengaruh, ia harus menyelamatkan Albert, 
karena tujuannya ke Manhattan dan terlibat dengan keluarga Turner 
hanya untuk melindungi Albert. Tapi apa yang harus dilakukannya 
sekarang? Nicholas bahkan tidak membiarkannya keluar dari kamar. 
Haruskah Alexa berpura-pura menjadi wanita penurut dan mengikuti 
keinginan pria itu agar ia bisa keluar dari kamar ini? Setidaknya dengan 
seperti itu Alexa tidak akan terkurung selamanya di kamar dan mungkin 
dengan begitu ia bisa menghubungi Albert dan memastikan keadaan pria 
itu saat ini. 


Kara 
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Keesokan paginya Nicholas bangun dengan rasa pegal di sekujur 
tubuhnya. Semalaman Nicholas berusaha tidur, tapi rasanya sangat sulit 
mengingat usaha kerasnya menahan gairah yang begitu menyiksanya 
sejak mencium Alexa. 

Nicholas tidak tahu apa yang di pikirkannya saat itu. Melihat 
bibir Alexa yang terbuka seolah mengundang membuatnya tidak kuasa 
menahan diri lebih lama lagi untuk mencicipi bibir itu lagi. Dan sekarang 
Nicholas menyesali kebodohannya, karena melupakan efek dari 
ciumannya dengan Alexa sebelumnya. 

Beruntung hari ini akhir pekan, jadi Nicholas tidak harus pergi 
ke kantor. Mungkin ia akan menghabiskan waktunya di kamar seperti 
biasanya, bergelut dengan puluhan berkas yang selalu di bawanya 
pulang setiap hari. Tapi bagaimana dengan Alexa? Bukankah ia harus 
mengecek keadaan wanita itu lagi? Ah sialan... memikirkan Alexa lagi- 
lagi membuat sesuatu dalam dirinya menggeliat tidak nyaman. 

Menyingkirkan selimutnya, Nicholas bergegas ke kamar mandi, 
merendam tubuhnya pada bath-up yang diisinya air dingin. Rasanya 
sangat nyaman. Membuat tubuhnya yang tegang terasa lebih rileks. 

Untuk sejenak Nicholas bisa melupakan semua hal tentang 
Alexa. Larut dalam ketenangan yang dirasakanya. Sebuah senyum 
tercipta di wajah tampan Nicholas, ia memiliki rencana, tidak ada 
salahnya melakukannya. Lagi pula menggoda Alexa, melihatnya marah 
merupakan hiburan tersendiri baginya dan entah kenapa ia suka 
melakukan semua itu. 


Kara 


“Ada apa anda kemari?” tanya Alexa begitu melihat James 
memasuki kamarnya dan bukan pelayan seperti biasanya. James 
memang jarang ke kamarnya, selama ini James hanya datang kalau 
mendapat perintah langsung dari Nicholas, selebihnya hanya pelayan 
yang mengantarkan makanan dan membersihkan kamar. 

“Maaf nona tapi hari ini tuan ingin anda sarapan bersamanya,” 
ucap James, lagi-lagi dengan wajah datar yang membuat Alexa menatap 
malas kearahnya. 
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“Sarapan bersamanya? Aku tidak mau!” 

Membayangkan makan bersama pria itu membuat Alexa 
merinding. Alexa tidak bisa membayangkan situasi apa yang akan 
dihadapinya jika hanya berdua dengan Nicholas, dan yang paling penting 
ja ragu apakah bisa bertahan dari godaan saat bersama pria itu setelah 
apa yang terjadi semalam. 

“Maaf nona, tapi tuan ingin bicara,” Alexa mengernyit melihat 
ponsel yang disodorkan James padanya. Di layarnya terlihat Nicholas 
duduk dengan angkuh, menunggu untuk bicara dengannya. Pria itu jelas 
sudah memprediksi kalau Alexa tidak akan dengan begitu setuju pada 
keinginannya. 

Nicholas terlihat tampan dengan kedua tangan bertumpu pada 
meja, menatapnya dengan tatapan tajam seperti biasa dan sialnya 
meskipun hanya melihatnya melalui ponsel, Alexa merasakan tubuhnya 
memanas menginginkan pria itu menyentuhnya. 

“Jangan membuatku menunggu terlalu lama, atau kau ingin aku 
datang ke kamarmu dan langsung menerjangmu sekarang juga?” 

Alexa terkesiap mendengar ucapan Nicholas. Bahkan sebelum ia 
mengatakan apa pun, Nicholas sudah lebih dulu memberondongnya 
dengan ancaman yang diucapkan dengan begitu santai, tidak merasa 
malu pada James yang mendengar ucapannya. Alexa melihat Nicholas 
tersenyum setelah mengucapkan kalimat penuh provokasi itu padanya. 
Meskipun Nicholas mengucapkannya dengan nada tenang, tapi Alexa 
tahu pria itu tidak sedang main-main dengan ucapannya. 

Menyerahkan ponsel kembali pada james, Alexa berjalan pelan 
di belakang pria itu. Awalnya Alexa pikir mereka akan turun ke bawah, 
tapi ternyata mereka berhenti tepat di samping kamarnya. Alexa baru 
tahu bahwa kamar Nicholas berada tepat di sampingnya karena selama 
ini ia terjebak di dalam kamarnya tanpa pernah benar-benar melihat 
rumah tempatnya di sekap. 

“Kau bilang ingin aku menemanimu makan, tapi kau malah 
meminta James membawaku ke kamarmu,” Alexa masih berdiri di depan 
pintu, tidak berniat masuk sama sekali, terlebih aura sensual yang 
dipancarkan kamar itu seperti pemiliknya semakin menciutkan 
nyalinya. 
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Nicholas hanya tersenyum. Menyandarkan tubuhnya dengan 
santai di sofa yang di dudukinya, “Memang.” 

“Kalau begitu aku akan turun ke bawah lebih dulu, aku tunggu 
di sana.” 

“Siapa bilang kita akan makan di bawah? Kita akan makan di 
sini, di kamarku,” ucap Nicholas, lagi-lagi dengan sikap yang kelewat 
santai. 

“Kau gila! Aku tidak mau!” 

“Kenapa?” Nicholas berdiri, berjalan ke arah Alexa. “Apa kau 
tidak berani berdua denganku? Kau takut kalau pada akhirnya kau akan 
menyerahkan dirimu padaku dengan sukarela, bukan?” 

Alexa menggeram. Pria sialan di depannya ini benar-benar 
tengah mempermainkannya. Kalau Alexa pergi, Nicholas merasa menang 
dan itu akan membuat pria itu besar kepala karena berhasil 
mempengaruhinya. Tapi tidak... Alexa tidak akan membiarkan hal itu 
terjadi. Alexa akan menunjukkan siapa dirinya agar Nicholas tidak lagi 
mempermainkannya. Ia yakin cukup kuat berada di ruangan yang sama 
dengan Nicholas. 

Tanpa melihat wajah Nicholas, Alexa melangkah masuk, bahkan 
sengaja menyenggol lengan Nicholas dengan tubuhnya lalu duduk di 
meja yang sudah disediakan. Langsung menyantap makanan di 
depannya tanpa berniat mengatakan apa pun pada Nicholas. Semakin 
cepat Alexa menyelesaikan makannya, semakin cepat ia kembali ke 
kamarnya, dan itu artinya semakin cepat juga ia terbebas dari godaan 
pria paling berbahaya yang kini sudah duduk dihadapannya dengan 
bibir terkulum menahan tawa. 

“Apa yang sedang kau tertawakan?” Alexa mengangkat 
wajahnya, melayangkan tatapan paling mematikan yang dimilikinya saat 
mendengar suara tawa tertahan Nicholas. Pria itu bahkan tidak 
menyentuh makanannya sama sekali dan malah terlihat asyik 
memperhatikannya. 

“Bukan hal yang penting, lupakan saja,” Nicholas terkekeh. Kali 
ini ia menyendok makannya dan memasukkan ke dalam mulut, 
mengunyahnya perlahan tanpa mempedulikan tatapan kesal Alexa. 
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Alexa menghela napas, kesal melihat tingkah menyebalkan 
Nicholas. Alexa tahu Nicholas tengah menggodanya dan ia akan bertahan 
dan tidak akan membiarkan Nicholas mendapatkan apa yang 
diinginkannya. 

Tapi pertahanan Alexa memang tidak sekuat tekadnya, karena 
selanjutnya Alexa terpaksa membanting sendok miliknya, mendelik 
kesal pada Nicholas yang kembali hanya duduk di tempatnya, 
menatapnya tanpa menyantap Sarapan miliknya. 

“Kau memintaku menemanimu untuk sarapan, tapi kenapa kau 
tidak makan dan justru menghabiskan waktumu dengan menatapku 
seperti itu?” Nicholas memiringkan kepala dan tersenyum penuh arti, 
membuat Alexa semakin kesal dan berdiri, “Sebaiknya aku kembali ke 
kamar, tempat ini membuatku muak.” 

Alexa tidak tahu apa dan bagaimana Nicholas melakukannya, 
tapi ia sudah menemukan dirinya berada.di pangkuan Nicholas, yang 
kini sudah mendekap erat tubuhnya. 

“Apa yang kau lakukan? Lepaskan aku!” Alexa meronta, tapi 
tangan besar Nicholas yang berada di pinggangnya menahannya dengan 
kuat hingga membuat pergerakannya sia-sia. 

“Tidak sebelum kau menghabiskan sarapanmu,” ucapnya 
dengan napas memburu. 

Alexa bisa merasakan hangat napas Nicholas di lehernya. 
Sialnya hal itu justru membuatnya kesulitan mengambil napas untuk 
sesaat. Alexa menguatkan hati dan menatap Nicholas dengan tatapan 
menantang, menunjukkan pada pria itu bahwa ia kuat dan tidak 
terpengaruh dengan semua godaan yang dilakukan Nicholas padanya. 

“Bagaimana aku bisa makan kalau kau terus melihatku seperti 
ingin menelanjangiku?” 

Alexa tersentak ketika menemukan kobaran gairah di manik 
biru Nicholas. Alexa tidak pernah menyangka ucapannya akan 
mempengaruhi Nicholas secepat itu. Ia hanya menyuarakan 
kekesalannya, tapi yang terjadi justru sebaliknya. Ucapannya malah 
mengobarkan gairah di antara keduanya. Belum lagi di tambah tatapan 
sensual dan menggoda Nicholas yang ditujukan padanya. 


120 


£ rapped en @ pu - Yuki Rei 


“Jadi... kau ingin aku menelanjangimu, cantik?” suara Nicholas 
serak, ia bergairah dan Alexa cukup tahu itu mengingat ia bisa 
merasakan langsung bukti dari gairah Nicholas tepat di bawahnya, 
“Baiklah akan kulakukan untukmu.” 

Lalu semua terjadi begitu saja. Nicholas mencium Alexa. 
Awalnya hanya kecupan-kecupan ringan, namun perlahan tapi pasti 
kecupan itu berubah menjadi ciuman panjang yang begitu memabukkan, 
dan Alexa menikmati ciuman Nicholas di bibirnya. Kedua tangan Alexa 
bahkan sudah berada di leher Nicholas, menekan kepala pria itu untuk 
semakin memperdalam ciumannya. 

Ciuman itu begitu nikmat dan sulit untuk di sudahi. Bahkan 
ketika oksigen di sekitar terasa semakin menipis, tidak ada satu pun dari 
mereka yang ingin melepaskan ciuman itu. Mereka ingin terus saling 
mencecap, menikmati rasa yang mereka dapatkan dari ciuman panas 
penuh gairah yang tengah mereka lakukan. 

Alexa mengerang pelan ketika'tangan Nicholas membelai perut 
datarnya. Alexa menikmatinya... menikmati sentuhan Nicholas di 
tubuhnya hingga membuatnya “kehilangan akal sehat. Melupakan 
pertahanan yang susah payah berusaha di bangunnya. Semua terasa 
begitu indah dan luar biasa bagi Alexa. Sentuhan Nicholas membuatnya 
melayang. Mendamba sentuhan lain yang dihasilkan oleh tangan besar 
milik Nicholas. 

Tapi semua keintiman dan kobaran gairah itu terpaksa harus 
terhenti karena dering ponsel Nicholas yang diletakkannya di meja tidak 
berhenti mengganggu. Nicholas menggerutu, kesal dengan gangguan 
yang tidak berhenti mengusik kegiatannya. Dengan enggan, Nicholas 
menghentikan ciumannya. Alisnya terangkat ketika melihat nama si 
penelpon, “Ada apa Clara?” 

Tubuh Alexa menegang mendengar nama itu. Seketika itu juga 
kesadaran menghampirinya, menyesali apa yang baru saja dilakukannya 
beberapa saat lalu. 

Alexa langsung berdiri, menyingkirkan tangan Nicholas dari 
pinggangnya dan kembali ke kamarnya untuk menenangkan diri. 
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Nicholas menggeram, melihat Alexa yang pergi begitu saja 
tanpa mengatakan apa pun. Nicholas ingin mengejar, tapi suara di 
seberang kembali menyadarkannya. 

“Nicholas, kau masih di sana sayang?” 

“Ada apa kau menghubungiku, Clara?” 

“Aku merindukanmu. Kenapa kau tidak pernah mengangkat 
telponku? Di mana kau sekarang?” suara Clara manja. Clara memang 
merindukan Nicholas, seminggu mereka tidak bertemu dan itu membuat 
Clara benar-benar merindukan pria itu. Clara pernah datang ke 
perusahaan dan terkejut, karena bukan Nicholas yang ia temukan di sana 
melainkan Albert. 

“Untuk apa kau menanyakan di mana aku berada?” tanya 
Nicholas dingin. 

“Sayang kenapa tanggapanmu-seperti itu? Aku merindukanmu 
dan ingin bertemu denganmu. Apa-kau bisa datang ke tempatku malam 
ini? Aku ingin kita-” 

“Aku tidak bisa, Clara. Aku sedang sibuk,” sahut Nicholas cepat. 
Ia ingin secepatnya mengakhiri pembicaraan dengan Clara dan menemui 
Alexa secepatnya. 

“Baiklah,” helaan napas Clara terdengar jelas di telinga Nicholas, 
“Bagaimana kalau aku saja yang datang ketempatmu? Kau bisa katakan 
padaku di mana kau berada dan aku bisa ke sana secepatnya 
menemuimu.” 

Nicholas mengerang, “Aku sibuk Clara, dan aku tidak punya 
waktu untuk melayani semua yang kau rencanakan.” 

“Baiklah... baiklah tapi kau bisa katakan padaku bukan di mana 
kau saat ini, bukan?” 

“Dengarkan aku Clara...” Nicholas kesal, “Berapa kali aku harus 
mengatakan kalau hubungan kita tidak lebih dari—” 

“Aku tahu... aku tahu,” suara Clara meninggi. Hening sesaat 
hanya helaan napas Clara yang terdengar di seberang sana, “Hubungi aku 
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kalau kau sudah tidak sibuk lagi. Aku merindukanmu Nic,” ucap Clara 
sebelum menutup sambungan telpon. 

Nicholas menggeram. Ia kesal. Entah pada Clara yang 
mengganggu aktifitasnya dengan Alexa atau pada Alexa yang 
meninggalkannya begitu saja tanpa mengatakan apa pun sebelumnya? 

Memangnya apa yang kau harapkan akan terjadi antara dirimu 


dan Alexa, Nicholas? 
Kara 


Setelah kejadian itu, Alexa sama sekali tidak melihat Nicholas. 
Alexa memang melihat Nicholas keesokan harinya untuk bekerja seperti 
biasa, tapi ia tidak melihat pria itu pulang. Begitu juga dengan keesokan 
harinya. Tidak ada lagi suara mobil Nicholas di pagi dan malam hari. 
Hanya keheningan yang tercipta di rumah besar itu. 

Dan entah sejak kapan Alexa menjadi lebih sering melihat 
balkon yang berada tepat di sampingnya.Berharap Nicholas akan berdiri 
di balkon kamarnya, menatapnya dengan tatapan menggoda, khas pria 
itu. Dua hari berlalu, dan Alexa masih tidak juga melihat Nicholas. 
Bahkan James yang selalu berada bersamanya juga tidak menunjukkan 
batang hidungnya. 

Mungkin Nicholas sedang bersama Clara, kekasihnya. 

Alexa jelas mengingat siapa Clara. Wanita berambut pirang 
dengan maja hijau memukaunya, tubuh indah serta wajah cantiknya, 
serta latar belakang keluarga yang jelas. Jelas kalau pada akhirnya 
Nicholas memilih bersama wanita itu. Mereka terlihat sempurna ketika 
bersama. 

Lagi pula, sejak awal Alexa tahu Nicholas hanya berniat 
menggodanya. Meskipun berkali-kali Nicholas mengutarakan keinginan 
untuk menidurinya, tapi jelas hal itu tidak lebih dari ketertarikan fisik 
semata. Pada akhirnya, Nicholas tentu akan kembali pada kekasihnya 
setelah mendapatkan apa yang diinginkannya. Dan hal itulah yang kini 
tengah terjadi. Nicholas kembali pada Clara dan melupakannya. 

Alexa menangis. Ia tidak tahu penyebabnya, tapi Nicholas jelas 
mendominasi pikirannya. Ia marah karena Nicholas meninggalkannya 
begitu saja. Ia marah karena pria itu membuatnya merasa sendirian. Ia 
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marah ketika bayang-bayang Nicholas yang tengah bersama Clara 
terlintas dalam benaknya. Bagaimana Nicholas mencium Clara, memeluk 
tubuh indah itu dan berbaring bersama di atas ranjang membuatnya 
merasakan kemarahan sekaligus kesedihan. 

Seharusnya tidak seperti ini. 

Alexa seharusnya tidak pernah merasakan hal seperti itu pada 
Nicholas. Apa pun yang Nicholas lakukan bukanlah urusannya. Ia 
hanyalah tawanan bagi Nicholas yang harus menyembunyikannya di 
Paris demi menjauhkannya dari Albert. Jadi tidak ada hak baginya untuk 
cemburu jika pria itu pada akhirnya kembali pada kekasihnya. 

Jadi Alexa cemburu? 

Jelas. Dan Alexa tidak akan membohongi diri sendiri mengenai 
itu. Entah sejak kapan. Tapi tidak melihat Nicholas selama beberapa hari 
belakangan, membuatnya sadar kalau Nicholas sudah berhasil mengukir 
nama di hatinya. Pria itu sudah mendapatkan tempat di hatinya. Sesuatu 
yang seharusnya tidak pernah terjadi, karena kenyataannya tidak akan 
pernah ada kebahagiaan untuknya. 

Alexa meninggalkan balkon, melangkah menuju ranjangnya. 
Membaringkan tubuhnya —-di atas ranjang empuk. Alexa 
menenggelamkan wajahnya di bantalnya. Berusaha menghilangkan 
bayang-bayang Nicholas dari pikirannya. Sayangnya semakin ia 
mencoba, semakin sulit bayangan Niicholas menghilang dari pikirannya. 

Alexa berteriak, memukul-mukul bantalnya dengan kesal. 

Kenapa aku seperti ini? Kenapa aku harus mencintai pria yang 
tidak akan pernah bisa kudapatkan? 

Pertanyaan-pertanyaan itu terus berputar di kepala Alexa, 
membuatnya kembali duduk dan melempar bantalnya dengan kesal. 
Lalu sebuah suara mengagetkannya. Alexa menoleh kearah bantal yang 
dilemparnya dan menemukan Nicholas tengah berdiri di depan pintu. 
Sebuah bantal berada di tangannya, -bantal yang sebelumnya ia lempar. 

“Apa yang sedang kau lakukan? Kenapa kau terlihat begitu 
kesal?” 

Alexa memejamkan mata, berusaha menahan kedua kakinya 
untuk tidak berlari, menghambur kepelukan pria yang kini sudah berada 
di depannya. 
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Ingat Lex, Nicholas sudah memiliki kekasih dan ia baru saja 
pulang setelah bersenang-senang dengan kekasihnya. Jadi kendalikan 
dirimu. Alexa mengangguk, tapi suara lain dalam dirinya ikut berbicara, 
menyanggah semua ucapan yang di dengarnya. Lalu apa masalahnya? 
Mereka hanya kekasih dan belum menikah. Kau masih memiliki 
kesempatan. Nicholas ada di hadapanmu, lalu apa lagi yang kau tunggu? 

Alexa menggeleng, menolak pikiran dari jalang dalam dirinya. 
Alexa tidak mungkin melakukan hal itu meskipun ia begitu merindukan 
Nicholas. 

“Hei ada apa denganmu?” Nicholas kembali bertanya, kali ini ia 
meletakkan tangan di atas kening Alexa dengan wajah khawatir setelah 
beberapa kali melihat wanita itu menggeleng dan mengangguk tidak 
jelas. 

“Bukan urusanmu,” Alexa menepis tangan Nicholas 
memalingkan wajahnya dari pria itu. 

Nicholas mengangkat bahu, “Aku bertanya-tanya selama aku 
tidak di sini apa yang kau lakukan. Apa kau bosan atau tidak. Apa yang 
kau lakukan untuk mengisi kebosanan, tapi ternyata kau hanya 
berteriak-teriak seperti orang-gila sambil melempar bantal ke sana 
kemari untuk mengusir kebosanan yang kau rasakan.” 

Alexa mengangkat wajahnya, melihat Nicholas yang sudah 
berdiri dihadapannya dengan tangan dilipat di dada. Tersirat raut 
kelelahan dari wajah Nicholas, membuat Alexa bertanya-tanya kemana 
saja sebenarnya pria itu selama dua hari ini. 

“Jadi katakan apa masalahmu yang sebenarnya nona sampai kau 
berteriak-teriak seperti itu?” 

“Tidak ada,” jawab Alexa cepat. 

Nicholas menunduk, dan kini wajah mereka berhadapan, 
“Benarkah?” 

Menelan air liurnya, Alexa mengumpat dalam hati. Pria itu 
kembali menggodanya dan ia tidak suka ini. Sialnya ia bisa merasakan 
wajahnya memanas karena tatapan Nicholas padanya. Bisakah ia 
menyimpulkan bahwa tatapan Nicholas saat ini adalah tatapan 
kerinduan untuknya? Tapi itu tidak mungkin. Tidak mungkin Nicholas 
merindukannya bukan? 
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“Kapan kau kembali?” Alexa mengalihkan pertanyaan. Ia 
beranjak, berjalan ke arah balkon menghindar dari tatapan lembut 
Nicholas, “Aku pikir kau sedang pergi.” 

Nicholas mengikuti Alexa. Meraih pinggang wanita itu, memutar 
tubuh Alexa, membuat mereka berhadapan dan merapatkan Alexa ke 
arahnya. Dari jarak sedekat ini Alexa bisa dengan leluasa mencium 
aroma Nicholas yang begitu dirindukannya, “Apa kau merindukanku?” 

Alexa bingung harus menjawab apa. Nyatanya ia memang 
merindukan pria itu, tapi ia tidak mungkin mengatakannya. Nicholas 
sudah memiliki kekasih dan ia tidak ingin merusak hubungan orang lain. 

“Merindukanmu? Tentu saja tidak” Alexa meletakkan 
tangannya di dada Nicholas, berusaha mendorong pria itu menjauh. Tapi 
Nicholas justru semakin menekan tubuhnya hingga tubuh mereka 
semakin menempel. Sialnya Alexa mendengar erangan halus keluar dari 
bibir pria itu. 

“Benarkah? Sayang sekali kalau begitu, karena selama jauh 
darimu aku begitu merindukanmu, “Alexa, sayangku,” suara Nicholas 
serak. Nicholas memang merindukan Alexa. Dua hari tidak melihat dan 
menggoda Alexa membuatnya merindukan wanita itu. Entah perasaan 
apa itu, tapi ini untuk pertama kalinya ia begitu ingin bertemu dengan 
seorang wanita yang tidak dilihatnya dalam waktu dua hari. 

“Lepaskan aku,” Alexa meronta, sayangnya hal itu justru 
membuat perutnya bergesekan dengan milik Nicholas yang mengeras di 
bawah sana. 

“Tidakkah hal itu cukup untuk membuktikan padamu betapa 
aku sangat merindukanmu, Alexa?” ucap Nicholas sensual. Tangannya 
terulur, meraba wajah Alexa yang begitu ia rindukan. Dua hari tidak 
melihat Alexa membuatnya begitu menderita. Jadi ketika pesta 
pertunangan Albert dan Angel usai, Nicholas bergegas kembali ke 
Prancis, hanya demi melihat Alexa secepatnya. Nicholas bahkan belum 
mengganti baju dan membersihkan diri karena sampai di rumah, hal 
pertama yang dilakukannya adalah segera menemui Alexa di kamarnya. 

“Lepaskan aku,” hanya itu yang bisa diucapakan Alexa. Ia tidak 
tahu harus menanggapi seperti apa ucapan Nicholas, karena saat ini 
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pikirannya sendiri tengah berkabut merasakan gairah Nicholas di bawah 
sana yang terasa bergerak, “Aku bilang lepaskan aku,” ucap Alexa lemah. 

Nicholas memejamkan mata, menikmati suara Alexa yang 
begitu dirindukannya. Kali ini Nicholas tidak hanya bisa mendengar 
suara Alexa, tapi juga bisa melihat wajahnya dan merasakan pinggang 
ramping Alexa yang terasa begitu pas di tangannya. Semua kelelahannya 
terbayar lunas. 

“Tidak akan pernah.” 

Lalu Nicholas mencium Alexa, memanjakan bibirnya yang 
begitu merindukan wanita itu... merindukan semua rasa yang di 
dapatkannya dari Alexa. Semakin lama ciuman mereka semakin dalam, 
sesekali Nicholas menggigit bibir Alexa, membelit lidah Alexa dengan 
lihai hingga lenguhan halus keluar dari bibir Alexa. 

Ciuman mereka begitu dalam dan intens, mengandung sejuta 
kerinduan yang berusaha mereka salurkan satu dengan lain. Napas 
keduanya terengah ketika Nicholas -memutusan untuk mengakhiri 
ciuman mereka, meskipun sebenarnya Nicholas enggan melakukannya. 

Nicholas menempelkan- keningnya pada kening Alexa. 
Tangannya di arahkan pada bibir Alexa yang terlihat bengkak akibat 
ciumannya. Mengelusnya dengan lembut. 

“Kalau saja hari ini aku tidak terlalu lelah dan tidak ingin 
mengecewakanmu, aku tentu tidak akan pernah melepaskanmu begitu 
saja, Alexa. Kau wanita sialan yang membuatku begitu ingin 
memilikimu.” 
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Alexa menggeliat di atas ranjang dengan malas. Ia tidak bisa 
tidur padahal matanya sudah sangat mengantuk sejak siang hari. Ini 
akibat efek bayangan Nicholas yang selalu hadir setiap kali ia 
memejamkan mata. Bayangan Nicholas dan semua yang dikatakan pria 
itu membuatnya kesulitan memejamkan mata sejak semalam. Setelah 
berhasil memancing gairahnya dan membuatnya begitu menginginkan 
dirinya, pria sialan itu meninggalkannya begitu saja. Membuat Alexa 
frustasi. 

Nicholas dan semua hal yang ada pada dirinya memang 
berbahaya. 

Alexa terus saja mengucapkan kalimat itu sejak Nicholas 
meninggalkan kamarnya semalam. Sayangnya semakin ia mengucapkan 
kalimat itu untuk mengingatkan diri, yang terjadi justru sebaliknya. 
Alexa justru semakin tidak bisa melupakan Nicholas, wajahnya, semua 
hal tentangnya dan... ciumannya. 

Alexa menyingkirkan. selimut yang menutupi tubuhnya, 
beranjak ke balkon kamarnya, menatap hamparan kehijauan dari 
tanaman dan pantulan kolam renang di bawahnya. 

Aah ya.. Nicholas membebaskannya keluar dari kamarnya sejak 
hari ini dan itu artinya Alexa bisa keluar dan berenang di kolam renang 
yang sejak dulu begitu diinginkannya dan tentu saja bisa menghubungi 
Albert. 

Alexa melirik jam di dinding kamarnya, suduh pukul tujuh 
malam. Langit sudah gelap memang, tapi Alexa tahu jam segini Nicholas 
belum pulang. Nicholas selalu pulang pukul delapan karena Alexa selalu 
mengikuti jadwal pria itu. Itu artinya ia bisa berenang hampir satu jam 
sebelum Nicholas pulang. 

Dengan cepat Alexa melangkah ke Walk in Closet memilih 
sepasang bikini berwarna biru untuk ia kenakan lalu menutup tubuhnya 
dengan jubah mandi dan bergegas keluar dari kamarnya. Alexa 
menghentikan langkahnya ketika melihat sebuah telpon rumah yang di 
letakkan di meja yang terletak di bawah tangga. Tanpa ragu Alexa 
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mencoba menekan nomor Albert, berharap telponnya akan 
mendapatkan jawaban. Sialnya sambungan telpon itu ternyata sudah di 
putus sebelumnya. 

Nicholas memang licik. Pria itu jelas sudah memperhitungkan 
segala kemungkinan yang akan Alexa lakukan dan mengaturnya dengan 
baik sebelum membebaskan Alexa untuk keluar dari kamar. Dengan 
kesal Alexa membanting gagang telpon di tangannya dan berjalan 
menuju halaman belakang rumah besar Nicholas. 

Sesampainya di halaman belakang, Alexa langsung melepaskan 
jubah mandinya dan menceburkan diri ke dalam kolam renang. 
Beruntung Nicholas pria kaya jadi ia tidak harus berenang di air yang 
dingin karena kolam renang itu dilengkapi dengan teknologi tinggi yang 
bisa membuat airnya tetap bersahabat meskipun saat malam hari. 

Rasanya sangat menyenangkan ketika air menutupi seluruh 
tubuhnya. Alexa berenang ke sana kemari, mengelilingi kolam renang 
dengan kemampuan renang yang di-milikinya. Ia begitu menikmati 
kegiatannya, bahkan bayangan Nicholas dan kekesalannya pada pria itu 
untuk sesaat berhasil lenyap dari pikirannya. Jika sejak awal Alexa tahu, 
berenang bisa mengalihkan pikirannya dari Nicholas sudah tentu sejak 
awal ia melakukannya. Tapi tidak apa. Toh lebih baik terlambat dari pada 
tidak sama sekali. 

Beberapa kali Alexa berenang mengelilingi kolam renang, 
dengan santai. Menikmati setiap detik hangatnya air kolam yang 
membelai kulitnya. Ini menyenangkan dan Alexa menikmatinya. 


Kara 


Nicholas melangkah malas memasuki kamarnya, setelah 
sebelumnya melirik kamar Alexa di sebelahnya yang terlihat tertutup. 
Tidak ada tanda-tanda kalau Alexa keluar dari kamarnya. Mungkin 
wanita itu tidak ingin keluar meskipun ia sudah memberinya kebebasan 
untuk keluar dari kamarnya. 

Sejujur Nicholas kecewa. Bagaimana pun, ia membebaskan 
Alexa agar wanita itu tidak bosan di kamarnya seperti yang James 
katakan. Tapi yang terjadi malah sebaliknya. Alexa menolak kebebasan 
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yang diberikannya, karena menurut laporan para pelayan, Alexa tidak 
pernah keluar dari kamarnya sejak pagi. 

Melemparkan jas miliknya, Nicholas membuka dasi serta 
kancing kemejanya sampai memperlihatkan dada bidangnya dengan 
otot-otot indah yang menghiasi. Dengan bertelanjang dada Nicholas 
mengambil satu kaleng bir dari kulkas kecil di kamarnya yang 
dikhususkan untuk menyimpan minuman dingin, lalu berjalan ke arah 
balkon. 

Nicholas menyandarkan tubuhnya pada pembatas balkon, 
memperhatikan balkon di sampingnya yang tertutup rapat. Alexa tidak 
terlihat berdiri di balkon kamarnya seperti biasanya. Mungkin wanita itu 
marah setelah apa yang terjadi semalam. Tapi apa yang membuatnya 
marah? Bukankah Alexa seharusnya bangga karena ia mengatakan 
menginginkan dirinya? 

Dasar para wanita, begitu sulit dimengerti. 

Nicholas menegak minuman “di tangannya, lalu menatap ke 
depan, memperlihatkan pemandangan halaman belakang dan kolam 
renang. Mata Nicholas melebar. Tubuhnya menegang ketika melihat 
sosok wanita yang sejak tadi di-carinya tengah berdiri di pinggir kolam 
renang. Meminum air dari gelasnya, hanya mengenakan bikini berwarna 
biru yang membalut tubuh indahnya. Rambut panjangnya dibiarkan 
tergerai menutupi lehernya. 

“Wanita itu,” Nicholas menggeram, berusaha menenangkan diri, 
menahan gejolak yang dirasakannya dengan sangat dahsyat ketika 
melihat Alexa di bawahnya. 

Nicholas bergegas keluar dari kamarnya menuruni anak tangga 
dengan terburu-buru, bahkan tiga anak tangga dilewatinya hanya 
dengan sekali loncatan agar bisa secepatnya bertemu Alexa. 

Sesampainya di bawah, Nicholas menatap berkeliling dan 
menemukan Alexa sudah kembali membenamkan diri ke dalam kolam, 
berenang dengan santai tanpa tahu Nicholas tengah menatapnya dengan 
tatapan tajam siap memangsanya. 

Alexa larut dalam setiap gerakan yang di buatnya. Sudah lima 
belas menit ia berada di kolam renang, masih lama untuk Nicholas 
pulang jadi ia tidak harus khawatir. Ia masih bisa menikmati kolam 
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renang itu sendirian, sepuasnya tanpa harus khawatir Nicholas akan 
melihatnya. Karenanya Alexa kembali berenang, mengelilingi kolam 
renang, ketika sebuah tangan besar meraih pinggangnya, memaksanya 
keluar dari air. 

Mata Alexa terbuka lebar, terkejut melihat pria yang kini sudah 
berdiri di depannya dan menatapnya dengan tatapan penuh gairah yang 
tidak pernah disembunyikannya. Tapi kali ini jelas lebih besar dan 
menggebu. 

“Apa yang kau lakukan di sini?” Alexa menatap Nicholas dengan 
tatapan tidak suka. 

“Berenang, sama sepertimu.” 

“Berenang?” mata Alexa memicing menatap penampilan 
Nicholas saat ini. Pria itu masih mengenakan celana panjang kerjanya, 
meskipun kemeja kebanggaannya sudah hilang dari tubuhnya. Tidak 
mungkin orang berenang dengan menggunakan celana panjang, “Kau 
pikir aku bodoh? Mana mungkin orang-berenang dengan celana kerja?” 

Nicholas terkekeh, “Tadinya mau aku lepaskan dulu, tapi aku 
takut kau berhenti sebelum aku melepaskan semua pakaianku, jadi aku 
putuskan langsung kemari dan berenang menggunakan celana panjang.” 

Senyum menggoda Nicholas membuat Alexa menghela napas 
panjang, bisa-bisanya pria itu memperlihatkan senyum seperti itu 
padanya setelah pria itu mengganggu kesenangannya. 

“Lagi pula apa kau tidak berpikir pakaianmu ini akan bisa 
menggodaku?” Alexa mengikuti arah pandang Nicholas di tubuhnya, 
“Atau kau memang bermaksud menggodaku dengan berpakaian seperti 
ini?” 

“Singkirkan pikiran kotor di dalam otakmu itu tuan Nicholas 
yang terhormat,” Alexa berusaha melepaskan pinggangnya dari 
cengkraman Nicholas, sayangnya pria itu jauh lebih kuat darinya dan 
Alexa memutuskan menghentikan usahanya ketika tidak mendapatkan 
hasil yang diinginkannya. 

Wanita itu menghela napas menatap Nicholas tidak suka, “Apa 
yang kukenakan saat ini adalah pakaian yang tepat untuk berenang tuan 
muda. Apa kau pikir aku akan berenang dengan jubah tidur hanya untuk 
menghindarimu? Jawabannya tentu saja tidak,” Alexa menatap Nicholas 
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kesal, “Aku justru menghindarimu dengan berenang lebih cepat sebelum 
kau kembali. Salahkan dirimu yang pulang kerja lebih cepat dari 
kebiasaanmu sebelumnya,” sindir Alexa. 

Ya... memang seperti itu kenyataannya, Alexa memang berenang 
karena berpikir Nicholas akan kembali satu jam lagi tapi ternyata baru 
lima belas menit ia berenang, Nicholas tiba-tiba sudah pulang dan 
mengganggu kegiatan yang paling disukainya. 

“Wow, aku tidak menyangka kau mengingat jadwal pulangku,” 
nada suara Nicholas terdengar ceria. 

“Jangan terlalu percaya diri tuan muda,” Alexa bersungut 
mencoba melepaskan kembali tubuhnya dari Nicholas dan kali ini 
berhasil meskipun hanya sesaat karena detik berikutnya tangan 
Nicholas sudah kembali merengkuh pinggangnya, menarik tubuh Alexa 
ke arahnya hingga membuat dada Alexa menempel erat pada dada 
telanjang Nicholas. 

“Sebenarnya apa maumu!?” “Alexa memekik, kesal dengan 
tingkah Nicholas yang seolah tidak kenal putus asa mengganggu 
kesenangannya. 

“Aku menunggumu bertanya seperti itu dari tadi,” senyum 
simpul terkembang di wajah tampan Nicholas yang membuat Alexa 
harus mengutuk dirinya karena lagi-lagi terpesona pada pria itu. 

“Jadi apa sebenarnya yang kau inginkan?” 

“Aku akan melepaskanmu setelah kau menyetujui keinginanku,” 
senyum manis di wajahnya membuat Nicholas bertambah tampan 
berkali-kali lipat dari biasanya. 

“Apa yang kau inginkan dariku?” tanya Alexa penuh antisipasi. 
Ia tahu apa pun yang akan Nicholas katakan jelas tidak akan baik untuk 
dirinya. Nicholas pria licik. 

“Aku ingin mengajakmu jalan-jalan besok,” ucapnya. 

Alexa menatap Nicholas dengan wajah terkejut. Sejujurnya ia 
tidak menyangka Nicholas akan mengatakan hal itu. Terakhir kali 
mereka jalan-jalan bersama, Alexa berakhir di Prancis tanpa ia sadari 
dan terjebak bersama pria gila dan pemaksa seperti Nicholas. Alexa tidak 
bisa membayangkan apalagi yang akan dilakukan Nicholas padanya 
ketika pria itu mengajaknya jalan-jalan lagi kali ini. 
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“Jadi?” kali ini Nicholas yang bertanya menunggu jawaban 
menyenangkan dari Alexa meskipun ia tidak berharap banyak Alexa 
akan memberikan jawaban yang diinginkannya. 

“Dan membiarkanmu memberikanku obat tidur lagi dan ketika 
aku membuka mata keesokan harinya aku sudah menemukan diriku di 
Afrika Selatan, menjadi makanan untuk para singa yang kelaparan.” 

Nicholas tertawa. Ucapan Alexa jelas sedang menyindir dirinya 
yang telah menculik Alexa dengan alasan berjalan-jalan. Tapi Nicholas 
tidak marah. Ia malah menganggap ucapan Alexa sebagai ide yang 
menyenangkan. Hal itu langsung ia suarakan, “Sepertinya itu ide yang 
bagus. Tapi aku akan membawamu ke sana bukan untuk di jadikan 
makanan untuk para singa, tapi untuk kunikmati sendiri di alam terbuka. 
Sepertinya hal itu akan memberikan sensasi yang berbeda dan aku yakin 
itu pasti akan terasa nikmat. Akulah yang akan menjadi sang singa,” lidah 
Nicholas menjilat ujung bibir Alexa, “Aku tidak akan membiarkan kau 
dinikmati siapa pun, apalagi para singassialan itu.” 

“Sayangnya aku tidak berminat untuk pergi kemana pun 
denganmu.” 

Alexa menolak. Tapi bukan Nicholas namanya kalau tidak bisa 
mendapatkan keinginannya termasuk dengan sedikit berbuat curang, 
“Baiklah tidak masalah,” sahutnya menanggapi acuh penolakan yang 
ditunjukkan Alexa, padahal kenyataannya ia sudah mempersiapkan 
ancaman untuk wanita itu, “Tapi jangan berpikir aku akan 
melepaskanmu setelah kau menolakku seperti ini.” 

“Apa maksudmu?” Alexa mengikuti arah pandang Nicholas yang 
memegang erat tubuhnya. Seharusnya ia menyadari, Nicholas tidak akan 
mudah menyerah begitu saja, “Silahkan saja, kita lihat sejauh mana kau 
bisa bertahan untuk menahanku tetap dalam posisi ini,” ucap Alexa 
menantang. 

“Jangan meremehkanku nona, kau pikir aku tidak bisa 
mendapatkan apa yang kuinginkan di dalam air seperti saat ini?” 
Nicholas tersenyum penuh arti melihat wajah tenang Alexa yang tidak 
tahu bahaya apa yang sedang mengintainya saat ini. 

Sampai akhirnya sebelah tangan Nicholas yang bebas dengan 
gerakan cepat dan tanpa di duga sudah berada di tengkuk Alexa, menarik 
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tali pengikat bikini yang berada di belakang lehernya hingga membuat 
benda itu terjatuh dan menampilkan dada indah Alexa tepat dihadapan 
Nicholas. 

Alexa menjerit, mendorong Nicholas dengan sebelah tangannya 
yang bebas karena tangan lainnya sibuk menahan benda sialan yang 
beberapa saat lalu dilepaskan Nicholas dari tubuhnya. Tapi jelas 
kekuatannya tidak sebanding dengan Nicholas yang dengan mudah 
meraih tangannya yang sejak tadi mendorong Nicholas menjauh. 

“Jadi kau mau menuruti keinginanku atau aku akan 
menelanjangimu di sini... saat ini juga,” suara Nicholas serak, menahan 
gairah yang melonjak begitu dahsyat setelah melihat dada Alexa yang 
terkespos tanpa penutup. 

“Baiklah... baiklah aku akan ikut denganmu jadi sekarang 
lepaskan aku,” ucap Alexa putus asa. Alexa harus segera mengakhiri 
semuanya sebelum Nicholas benar-benar.melakukan ancamannya, dan 
Alexa tahu apa yang dikatakan Nicholas bukan sekedar ancaman karena 
pria itu sudah membuktikannya beberapa saat lalu. 

Walaupun terasa berat dan menyayangkan begitu mudahnya 
Alexa menyerah, Nicholas akhirnya melepaskan tangannya di pinggang 
Alexa. Membiarkan wanita itu keluar dari air setelah mengikatkan 
kembali tali bikini di lehernya. Alexa meraih jubah mandinya dan berlari 
cepat meninggalkan Nicholas tanpa menatap pria itu lagi. Terlalu malu 
dengan apa yang terjadi padanya. 

Sementara Nicholas, memilih diam di dalam kolam beberapa 
saat setelah Alexa tidak lagi terlihat. Mencoba mengurangi denyut 
menyiksa yang tadi dirasakannya setelah melakukan hal gila pada Alexa. 

Meskipun telah melakukan hal gila yang membuatnya begitu 
tersiksa, Nicholas justru tersenyum. Entah untuk apa senyumnya itu, 
untuk merayakan Alexa yang mengikuti keinginannya atau untuk dirinya 
yang berhasil melakukan hal gila dan membuatnya bisa melihat tubuh 
wanita yang diinginkannya dengan sangat jelas dan dalam jarak yang 
sangat dekat. 

Tapi apa pun penyebabnya yang jelas Nicholas bahagia melihat 
wajah Alexa yang merona karena perbuatannya. 


134 


£ rapped en @ pu - Yuki Rei 


Chapter 18 


Keesokan harinya seperti yang telah disepakati dengan 
Nicholas -lebih tepatnya setelah pemaksaan yang dilakukan Nicholas 
padanya- Alexa keluar dari kamarnya dengan malas. Hari itu ia memilih 
memakai dress warna kuning soft dengan motif bunga tanpa lengan yang 
panjangnya di bawah lutut. Ia berjalan malas menuju Nicholas yang 
terlihat tampan dengan jeans dan T-Shirt berwarna hitam yang membuat 
otot-otot tubuhnya tercetak semakin jelas. 

Alexa mengernyit memandangi Nicholas yang untuk pertama 
kalinya ia lihat menggunakan pakaian sesantai itu. Biasanya Alexa 
melihat Nicholas dengan kemeja dan jasnya, tapi kali ini pria itu 
menggunakan jeans dan T-Shirt yang sialnya justru membuatnya 
semakin terlihat tampan... dan berkilau. 

“Aku membelinya beberapa hari yang lalu,” sahut Nicholas 
santai seolah mengerti arti pandangan keheranan yang ditujukan Alexa 
padanya. 

“Aku tidak bertanya,” Alexa melengos, mendengar jawaban 
Nicholas dari pertanyaan yang bahkan belum sempat dikeluarkannya. 

Nicholas terkekeh. Ia meraih pinggang Alexa, salah satu bagian 
tubuh wanita itu yang sangat di sukainya dan membuatnya kecanduan 
untuk terus menyentuhnya, “Memang tidak, tapi aku hanya ingin kau 
tahu,” ucap Nicholas dengan santai. Ia menggiring Alexa menuju mobil, 
mendudukkan wanita itu di kursi penumpang sebelum ia berlari ke arah 
pintu sebelahnya dan duduk di balik kemudi. 

“Mau kemana kita?” Alexa mengeluarkan pertanyaan yang 
sedari tadi terlintas di benaknya ketika salah satu pelayan 
membangunkannya dan memaksanya bersiap-siap saat matahari 
bahkan keluar dari singgasananya. 

Nicholas hanya mengulum senyum dan tidak menjawab. Pria itu 
melajukan mobil, memecah keheningan jalan raya yang masih cukup 
lengang karena langit masih gelap. Melihat Nicholas yang tidak 
menjawab pertanyaannya, Alexa tidak ingin bertanya lagi, karena tahu 
Nicholas tidak akan memberikan apa yang diinginkannya. Pria itu 
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menyebalkan. Itu jelas. Jadi Alexa lebih memilih mengalihkan 
pandangannya dari wajah Nicholas yang berpotensi membuatnya sesak 
napas karena aroma pria itu yang membuatnya tergila-gila. 

Tidak ada pembicaraan di dalam mobil, Nicholas juga tidak 
berbicara apa-apa lagi setelah mobil mulai berjalan. Alexa juga tidak 
ingin membuka pembicaraan dan memilih menghabiskan waktunya 
dengan memandangi jalan yang dilewatinya. 

Entah sudah berapa lama mereka berkendara. Ketika membuka 
mata, Alexa menyadari dirinya tertidur. Ia mencoba bangun dan 
menyadari posisinya tidak lagi duduk seperti saat ia pertama kali 
memasuki mobil. Tubuhnya sudah berbaring dengan nyaman di atas 
kursi penumpang yang entah kapan sudah diturunkan Nicholas. Tidak 
heran ia tidur cukup nyenyak. 

“Aku baru tahu kalau kau ternyata putri tidur,” ucap Nicholas 
menyambut Alexa yang sudah kembali ke dunia mereka. 

“Itu karena kau memaksaku untuk ikut denganmu di pagi buta. 
Apa kau tidak sadar kalau waktu itu adalah waktu paling enak untuk 
tidur?” 

Nicholas tidak menjawab, lebih tepatnya tidak ingin mendebat 
Alexa yang masih terlihat kesal. 

“Mau ke mana kita?” tanya Alexa setelah menyadari tidak lagi 
melihat gedung-gedung bertingkat seperti beberapa saat lalu. Jalanan 
yang dilihatnya kini sudah berganti dengan pepohonan hijau di kiri dan 
kanannya. Jauh berbeda dengan pemandangan yang tadi dilihatnya. 

Nicholas lagi-lagi tidak menjawab, pria itu justru membuka atap 
mobil membuat Alexa bisa menghirup dan merasakan udara segar yang 
menerpa wajahnya. 

Pemandangan matahari yang perlahan naik ke langit terlihat 
begitu indah, menampilkan warna keemasan di langit yang begitu luas. 

“Indah bukan,” Nicholas yang sesekali melirik Alexa. Wanita itu 
terlihat terpukau dengan pemandangan yang tersaji di hadapannya, 
membuatnya mengangguk menyetujui ucapan Nicholas. 

Kekaguman Alexa tidak berhenti sampai di sana. Ketika mobil 
yang ditumpanginya bersama Nicholas memasuki sebuah ranch yang 
memperlihatkan kumpulan kuda yang tengah menikmati pagi dan 
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rumput hijau di hadapannya, Alexa lagi-lagi tidak bisa menyembunyikan 
kekagumannya melihat pemandangan dihadapannya. 

Hamparan rumput hijau bak permadani, dengan pepohonan 
tinggi menjulang ditambah langit biru yang menaungi membuat 
pemandangan dihadapannya seperti lukisan seorang master. Ya... Apa 
yang dilihat Alexa saat ini memang sebuah lukisan dari hasil karya Tuhan 
yang tentu saja sangat tidak bisa dinilai dengan materi. 

“Selamat pagi tuan muda,” seorang pria paruh baya menyambut 
ketika mereka baru keluar dari mobil, “Apa tuan muda mau sarapan 
dulu?” 

Nicholas mengangguk, meraih pinggang Alexa untuk berjalan 
bersamanya menuju ke dalam rumah berwarna coklat yang berada di 
tengah-tengah ranch. Senyum tercipta di wajah Nicholas ketika Alexa 
tidak menolak tangan nakalnya berada di pinggang wanita itu. Segelas 
susu segar, roti gandum dan beberapa buah-buahan menjadi menu 
sarapan mereka pagi itu. 

Udara sejuk di sekitarnya membuat Alexa begitu nyaman, ia 
mengikuti dengan patuh arah kaki Nicholas membawanya bahkan ketika 
ja harus menunggu Nicholas yang entah pergi kemana, Alexa sama sekali 
tidak protes. Ia menyukai tempatnya berada saat ini. Benar-benar tenang 
dan jauh dari kebisingan. 

“Kau ingin berkuda?” tanya Alexa ketika Nicholas sudah kembali 
dengan pakaian berkuda dan helm pelindung kepala. 

“Kau mau ikut? Aku bisa meminta Joseph menyiapkan pakaian 
untukmu juga. “ 

“Tidak terima kasih, aku tidak suka dan tidak bisa berkuda,” 
tolak Alexa. Dulu ia juga sering menemani Albert untuk melakukan 
kegiatan kesukaannya tapi Alexa lebih memilih menunggu pria itu 
dengan berjalan-jalan sendirian karena ia memang tidak bisa berkuda. 

Nicholas mengangguk. Ia menaiki kuda berwarna putih, dengan 
bulu menjuntai di bagian kepala hingga leher, berputar-putar beberapa 
kali mengelilingi areal yang di batasi pagar pembatas. 

Setelah empat kali putaran, Nicholas mengarahkan kudanya ke 
tempat Alexa menunggunya, “Mau ikut?” 
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Alexa mengernyit, memandang Nicholas dan kuda putih 
dihadapannya bergantian lalu menggeleng pelan, “Tidak terima kasih.” 

Nicholas memandang Alexa sesaat, menimbang apa yang harus 
dilakukannya pada wanita keras kepala itu. Nicholas turun dari kuda, 
“Aku tidak menerima penolakan lagi untuk hari ini nona.” 

Alexa memekik ketika Nicholas meletakkan kedua tangan di 
pinggangnya dan tanpa pernah Alexa duga pria itu langsung mengangkat 
tubuhnya dengan begitu santai seolah-olah tubuhnya tidak lebih dari 
selembar kertas dan mendudukkannya di punggung kuda putihnya. 

“Kau... turunkan aku, cepat!” pekik Alexa dengan wajah 
ketakutan. Tapi bukannya menuruti keinginan Alexa, Nicholas justru 
menaiki kuda dan duduk di belakang Alexa. Menjaga wanita itu. Sebelah 
tangannya menahan pinggang Alexa dan sebelah lagi digunakan untuk 
memegang tali kekang kuda. 

“Kau gila! Aku bilang turunkan aku!” Alexa hanya berteriak, 
tidak berani menggerakkan tubuhnya karena posisi duduknya yang 
menyamping. 

“Percuma kita jauh-jauh- kemari kalau kau tidak melihat 
sekeliling sambil menunggangi kuda, Lex,” Nicholas menyentak tali 
kekang perlahan hingga kuda yang dinaikinya berjalan pelan. 

“Kau yang mau kemari bukan aku,” kata Alexa sengit. 

“Tenanglah Alexa, kalau kau terus bergerak kita bisa jatuh.” 

“Tapi aku takut!” 

“Aku akan menjagamu, aku janji.” 

Alexa menoleh hingga ia bisa melihat Nicholas yang terlihat 
begitu tenang dengan pandangan fokus ke depan. Entah apa yang 
membuat Alexa menurut setelah mendengar kata-kata Nicholas. Alexa 
tidak mengerti dengan dirinya yang mendadak begitu patuh dan tidak 
lagi gemetar setelah mendengar perkataan pria itu. Yang lebih 
mengejutkan, Alexa mempercayai apa yang Nicholas ucapkan. Ia percaya 
pria itu akan menjaganya. 

Perlahan tubuh Alexa semakin rileks menikmati derap langkah 
kuda yang membawanya semakin jauh dari area peternakan. Cukup 
lama mereka berada di atas kuda, sampai akhirnya mereka berhenti di 
sebuah sungai kecil dengan air yang terlihat begitu jernih. 
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“Indah bukan.” 

Lagi-lagi Nicholas menggumamkan kalimat yang sama seperti 
yang diucapkannya pada Alexa ketika mereka berada di mobil, dan Alexa 
tidak bisa memungkiri kalau pemandangan dihadapannya saat ini 
memang indah. 

Hamparan rumput hijau yang luas bak permadani, air sungai 
yang bening dengan batu-batu besar di pinggirnya, dibingkai dengan 
langit biru yang menaungi, serta bukit yang terlihat menyembul di 
kejauhan. 

Semua indah, sempurna. 

Dan entah karena terbawa suasana atau pengaruh dari 
tubuhnya yang berdekatan dengan Nicholas, Alexa tanpa sadar 
menyandarkan kepalanya pada dada bidang Nicholas. Menikmati 
keindahan alam yang tersaji dihadapannya lengkap dengan seorang pria 
mempesona yang merengkuh erat .tubuhnya. Memberikannya 
kenyamanan yang untuk pertama kali di-rasakannya. 

Nicholas memejamkan mata, menghirup wangi tubuh Alexa 
yang menguar bersama hembusan. angin. 

Biasanya pemandangan di depannya selalu bisa membuat 
Nicholas tenang, tapi sekarang pemandangan di depannya seolah tidak 
ada artinya di banding wanita yang kini telah menyandarkan kepala di 
dadanya. 

Yah... karena Alexa... karena keberadaan wanita itu Nicholas 
melupakan pemandangan yang sangat disukainya selama ini. Baginya 
melihat Alexa, merasakan wanita itu di dekatnya jauh lebih indah dari 
apa pun yang kini tersaji di depannya. 

“Kau sering kemari?” suara lembut Alexa membuat Nicholas 
tersadar dari lamunannya yang berpusat pada wanita yang kini 
menatapnya dengan mata berbinar. 

“Terkadang, saat aku ingin melepaskan sebentar semua 
rutinitas dan tuntutan pekerjaan yang selama ini aku jalani.” 

“Apa ini punya grandpa-mu?” 

“Tidak. Ini punya keluargaku. Aku dulu sering kemari setiap 
libur sekolah bersama Albert juga.” 
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“Albert?” Alexa menatap Nicholas penuh harap melanjutkan 
ceritanya tentang Albert dan Nicholas menyadari tatapan penuh harap 
wanita itu agar ia melanjutkan ceritanya. 

Meskipun tidak menyukai betapa tertariknya wanita itu pada 
ceritanya mengenai Albert, tapi Nicholas tetap melanjutkan ceritanya, 
“Dulu kami, aku dan Albert sering kemari sebelum Albert berubah 
menjadi pria tertutup dan menyebalkan. Sejak saat itu kami tidak lagi 
dekat dan aku juga tidak ingin berdekatan dengannya setelah penolakan 
berulang kali yang diberikannya padaku.” 

Dan mungkin saja itulah saat di mana Albert mengalami hal 
buruk dalam hidupnya, Nic. Hal buruk yang membuatnya berubah seperti 
yang kau katakan. 

Perubahan raut wajah Alexa yang berubah sedih tidak luput dari 
perhatiaan Nicholas. Pria itu menghela napas, “Mau ke rumah pohon?” 
tanyanya mencoba mengalihkan perhatian Alexa dari apa yang baru saja 
di ceritakannya. 

“Ada?” tanya Alexa tertarik. 

“Tentu saja ada,” dengan senyum terkulum, Nicholas 
menghentak pelan tali kekang kuda dan menjalankannya lagi ke arah 
berbeda saat mereka datang. 

Tidak lama mereka sampai di rumah pohon yang sebelumnya 
Nicholas katakan. Alexa tersenyum melihat rumah pohon besar yang 
berada tidak terlalu tinggi, dengan jendela dan pintu kayu layaknya 
sebuah rumah. Terlihat begitu nyaman untuk ditinggali. 

“Mau melihat ke atas?” Nicholas meraih pinggang Alexa, 
menurunkan wanita itu dari kuda. 

“Boleh?” 

“Tentu saja. Kenapa tidak.” Nicholas menaiki tangga satu 
persatu dan membimbing Alexa mengikutinya perlahan untuk tetap 
menjaga wanita itu bersamanya. 

Ternyata rumah pohon itu jauh lebih besar dari yang terlihat di 
bawah. Ukurannya cukup besar bahkan untuk dua orang dewasa seperti 
mereka. Rumah pohon itu bahkan tidak terlihat seperti rumah pohon 
biasanya karena ada tempat tidur dan dapur mungil di dalamnya dan 
kamar mandi. 
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Alexa terkekeh, menyadari pikiran bodohnya. Awalnya Alexa 
berpikir rumah pohon yang Nicholas maksud adalah rumah pohon 
seperti yang pernah dilihatnya saat ia kecil. Hanya terbuat dari kayu dan 
atap tanpa jendela, ranjang, dapur dan tentu saja kamar mandi di 
dalamnya. 

Alexa lupa kalau saat ini ia bersama Nicholas, pria yang tidak 
mungkin memiliki rumah pohon seperti dalam pikirannya. 

“Kenapa kau tertawa? Ada yang lucu?” 

“Tidak ada, aku hanya menertawakan diri sendiri,” ucap Alexa 
sambil melangkah menuju jendela yang memudahkan untuk melihat 
pemandangan dari ketinggian. Meskipun rumah pohon itu tidak terlalu 
tinggi tapi pemandangan yang dilihat dari atas tetap saja terlihat sangat 
indah. 

“Kenapa?” tanya Nicholas yang kini sudah ikut bergabung 
dengannya, memandangi hamparan rumput hijau di bawahnya. 

“Tadinya aku pikir rumah pohonmu seperti rumah pohon pada 
umumnya tapi ternyata rumah pohonmu sangat luar biasa.” 

“Awalnya memang begitu. Tapi aku mengubahnya beberapa 
tahun terakhir agar aku bisa istirahat di sini,” sahut Nicholas. Nicholas 
memang mengubahnya karena baginya rumah pohon itu tidak sekedar 
rumah pohon biasa untuknya, tapi tempatnya beristirahat untuk 
melepas penat sambil melihat pemandangan hijau yang menenangkan 
hati, “Kau tahu, ini adalah tempat kesukaanku. Aku selalu rutin 
mengunjungi ranch meskipun aku di Manhattan. Melepaskan semua 
penat yang selama ini mengganggu.” 

Alexa teringat ucapan Amber saat itu yang mengatakan betapa 
cintanya Nicholas pada Prancis, tapi terpaksa harus ke Manhattan dan 
meninggalkan Prancis karena keinginan Peter, “Memangnya apa yang 
mengganggumu Sejauh ini?” 

“Banyak,” Nicholas menghela napas seolah ada beban berat 
yang dipikulnya dan hal itu membuat Alexa menatapnya keheranan. 

Alexa tahu setiap orang tentu memiliki masalah dalam hidupnya 
tidak terkecuali dengan Nicholas. Tapi melihat Nicholas seperti saat ini 
membuat hati Alexa terasa seperti di cubit. Pelan tapi menyakitkan. 
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“Salah satunya ketidakmampuanku menolak apa pun yang 
grandpa inginkan,” ucap Nicholas setelah terdiam cukup lama, 
“Terkadang aku merasa Albert lebih beruntung dariku karena ia bisa 
dengan leluasa membantah setiap keinginan grandpa.” 

“Kenapa kau tidak melakukan hal yang sama dengan yang 
dilakukan Albert kalau kau tidak suka?” tanya Alexa 

“Entahlah aku tidak tahu,” Nicholas mengangkat bahunya, “Lagi 
pula, kalau aku mengikuti Albert dan berubah menjadi pembangkang, 
aku tidak bisa membayangkan betapa sedihnya grandpa jika aku 
melakukan hal yang sama dengan yang Albert lakukan.” 

Tatapan Nicholas menerawang, menatap kumpulan burung 
yang terbang bebas di angkasa luas, “Tapi sejak bertemu denganmu, 
untuk pertama kalinya dalam hidupku aku tidakmenyesali keputusanku 
untuk mengikuti setiap keinginan grandpa.” 

Alexa terdiam, tidak tahu harus menyikapi seperti apa setiap 
kalimat yang di ucapkan Nicholas. 

“Seperti itulah kenyataannya,” ucap Nicholas. Kali ini pria itu 
menoleh, menatap Alexa dengan mata birunya, “Aku tidak tahu apa yang 
kurasakan padamu, tapi aku- hanya bisa mengatakan kalau aku 
menginginkanmu bahkan sejak pertama kali melihatmu bersama 
Albert.” 

“Apa saat ini kau sedang mengungkapkan perasaanmu padaku 
tuan Nicholas?” Alexa berusaha bersikap sesantai mungkin, meskipun ia 
harus berusaha keras untuk itu karena jantungnya seolah ingin 
melompat keluar mendengar kata-kata Nicholas. Entah kenapa, Alexa 
merasakan ketulusan dalam ucapan Nicholas saat ini. 

“Jika kau mau, kau bisa menganggapnya seperti itu,” tangan kiri 
Nicholas meraih pinggang Alexa, memaksa wanita itu berada semakin 
dekat dengannya. Sementara tangan kanannya, berada di telinga Alexa 
menyingkirkan anak rambut Alexa yang menutupi wajahnya, “Aku 
menginginkanmu Alexa...” ucap Nicholas, “Sangat menginginkanmu.” 

Setelah mengucapkan kalimat itu, bibir Nicholas menempel di 
bibir Alexa. Menyesap bibir yang sangat diinginkannya. Rasa hangat 
menjalar di dalam hati Nicholas, ketika Alexa melingkarkan kedua 
tangan di lehernya. 
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Ciuman yang awalnya pelan dan tidak menuntut, semakin lama 
berubah menjadi penuh tuntutan bagi keduanya. Keduanya menuntut 
satu dengan yang lain, untuk mengambil semua rasa yang ditawarkan 
dari bibir masing-masing. 

Alexa tidak mengerti apa yang terjadi dengannya, kesadarannya 
hilang begitu saja setelah mendengarkan pengakuan Nicholas. Pertama 
kali dalam hidupnya, ia mendengar ungkapan tulus seseorang yang 
begitu ingin memilikinya, bukan hanya tubuhnya tapi dirinya yang 
seutuhnya, hingga membuatnya dengan penuh kesadaran menyerahkan 
dirinya dengan suka rela. 

Ciuman Nicholas memang luar biasa. Ciuman itu penuh 
pemujaan, membuat Alexa melayang, merasa begitu dinginkan. Hal yang 
untuk pertama kalinya Alexa rasakan dalam hidupnya. 

Nicholas meraih paha Alexa, mengangkat tubuh wanita itu 
dalam gendongannya dan berjalan masuk:ke dalam tanpa melepaskan 
ciuman yang mereka lalukan. Dengan perlahan Nicholas meletakkan 
Alexa di atas ranjang. 

Alexa mendesah ketika. merasakan ciuman Nicholas yang 
semakin dalam mengekspolari-mulutnya. Alexa terbuai, terlena, larut 
dalam ciuman dan sentuhan Nicholas yang begitu memujanya. Jadi 
ketika tangan besar Nicholas masuk ke dalam bajunya, meraba perut 
ratanya dan merangkak naik ke payudaranya, Alexa tidak menolak. 
Wanita itu memilih memejamkan mata, menikmati sensasi kenikmatan 
yang ditawarkan Nicholas untuknya. Kenikmatan yang terasa begitu 
berbeda dari apa yang pernah dirasakannya sebelumnya. 

Alexa membuka mata, ketika Nicholas melepaskan ciuman 
mereka dan ia baru menyadari dirinya sudah hampir telanjang. Semua 
penutup tubuhnya sudah dilepas Nicholas tanpa ia sadari, kecuali celana 
dalam yang masih menutupi bagian intim tubuhnya. 

Pipi Alexa merona, menyadari tatapan penuh pemujaan 
Nicholas yang ditujukan padanya. Lalu pria itu melepaskan penutup 
tubuhnya dan kembali mengurung Alexa dalam dekapannya tubuh 
besarnya. Bersiap membagi kehangatan yang sama-sama mereka 
dambakan. 
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Chapter 14 


Manik biru Nicholas menatap lembut manik hazel Alexa, 
“Bolehkah aku memilikimu?" tanyanya dengan suara serak menahan 
gairah yang dirasakannya pada Alexa. Gairah yang begitu besar hingga 
membuat kepalanya pusing. Begitu ingin di salurkan secepatnya, tapi 
Nicholas memilih untuk meminta izin pada Alexa sebelum melakukan 
apa yang selama ini begitu diinginkannya dari wanita itu. 

Seumur hidupnya, selama eksistensinya di dunia, Nicholas tidak 
pernah meminta izin pada seorang wanita saat berniat melampiaskan 
gairahnya. Semua wanita yang diinginkannya juga menginginkannya. 
Tidak pernah ada ucapan atau tindakan lembut sebelumnya yang harus 
ja lakukan ketika mereka sudah berada di atas ranjang. Percintaannya 
dengan setiap wanita selalu menggebu, bergairah dan cepat. 

Tapi dengan Alexa berbeda: Nicholas merasa harus 
memperlakukannya dengan berbeda. Padahal jelas diantara semua 
wanita yang selama ini bersamanya hanya Alexa yang berbeda. Alexa 
memiliki masa lalu yang seharusnya tidak membuat Nicholas 
memperlakukannya layaknya wanita perawan. Alexa adalah wanita 
berpengalaman bukan perawan yang terkadang tidak mengenal bagian 
tubuhnya sendiri. 

Tapi lagi-lagi Nicholas menekankan dirinya kalau Alexa adalah 
wanita yang berbeda. 

Terlepas dari masa lalu kelam yang pernah Alexa jalani dalam 
hidupnya, Nicholas menyadari bahwa Alexa berbeda. Alexa adalah satu- 
satunya wanita yang benar-benar diinginkannya. Wanita yang untuk 
pertama kali membuatnya melakukan banyak hal yang tidak pernah ia 
lakukan sebelumnya. Termasuk tinggal bersama dengan seorang wanita. 
Dan sekarang, ia bahkan membawa Alexa ke tempat yang paling di 
sukainya, ranch. Tempat yang selalu menjadi tempat paling privasi 
dalam hidupnya. Tidak pernah ada wanita lain yang di bawanya ke ranch, 
selain ibu dan adiknya Isabella. 

Anggukan pelan dari Alexa yang wajahnya sudah sangat 
memerah membuat Nicholas tanpa pikir panjang langsung 
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membungkam bibir Alexa dengan bibirnya. Menjelajahi kembali bibir 
lembut Alexa yang selalu membuatnya tidak pernah bosan untuk 
merasakannya lagi. Memasukkan lidahnya ke dalam. Mencari dan 
mengaitkan lidahnya dengan lidah hangat Alexa. 

Keduanya terengah. Ciuman yang awalnya begitu lembut, 
berubah menjadi cepat dan menggairahkan. Tangan Nicholas yang 
sebelumnya berada di kedua sisi tubuh Alexa mulai melakukan invansi- 
nya, menyentuh, mengusap dan membelai setiap senti tubuh Alexa yang 
terasa panas di tangannya. 

Tangan besar Nicholas bermain lebih lama di atas kedua 
payudara Alexa yang membusung. Sengaja tidak menyentuh puncaknya, 
dan bermain-main di pinggirnya, hanya untuk membuat Alexa 
menderita karena sentuhan yang seharusnya sudah dirasakan wanita itu 
tapi tidak kunjung didapatkannya. 

Rengekan Alexa terdengar ketika Nicholas melepaskan tautan 
bibir keduanya, bergerak menciumi rahang Alexa dan turun ke leher 
jenjang wanita itu. Menghisapnya lama, tapi tetap dengan kelembutan 
yang tak terkira hingga membuat Alexa terbuai, menengadah, 
memberikan akses lebih luas pada Nicholas untuk mencium lehernya. 

Puas bermain di leher putih Alexa, bibir Nicholas turun ke dada 
Alexa dan menciumi bagian itu. Alexa langsung membusungkan 
dadanya, meminta Nicholas menyentuh puncaknya yang sudah sangat 
mengeras. Meminta perhatian lebih dari sang pemberi kenikmatan. Tapi 
Nicholas tidak menggubrisnya dan kembali asyik mencium pinggiran 
dada Alexa yang begitu lembut dan kenyal. 

"Tolonglah," Alexa akhirnya menyuarakan keinginannya. Ia 
tidak pernah di perlakukan seperti ini sebelumnya dan sialnya Nicholas 
adalah pria pertama yang membuatnya memohon untuk di sentuh. 

"Apa yang kau inginkan, Lex?" gumam Nicholas tanpa 
menghentikan ciumannya di sepanjang dada Alexa. 

"Aku menginginkanmu. Tolonglah. Aku..." ucapan Alexa 
terhenti, berganti dengan erangan kenikmatan ketika secara tiba-tiba 
Nicholas mengusap puncak dada Alexa dengan bagian tengah tangannya. 
Tubuh Alexa berubah kaku. Ia menanti dengan penuh harap Nicholas 
akan mengulangi apa yang baru saja dilakukannya. Dada Alexa 
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membusung, meminta sentuhan Nicholas lagi, tapi pria itu tidak 
membeirkannya dan malah dengan santai kembali menanyakan apa 
yang diinginkan Alexa, "Kau menginginkan ini, Lex?" 

"Iya, aku menginginkannya. Aku menginginkanmu, Nic. Aku 
mohon,” jawab Alexa cepat. Tidak ada lagi rasa malu yang dirasakannya. 
Yang ada di kepala Alexa hanyalah bagaimana agar penderitaan penuh 
kenikmatan yang diberikan Nicholas padanya segera terpuaskan. 

Nicholas tersenyum. Tidak langsung memberikan apa yang 
Alexa inginkan. Ia mencium kening Alexa cukup lama, kemudian beralih 
pada kedua mata wanita itu, kedua pipinya, hidung dan berlama-lama di 
bibir Alexa. Merasakan betapa lembut dan nikmat bibir tebal wanita itu 
sebelum beranjak turun ke dagunya, lalu menciumi leher Alexa. 
Memberikan tanda kepemilikannya di leher putih Alexa sebelum 
meninggalkan leher Alexa dan bermain di kedua payudara wanita itu. 
Nicholas menciumi pinggiran payudara Alexa, memberikan pemujaan 
pada kedua benda kenyal yang terlihat begitu memukau baginya, 
sebelum akhirnya memasukkan puncak payudara Alexa yang sejak tadi 
membutuhkan perhatian ke dalam mulutnya. Menghisapnya, 
memberikan gigitan kecil lalu mempermainkannya dengan lidahnya. 

Alexa mengerang. Kedua tangannya meremas seprai di 
bawahnya. Ini nikmat, amat sangat nikmat. Tidak pernah ia merasakan 
senikmat ini sebelumnya. Nicholas tidak hanya menyentuhnya, tapi juga 
memujanya, membuatnya merasa berharga. 

Puas bermain di kedua dada Alexa yang membusung, bibir 
Nicholas bergerak turun, menjelajahi bagian perut Alexa dengan 
lidahnya. Mengecupi setiap senti tubuh Alexa yang di lewatinya. Bermain 
dengan lidahnya lebih lama di kedalaman pusar Alexa. Membuat tubuh 
wanita itu menggelinjang karena sensasi nikmat dan geli yang di 
rasakannya. 

Masih belum menyelesaikan invansinya, bibir Nicholas 
bergerak turun hingga wajahnya kini sejajar dengan bagian inti Alexa. 
Alexa menatap Nicholas dengan mata berkabut dan wajah memerah. Ia 
menanti dengan waspada apa yang akan pria itu lakukan selanjutnya. 


146 


£ rapped en @ pu - Yuki Rei 


Nicholas melebarkan kedua kaki Alexa, meletakkan di samping 
tubuhnya. Ia mengangkat kaki kanan Alexa hingga sejajar dengan 
wajahnya. Matanya mengunci mata Alexa, lalu tanpa Alexa duga, 
Nicholas mendaratkan ciuman di paha dalam Alexa, membuat Alexa 
refleks menarik kakinya yang dengan cepat di tahan Nicholas yang 
kembali mencium paha Alexa. 

Sensasi geli dari kecupan Nicholas di pahanya membuat Alexa 
bergairah. Erangan demi erangan keluar dari bibir Alexa. Ia semakin 
tidak sabar menantikan Nicholas berada di dalamnya. Menyatu dengan 
tubuhnya. 

Ciuman Nicholas turun hingga pangkal paha Alexa, tapi 
bukannya melepaskan satu-satunya kain penutup yang tersisa di tubuh 
Alexa, Nicholas justru meraih kaki kiri Alexa dan menciuminya seperti 
yang di lakukannya pada kaki kanan Alexa. Tubuh Alexa bergetar hebat. 
Sensasi kenikmatan menjalar cepat di tubuhnya ketika ciuman Nicholas 
berpindah dari kaki kiri ke kaki kanannya. Begitu terus, berulang, sampai 
akhirnya tubuh Alexa berubah kaku. Kedua kakinya di tahan dengan kuat 
oleh Nicholas ketika akhirnya puncak kenikmatan itu menghantamnya. 
Menghancurkan leburkan hasratnya. Membakar tubuhnya dalam pusara 
kenikmatan tiada tara. 

Tapi Nicholas masih jauh dari kata berhenti. Setelah melihat 
Alexa berangsur tenang, Nicholas kembali meletakkan kedua kaki Alexa 
di atas ranjang. Tangannya perlahan membelai bagian di antara kedua 
paha Alexa yang masih tertutup celana dalam. Membangkitkan kembali 
gairah Alexa yang sebelumnya sempat memudar setelah kenikmatan 
yang melandanya. 

Puas memainkan permukaan inti Alexa yang sejak tadi tertutpi 
celana dalam, barulah Nicholas meraih kain penutup itu dan menariknya 
melalui kaki mulus Alexa hingga terlepas. 

Nicholas tidak langsung melanjutkan gerakannya melainkan 
menatap inti Alexa yang terlihat mengkilap, basah dan bengkak. Terlihat 
begitu indah dan menggiurkan. Tidak ada bulu-bulu halus di 
permukaannya hingga membuat Nicholas dengan leluasa mengamati 
bagian tubuh Alexa yang begitu ingin di masukinya. 
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Tangan Nicholas membelai tubuh Alexa, hingga membuat tubuh 
wanita itu bergetar hebat. Tidak hanya membelainya saja, jari Nicholas 
perlahan memasuki tubuh Alexa, bermain dengan gerakan perlahan di 
dalam kehangatan Alexa. Menikmati sensasi cengkraman yang di 
berikan bagian dalam tubuh Alexa pada jarinya. 

Nicholas mengangkat kepalanya. Ia tidak bisa menahan 
senyumnya ketika melihat wajah Alexa yang merona. Mate hazel wanita 
itu gelap karena gairah. Alexa menginginkannya dan ia pun sama. Tapi 
sebentar lagi. Alexa harus terpuaskan sekali lagi sebelum ia akhirnya 
menyatukan diri dengan wanita itu. Nicholas tidak ingin terburu-buru. 
Ia ingin memberikan kenangan indah bagi Alexa. Ia ingin memberikan 
pemujaan pada wanita itu. Bagaimana pun Alexa adalah wanita yang 
sangat diinginkannya dan ia tidak harus bermain dengan cepat ketika 
menemukan wanita itu menyerahkan diri padanya setelah perjuangan 
menahan gairah yang dilakukannya selama ini. 

Tekad Nicholas yang ingin membuat Alexa merasakan 
kenikmatannya sekali lagi terbukti. Ketika Nicholas memasukkan satu 
jarinya kembali ke dalam tubuh Alexa, bibirnya bermain dengan lihai di 
atas puncak payudara Alexa, wanita itu akhirnya mencapai 
pelepasannya untuk yang kedua kalinya hingga membuat tubuhnya 
lemas seketika. Alexa merasa dirinya sudah tidak sanggup lagi untuk 
menerima apa yang akan Nicholas lakukan padanya. Tapi nyatanya Alexa 
salah. Karena ketika Nicholas... tubuh pria itu yang besar dan berotot 
memasukinya dan mulai bergerak perlahan, tubuh Alexa merespon 
dengan cepat. Merasakan gairahnya kembali bangkit, membuat Alexa 
tidak mempercayai reaksi tubuhnya sendiri. 

Gerakan Nicholas yang begitu tenang, teratur dan berirama 
membuat Alexa merasakan kenikmatan yang luar biasa. Apalagi ketika 
di beberapa kesempatan Nicholas mempercepat gerakannya hingga 
membuat Alexa tidak bisa menahan teriakan nikmat yang di rasakannya. 
Untuk pertama kalinya, Alexa membiarkan seorang pria mengatur 
percintaan mereka. Menguasainya. 

Cukup lama mereka bergumul. Mencari kepuasan yang bisa 
mereka dapatkan, sampai akhirnya keduanya mendapat pelepasannya. 
Membawa kenikmatan tiada tara. Membakar mereka dalam api 
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kenikmatan yang tak terlupakan. Terbuai dalam nikmat surgawi yang 
tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata, hanya mampu dirasakan dan 
diresapi keduanya. 

Tubuh Nicholas ambruk di atas tubuh Alexa. Kepalanya 
terbenam di ceruk leher Alexa. 

Napas keduanya memburu. Nicholas menikmati apa yang baru 
saja terjadi antara dirinya dan Alexa. Ia tidak pernah merasakan 
kepuasan sebesar ini setelah meniduri seorang wanita. Jelas ini berbeda. 
Apa yang Nicholas lakukan saat ini jelas bukan hanya sekedar tidur 
dengan seorang wanita, tapi ini adalah sebuah percintaan. Bukan hanya 
pelampiasan nafsu ataupun gairah semata, tapi lebih dari itu. 

Nicholas mengangkat kepalanya. Manik birunya menatap Alexa 
lembut. Senyum kepuasan tercipta di wajah tampannya, “Terima kasih,” 
Nicholas mendaratkan kecupan lembut di kening Alexa yang kini sudah 
memejamkan matanya. Menikmati kelembutan yang didapatkannya dari 
pria itu. 

Nicholas bergerak turun dari tubuh Alexa, berbaring di samping 
wanita itu dan menarik Alexa-ke dalam pelukannya, menjadikan 
dadanya sebagai bantalan kepala Alexa, “Tidurlah Lex. Kita akan kembali 
setelah beristirahat.” 

Alexa tidak mengatakan apa pun. Ia hanya mengangguk karena 
memang begitu lelah. Nicholas memuaskannya hingga membuat semua 
tenaganya terasa habis. Suara jantung Nicholas yang masih berdetak 
kencang menjadi pengantar tidur Alexa. Terdengar begitu merdu dan 
menenangkan, hingga membuat Alexa dengan cepat tertidur. 

“Aku tidak akan pernah melupakan semua ini seumur hidupku, 
Lex. Terima kasih. Aku menyayangimu.” 

Alexa sudah hampir terlelap, hingga ia tidak tahu apakah 
kalimat yang di dengar setelahnya adalah bunga mimpinya ataukah 
hanya khayalannya saja. Tapi apa pun itu, kalimat itu membawa 
ketenangan yang tiada terkira bagi Alexa. Membuatnya tidur dengan 
senyum terkembang di wajah cantiknya untuk pertama kalinya setelah 
ia tidur dengan seorang pria. 
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Chapter 20 


Nicholas tidak bisa menghentikan senyum yang sejak tadi 
tercipta di wajahnya setiap kali mengingat apa yang terjadi beberapa 
saat lalu. 

Seandainya Nicholas tidak melihat Alexa yang masih tertidur di 
sampingnya, tentu ia masih menganggap semua ini hanya mimpi. Apa 
yang terjadi dengannya dan Alexa hanya khayalannya saja karena 
frustasi atas ketidakmampuannya mendapatkan wanita itu selama ini. 
Tapi keberadaan Alexa di sampingnya membuat Nicholas percaya apa 
yang dilakukannya beberapa saat lalu adalah kenyataan dan Alexa 
akhirnya menyerahkan diri padanya tanpa pemaksaan sama sekali. 

Nicholas mengangkat kepala Alexa di atas lengannya dan 
mendekap tubuh wanita itu lebih erat ketika melihat Alexa bergerak 
dalam tidurnya. Nicholas tidak ingin Alexa bangun, ia masih ingin 
bersama wanita itu. Menikmati kebersamaan mereka saat ini dan 
melupakan semua permasalahan:yang telah terjadi diantara mereka. 

Perlahan, Nicholas mulai memejamkan mata, mencoba tidur 
bersama Alexa dalam dekapannya. Merasakan hangat napas wanita itu 
menyentuh dadanya. 

Semua terasa pas dan begitu indah. Nicholas tidak menyesali 
sama sekali apa yang sudah dilakukannya. Mengambil Alexa untuk 
dirinya dan membuat wanita itu melupakan Albert, itulah tujuannya saat 
ini. Ia tidak peduli kalau pun Albert membencinya. Satu-satunya yang di 
pedulikannya adalah Alexa. 

Nicholas menyayangi Alexa. 

Jika dengan menjauhkan Alexa dari Albert, bisa membuat 
wanita itu tidak terluka, Nicholas akan melakukannya. Albert sudah 
bertunangan dan itu berarti Alexa tidak akan pernah bisa bersama 
Albert seperti sebelumnya. 

Nicholas sudah memutuskan akan menjadikan Alexa miliknya 
dan itu berarti milik dalam arti yang sesungguhnya. Seperti yang 
Nicholas katakan sebelumnya, ia menyayangi Alexa dan rasa sayangnya 
itu lambat laun pasti akan berubah menjadi cinta. Tidak butuh waktu 
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lama baginya untuk meyakinkan diri akan perasaannya pada Alexa. 
Ketika saat itu tiba, maka Alexa bisa di pastikan hanya akan menjadi 
miliknya dan wanita itu tidak akan pernah mengingat Albert lagi. Satu- 
satunya pria yang akan diingat Alexa hanyalah dirinya. 

Mulai detik ini, Nicholas akan memastikan Alexa hanya 
melihatnya. Hanya mengingatnya. Hanya menginginkan dirinya. Hanya 
dirinya. Tanpa bayang-bayang Albert. 


Kara 


Alexa mencoba membuka mata yang terasa berat, seluruh 
badannya terasa begitu pegal. Untuk beberapa saat Alexa mengerjap 
ketika menyadari apa yang telah dilakukannya. Rasa hangat menjalar di 
wajahnya mengingat betapa mudahnya ia menyerahkan diri pada 
Nicholas, dan Alexa sama sekali tidak menyesali apa yang telah 
dilakukannya dengan Nicholas. 

Untuk pertama kali dalam- hidupnya, Alexa merasa begitu 
diinginkan, begitu di puja oleh seseorang, dan orang itu adalah Nicholas, 
pria yang sudah diantipati oleh dirinya agar tidak jatuh dalam pesona 
Nicholas. Tapi semakin ia menolak kehadiran Nicholas, semakin pria itu 
masuk ke dalam pikirannya dan pada akhirnya Alexa menyadari bahwa 
Nicholas tidak hanya masuk ke dalam pikirannya, tapi juga hatinya. Hal 
itulah yang membuat Alexa menyerahkan diri pada Nicholas. 

Alexa tidak menyesali keputusan yang diambilnya dengan 
menyerahkan diri pada Nicholas. Setidaknya Nicholas membuatnya 
merasa begitu di puja dan diinginkan. Sesuatu yang membuat hatinya 
menghangat. Bukan karena ia tidak pernah di puja dan diinginkan 
sebelumnya. Setiap pelanggannya begitu memuja dan menginginkannya, 
tapi semua terasa berbeda ketika bersama Nicholas. Nicholas 
memujanya layaknya seorang pria memuja kekasihnya. 

Kekasih? Wajah Alexa semakin memanas ketika kata itu 
tercetak di kepalanya. Nicholas tidak mungkin menganggapnya kekasih. 
Jelas dunia mereka berbeda. Nicholas adalah pria terhormat, memiliki 
kedudukan, kaya dan mapan. Sedangkan dirinya hanyalah wanita biasa. 
Wanita yang pernah berkecimpung dalam dunia malam yang kelam. 
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Jelas tidak akan pernah ada masa depan untuknya. Setidaknya dengan 
pria seperti Nicholas. 

Seorang pelacur, tidak akan pernah benar-benar mendapatkan 
cinta seorang pria. Tapi biarlah. Biarlah kali ini ia menikmati rasanya di 
sayangi. Untuk urusan lain yang mungkin saja terjadi, biarlah semua 
berjalan dengan sendirinya meskipun hal itu mungkin akan 
menyakitinya di kemudian hari. 

“Kau sudah bangun?” 

Alexa mengedarkan pandangannya ke arah pria yang sejak tadi 
berada di pikirkannya. Di depannya, Nicholas berdiri hanya mengenakan 
celana panjang, bertelanjang dada sambil membawa dua gelas coklat 
hangat di tangannya. 

Kembali, untuk kesekian kalinya Alexa merasakan jantungnya 
berdetak kencang, lebih kencang dari sebelumnya ketika melihat 
Nicholas yang kini tengah tersenyum .kepadanya dengan senyum 
indahnya. 

“Aku bawakan coklat hangat untukmu.” 

Alexa mengernyit melihat segelas coklat hangat yang di 
sodorkan Nicholas untuknya-dan seolah mengerti arti tatapan Alexa, 
Nicholas terkekeh, “Tenang saja ini aman,” ucapnya penuh arti hingga 
membuat Alexa bangun dari tidurnya menutupi tubuh telanjangnya 
dengan selimut dan mengambil gelas yang diberikan Nicholas padanya. 
Alexa butuh itu untuk menghangatkan tubuhnya. 

“Terima kasih,” Alexa meminum coklat hangat miliknya tanpa 
menatap Nicholas yang kini tengah menatapnya lekat, membuatnya 
tidak berani menatap pria itu. 

Malu? Tentu saja. Nicholas sudah memakai celananya 
sedangkan dirinya masih dalam ketelajangannya dan bahkan baru 
bangun setelah apa yang terjadi. 

“Ada apa denganmu? Kau seperti seorang wanita yang baru saja 
kehilangan keperawanannya saja dengan wajah memerah seperti itu,” 
Nicholas terkekeh melihat Alexa yang sedari menunduk dan tidak mau 
menatapnya, “Tapi aku suka melihatmu seperti ini, merona karenaku,” 
Nicholas mendekat duduk di depan Alexa dan menyentuh pipi Alexa 
yang memerah sejak tadi. 
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“Kau tahu, aku tidak akan pernah meminta maaf padamu atas 
apa yang telah terjadi karena menurutku aku tidak melakukan kesalahan 
sama sekali,” Alexa menatap Nicholas tepat di mata birunya untuk 
pertama kali setelah apa yang mereka lakukan, “Yah, seperti yang 
kukatakan aku tidak akan meminta maaf atas apa yang terjadi karena 
aku memang menginginkanmu dan aku bersyukur akhirnya bisa 
memilikimu.” 

“Nic aku-,” 

“Sssttt...” Nicholas menempelkan telunjuknya di bibir Alexa 
meminta wanita itu untuk diam, “Jangan katakan apa pun Lex, cukup 
dengarkan apa yang akan aku katakan,” ucapnya serak. 

Demi Tuhan, Nicholas telah bersusah payah menahan diri sejak 
melihat Alexa bangun. Dan kini mereka berdekatan, tangan Nicholas 
bahkan berada di atas bibir Alexa, bibir yang selalu membuatnya 
kehilangan akal sehatnya, hingga membuatnya begitu ingin menyatukan 
diri dengan Alexa lagi. 

Tapi tentunya tidak saat ini- Nicholas harus fokus dengan apa 
yang ingin dikatakannya pada Alexa meskipun itu artinya ia harus 
bersusah payah menahan kebutuhan primitif dalam dirinya. 

Aroma Nicholas yang kini menjadi aroma favoritnya 
menyeruak, membuat Alexa menganggukkan kepala dengan patuh, 
mengikuti apa yang dikatakan Nicholas kepadanya. 

Sejak kapan ia menjadi patuh pada Nicholas? Entah. 

“Aku tidak peduli tentang hubunganmu dengan Albert, tapi aku 
sungguh-sungguh menginginkanmu jadi jangan pernah mengatakan 
kalau kau menyesali apa yang telah terjadi pada kita karena hal itu akan 
menyakitiku,” Nicholas menghela napas, merutuki diri sendiri karena 
menyebut Albert dalam pembicaraan mereka. Tapi sungguh, Nicholas 
tidak peduli karena Albert sudah bertunangan dengan Angel dan itu 
artinya ia bisa memiliki Alexa untuk dirinya. Nicholas menatap Alexa, 
lalu menghela napas, “Aku perlu memberitahumu satu hal tentang 
Albert.” 

“Apa?” sahut Alexa cepat, tidak sabar begitu mendengar 
Nicholas menyebut Albert di depannya. 
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Sementara Nicholas mengernyit, tidak suka dengan antusiasme 
Alexa yang begitu besar ketika mendengar nama Albert, “Albert sudah 
bertunangan dengan Angel,” ujarnya datar sambil mengamati 
perubahan ekspresi yang ia dapatkan di wajah cantik Alexa. 

Alexa terdiam. Bingung harus menyikapi seperti apa informasi 
yang disampaikan Nicholas padanya. Albert bertunangan dan mungkin 
saja itu semua karena dirinya, karena ia menjadi tawanan Nicholas. 
Persis seperti yang Nicholas katakan saat Alexa menemukan dirinya 
untuk pertama kali di rumah Nicholas, di Prancis. 

“Apa Albert bahagia?” pertanyaan itu meluncur begitu saja dari 
bibir Alexa. Ia sadar betul posisinya saat ini, bertemu dengan Albert 
sudah tidak mungkin lagi untuknya. Tapi setidaknya ia tahu Albert 
bahagia dan itu sudah lebih dari cukup untuknya. 

“Entahlah, tapi Angel wanita yang baik dan aku yakin Angel bisa 
membuat Albert mencintainya.” 

Alexa kembali diam. Ia menunduk memandangi selimut putih 
yang melekat di tubuhnya, “Apa alasanmu memberitahuku semua ini?” 
tanyanya setelah cukup lama ia diam. 

“Karena aku tidak mau kau menyesali apa yang telah kita 
lakukan hanya karena kau merasa bersalah pada Albert. Albert sudah 
bertunangan dan itu artinya kau tidak perlu mengkhawatirkan apa pun 
lagi tentang Albert.” 

Air mata Alexa menetes membasahi tangannya yang sejak tadi 
menggenggam selimutnya dengan erat. 

Albert.. Maafkan aku. 

Hanya itu yang bisa diucapkannya dalam hati, seolah itu adalah 
mantra ampuh untuk menghilangkan rasa bersalahnya pada Albert. Rasa 
bersalah karena ketidakmampuannya menemani pria itu hingga apa 
yang Albert hindari akhirnya terjadi. 

Rahang Nicholas mengeras, melihat Alexa menangis. Ada 
perasaan tidak terima yang ia rasakan ketika melihat Alexa menangis 
karena Albert. Entah apa yang dilihat Alexa dari Albert, apa pun itu 
Nicholas tidak menyukai semua itu. 
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“Bisakah kita pulang sekarang?” tanya Alexa dengan mata 
memerah. Ia butuh di kamarnya. Menenangkan diri setelah mendengar 
berita yang Nicholas sampaikan. 

Nicholas berdiri, tanpa banyak bicara ia mengambil baju yang 
diletakkannya di kursi lalu memakainya, “Pakailah pakaianmu. Aku akan 
akan meminta Joseph membawa mobil kemari. Aku tunggu di bawah,” 
ucapnya dingin. Marah karena Alexa menangis karena Albert. 

Sesampainya di bawah Alexa sudah menemukan Nicholas 
bersandar di samping mobilnya. Pria itu bergegas memasuki mobil 
begitu melihatnya turun, tidak membukakan pintu untuk Alexa seperti 
yang sebelumnya pria itu lakukan. Tapi Alexa tidak ingin mendebat. Ia 
lelah. Pikirannya di penuhi berbagai hal tentang Albert. 

Tidak ada pembicaraan sepanjang perjalanan. Alexa bersyukur 
akan hal itu. Saat ini ia memang butuh ketenangan dan mendengar 
ucapan Nicholas jelas tidak akan bisa menenangkan perasaannya. Lagi 
pula Alexa tidak tahu harus bersikap dan-berkata apa pada Nicholas. Apa 
yang di dengarnya tentang Albert membuatnya begitu terkejut, terlebih 
mendengar alasan kenapa Nicholas pada akhirnya mengatakan padanya 
tentang pertunangan Albert. 

Dan jujur saja Alexa lebih memikirkan kata-kata Nicholas 
tentang penyesalan yang mungkin dirasakannya atas apa yang telah 
mereka lakukan. Tapi sungguh, Alexa tidak menyesalinya sama sekali. 
Apa yang dilakukannya dengan Nicholas, dilakukannya tanpa paksaan 
dan ia tidak akan menyesali semua itu, Karena Nicholas, satu-satunya 
pria yang membuatnya merasa diinginkan untuk pertama kali dalam 
eksintesinya selama hidup. 
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Nicholas tidak pernah menyangka keputusannya untuk 
memberitahu Alexa tentang Albert yang sudah bertunangan pada 
akhirnya akan berimbas padanya. 

Sudah dua hari ini Alexa tidak pernah keluar dari kamar dan 
wanita itu juga tidak pernah mengizinkannya untuk masuk. Kamarnya 
selalu terkunci, hanya pelayan yang mengantarkan makanan yang Alexa 
biarkan masuk. Selebihnya kamar Alexa tidak pernah terbuka lagi. 

Bahkan balkon yang biasanya menjadi tempat favorit Alexa 
untuk menikmati malam, kini sudah tidak pernah terbuka lagi. Dan 
bodohnya, Nicholas selalu menunggu Alexa muncul dari balkon 
kamarnya, meskipun ia tahu Alexa sedang menghindarinya saat ini. 
Sebenarnya Nicholas bisa saja menerobos masuk ke kamar Alexa, tapi 
akal sehatnya tidak mengizinkannya. 

Mungkin Alexa hanya butuh waktu untuk berpikir setelah apa 
yang terjadi di antara mereka, dan Nicholas hanya bisa membantu 
dengan tidak menggangu Alexa selama yang wanita itu inginkan. 
Meskipun pada akhirnya keputusan itu jelas di sesali Nicholas karena 
membuatnya tidak bisa bertemu Alexa sejak dua hari yang lalu. 

Dan sekarang masalah seolah bertambah lagi untuknya, ketika 
melihat wanita paruh baya yang beberapa saat lalu memasuki 
ruangannya -ibunya. 

Elizabeth memang sengaja tidak memberitahu kedatangannya 
pada Nicholas terlebih dulu karena perjalanannya ke Prancis memang 
tidak direncanakan sama sekali. 

Begitu mendengar cerita Joseph tentang Nicholas yang 
membawa Alexa ke ranch, Elizabeth tahu kekhawatirannya tentang 
Nicholas selama ini terbukti. Selama ini tidak pernah ada seorang wanita 
yang di bawa Nicholas ke ranch, bahkan tidak dengan Clara sekali pun, 
meskipun Elizabeth tahu hubungan Nicholas dan Clara cukup dekat. Tapi 
kini Nicholas justru membawa Alexa. Wanita yang tidak seharusnya pria 
itu dekati. Wanita yang juga adalah milik sepupunya, Albert. 


156 


£ rapped en @ pu - Yuki Rei 


Bagi Nicholas ranch adalah tempat favoritnya. Tempat 
pribadinya. Tempatnya bersembunyi beberapa saat dari keramaian dan 
masalah yang tengah dihadapinya. Karena hal itu, tidak pernah sekali 
pun Nicholas membawa wanita-wanita yang tengah berkencan 
dengannya ke ranch, tapi tentu saja Alexa pengecualian dan Elizabeth 
tidak bisa memikirkan alasan lain untuk membenarkan tindakan 
Nicholas, selain karena Nicholas mencintai Alexa. 

Hal itu yang membuat Elizabeth bergegas ke Prancis setelah 
perdebatan panjangnya dengan Justin yang merasa ia tidak perlu 
melakukan apa pun karena Nicholas sudah dewasa dan tahu apa yang 
terbaik untuknya. Tapi bagi Elizabeth Nicholas tetaplah anaknya dan ia 
wajib mengingatkan setiap anak-anaknya ketika mereka melakukan 
kesalahan. 

"Kenapa mommy kemari tanpa memberitahuku sebelumnya?" 
tanya Nicholas ketika melihat Elizabeth memasuki ruangannya. Wanita 
itu cantik, bahkan selalu cantik bagi-Nicholas. Wanita yang telah 
melahirkan dan membesarkannya dengan penuh cinta dan kasih sayang 
sepanjang hidupnya. Nicholas “begitu merindukan Elizabeth, tapi 
Nicholas tahu kedatangan Elizabeth saat ini bukan karena rasa rindunya 
pada Nicholas, melainkan karena sesuatu yang jauh lebih mendesak dari 
hal itu. 

"Tentu saja karena mommy merindukanmu sayangku," 
Elizabeth berjalan memeluk Nicholas sebelum ia duduk di sofa. Nyatanya 
Elizabeth memang merindukan Nicholas, selain tentang masalah yang 
tentu ingin di bahasnya saat ini. 

"Joseph memberitahuku kedatanganmu dan Alexa ke ranch," 
ucap Elizabeth begitu mereka duduk. 

"Lalu?" 

"Kau tahu siapa Alexa bukan?" Nicholas diam, membiarkan 
Elizabeth menyelesaikan ucapannya, "Alexa adalah kekasih Albert, 
bagaimana mungkin kau bisa bersamanya saat ia masih menjadi milik 
Albert?" 

Nicholas menyipitkan matanya, menatap Elizabeth tidak suka, 
“Lalu apa masalahnya?" 
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"Albert itu saudaramu, sayang. Jangan lupakan hal itu hanya 
karena seorang wanita." 

"Sepertinya mommy juga lupa kalau Albert sudah bertunangan 
dengan Angel," sahut Nicholas mencari pembelaan karena memang hal 
itu yang membuatnya pada akhirnya berani mendekati Alexa, atau lebih 
tepatnya karena Albert yang akan bertunangan dengan wanita lain. 

"Tapi Albert melakukannya karena paksaan grandpa dan kau," 
kata Elizabeth dengan nada sedikit tinggi, "Kalian memisahkannya 
dengan Alexa dan menjadikan wanita itu alat agar Albert bersedia 
melakukan apa pun yang kalian inginkan." 

Elizabeth menatap wajah tegang Nicholas dengan perasaan iba. 
Nalurinya sebagai seorang ibu menyadari betul apa yang saat ini terjadi 
pada Nicholas dan ia tidak ingin sepenuhnya menyalahkan Nicholas atas 
semua yang sedang terjadi. 

"Mommy tahu apa yang sedang kau pikirkan, tapi sudah saatnya 
kau melepaskan Alexa dan biarkan Albert memilih. Jangan mengikuti 
semua yang grandpa perintahkan padamu. Albert berhak bahagia, kau 
harus ingat itu." 

Albert berhak bahagia... Albert berhak bahagia. 

Kalimat itu yang selalu dikatakan semua orang kepadanya sejak 
dulu. Sejak saat itu, Nicholas selalu mengalah dalam segala hal untuk 
Albert. Termasuk ketika ia harus melepaskan cita-citanya menjadi atlet 
berkuda hanya karena Albert yang saat itu tidak ingin menjadi pemimpin 
perusahaan. Semua orang sibuk membuat Albert bahagia, grandpa, dan 
sekarang mommy-nya juga melakukan hal yang sama. Memaksanya 
mengalah hanya demi kebahagiaan Albert. 

Lalu bagaimana dengan kebahagiaannya? Kenapa tidak pernah 
ada yang memikirkan kebahagiaannya hanya karena ia memiliki orang 
tua yang lengkap? Apa salah kalau ia memiliki orang tua lengkap? Jika 
hal itu adalah alasan kenapa Albert harus selalu didahulukan dalam 
segala hal maka Nicholas tidak menyukai alasan itu. 

Nicholas langsung menarik tangannya ketika tangan lembut 
yang selalu menghangatkannya itu menyentuh tangannya. 

"Nicholas," tegur Elizabeth dengan wajah terkejut ketika 
mendapat penolakan Nicholas untuk pertama kali dalam hidupnya. 
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Nicholas tidak tahu harus bersikap seperti apa saat ini. Ia sudah 
cukup pusing karena perubahan sikap Alexa padanya belakangan ini dan 
sekarang ditambah lagi dengan sikap Elizabeth yang menyalahkannya, 
menganggapnya perebut milik Albert, perebut kebahagiaan pria yang 
disayangi semua orang. Tapi bagaimana dengan kebahagiaannya? 
Kenapa semua orang sibuk memikirkan kebahagiaan Albert sedangkan 
dirinya harus terlupakan? 

"Nic, mengertilah sayang. Ini demi kebaikanmu dan Albert. 
Albert berhak untuk bahagia, dia-" 

"Cukup!!" pukulan Nicholas di atas meja membuat Elizabeth 
menghentikan ucapannya. Elizabeth menatap Nicholas yang saat ini 
terlihat marah dan sedih di saat bersamaan. Elizabeth tahu anaknya 
menderita, tapi ia tidak bisa melakukan apa pun selain mengingatkan 
Nicholas secepatnya sebelum semuanya terlambat. 

"Nic..." 

"Kenapa semua orang selalu memikirkan kebahagiaan Albert? 
Grandpa, mommy dan semua orang. Kalian selalu mendoktrinku dengan 
kalimat itu. Kalian selalu memikirkan kebahagiaan Albert, 
mengorbankanku hanya demikebahagiaannya. Aku bisa mengerti orang 
lain, tapi tidak denganmu, mommy," Nicholas tersengal, kemarahannya 
memuncak dan ia tidak bisa lagi mengendalikan semuanya, "Apa Albert 
lebih berharga untukmu dari pada aku, mommy? Apa aku bukan anakmu 
dan bagian dari keluarga ini hingga aku harus selalu mengalah dan 
memberikan kebahagiaanku untuk Albert? Aku lelah mom, aku lelah 
mengorbankan semua yang kuinginkan hanya demi Albert... hanya demi 
kebahagiaannya seolah-olah aku tidak memiliki perasaan sama sekali." 

Nicholas mengusapkan wajahnya, "Aku anakmu mom. Darah 
dagingmu itu aku bukan Albert. Seharusnya akulah yang lebih kau 
perhatikan dan pikirkan dari pada Albert. Seharusnya akulah yang 
menjadi pusat perhatianmu dan bukan Albert. Seharusnya kau meminta 
Albert untuk memberikan Alexa kepadaku dan bukan malah sebaliknya." 

Elizabeth terhenyak, rasanya seperti puluhan tangan 
menamparnya dan mendorongnya ke sebuah lubang yang dalam dan 
gelap ketika mendengar kalimat putus asa Nicholas. 
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Nicholas adalah putranya yang kuat. Selama hidupnya Nicholas 
tidak pernah mengeluh. Pria itu selalu tersenyum dan melakukan semua 
yang orang lain katakan. Tapi pria yang berdiri di hadapannya saat ini 
bukanlah Nicholas yang selama ini dikenalnya. Pria itu berdiri dengan 
wajah sedih dan lelah, gurat wajah yang jelas tidak akan pernah bisa 
Elizabeth temukan dalam diri Nicholas selama ini. 

Elizabeth mengusap air matanya yang menetes. Ia menangis. 
Sedih dan terluka. Bukan karena ucapan Nicholas, tapi karena betapa 
tidak peka dirinya selama ini. Bagaimana mungkin ia tidak menyadari 
kalau putra semata wayangnya justru menderita atas setiap hal yang 
selama ini dilakukannya. 

"Maafkan mommy, sayang, maafkan mommy," Elizabeth 
memeluk Nicholas erat, berharap Nicholas mau memaafkan semua 
kesalahan di masa lalu yang telah dilakukannya. Kesalahan karena tidak 
pernah benar-benar mengenali putranya sendiri, "Mommy sangat 
menyayangimu, mommy tidak pernah bermaksud seperti itu padamu." 

"Tapi mommy melakukannya!" sahut Nicholas lirih hingga 
membuat Elizabeth kembali merasakan sakit di hatinya, "Apa mommy 
tidak sadar berapa banyak impian yang selama ini terpaksa aku lupakan 
hanya demi anak kesayangan mommy itu? Apa pernah mommy atau pun 
grandpa ada saat aku butuh kalian? Apa kalian tahu betapa seringnya 
aku memenangkan lomba berkuda? Apa kalian tahu betapa inginnya aku 
menjadi atlet berkuda? Mengikuti olimpiade dan kejuaraan-kejuaraan 
lainnya? Kalian tidak pernah tahu, karena kalian tidak pernah ada 
untukku. Kalian hanya ada untuk Albert... dan selalu Albert!" 

"Nicholas kau-" 

Elizabeth melepaskan pelukannya dari tubuh tegap Nicholas. 
Elizabeth terkejut mendengar semua yang Nicholas katakan. Nicholas 
yang selama ini selalu menuruti keinginan mereka ternyata memiliki 
impian yang tidak pernah ia ketahui. Ia tidak tahu betapa menderitanya 
Nicholas selama ini, melupakan semua impiannya hanya demi 
memenuhi keinginan mereka. Eizabeth tidak pernah tahu itu. Lalu 
setelah semua yang ia ketahui sekarang, apa ia masih bisa memanggil 
dirinya seorang ibu? 
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"Maafkan aku, mom," Nicholas meraih tubuh Elizabeth, 
memeluknya erat ketika menyadari apa yang baru saja dikatakannya. 
Melihat Elizabeth seperti ini membuat Nicholas terluka. Eizabeth ibunya 
dan wanita yang telah melahirkannya, ia tidak ingin wanita itu menangis 
karena dirinya. 

"Tidak... mommy yang salah. Seharusnya mommy bertanya 
padamu apa yang kau suka dan tidak suka. Maafkan mommy," Elizabeth 
terisak, tidak pernah ia melihat Nicholas selemah ini sebelumnya. 

Kedua tangan Elizabeth memangkup pipi Nicholas dan ia 
tersenyum melihat pria kecilnya kini sudah dewasa, "Maafkan mommy 
atas semua yang telah mommy lakukan padamu selama ini. Maafkan 
mommy karena tidak pernah benar-benar mengenali anak mommy 
sendiri," Elizabeth menghela napas, "Mulai sekarang lakukan apa pun 
yang kau inginkan, asal kau bahagia, mommy akan selalu 
mendukungmu." 

Iya... mulai sekarang ia tidak akan memaksa Nicholas lagi. Kalau 
memang Alexa adalah kebahagiaan Nicholas, ia tidak akan pernah 
mencegahnya lagi. Biarlah apa.pun resiko yang mungkin akan terjadi 
nanti, karena mulai sekarang-Elizabeth akan membiarkan Nicholas 
melakukan semua yang membuatnya bahagia. 

Nicholas mengangguk. Memeluk Elizabeth dengan erat, 
"Thanks, mom. Terima kasih." 

Elizabeth mengurai pelukannya. Kedua tangannya memakup 
wajah tampan Nicholas, "Everthing's for you son. Lakukan apa yang 
membuatmu bahagia. Mommy akan selalu mendukungmu." 

Setelah mengantarkan Elizabeth menuju mobil -setelah 
Elizabeth menolak untuk tinggal di rumahnya- yang akan mengantar 
Elizabeth menuju kediaman keluarga mereka yang terdapat di jantung 
kota Paris, Nicholas kembali menyibukkan diri dengan setumpuk berkas 
dihadapannya. Ia berniat untuk pulang cepat dan menyelesaikan 
masalahnya dengan Alexa hari ini juga, karena itu ia harus segera 
menyelesaikan pekerjaannya. 

Nicholas menyelesaikan pekerjaannya satu jam lebih cepat. Ia 
bergegas meninggalkan perusahaan dan langsung meminta supir untuk 
pulang. Hari ini hari yang berat untuk Nicholas. Banyak hal yang 
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menguras pikirannya dan semua itu tidak jauh dari Albert dan Alexa. Dan 
kini satu lagi masalah telah menanti di depannya. 

Clara. 

Wanita itu berdiri di depannya begitu ia memasuki rumah. 
Dengan senyum manis yang menghiasi wajah cantiknya Nicholas tahu 
wanita itu sudah menantinya sejak tadi. 

"Clara? Apa yang sedang kau lakukan di sini?" 

"Hai sayang, aku merindukanmu," Clara langsung melompat ke 
arah Nicholas, meraup bibir pria itu dengan cepat dan menuntut, kedua 
tangannya berada di leher Nicholas, menahan agak pria itu tidak 
menjauhkan wajahnya. 

Sungguh, Clara merindukannya, merasakan hembusan napas 
Nicholas saja membuat tubuhnya bergetar, menahan gairah yang 
dirasakannya dan sekarang ia menginginkan pria itu. Nicholas harus 
menjadi miliknya setelah sekian lama ia menanti. 

Clara tersenyum ketika Nicholas membalas pagutan bibirnya. Ia 
semakin memperdalam ciumannya dan menikmati permainan lidah 
Nicholas yang kini sudah memasuki ke dalam mulutnya. Clara 
mengerang. Menikmati betapa nikmat dan memabukkannya ciuman 
Nicholas. 

Yang tidak Clara maupun Nicholas sadari adalah sosok Alexa 
yang mematung di ujung tangga bagian atas ketika melihat mereka 
berdua. Alexa menangis, menyaksikan apa yang kini tengah terjadi 
dihadapannya. 

Nicholas dan Clara tengah berciuman tepat dihadapannya. 
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Nicholas yang perlahan mulai terbakar api gairah yang di 
tawarkan Clara padanya, langsung mengangkat kedua kaki Clara, 
mengaitkannya di pinggang dan menahannya dengan kedua tangan lalu 
berjalan menaiki anak tangga satu persatu menuju kamar tanpa sedetik 
pun melepaskan ciumannya. 

Clara hadir di saat yang tepat. 

Begitulah yang Nicholas ucapan dalam hati. Ketika ia 
membutuhkan pelampiasan dari semua permasalahan yang kini tengah 
dihadapinya, Clara datang dan membuatnya melupakan semua 
masalahnya untuk sejenak. 

Clara berhasil. Membuat Nicholas membawanya ke dalam 
kamar adalah pencapaian yang luar biasa yang didapatkannya setelah 
keraguan begitu besar yang dihadapinya sepanjang perjalanan yang 
ditempuhnya untuk bertemu pria itu. 

Semua yang terjadi saat ini memang atas inisiatif Peter dan 
Clara sepertinya harus mengingatkan diri untuk berterima kasih pada 
pria tua itu atas apa yang dilakukannya. Memberitahunya keberadaan 
Nicholas dan memintanya bertemu pria itu, bukankah itu adalah awal 
yang bagus? Itu berarti pria tua itu menerimanya untuk menjadi bagian 
keluarga besarnya. Tidak ada yang lebih sempurna dan membahagiakan 
bagi seorang Clara ketika ia memiliki Nicholas yang tampan dan menjadi 
bagian salah satu keluarga kaya raya di Manhattan. 

Jika semua berjalan sesuai rencananya, maka Clara tidak akan 
bekerja keras untuk hidupnya karena kekayaan Nicholas tidak akan 
habis meskipun ia menghamburkannya setiap hari. Selain itu, Nicholas 
dengan semua pesona dan kekayaan yang dimilikinya tentu akan 
membuat semua orang iri padanya karena berhasil mendapatkan pria 
itu. 

Erangan halus keluar dari bibir Clara ketika bibir Nicholas 
bergerak ke lehernya. Menjelajahi setiap jengkal bagian lehernya dengan 
keahlian lidahnya. 
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Seakan belum cukup menyiksany,a bibir Nicholas beralih ke 
telinganya, mencium dan menjilatinya hingga membuatnya kembali 
mengeluarkan erangan atas gairah yang berhasil di pancing Nicholas. 

Dengan gerakan cepat Clara membalik posisinya, membuatnya 
kini berada di atas tubuh Nicholas. Menciumnya dan memberikan 
pemujaan atas pria itu melalui bibir dan lidahnya yang kini sudah mulai 
menyusuri kedua telinga dan leher Nicholas. Menyesapnya dengan pelan 
dan dalam, memuaskan diri atas tubuh Nicholas yang terlentang di 
bawahnya. 

Kedua tangannya bergerak cepat, membuka satu persatu 
kancing kemeja yang Nicholas gunakan lalu melemparkannya begitu 
saja. 

Clara melepaskan bibirnya yang sejak tadi berada di leher 
Nicholas, bergerak turun menyusuri pundak, bahu, dada dan kini turun 
menuju bagian perut Nicholas. Semua begitu indah, dan Clara tidak bisa 
menghentikan senyuman di wajahnya atas apa yang kini tengah 
dialaminya. 

Nicholas menerimanya. 

Sesuatu yang selama-ini tidak pernah dirasakannya, karena 
setiap kali mereka bersama Nicholas selalu menjadi yang mendominasi 
dan Clara sangat puas akan hal itu. Tapi kini Nicholas membiarkan 
dirinya menyentuhnya, memberikan pemujaan atas tubuh sempurna 
pria itu hingga membuat angan Clara melayang. 

Nicholas menerimanya. 

Tidak ada yang lebih menyenangkan selain kenyataan hal itu. 

Nicholas memejamkan mata, mengikuti permainan Clara di atas 
tubuhnya. Wanita itu sungguh pandai mempermainkan setiap inchi 
tubuhnya hingga membuatnya terlena, terbuai dalam setiap sentuhan 
yang Clara berikan pada tubuhnya. 

Tapi kesadaran yang datang dengan begitu tiba-tiba 
menghantam Nicholas, membuatnya membuka mata, menegakkan 
tubuhnya dan menahan kedua tangan Clara yang kini tengah mencoba 
membuka resleting celananya. 

Semua ini karena Alexa. 
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Kehadiran wanita itu dalam pikirannya membuat Nicholas 
kehilangan gairahnya begitu saja. 

"Maafkan aku Clara," ucapnya ketika melihat ekspresi terkejut 
Clara di wajahnya. Nicholas tahu wanita itu sudah sangat siap untuknya, 
tapi ingatannya tentang Alexa membuatnya tersadar dan Nicholas tidak 
bisa melanjutkannya. Ia tidak tahu pasti apa yang dirasakannya pada 
Alexa, tapi pikiran tentang bagaimana kecewanya wanita itu padanya 
membuatnya kehilangan gairah untuk menyentuh wanita lain. 

"Ada apa Nic?" Clara berjalan menghampiri Nicholas yang kini 
sudah berdiri di jendela, membiarkan angin malam menerpa tubuh 
tegapnya yang tidak tertutup baju. 

"Aku akan meminta supir mengantarmu ke hotel, pergilah," 
sahut Nicholas, tidak menghiraukan pertanyaan yang Clara ajukan 
padanya. 

"Tapi kenapa? Kenapa kau tiba-tiba seperti ini?" Clara meraih 
lengan Nicholas memaksa pria itu menatapnya, "Kau menginginkanku 
dan aku tahu itu. Kita sama-sama saling menginginkan. Tapi kenapa 
sekarang kau malah berubah?" 

"Pergilah Clara kita bicara besok." 

"Nic-" 

"Aku bilang pergi Clara!" 

Suara dingin Nicholas membuat Clara membeku di tempatnya. 
Ia tahu hubungannya dengan Nicholas di landasi atas azas saling 
membutuhkan, tapi sejak awal dirinya jelas menginginkan pria itu lebih 
dari yang telah disepakati. Ia menginginkan Nicholas. Menginginkan pria 
itu menjadikannya wanita spesial di banding wanita lainnya. Hal itulah 
yang membuatnya berada di rumah Nicholas saat ini. Menunjukkan pada 
Nicholas betapa cocoknya mereka di atas ranjang. Menunjukkan pada 
pria itu bahwa ia jelas lebih bisa memuaskan pria itu dari pada wanita 
lain. Tapi sepertinya Clara harus menelan kekecewaannya karena 
setelah merasa di atas awan, Nicholas langsung menghempaskannya 
begitu saja. 

Clara dengan sejuta gengsi dan harga dirinya tentu saja tidak 
ingin terlihat murahan di depan Nicholas. Maka sambil menahan semua 
kekecewaan yang dirasakannya ia bergegas meninggalkan Nicholas, 

165 


£ rapped en @ pu - Yuki Rei 


dengan harapan pria itu akan menghubunginya seperti yang 
dikatakannya tadi. 

Nicholas menghela napas, menatap Clara yang kini menghilang 
di balik pintu. Ia berjalan menuju balkon, memejamkan mata 
membiarkan angin malam membelai seluruh wajah dan tubuhnya. 
Mencoba menenangkan diri dengan hembusan angin malam yang dingin. 

Pikiran Nicholas tidak tenang. Apa yang baru saja terjadi jelas 
mengganggunya. Bagaimana sosok Alexa bisa membuatnya kehilangan 
gairah pada wanita lain. Bagaimana sosok itu berhasil mengacaukan 
kehidupan pribadinya yang selama ini begitu terkontrol dan tenang. 


Kaka 


Alexa merasakan matanya membengkak setelah menangis 
cukup lama. Entah untuk apa ia menangis. Menangisi nasib buruk yang 
menimpanya, menangisi ketidakmampuannya mengendalikan hatinya 
atau menangisi Nicholas yang sedang bermesraan dengan Clara? Alexa 
tidak tahu. 

Satu-satunya yang iactahu dan sadari adalah kenyataan bahwa 
hatinya sakit, hatinya terluka dan itu semua karena Nicholas, pria yang 
entah sejak kapan mendiami tempat di hatinya. 

Setelah dua hari mengunci diri di dalam kamar, setelah 
mendengar apa yang Nicholas katakan ketika mereka kembali dari 
ranch, malam ini Alexa memutuskan untuk menunggu Nicholas pulang. 
Ia ingin membicarakan semuanya. Alexa ingin menegaskan pada 
Nicholas, bahwa ia sama sekali tidak menyesal telah menyerahkan diri 
pada pria itu. Bahwa apa yang mereka lakukan di ranch adalah hal 
terindah bagi Alexa. 

Untuk pertama kali dalam hidupnya, Alexa tidak menyesal 
membiarkan seorang pria menyentuhnya. Untuk pertama kalinya, Alexa 
benar-benar merasakan sebuah percintaan bukan sekedar bermain seks 
seperti yang selama ini dilakukannya. Dan untuk pertama kali dalam 
hidupnya, Alexa tanpa sadar menyerahkan hatinya pada pria yang 
mungkin tidak pernah menginginkan hatinya. 
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Tapi tidak sedikit pun Alexa menyesali apa yang saat ini 
dirasakannya. Satu-satunya yang disesalinya hanyalah kenyataan atas 
ketidakmungkinannya untuk bersama Nicholas. Pria itu sudah memiliki 
wanita yang dicintainya dan selama ini Alexa seolah melupakan semua 
itu. 

Kejadian hari ini membuatnya sadar, Nicholas dan Clara adalah 
pasangan serasi dan Clara yang begitu sempurna jauh lebih berpotensi 
untuk bersama Nicholas dari pada dirinya yang bukan siapa-siapa dan 
bukan apa-apa. 

Dengan langkah gontai Alexa berjalan ke kamar mandi, mencuci 
wajahnya yang terasa lengket karena air matanya sendiri. Alexa 
tersenyum kecut melihat bayangannya di kaca wastafel, terlihat begitu 
mengerikan dengan mata merah dan bengkak. 

Rasa panas dihatinya menjalar lagi ketika ia membayangkan apa 
yang saat ini dilakukan Nicholas dan Clara di kamarnya. Satu-satunya 
solusi yang bisa dilakukannya adalah-tidur. Meskipun pada akhirnya 
Alexa hanya bisa menatap nyalang langit-langit kamarnya. 

Kembali Alexa menghela napas untuk kesekian kalinya. Ia 
menyingkap selimut, bergerak turun dari ranjang berjalan ke arah 
balkon yang sejak dua hariterakhir tidak pernah di kunjunginya. 

Alexa mendekat, meraih pembatas balkon yang dingin terkena 
angin malam. Matanya menatap halaman di depannya dengan 
pandangan kosong. Bahkan keindahan taman di depan matanya tidak 
sanggup membuatnya lebih tenang. Pikirannya hanya tertuju pada apa 
yang saat ini tengah dilakukan Nicholas dan Clara di kamarnya. 

Alexa membenci pikirannya sendiri, ketika dengan kesadaran 
penuh ia menggeser tubuhnya mendekat ke arah balkon kamar Nicholas, 
mencoba mendengar suara-suara yang mungkin bisa didengarnya dari 
kamar itu. 

Sayangnya ketika Alexa sudah dekat ia tidak mendengar suara 
apa pun dari kamar Nicholas. Mungkin mereka sudah menyelesaikan apa 
pun aktifitas yang mereka lakukan. Begitulah pikiran Alexa. 

Dengan perasaan kecewa entah karena apa, Alexa kembali 
menjauh mencoba menutup telinganya rapat-rapat untuk semua suara 
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yang mungkin saja didengarnya. Matanya kembali memejam, menghela 
napas beberapa kali mencoba menenangkan hatinya yang terasa sakit. 

Sakit karena melihat Nicholas Dan Clara bermesraan. 

Alexa cukup tahu apa yang menyebabkan semua itu. Satu- 
satunya alasan rasa sakitnya adalah karena ia mencintai Nicholas. Ia 
sudah jatuh dan terjebak dalam pesona pria itu. Nicholas dengan semua 
pesona yang dimilikinya, siapa yang akan sanggup menolaknya? 

Helaan napasnya kembali memecah keheningan malam. Angin 
sudah semakin dingin menerpa tubuhnya. Alexa memutuskan masuk, 
mencoba tidur menghilangkan bayangan Nicholas dan Clara yang tengah 
bersama. 

Dengan perasaan kacau dan putus asa, Alexa berbalik memilih 
masuk ke dalam kamar untuk mengistirahatkan hati dan tubuhnya. Tapi 
langkahnya seketika terhenti ketika tatapannya bertemu Nicholas, pria 
yang sejak tadi mengambil porsi terbesar dalam pikirannya. 

Nicholas berdiri di balkon kamarnya, hanya mengenakan celana 
panjang tanpa baju. Tapi bukan itu yang membuat Alexa terpaku di 
tempatnya melainkan tatapan tajam Nicholas padanya dengan ekspresi 
datar di wajahnya membuat Alexa tidak sanggup untuk bersuara. 

Hati Alexa mencelos ketika Nicholas berbalik masuk ke dalam 
kamar tanpa menghiraukannya. Butiran bening itu kembali menyeruak 
keluar bersamaan dengan rasa sakit yang kian menyayat, membasahi 
wajahnya yang terasa dingin terkena angin malam. 

Nicholas membencinya. Alexa bisa melihatnya dari cara pria itu 
menatapnya. Itu adalah tatapan yang tidak pernah Alexa lihat 
sebelumnya. Tatapan tajam yang menusuk. 
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Tubuh Alexa meluruh ke lantai. Tangisnya pecah, bukan isakan 
seperti sebelumnya. Biarlah Nicholas atau orang lain mendengarnya, ia 
tidak peduli. Rasa sesak di dadanya mendesak untuk dikeluarkan dan 
satu-satunya cara yang bisa dilakukannya adalah dengan menangis. 

Sesekali tangannya memukul pelan dadanya mencoba mengurai 
rasa sesak yang kian menghimpit hatinya. Terlebih ketika ia mengingat 
tatapan tajam Nicholas dan wajah datar pria itu membuatnya frustasi, 
merasakan kesakitan yang tiada henti. 

Alexa masih memukul dadanya dengan kedua tangannya ketika 
sebuah tangan kekar merengkuh tubuhnya dalam pelukan hangatnya. 
Alexa tidak harus menatap wajahnya untuk tahu siapa yang kini 
memeluknya. Aroma yang dihirupnya cukup untuk memberitahu Alexa 
bahwa pria yang sejak tadi dipikirkannya kini berada di depannya, 
memeluknya penuh kehangatan. 

Tangis Alexa semakin menjadi, bahkan tidak bisa dibendung lagi 
ketika merasakan detak jantung Nicholas tepat di telingannya. Semua 
bagaikan mimpi dan Alexa tidak ingin terbangun kalau pada akhirnya ia 
harus terpisah dari tubuh hangat pria itu. Tapi ini bukan mimpi dan 
semua terasa nyata ketika Nicholas mengurai pelukannya menatapnya 
dengan tatapan yang sulit di mengerti Alexa. 

Tangan besar Nicholas menghapus air mata Alexa yang keluar 
dan kini memakup wajahnya. Ketika Alexa berniat menyuarakan apa 
yang ingin diucapkannya, Nicholas langsung membungkam bibir Alexa 
dengan bibirnya, menyesapnya penuh pengharapan. 

Ya... Nicholas memang berharap Alexa menghentikan tangisnya 
karena ia tidak sanggup melihat tangis wanita itu yang entah ditujukan 
untuk siapa dan karena apa. 

Nicholas terlalu lemah... lemah akan hatinya pada Alexa. 

“Jangan menangis,” ucap Nicholas setelah menghentikan 
ciumannya. Hidung mereka menyatu dan bibir Nicholas berada tepat di 
atas bibir Alexa, “Aku tidak bisa melihatmu seperti ini, jadi tolong 
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berhentilah Lex... berhentilah membiarkan air mata sialan ini 
membasahi wajahmu.” 

Alexa masih sangat kaget melihat Nicholas di depannya, 
menciumnya dan kini pria itu menyuarakan ketidaksukaannya melihat 
Alexa menangis. Tapi kenapa? Alexa tidak tahu. Satu-satunya yang ingin 
dilakukannya saat ini adalah merasakan bibir Nicholas lagi dan itulah 
yang dilakukannya. Alexa mencium Nicholas dengan lembut, kedua 
tangannya dilingkarkan di leher Nicholas, menekannya, meminta pria 
itu melanjutkan apa yang mereka lakukan sebelumnya. 

Ciuman mereka kembali terhenti. Nicholas menatap Alexa lama, 
sebelum kembali mencium Alexa dan mengangkat tubuh Alexa tanpa 
melepaskan ciumannya. Dengan perlahan Nicholas membaringkan Alexa 
di atas ranjang, mengurung wanita itu dalam kungkungan tubuh 
besarnya. 

Nicholas menjauhkan tubuhnya, menatap Alexa yang 
menatapnya dengan tatapan sayu, “Aku tidak peduli untuk siapa kau 
menangis, tapi aku benci melihatmu seperti ini. Jadi jangan pernah 
menangis di depanku. Berjanjilah 

Alexa mengangguk, mengiyakan apa yang dikatakan Nicholas, 
“Aku berjanji,” ucap Alexa, karena ia tidak akan pernah menangis ketika 
penyebab dari tangisnya itu hanya melihatnya, menatapnya seperti saat 
ini. 

Sebuah senyum tercipta di wajah Nicholas. Pria itu mencium 
kening Alexa lama, sebelum beralih pada kedua mata Alexa. Mengapus 
sisa-sisa air mata yang ditemukannya di sana, beralih pada hidung 
mancung Alexa dan berakhir di bibir wanita itu. Menyesapnya pelan 
penuh perasaan dan kerinduan. Nicholas merindukannya, merindukan 
Alexa yang sudah dua hari tidak dilihatnya. 

Saat melihat Alexa berdiri di balkon, Nicholas tidak tahu harus 
bersikap seperti apa. Ia hanya berdiri diam, memandang Alexa tajam 
tanpa ekspresi dan bergegas menghampiri wanita itu di kamarnya ketika 
ja menyadari kalau Alexa-lah yang tengah berdiri di hadapannya dan 
bukan bayangan akibat kerinduan yang dirasakannya pada wanita itu. 

Tapi betapa kagetnya Nicholas ketika memasuki kamar Alexa 
dan menemukan wanita itu tengah menangis dengan begitu 
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menyedihkan. Nicholas langsung memeluk Alexa, mengurung tubuh 
mungil wanita itu dalam dekapannya, berharap pelukan itu bisa sedikit 
menenangkan Alexa. Dan Nicholas cukup berbangga karena 
kehadirannya bisa membuat Alexa berhenti menangis. 

“Apa yang kau lakukan di sini? Di mana Clara?” tanya Alexa 
pelan, “Aku melihatnya tadi. Aku melihat kalian...” Alexa menggigit 
bibirnya sebelum kembali melanjutkan ucapannya, “Bermesraan,” ucap 
Alexa ketika Nicholas menatapnya dengan tatapan penasaran. Ketika 
tidak mendengar apa pun dari Nicloas, Alexa memalingkan wajahnya, 
kembali merasakan sakit bersamaan dengan air matanya yang mengalir 
keluar. 

“Demi Tuhan, kau sudah berjanji untuk tidak menangis lagi, 
Alexa!” Nicholas mengeram, meraih wajah Alexa menatapnya lalu 
mencium bibir wanita itu penuh tuntutan, “Kau membuatku merasa 
menjadi pria yang buruk, Alexa,” ucap Nicholas setelah melepaskan 
ciumannya di bibir Alexa 

“Pergilah Nic, kau tidak pantas berada di tempatku saat Clara 
berada di sini.” 

“Apa sebenarnya yang ingin kau katakan?” 

Alexa mendorong tubuh Nicholas dan bangun. Ia menatap 
Nicholas dengan kesal karena meninggalkan Clara dan datang 
kepadanya. Meskipun Alexa tidak suka Clara berada di tempat yang sama 
dengannya tetap saja apa yang dilakukan Nicholas dengan meninggalkan 
kekasihnya tidak bisa diterima Alexa, “Pergilah Nic, temuilah kekasihmu. 
Aku tidak mau Clara menganggapku merebut kekasihnya karena kau 
berada di sini.” 

Kening Nicholas mengkerut, “Kekasih? Siapa maksudmu?” 

“Clara. Wanita itu kekasihmu bukan! Jadi berhenti berpura-pura 
tidak tahu dan pergilah, temui kekasihku yang saat ini berada di 
kamarmu!” seru Alexa kesal. 

Nicholas diam beberapa saat mencerna apa yang dikatakan 
Alexa, sampai akhirnya tawanya keluar mengisi keheningan malam, 
“Bisakah aku bisa mengatakan kalau saat ini kau tengah cemburu nona 
Alexa?” 


171 


£ rapped en @ pu - Yuki Rei 


Wajah Alexa merona. Alexa memang cemburu dan karena rasa 
cemburu itu yang menyebabkannya menangis ketika melihat Nicholas 
bersama Clara. Tapi ia tidak akan mengakui hal itu pada Nicholas 
sebelum ia tahu perasaan pria itu padanya. 

“Jangan bercanda denganku tuan Nicholas yang terhormat. Aku 
tidak mungkin cemburu padamu di saat aku sudah memiliki kekasih.” 

Untuk sesaat Alexa menyesali apa yang baru saja diucapkannya. 
Apa yang diucapkannya sangat bertolak belakang dengan apa yang 
dirasakannya. Dan yang lebih bodoh lagi, Alexa masih saja bertahan 
dengan sandiwaranya tentang hubungannya dengan Albert di saat ia 
bisa melihat Nicholas begitu menginginkannya. 

Tapi Nicholas memiliki kekasih dan kekasihnya ada di rumah ini. 

“Albert,” suara Nicholas terdengar berat ketika menyebut nama 
Albert. Ia menatap Alexa tajam lalu berujar, “Albert sudah bertunangan, 
tidakkah hal itu menjadi salah satu.alasan untukmu berhenti 
mengharapkannya dan membicarakannya di depanku?” 

“Lalu menyerahkan diriku padamu?” tanya Alexa yang di jawab 
anggukan pelan Nicholas, “Apa alasan tepat untukku bisa menyerahkan 
diri padamu Nic?” 

Tangan Nicholas meraih wajah Alexa, lalu mencium wanita itu 
dengan lembut dan menuntut. Lidahnya menjelajah liar di dalam bibir 
Alexa, mengaitkan lidahnya dengan lidah Alexa. Kedua tangannya tidak 
tinggal diam, bergerak dengan ritme yang teratur, pelan tapi pasti 
meraba semua bagian tubuh Alexa yang merespon dengan luar biasa 
setiap sentuhannya. Tubuh Alexa menggeliat ketika Nicholas menyentuh 
setiap bagian dirinya. Erangan yang sejak tadi di tahannya keluar di sela- 
sela ciuman yang mereka lakukan. 

“Tubuhmu menginginkanku dan aku juga menginginkanmu. 
Tidakkah itu cukup sebagai alasan untukmu menyerahkan diri padaku?” 
ucap Nicholas. 

Dan yah... Semua itu cukup. Bahkan tanpa alasan itu pun Alexa 
sudah menyerahkan diri pada Nicholas. Alexa mencintai pria itu dan 
kenyataan bahwa tubuhnya menginginkan Nicholas adalah satu dari 
sekian banyak alasan Alexa menerima Nicholas dan penyatuan yang 
kembali mereka lakukan saat ini. 
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Nicholas menatap Alexa yang masih terlelap dalam tidurnya. 
Tangannya mengelus punggung Alexa dan sesekali menyingkirkan anak 
rambut yang menghalangi wajah cantik wanita itu. 

Nicholas tidak berkedip menatap wajah Alexa. Wanita itu 
terlihat begitu damai dan rapuh dalam tidurnya, membuat Nicholas 
begitu ingin merengkuh dan melindunginya. 

Tangan Nicholas bergerak mengelus pipi Alexa, merasakan 
kehangatan di ujung jarinya. Alexa cantik, hal itulah yang awalnya 
membuatnya begitu tertarik pada wanita itu. Tapi sekarang semua 
terasa berbeda. Ketertarikan itu berubah menjadi keinginan untuk 
memiliki, dan siapa sangka mereka sangat cocok di atas ranjang hingga 
membuat Nicholas merasakan kepuasan yang selama ini tidak pernah di 
dapatkannya dari wanita lain. 

Meskipun kebersamaan merekadi atas ranjang merupakan nilai 
lebih dalam hubungannya dengan Alexa saat ini, tapi Nicholas menyadari 
apa yang dirasakannya pada Alexa tidak hanya tentang ranjang tapi lebih 
dari itu... dan mungkin rasa.itu adalah cinta. 

Yah... cinta. 

Sebuah kata yang mungkin bisa menjelaskan apa yang saat ini 
tengah dirasakannya pada Alexa. 

Nicholas memang tidak pernah merasakan hal ini sebelumnya 
tapi ia cukup sadar dengan apa yang dirasakannya pada Alexa. 
Keinginannya untuk melindungi Alexa. Merasakan sakit yang teramat 
ketika melihatnya menangis. Merasakan kemarahan ketika wanita itu 
menyebut nama Albert dan jangan tanya tentang jantungnya yang selalu 
berdetak cepat ketika berada di dekat Alexa serta gairahnya yang 
mendadak hilang pada Clara ketika mengingat Alexa. 

Dengan semua hal yang terjadi padanya, Nicholas cukup 
percaya diri kalau apa yang dirasakannya pada Alexa adalah cinta. 
Nicholas mencintai Alexa dan ia tidak akan mengingkari hal itu. 

Mengenai Albert, semua bukan masalah lagi toh Albert sudah 
bertunangan dengan Angel. Kalau pun Albert datang dan berniat 
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mengambil Alexa kembali, Nicholas tidak akan pernah membiarkan hal 
itu terjadi. Alexa hanya akan menjadi miliknya dan Nicholas tidak peduli 
kalaupun itu berarti ia harus merebut Alexa dari Albert. Toh saat ini ia 
tengah melakukannya, menjauhkan Alexa dari Albert dan membuat 
wanita itu melihatnya, hanya dirinya bukan Albert. 

“Kau sudah bangun?” 

Suara serak Alexa menyadarkan Nicholas dari lamunannya, dan 
ketika mata hazel itu menatapnya, Nicholas semakin yakin dengan apa 
yang telah dan akan dilakukannya nanti. Alexa wanita istimewa dan 
wanita itu layak untuk di pertahankan. 

“Iya, aku harus ke kantor banyak pekerjaan yang harus aku 
selesaikan.” 

“Dan juga menemui Clara seperti yang kujanjikan padanya.” 

“Aku mengerti,” Alexa bangun, menyandarkan tubuhnya di 
kepala ranjang, tangannya memegang erat selimut yang menutupi 
tubuhnya saat ini, “Mau kubuatkan sarapan?” 

Nicholas bangun dan ikut bersandar di kepala ranjang seperti 
yang Alexa lakukan, “Tidak perlu: Aku tahu kau pasti lelah setelah apa 
yang kita lakukan semalaman,” Nicholas tersenyum melihat rona merah 
di wajah Alexa dan entah sejak kapan hal itu menjadi hal yang sangat 
disukainya. Melihat wanita yang di sukai merona karena sentuhan dan 
ucapannya membuat Nicholas bahagia. 

“Kau sangat luar biasa Lex, membuatku tidak ingin berhenti 
merasakan kenikmatan yang kau tawarkan padaku,” Nicholas memang 
sengaja menambahkan kata-kata vulgar hanya untuk membuat Alexa 
semakin merona, karena ia masih tidak rela kehilangan rona merah di 
wajah putih Alexa. 

Nicholas selalu tahu bagaimana membuat Alexa merona lagi dan 
lagi. Selain dengan sentuhan di sekujur tubuhnya, sekarang pria 
menambahnya lagi dengan kata-kata vulgar yang diucapkannya dengan 
tatapan penuh gairah. Alexa tidak ingin mengakui kalau ia 
menikmatinya, meskipun kenyataanya memang ia menikmatinya. 
Menikmati cara Nicholas menggodanya. Menikmati cara pria itu 
menatapnya, menyentuhnya. Bahkan Alexa menikmati cara pria itu 
memasukinya, memberikan pemujaan yang tiada berkesudahan dan 

174 


£ rapped en @ pu - Yuki Rei 


pada akhirnya membuatnya merasakan pencapaian yang sangat luar 
biasa sebelum semua berakhir. 

“Hey... Kenapa wajahmu? Kau merona seperti seorang perawan 
yang baru pertama kali melakukannya,” Nicholas memegang kedua pipi 
Alexa mencubitnya pelan hingga membuat wanita itu mengerucutkan 
bibirnya, kesal dengan tingkah Nicholas yang menggodanya seperti anak 
kecil. 

“Sudah hentikan,” Alexa menepis tangan Nicholas dari 
wajahnya, “Sebaiknya kau mandi, bukankah kau bilang mau ke kantor.” 

Nicholas terkekeh, “Kau membuatku melupakan segalanya,” 
Nicholas mencium kedua pipi Alexa sebelum beranjak turun dari 
ranjang, “Istirahatlah, aku akan meminta pelayan mengantarkan 
makanan untukmu. Pulang kerja ada yang ingin aku katakan padamu.” 

“Apa?” 

“Nanti, sekarang istirahatlah.” 

Dengan patuh Alexa kembali membaringkan tubuhnya di atas 
ranjang, merasakan kecupan Nicholaslagi di keningnya sebelum pria itu 
meninggalkannya di kamar. 

Alexa memang butuh-istirahat setelah apa yang dilakukan 
Nicholas padanya semalama. 


Kara 


Seperti yang dijanjikannya pada Clara. Hari itu setelah 
menyelesaikan sarapan dan meminta pelayan mengantarkan makanan 
untuk Alexa, Nicholas bergegas menemui Clara sebelum ia berangkat ke 
kantor. 

Nicholas tidak bisa menyembunyikan senyum konyol di 
wajahnya setiap kali mengingat Alexa. Sore nanti ketika pulang dari 
kantor dan setelah menyelesaikan urusannya dengan Clara, Nicholas 
akan mengatakan apa yang dirasakannya pada wanita itu. Ia sudah 
meminta Amber untuk datang sore nanti, menyiapkan gaun untuk 
dipakai Alexa dan setelahnya meminta James untuk mengantarnya ke 
tempat yang telah di siapkannya. Tempat yang akan dijadikannya saksi 
ketika ia mengatakan apa yang dirasakannya pada Alexa. 
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Untuk wanita sesempurna Alexa, maka semua harus sempurna. 
Dan Nicholas tidak sabar menunggu sore untuk bertemu dengan Alexa, 
mengatakan perasaannya pada wanita itu dan meminta Alexa hanya 
memandangnya mulai saat ini. 

Ketika pikirannya penuh dengan Alexa dan apa yang akan 
dilakukannya dengan wanita itu nanti, mobil yang ditumpangi Nicholas 
berhenti di sebuah hotel bintang lima tempat Clara menginap. Nicholas 
bergegas memasuki lift dan menuju kamar tempat Clara menginap. 
Nicholas mengetuk pintu di depannya dan ketika pintu terbuka Clara 
menghambur ke pelukannya. Hampir membuatnya terjatuh kalau saja ia 
tidak meraih tembok di sampingnya untuk menjaga keseimbangan 
tubuhnya. 

Tindakan Clara saat ini hampir sama dengan ketika wanita itu 
muncul di rumah Nicholas, hanya saja kali lebih brutal karena tanpa 
mengatakan apa pun ia langsung mencium Nicholas, lalu membuka 
kancing baju pria itu satu persatu hingga membuat Nicholas kewalahan 
dengan tindakan Clara yang begitu tiba-tiba. 

Setelah cukup lama berusaha, Nicholas akhirnya berhasil 
mendorong Clara menjauh. Matanya menyipit ketika menyadari apa 
yang kini dikenakan Clara. Sebuah lingerie merah yang memperlihatkan 
hampir seluruh tubuhnya. Nicholas bahkan bisa melihat bulu-bulu halus 
di bagian intim Clara yang menyembul keluar seolah meminta untuk di 
sentuh. 

Tubuh Clara memang indah, hal itu yang membuatnya menjadi 
salah satu model internasional dan tentu saja Nicholas tidak pernah 
meragukan hal itu. Tubuh itulah yang dulu membuatnya begitu 
menginginkan Clara, tapi tidak dengan sekarang. 

Semua terasa berbeda ketika ia bertemu Alexa. 

Tubuh Alexa mungkin tidak seindah Clara, tapi Nicholas jelas 
hanya menginginkan Alexa. Nicholas tidak tahu sihir apa yang ada dalam 
diri Alexa hingga membuatnya begitu menginginkan wanita itu melebihi 
wanita mana pun selama ini. Hanya Alexa yang diinginkannya, bukan 
Clara. Nicholas bukan pria yang akan membiarkan wanita yang tidak 
diinginkannya menyentuhnya ketika ia sudah memiliki wanita yang 
begitu diinginkan dan... di cintainya. 
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Ya... cinta... Nicholas mencintai Alexa dan ia tidak ingin 
mengotori perasaannya pada Alexa dengan membiarkan wanita lain 
menyentuhnya. 

“Hentikan Clara!” suara tegas Nicholas membuat Clara 
menghentikan gerakannya ketika Clara melangkah maju dan berniat 
kembali menyatukan bibirnya dengan Nicholas. “Apa yang kau pikir 
sedang kau lakukan saat ini?” 

“Aku hanya merindukanmu Nic... aku... “ 

“Cukup Clara!!” Nicholas menghela napas. Ia tahu mungkin ia 
akan menyakiti Clara, tapi itu lebih baik. Ia harus mengingatkan Clara 
tentang hubungan yang mereka jalani sejak awal. Tidak ada komitmen, 
tidak ada status. Yang ada hanya hubungan saling membutuhkan seperti 
yang selama ini selalu ditekankan Nicholas pada setiap wanita yang 
bersamanya. Dan sepertinya Clara lupa akan hal itu atau dirinya yang 
terlalu lama membiarkan hubungannya dengan Clara tanpa penegasan 
hingga wanita itu merasa memilikinya. 

“Aku tidak suka kau seperti ini,” Nicholas menghempaskan 
tangan Clara yang hendak menyentuhnya, “Dari awal aku sudah 
mengatakan hubungan kita-tidak akan menjadi seperti yang kau 
inginkan dan aku rasa aku sudah mengatakannya dengan jelas bahkan 
sebelum kita memulai hubungan ini.” 

“Tapi aku menyukaimu dan ingin bersamamu Nic. Lagi pula 
grandpa menginginkan kita bersama dan aku rasa tidak ada alasan untuk 
tidak melakukan apa yang diinginkan grandpa.” 

“Aku tidak peduli Clara. Bagiku hubunganku denganmu hanya 
sebatas saling membutuhkan. Kau mendapatkan apa yang kau inginkan 
begitu juga denganku. Tapi sekarang semua sudah berakhir jadi jangan 
pernah datang untuk menemuiku lagi sebelum aku bertindak kasar 
padamu.” 

Clara mengepalkan kedua tangan di samping tubuhnya 
mendengar kata-kata Nicholas. Selama ini Clara selalu mendapatkan apa 
yang diinginkannya dan itu termasuk Nicholas. Ia menginginkan pria itu 
dan tidak akan menyerah begitu saja... tidak saat ia sudah mendapatkan 
lampu hijau dari Peter. 
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“Apa ini karena wanita itu?” suara Clara menghentikan gerakan 
Nicholas yang hendak membuka pintu. Pria itu berbalik dan menatapnya 
tajam. Sikap Nicholas membuat Clara menyadari bahwa apa yang 
dikatakannya memang benar. Nicholas tergoda pada Alexa. 

Emosi Clara menggelegar. Kemarahan yang dirasakannya 
membuat wajahnya memerah. Harga dirinya terluka. Clara jelas tidak 
bisa menerima kenyataan itu. Bagaimana mungkin ia dikalahkan oleh 
pelacur seperti Alexa? Ini benar-benar tidak bisa di tolerir. 

“Ternyata benar dugaanku,” tawa sumbang Clara menggelegar, 
menertawakan kekalahannya dari Alexa. Wanita yang bukan siapa- 
siapa, “Apa seleramu sudah serendah itu sampai kau tergoda pada 
wanita seperti itu, Nic?” 

Mata Nicholas menyipit memandang Clara tidak suka, “Apa 
maksud ucapanmu?” 

“Kau tidak tahu atau pura-pura tidak tahu wanita seperti apa 
yang saat ini kau inginkan Nicholas,” Clara tersenyum ketika ia berhasil 
memancing emosi Nicholas atas ucapannya. Ia mendekat, meraih jas 
yang dikenakan pria itu dan memainkannya dengan jemari lentiknya. Ia 
berjinjit, berusaha menyamakan tubuhnya dengan Nicholas dan berbisik 
di telinga pria itu, “Alexamwadalah jalang, pelacur hina yang tidak punya 
harga diri.” 
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Chapter 25 


Clara tersenyum, puas menikmati ekspresi terkejut yang kini 
ditunjukkan Nicholas. Nicholas mungkin belum tahu pekerjaan dan masa 
lalu Alexa sebelumnya, dan ia bisa menggunakan kesempatan itu untuk 
mendapatkan perhatian Nicholas lagi. Clara yakin pria seperti Nicholas 
tentu tidak mau berhubungan dengan pelacur seperti Alexa, dan setelah 
itu Nicholas akan kembali padanya. Tidak ada wanita yang lebih pantas 
mendampingi Nicholas selain dirinya. 

“Apa kau tidak jijik ketika bersamanya? Apa kau tidak jijik 
ketika menyentuhnya?” Clara kembali mengucapkan kata-kata frontal 
yang memancing emosi Nicholas, “Bayangkan berapa banyak pria yang 
telah menidurinya, memasukinya sesuka hati mereka hanya dengan 
segepok uang. Apa kau tidak jijik bersama wanita seperti itu, Nic?” 

Clara semakin berani ketika Nicholas melepaskan tangannya, ia 
meraba wajah tampan Nicholas dengan jari-jarinya, merasa cukup 
berhasil dengan kata-kata yang diucapkannya tentang Alexa. 

“Aku tahu masa lalu Alexa dan betapa hinanya wanita itu yang 
rela menjual tubuhnya demi uang. Ia bahkan berhasil merayu Albert dan 
memaksa Albert membawanya ke dalam keluarga kalian, dan sekarang... 
ketika wanita itu tidak berhasil mendapatkan Albert ia mengalihkan 
targetnya padamu. Aku sangat kecewa karena kau justru tergoda begitu 
mudahnya pada pelacur sialan bernama Alexa.” 

“Hentikan Clara,” rahang Nicholas mengeras mendengar 
penghinaan Clara pada Alexa. Bukan karena ia tidak tahu semua tentang 
Alexa. Nicholas tahu, bahkan sangat tahu. Tapi mendengar kalimat 
penuh penghinaan dari orang lain yang ditujukan pada Alexa 
membuatnya marah. Ia tidak suka mendengar orang lain menghina 
Alexa, termasuk Clara. 

“Kenapa? Kau terkejut karena tidak tahu pekerjaan wanita itu 
sebelumnya? Apa perlu aku mengatakan kalau wanita itu hanyalah 
seorang pelacur murahan yang tidak memiliki harga diri? Wanita itu 
menjajakan tubuhnya pada setiap pria yang sanggup membayarnya. Kau 
pun bisa melakukannya, Nic. Kau bisa memilikinya hanya dengan uang, 
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sama seperti yang pria lain lakukan padanya. Tidak ada yang istimewa 
dari pelacur seperti wanita itu.” 

“Clara!! Cukup!!” 

Clara berjengit, menjauhkan tangannya dari wajah Nicholas 
ketika mendengar teriakan pria itu. Ada ketakutan yang dirasakan Clara 
ketika melihat kemarahan Nicholas, tapi harga diri dan rasa tidak terima 
karena dikalahkan oleh Alexa membuat pikirannya gelap. Ia merasa jauh 
lebih baik dalam segala hal dibandingkan Alexa, tapi kenapa Nicholas 
justru memilik pelacur sialan itu? 

“Jangan membentakku karena wanita sialan itu, Nic. Apa 
matamu sudah buta untuk bisa membedakan wanita mana yang 
seharusnya kau kencani, Nicholas? Aku tidak pernah keberatan kau 
meninggalkanku tapi setidaknya jangan menghinaku dengan memilih 
pelacur sialan itu untuk menjadi penggantiku.” 

“Cukup Clara!!” Nicholas mencengkram lengan Clara cukup 
keras hingga membuat wanita itu meringis kesakitan, “Apa kelebihan 
yang kau miliki selain tubuhmu yang indah ini sampai kau menghina 
Alexa seolah-olah kau lebih baik darinya?” 

“Tentu saja banyak!”-Clara berteriak, “Aku jauh lebih cantik 
darinya. Aku memiliki keluarga yang jelas dan yang paling penting aku 
tidak pernah menjual diri seperti yang dilakukannya. Kau pikir 
kebanggaan seperti apa yang akan kau dapatkan ketika bersamanya?” 
suara Clara bergetar, marah karena Nicholas membentaknya hanya 
karena Alexa, “Jawabannya tidak ada Nic, karena wanita itu tidak 
memiliki apa yang kumiliki. Wanita itu bukan siapa-siapa 
dibandingkanku. Wanita itu hanyalah seorang pelacur. Tidak ada yang 
bisa kau banggakan darinya.” 

Nicholas tersenyum kecut, seandainya saja yang ada 
dihadapannya saat ini adalah seorang pria sudah tentu ia akan 
melayangkan bogem mentahnya mendengar Alexa dihina di depannya. 
Sayangnya yang di hadapinya saat ini Clara dan Nicholas harus rela 
menahan diri begitu kuat untuk tidak menampar mulut wanita yang 
telah menghina Alexa-nya. 

“Hanya kepuasan seks yang mungkin bisa ditawarkannya 
padamu. Penghormatan dan kenyamanan tidak dimilikinya karena ia 
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tidak memiliki apa pun selain tubuhnya. Tubuh yang sering kali di 
jualnya pada setiap pria yang ingin menidurinya.” 

Nicholas semakin mengeratkan cengkramannya di lengan Clara 
yang lagi-lagi membuat wanita itu meringis menahan sakit, “Kalau kau 
pikir kau lebih baik dari Alexa hanya karena ia pernah melakukan 
pekerjaan itu maka kau salah besar. Setidaknya Alexa melakukannya 
karena ia tidak memiliki pilihan lain, berbeda dengan apa yang pernah 
kau lakukan.” 

“Apa maksud ucapanmu?” 

“Ayolah Clara, kau pikir apa yang tidak aku ketahui di dunia 
yang kau dan aku tempati saat ini?” Nada ejekan dalam suara Nicholas 
membuat Clara kehilangan senyuman yang sejak tadi menghiasi 
wajahnya. Clara tidak tahu apa yang akan dikatakan Nicholas tapi ia 
merasa Nicholas tahu sesuatu tentang dirinya. 

“Kau pikir aku tidak tahu kalau kau juga menjual tubuhmu?” 
Nicholas tersenyum puas melihat wajah penuh senyum Clara kini 
bergantikan dengan wajah kaget penuh waspada, “Tentu saja kalian 
sangat berbeda. Kau menjual tubuhmu karena keinginanmu sendiri, 
menjerat pria-pria kaya untuk menjadi milikmu agar kau bisa melejitkan 
kariermu dan menikmati fasilitas yang kau inginkan sedangkan Alexa 
tidak. Alexa terpaksa menjual dirinya karena keadaan bukan atas 
keinginannya. Jadi jelas kalian berbeda, Alexa jauh lebih baik darimu. 
Jadi meskipun kau menghinanya aku tidak akan terpengaruh, karena 
bagiku Alexa jauh lebih baik darimu dalam segala hal.” 

Nicholas menghempaskan tangan Clara dan bergegas 
meninggalkan wanita itu. Ia muak melihat Clara lebih lama, terlebih 
mendengar penghinaan Clara pada Alexa membuatnya tidak yakin bisa 
menahan diri lebih lama untuk tidak menampar wanita itu. 

“Tunggu Nic, aku... 

“Apalagi Clara? Kita sudah tidak ada urusan apa pun lagi. Mulai 
sekarang jangan pernah muncul di hadapanku lagi, kalau tidak, aku tidak 
menjamin bisa bersikap baik lagi padamu.” 

Nicholas menutup pintu dengan suara keras. Ia bergegas 
menuju mobil sambil mengepalkan kedua tangan, masih sangat marah 
mendengar penghinaan Clara pada Alexa. Ia sudah tahu semua tentang 
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Alexa tapi mendengarnya dari orang lain dengan penuh penghinaan 
membuatnya sangat marah. Baginya apa pun masa lalu Alexa tidaklah 
penting, karena yang dipedulikannya saat ini hanyalah Alexa dan masa 


depannya. 
Kaka 


Alexa menatap dirinya di depan cermin. Ia kelihatan berbeda 
dengan pakaian formal yang kini dikenakannya. 

Sore tadi Amber tiba-tiba datang dengan membawa beberapa 
gaun yang sangat indah untuk ia gunakan. Setelah cukup lama 
dibingungkan dengan sederet gaun indah yang di bawa Amber, pilihan 
Alexa jatuh pada gaun yang terlihat paling sederhana yang di bawa 
Amber. Gaun panjang menjuntai ke lantai yang terbuat dari sutra 
berwarna hijau tua terlihat sangat indah dengan beberapa kristal yang 
menghiasi bagian dada. Gaun itu begitu tertutup, tidak memperlihatkan 
dada Alexa, tapi Alexa menyukainya. 

Dan sekarang Alexa cukup terkejut memandangi dirinya di 
depan cermin. Terlihat begitu anggun dengan rambut panjangnya yang 
di buat sedikit mengembang dan dibiarkan tergerai tanpa diikat. Hanya 
sebuah jepit kecil yang disematkan di rambut sebelah kanannya yang 
terlihat serasi dengan warna gaun yang dikenakannya. 

Amber membawa semuanya lengkap, dari gaun, aksesoris, tas 
dan sepatu yang tentu saja sesuai dengan warna gaun pilihannya. 

“Kau sangat cantik Alexa.” 

“Thanks, tapi maaf sudah membuatmu kehilangan banyak 
waktu untuk membantuku karena aku terlalu lama memilih gaun yang 
akan kukenakan.” 

“Oh tidak... tentu saja tidak,” Amber menepis tangan di depan 
wajahnya, “Tidak ada waktuku yang terbuang sia-sia denganmu Alexa, 
Nicholas membayarku untuk melayanimu jadi kau tidak perlu khawatir 
atau merasa tidak enak karenanya. Dan kau tahu...” Amber sengaja 
mendekatkan wajahnya di depan Alexa, “Nicholas tidak membayar 
sedikit setiap kali aku membantumu seperti saat ini.” 

Amber tertawa melihat wajah Alexa yang memerah. Alexa 
memang berbeda dengan wanita-wanita yang selama ini bersama 
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Nicholas yang selalu memiliki tingkat percaya diri tinggi dan tentu saja 
tidak akan berpengaruh kalau Amber mengatakan hal-hal seperti yang 
dikatakannya pada Alexa. Bukan berarti Alexa tidak memiliki rasa 
percaya diri tinggi, hanya saja ia terkesan jauh lebih sederhana dari 
wanita-wanita yang selama ini dilihatnya bersama Nicholas. 

“Sepertinya tugasku sudah selesai, aku harus kembali. Aku akan 
memberitahu Nicholas kalau kau sudah siap agar James datang 
menjemputmu.” 

“Thanks Amber.” 

Amber mengangguk, ia mengedipkan sebelah mata, menggoda 
Alexa, “Selamat bersenang-senang, Alexa.” 

Alexa mengangguk, kembali menatap bayangannya di depan 
cermin. Tersenyum begitu lebar membayangkan apa yang akan 
dilaluinya bersama Nicholas beberapa saat lagi. Ia memandangi dirinya 
sekali lagi dari bawah ke atas sebelum keluar kamar, memilih menunggu 
James di ruang tamu. 

Alexa baru turun dari tangga ketika mendengar suara pintu 
yang terbuka, sambil mengangkat gaunnya yang sedikit menjuntai ke 
bawah, Alexa berlari ke arah pintu tanpa menghilangkan senyuman di 
wajahnya. 

“Saya sudah-” ucapan Alexa menggantung di udara melihat 
sosok pria yang kini berdiri dihadapannya. Tangannya yang sejak tadi 
memegang gaunnya jatuh begitu saja karena rasa terkejut yang luar 
biasa. Pria yang tidak pernah di duga kehadirannya berdiri di depannya, 
menatapnya dengan pandangan yang sulit di mengerti. 
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Chapter 26 


Alexa memilih menyadarkan kepalanya di pintu mobil sambil 
menatap jalanan yang dilewati melalui kaca yang terbuka. Hembusan 
angin malam yang dingin tidak serta merta membuat Alexa menutup 
kaca mobil. Ia justru mengeluarkan tangannya merasakan dinginnya 
angin malam yang menyerang dalam kulitnya. 

James meliriknya melalui kaca yang berada di atas kepalanya, 
namun tidak melayangkan protesnya melihat tingkah Alexa. Untungnya 
James tidak banyak bicara, jadi Alexa tidak harus memeras pikiran untuk 
mencari bahan pembicaraan dengan James di saat ia sendiri tidak ingin 
bicara apa pun saat ini. 

Pemandangan malam di kota Paris memang sangat indah, jutaan 
lampu dinyalakan sebagai penerang menggantikan sinar matahari. Tapi 
tentu saja bukan hal itu yang membuat Paris semakin indah dan menjadi 
tujuan wisata, melainkan bangunan megah yang menjulang tinggi 
dikejauhan dengan ribuan lampu yang beraneka warna, menyala dengan 
terang mengalahkan tempat lainnya. Seolah menunjukkan dirinyalah 
yang paling indah diantara bangunan disekitarnya. 

Alexa menghela napas panjang, memilih menarik tangannya 
kembali ke dalam mobil setelah puas bermain dengan dinginnya angin 
malam yang menerpa kulitnya. Ia duduk dalam diam, sementara 
pikirannya berkelana ke sana dan kemari, mencoba merangkai setiap 
permasalahan yang kini memenuhi pikirannya. Sampai akhirnya mobil 
yang ia tumpangi berhenti di depan sebuah hotel dengan bangunan 
menjulang tinggi dan megah. 

“Silahkan nona.” 

Karena terlalu asyik dengan pikirannya sendiri, Alexa bahkan 
tidak menyadari James sudah berdiri di sampingnya, membukakan pintu 
mobil untuknya, “Terima kasih James,” Alexa keluar dari mobil lalu 
melangkah mengikuti James ke dalam loby hotel. 

Alexa mengedarkan pandangannya mengamati loby yang 
terlihat begitu nyaman. Beberapa sofa menghiasi setiap sudut, di 
lengkapi dengan meja yang di atasnya terdapat beberapa majalah yang 
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sengaja diletakkan untuk mengusir kejenuhan setiap orang yang sedang 
menunggu. Beberapa pohon besar di dalam pot terlihat menaungi, dan 
beberapa tanaman rambat menghiasi beberapa kaca, membuat suasana 
sangat nyaman seperti berada di luar ruangan. 

Dan di sanalah pria yang sejak tadi ingin dilihatnya. Nicholas 
berjalan dengan santai ke arahnya, mengenakan pakaian resmi dengan 
jas dan celana berwarna hitam, serta senyum mengembang yang 
menghiasi wajahnya. Alexa tidak pernah melihat Nicholas tersenyum 
begitu cerah seperti itu. Nicholas terlihat semakin tampan, hingga 
membuat jantung Alexa berdetak semakin cepat seiring dengan langkah 
kaki Nicholas yang semakin dekat ke arahnya. 

Nicholas meraih tangan Alexa, mengecup punggung tangan 
Alexa dengan tatapan yang tidak terlepas dari wajah cantik Alexa, “Kau 
cantik sekali sekali malam ini,” ucapnya seraya meraih pinggang Alexa 
dengan tangan kirinya. 

“Ini karenamu, kalau kau tidak meminta Amber mendandaniku 
aku tidak akan seperti ini.” 

Nicholas menggeleng,. “Tidak,” tangannya mengusap wajah 
Alexa dengan lembut, “Kau memang sudah cantik Alexa, dan hanya 
sedikit berdandan kecantikanmu semakin bersinar.” 

“Kau sedang merayuku?” 

“Menurutmu?” Nicholas tersenyum, mendekatkan wajahnya 
lalu sebuah ciuman singkat mendarat di pipi Alexa membuat wanita itu 
menatapnya tidak percaya. 

Nicholas menciumnya di tempat umum, bolehkah ia berharap 
lebih? 

“Ayo,” Nicholas membimbing Alexa mengikutinya tanpa 
melepaskan pegangan tangannya dari pinggang ramping Alexa. 

“Kita mau kemana?” 

“Bolehkah aku mengatakan kalau aku ingin memberimu sebuah 
kejutan? Makan malam romantis, misalnya,” sahut Nicholas ketika 
mereka sudah memasuki lift. 

“Kau mengajakku makan malam romantis? Bolehkah aku 
berbangga hati karena menganggap akulah wanita pertama yang kau 
ajak makan malam romantis seperti ini?” sindir Alexa karena tentu saja 
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Nicholas sudah sering mengajak wanita-wanitanya seperti apa yang 
mereka lakukan saat ini. 

“Seharusnya memang begitu, karena memang begitulah 
kenyataannya. Kau adalah wanita pertama yang ku ajak makan malam 
romantis seperti ini.” 

Dada Alexa serasa meledak mendengar kata-kata Nicholas, 
meskipun ia tidak tahu kebenaran yang diucapkan Nicholas, tapi tetap 
saja Alexa merasa bangga karena menjadi wanita pertama yang 
diperlakukan begitu istimewa oleh Nicholas. 

Lucu memang ketika ia merasakan jantungnya berdetak tak 
karuan seperti anak remaja yang baru mengenal cinta, tapi 
kenyataannya memang seperti itu. Ini pertama kalinya Alexa jatuh cinta 
dan ia bersyukur karena pria itu adalah Nicholas. 

Pintu lift yang terbuka menyadarkan Alexa dari lamanunannya. 
la menoleh menatap Nicholas yang juga tengah tersenyum padanya. 
Tanpa banyak bicara Nicholas membawa Alexa keluar dari lift, 
membawanya memasuki sebuah kamar dan apa yang dilihat Alexa 
selanjutnya pada balkon sanggup- membuat tubuh Alexa membeku di 
tempatnya. 

Nicholas ternyata tiddak bercanda saat mengatakan kalau 
mereka akan makan malam romantis. Lihatlah apa yang saat ini 
terhampar dihadapan Alexa. Sebuah meja di pinggir balkon, dengan 
beberapa lilin di atasnya serta sebuah buket bunga mawar melengkapi 
keromantisan yang telah disiapkan Nicholas. Di kejauhan sana, Alexa 
bisa melihat dengan jelas Menara Eiffel yang menjulang tinggi di antara 
bangunan lainnya. Sangat indah dan terlihat begitu romantis. 

Buliran bening merangsek keluar dari mata indah Alexa melihat 
apa yang disiapkan Nicholas untuknya. Bukan semata-mata karena ia 
terpesona pada apa yang telah Nicholas siapkan, melainkan karena rasa 
haru yang seketika menyeruak di dalam dadanya. Perasaan yang untuk 
pertama kali Alexa rasakan, hingga membuatnya tidak tahu harus 
melakukan apa, selain membiarkan air matanya mengalir membasahi 
kedua pipinya. 

Ini pertama kali dalam hidupnya, Alexa diperlakukan begitu 
istimewa oleh orang lain selain Albert. Apa yang Albert lakukan 

186 


£ rapped en @ pu - Yuki Rei 


untuknya tentu terasa berbeda dengan apa yang Nicholas lakukan saat. 
Apa yang dirasakannya pada Albert hanyalah perasaan seorang teman, 
saudara dan seorang adik pada kakaknya. Sedangkan perasaannya pada 
Nicholas adalah perasaan cinta. Entah sudah sering kali ia mengatakan 
mencintai Nicholas dan perasaan itu semakin bertumbuh setiap harinya 
hingga Alexa tidak sanggup membendungnya. 

Sesuatu yang bahkan dalam tidur pun tidak pernah berani Alexa 
impikan. Tidak akan ada yang menginginkan seorang pelacur. Itulah 
yang selalu Alexa tekankan pada dirinya sejak dulu. Ia bahkan sudah 
mengatur hidupnya ketika tua nanti, memilih menghabiskan hidupnya 
di panti jompo dengan orang-orang yang mungkin saja bernasib sama 
dengannya... tidak diinginkan. 

Tapi bersama Nicholas, mengenalnya lebih dekat membuat 
Alexa untuk pertama kali dalam hidupnya memberanikan diri untuk 
memimpikan hal itu. Ia menginginkan Nicholas dan benar-benar 
berharap pria itu juga akan menginginkannya. 

“Hei, kenapa kau menangis?” Nicholas menghapus air mata di 
kedua pipi Alexa, “Apa kau tidak menyukainya? Kita bisa makan di 
tempat lain kalau kau mau. Aku-” 

Alexa menempelkan jarinya di bibir Nicholas, menggeleng pelan 
mematahkan semua yang Nicholas katakan. Bagaimana mungkin Alexa 
tidak suka? Ia malah sangat suka hingga membuat air matanya keluar 
begitu saja. 

Alexa merangsek memeluk Nicholas. Kali ia biarkan air matanya 
mengalir deras tanpa ditahannya. Biarlah riasannya rusak, ia tidak 
peduli. Ia hanya ingin Nicholas tahu kalau ia sangat bahagia dengan apa 
yang dilakukan Nicholas untuknya. 

“Aku suka, aku sangat menyukainya. Terima kasih banyak, Nic.” 

“Kalau kau menyukainya kenapa kau menangis?” Nicholas 
menjauhkan Alexa hingga ia bisa melihat wanita itu saat ini. Menatapnya 
dengan khawatir sementara kedua tangannya sibuk mengusap air mata 
di kedua pipi Alexa yang tidak hentinya mengalir. 

“Itu namanya terharu bodoh,” ucap Alexa sambil memukul dada 
Nicholas kesal. 
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Nicholas mengerjap mendengar kata-kata Alexa dan ketika 
mengerti maksud ucapan Alexa, Nicholas langsung menarik Alexa ke 
dalam pelukannya. Memeluk wanita itu erat, seolah takut Alexa akan 
meninggalkannya. 

Yah... Nicholas memang tidak ingin Alexa pergi, ia tidak ingin 
kehilangan wanita itu karena Alexa satu-satunya wanita yang bisa 
membuatnya merasakan perasaan bahagia yang sebelumnya tidak 
pernah ia rasakan sepanjang hidupnya. 
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Chapter 27 


Ini mimpi! 

Bisakah Alexa menganggapnya seperti itu? 

Karena hanya dalam mimpi ia bisa mengalami apa yang saat ini 
terjadi. Jika ini mimpi bisakah ia meminta untuk terus memimpikan hal 
ini tanpa pernah terbangun? Ya Tuhan, Alexa menginginkannya. Terlelap 
dalam mimpi seindah ini. Mimpi yang tidak pernah berani diimpikannya 
selama ini. 

Berdua bersama Nicholas, dengan kedua tangan saling 
menggenggam sambil menatap Menara Eiffel di kejauhan tentunya 
menjadi hal yang sangat menyenangkan. Alexa yakin bahkan di dalam 
mimpi pun ia akan merasakan hal yang sama, seolah ribuan kupu-kupu 
beterbangan di dalam perutnya karena rasa bahagia yang ia rasakan. 

Lihatlah betapa romantisnya pria itu memperlakukannya saat 
ini. Mengambil piring steak miliknya-lalu memotongnya menjadi bagi- 
bagian yang lebih kecil agar bisa dengan mudah di makan Alexa. 

Siapa yang bisa menolak pria seperti Nicholas? Sudah tentu ia 
masuk ke dalam bagian para wanita yang tergila-gila pada pria tampan 
yang kini berada dihadapannya. Dan fakta yang lebih menyenangkan 
lagi, selain memiliki ketampanan di atas rata-rata, tubuh yang indah 
serta kekayaan yang berlimpah, Nicholas juga memiliki hati yang baik. 
Sangat berbeda dengan penilaian Alexa ketika mereka pertama kali 
bertemu. 

Oke, mungkin Nicholas tipe pria yang gemar bergonta-ganti 
pasangan seperti yang dikatakan Albert padanya, tapi bisakah Alexa kini 
merasa bahwa Nicholas hanya menginginkannya? Terdengar berlebihan 
memang, tapi ia ingin meyakinkan dirinya bahwa itu memang benar, 
walaupun kemungkinan untuk dirinya menikmati semua ini tidak akan 
lama. 

Tapi izinkan aku merasakan hal itu... izinkan aku merasakan 
rasanya bahagia meskipun hanya sebentar. Aku mohon Tuhan. 

“Hei kau melamun, ada apa?” usapan lembut di punggung 
tangannya membuat Alexa mengalihkan pandangannya dari Nicholas 
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pada tangannya yang tengah di sentuh pria itu, “Apa yang sedang kau 
pikirkan? Apa kau tidak menyukai tempat ini?” tanya Nicholas khawatir. 

Alexa menggeleng. Ia membalas belaian tangan Nicholas, 
memasukkan jari-jarinya di sela jari Nicholas, merasakan betapa pas jari 
mereka saling bertautan seperti saat ini, “Aku baik-baik saja.” 

“Really? anggukan kepala Alexa membuat Nicholas kembali 
menampilkan senyum indahnya, “Ini steak-mu, makanlah.” 

Alexa merasa sangat kehilangan ketika jari-jari Nicholas 
terlepas darinya. Meskipun hanya sebentar, tapi ia merasakan sesak di 
dadanya. Bagaimana kalau ia kehilangan sentuhan itu untuk selamanya? 
Sanggupkah ia bertahan? 

“Kau melamun lagi,” Nicholas menyandarkan tubuhnya pada 
punggung kursi yang di dudukinya, menatap Alexa dengan tatapan tidak 
suka. Sejak bertemu Alexa hari ini sudah beberapa kali Nicholas 
menemukan wanita itu tenggelam dalam dunianya. Entah apa yang 
tengah mengganggu pikiran Alexa, tapi apa pun itu Nicholas tidak 
menyukainya. Ia tidak suka melihat Alexa termenung, seolah sedang 
memikirkan masalah yang begitu berat. 

“Maafkan aku,” Alexa mengambil potongan steak di atas piring 
dan memasukkannya ke dalam mulut, “Ini enak sekali. Ini steak paling 
enak yang pernah kumakan.” 

“Ada apa Lex? Apa yang sedang mengganggu pikiranmu?” tanya 
Nicholas yang tidak terpengaruh dengan wajah ceria yang tiba-tiba Alexa 
tunjukkan. 

Kau... kau yang mengganggu pikiranku Nicholas. Kehadiranmu 
dan rasa takut kehilanganmu yang mengganggu pikiranku. 

Seandainya bisa Alexa ingin mengatakan semua itu. Tapi tentu 
saja ia tidak akan melakukannya. Alexa tidak pernah tahu apa yang 
Nicholas rasakan padanya, meskipun kenyataannya semua itu tidak 
akan merubah apa yang akan terjadi nantinya. 

“Apa?” Alexa mengangkat bahunya, “Aku tidak memikirkan apa 
pun.” 

“Aku tahu ada yang tengah kau sembunyikan dariku Alexa. Aku 
bisa melihatnya dari matamu.” 
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Alexa menghela napas, “Aku tidak memikirkan apa pun Nic. 
Tidak ada apa pun yang mengganggu pikiranku. Aku hanya masih tidak 
percaya dengan apa yang sedang kualami saat ini. Makan malam 
romantis sambil melihat Menara Eiffel ditambah dengan seorang pria 
tampan dihadapanku membuatku sulit mempercayai kalau semua ini 
nyata,” Alexa tidak berbohong. Apa yang Alexa katakan memang benar. 
Hal itu jugalah yang tengah di pikirkannya, meskipun ada hal lain lagi 
yang juga mengganggunya saat ini. 

Nicholas menatap Alexa. Mengamati wajah wanita itu sesaat 
sebelum akhirnya menegakkan tubuhnya dan meraih tangan Alexa ke 
dalam genggamannya. Mengelusnya dengan gerakan pelan. Mata 
birunya menatap penuh kelembutan mata hazel Alexa. 

“Apa sekarang kau masih merasa ini tidak nyata?” Nicholas lalu 
berdiri, mencium kening Alexa, “Apa kau masih merasa ini tidak nyata?” 
Alexa mengerjap, bahkan sebelum ia mengeluarkan suaranya Nicholas 
sudah kembali menyentuh dagunya, lalu mencium bibirnya dengan 
sangat lembut, “Apa kau masih merasa ini tidak nyata?” tang Nicholas 
ketika ia melepaskan bibir Alexa. 

Pertanyaan yang sama, dan Alexa ingin mengatakan ini nyata 
bahkan sangat nyata tapi,ia tidak bisa. Bibirnya seolah terkunci, 
suaranya seolah hilang entah kemana. Ia hanya mampu memberikan 
gelengan kepala atas semua pertanyaan yang diajukan Nicholas. 

“Ini nyata Alexa. Aku ada di depanmu dan aku bukanlah ilusi. 
Aku kenyataan yang tidak akan hilang ketika kau mengedipkan 
matamu.” 

“Maafkan aku. Aku-” 

“Berhenti mengucapkan kata-kata itu lagi,” potong Nicholas 
cepat, “Mari kita nikmati malam ini bersama. Hanya kau dan aku, hanya 
kita berdua.” 

Hanya kita berdua. 

Alexa mengangguk, sebuah senyum menghiasi wajah cantiknya. 
Yah... mari kita nikmati semuanya Nic, dan aku tidak peduli rasa sakit 
seperti apa yang akan aku alami setelah ini. 

Alexa membuktikan ucapannya. Ia tidak lagi membiarkan 
pikirannya berkelana ke sana-kemari. Ia benar-benar menikmati 
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kebersamaannya dengan Nicholas. Memenuhi ingatannya dengan semua 
kenangan indah tentang pria itu. Bahkan ketika Nicholas membawanya 
kembali ke dalam kamar Alexa tidak memprotesnya sama sekali karena 
ja juga menginginkannya. Ia begitu menginginkan Nicholas berada di 
dalam dirinya malam ini. 

“Wow, aku tidak pernah tahu kau seliar ini ketika menginginkan 
sesuatu, Lex,” Nicholas terkekeh, mendorong tubuh Alexa sedikit 
menjauh darinya ketika ia kesulitan mengimbangi ciuman wanita itu. 

“Brengsek, kau mau berhenti ketika aku sudah kehilangan akal 
sehatku? Sialan kau, Nicholas.” 

“Hei... hei... siapa bilang aku ingin berhenti? Aku justru ingin 
memastikan bahwa ini memang benar kau.” 

Mata Alexa menyipit, “Jadi kali ini kau yang menganggapku tidak 
nyata? Apa aku terlihat begitu pucat seperti hantu di matamu?" 

Lagi-lagi Nicholas terkekeh. Bagaimana mungkin Alexa 
menggunakan kalimat itu untuk menanggapi ucapannya? Dan siapa 
bilang Alexa pucat seperti hantu? Wanita itu malah sangat cantik. 

“Kau menertawakanku, Nic,” ucap Alexa tidak suka. 

Tawa Nicholas terhenti ketika melihat wajah kesal Alexa, 
“Dengarkan aku, Lex,” Nicholas menarik pinggang Alexa mendekat ke 
arahnya, “Kali ini izinkan aku mengatakan sesuatu padamu sebelum aku 
menyentuhmu.” 

“Apa maksudmu?” 

“Ssstt...” Nicholas menempelkan telunjuknya di bibir Alexa 
meminta wanita itu untuk tidak bersuara lagi, “Cukup dengarkan sampai 
aku selesai mengatakannya.” 

Nicholas mengusap puncak kepala Alexa dengan lembut, lalu 
beralih pada pipi kenyal Alexa, mata, hidung dan berakhir pada bibir 
indah Alexa. Bibir yang selalu membuatnya ingin menciumnya lagi dan 
lagi, “Kau sangat cantik, Lex,” ucap Nicholas pelan, “Aku tahu, pasti sudah 
banyak pria yang mengatakan hal ini padamu, tapi izinkan aku 
mengatakan hal yang sama. Kau cantik... indah... dan mempesona.” 

Pipi Alexa merona mendengar ucapan Nicholas. Memang sudah 
terlalu banyak pria yang mengatakan hal itu padanya, tapi hanya 
Nicholas yang sanggup membuatnya merona hanya dengan kalimat yang 
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sama. Dan ketika ia melihat ke dalam mata pria itu, Alexa tidak 
menemukan nafsu yang selama ini sering dilihatnya pada setiap pria 
yang mengutarakan kekagumannya. Di mata Nicholas, yang ada hanya 
ketulusan dan kejujuran ketika pria itu mengucapkan kalimat itu. 

“Aku mengagumi semua yang ada pada dirimu, Alexa. Tubuh 
dan wajahmu adalah dua hal yang membuatku begitu tertarik pada 
awalnya padamu,” tangan Nicholas kini berada di pipi Alexa, merasakan 
kehangatan tubuh wanita itu di tangannya, “Tapi ketika takdir 
memaksaku harus tinggal bersamamu, aku mulai menyadari kalau 
bukan hanya itu yang membuatku menginginkanmu dan sialnya aku 
bahkan tidak tahu alasan apa yang membuatku begitu menginginkanmu 
saat itu. Satu hal yang pasti, aku tidak pernah menginginkan wanita 
mana pun seperti aku menginginkanmu.” 

Nicholas mencium kening Alexa, setelahnya ia menatap Alexa. 
Masih dengan kelembutan yang membuat Alexa melayang, “Aku terus 
memikirkan semua ini, Lex. Aku memikirkan hubunganmu dengan 
Albert dan apa aku rela membiarkanmu kembali padanya, 
membiarkanmu tersakiti karena kenyataannya Albert sudah 
bertunangan dengan wanita lain,” Nicholas menghela napas, “Aku selalu 
berpikir ketika kita mencintai seseorang, maka kita akan melakukan apa 
pun untuk mempertahankan orang yang kita cintai. Tapi ketika aku tahu 
Albert menerima pertunangan itu, terlepas dari apa pun alasannya 
melakukan itu, aku merasa Albert tidak benar-benar mencintaimu. Hal 
itulah yang membuatku tidak ingin melepaskan dan membiarkanmu 
kembali pada Albert.” 

“Tapi itu semua Albert lakukan karena-” 

“Ssstt... aku menyuruhmu untuk diam, Lex,” Nicholas 
menggelang dan Alexa mengangguk patuh, “Karena alasan itu juga aku 
memutuskan untuk menjadikanmu milikku. Merebutmu dari Albert. 
Meskipun Albert adalah saudaraku, aku tidak peduli. Aku tidak ingin kau 
terluka karena Albert. Melihatmu terluka adalah hal terakhir yang 
kuinginkan dalam hidupku, Lex. Aku menginginkanmu dan aku tidak 
ingin kau terluka.” 

Lalu Nicholas mendaratkan sebuah ciuman di bibir Alexa. 
Ciuman lembut yang membuat Alexa melayang karena perasaan bahagia 
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yang membuncah di hatinya. Alexa memejamkan mata, menikmati 
ciuman Nicholas di bibirnya. Bukan ciuman penuh gairah yang biasa 
mereka lakukan, tapi ciuman kali ini berbeda. Penuh kelembutan dan 
pemujaan, seolah Nicholas menyampaikan perasaannya melalui ciuman 
itu. 

Ketika Nicholas menghentikan ciumannya, Alexa merasakan 
kehilangan yang teramat besar di hatinya, tapi hanya sebentar karena 
apa yang dikatakan Nicholas setelahnya membuat Alexa seolah terbang 
ke angkasa. 

“Aku mencintaimu Alexa.” 

Tiga kata itu sudah lebih dari cukup bagi Alexa ketika ia 
memutuskan merangsek ke pelukan Nicholas, mengaitkan kedua 
kakinya di pinggang pria itu dan mencium penuh kelembutan bibir yang 
baru saja mengatakan cinta untuknya. 

Meskipun bibirnya tidak sanggup menjawab dengan lantang 
ungkapan cinta Nicholas tapi di dalam hatinya, Alexa sudah berteriak 
mengatakan dengan begitu keras bahwa ia juga mencintai Nicholas, 
teramat sangat mencintainya. Sampai Alexa rela melakukan apa pun 
demi kebahagiaan Nicholas. Demi kebahagiaan pria yang di cintainya. 
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Chapter 28 


Alexa menatap dada bidang pria yang kini tengah memeluknya 
erat. Matanya menelusuri lekukan tubuh Nicholas, lalu beralih pada 
wajah pria itu. Kedua matanya yang terpejam membuat Alexa dengan 
leluasa mengamati Nicholas, hal yang tidak akan mungkin dilakukannya 
ketika pria itu bangun. 

Alisnya yang tebal, dahinya yang lebar, hidungnya yang 
mancung, dagunya yang terbelah dan bibirnya yang indah membuat 
Alexa begitu mengagumi wajah tampan ciptaan Tuhan itu. 

Dan bibir itu... 

Bibir itulah yang semalam mengatakan kalau ia di cintai. 
Membuatnya merasakan kebahagiaan yang tidak pernah ia rasakan 
selama hidupnya. Bagaimana Alexa tidak bahagia kalau pria yang 
menyatakan cintanya adalah pria yang juga dicintainya? 

Yah, itu cinta. Apa yang dirasakannya memang cinta. Alexa 
sudah lama meyakini hal itu. Tapi takdir bahagia tidak pernah berpihak 
padanya. Selama hidupnya Alexa tidak pernah merasakan kebahagiaan, 
begitu juga saat ini. 

Sejak kecil Alexa tidak tahu dari rahim siapa ia dilahirkan, 
karena begitu mengerti tentang dunia, Alexa menyadari dirinya sudah 
berada di sebuah panti asuhan denga puluhan anak yang mengalami 
nasib yang sama dengannya. 

Seakan semua takdir kejam yang menimpanya belum berakhir, 
Alexa justru mengalami pelecehan seksual yang di dapatkannya dari 
anak pengelola panti. Karena tidak tahan dengan pelecehan yang sering 
di dapatkannya, Alexa memilih meninggalkan panti dan memutuskan 
untuk hidup mandiri. 

Sayangnya hidup di luar memang terlalu berat untuk seorang 
gadis yang baru menginjak remaja tanpa ijasah dan pembelajaran hidup 
di dunia luar seperti Alexa. Kenyataan pahit kembali menimpanya ketika 
ia menjadi korban penculikan dan penjualan manusia. Sampai akhirnya 
ia berakhir di sebuar rumah bordir yang memaksanya melayani nafsu 
bejat para pria hidung belang yang menginginkan tubuhnya. 
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Alexa pernah mencoba mengakhiri hidupnya, tapi sepertinya 
Tuhan tidak membiarkannya untuk mati. Berkali-kali percobaan bunuh 
dirinya berhasil digagalkan oleh orang-orang yang tidak sengaja 
menemukannya. Berkali-kali mencoba bunuh diri dan berkali-kali pun 
mengalami kegagalan, membuat Alexa pada akhirnya pasrah dengan 
takdir hidup yang sudah digariskan untuknya. 

Setelah bertahun-tahun hidup dengan begitu hina sebagai 
seorang pelacur, takdir mempertemukan Alexa dengan Albert. Pria yang 
tidak sengaja ditabraknya ketika ia melarikan diri dari salah satu 
pelanggannya yang ternyata memiliki kelainan dalam melakukan seks. 
Albert melindunginya, menyembunyikannya dari pria sakit jiwa itu, 
memberikannya perlindungan. Tidak hanya sampai di sana, Albert juga 
membelinya pada sang mucikari dan mengeluarkannya dari rumah 
bordir tempatnya bekerja. 

Pada akhirnya mereka memutuskan tinggal bersama. Albert 
tidak hanya melindunginya tapi pria-itu memberikannya kehidupan 
normal yang bahkan sempat dilupakan Alexa. Albert mencarikan 
pekerjaan untuknya di sebuah cafe yang berada tidak jauh dari tempat 
mereka tinggal. Mereka hidup bersama tanpa pernah Alexa tahu siapa 
Albert dan dari mana harta yang dimiliki pria itu. Saat itu Alexa hanya 
tahu bahwa Albert adalah pria yang baik, pria yang telah menolongnya. 

Beberapa kali Alexa memiliki keinginan untuk menanyakan 
siapa Albert sebenarnya, tapi berkali-kali juga Alexa mengurungkan 
niatnya karena ia merasa hal itu tidak pantas ditanyakan. Bagaimana 
pun juga Albert adalah penolongnya dan tidak seharusnya ia mencari 
tahu apa yang pria itu sembunyikan darinya. 

Barulah setelah satu tahun tinggal bersama, Albert mulai 
terbuka padanya. Pria itu menceritakan kisah pahit yang pernah di 
alaminya, tapi hanya sebatas itu. 

Sampai suatu pagi, tepat setelah dua tahun mereka tinggal 
bersama, seorang pria berpakaian resmi berdiri di depan pintu tempat 
tinggal mereka dan meminta bertemu dengan Albert. Setelah kejadian 
itu barulah Alexa tahu siapa Albert sebenarnya. Dan sebagai ucapan 
terima kasihnya pada Albert, Alexa menerima ajakan Albert untuk 
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berpura-pura sebagai kekasihnya dan mengenalkannya pada keluarga 
besar pria itu di Manhattan. 

Tapi lagi-lagi takdir mempermainkannya ketika ia bertemu 
seorang pria yang pada akhirnya membuatnya menyerah pada pesona 
yang dimiliki pria itu. Alexa jatuh cinta pada pria yang seharusnya tidak 
di cintainya. 

Nicholas. Nicholas-lah pria yang membuatnya kembali 
menyerahkan diri pada pelukan seorang pria setelah dua tahun Alexa 
meninggalkan pekerjaannya. 

Tentu saja rasanya berbeda. Kalau dulu Alexa melakukannya 
karena terpaksa, berbeda ketika ia melakukannya dengan Nicholas. Ia 
melakukannya atas keinginannya sendiri, tanpa paksaan dari siapa pun. 
Dan ketika semua itu terjadi, untuk pertama kali dalam hidupnya Alexa 
merasakan apa yang selama ini sering di dengarnya dari orang-orang 
tentang nikmatnya bercinta. Apa yang dilakukannya dengan Nicholas 
adalah bercinta bukan sekedar seks yang selama ini sering dilakukannya. 

Sayangnya terkadang saat. kita menemukan seseorang yang 
mencintai dan kita cintai, takdir tidak membuatnya mudah. Begitu juga 
dengan apa yang dialaminya saat ini. Ia dan Nicholas tidak akan pernah 
bisa bersama. Takdir mereka tidak akan bisa disatukan, karena hal itu 
Alexa harus pergi, demi kebaikan dan kebahagiaan Nicholas, pria 
pertama yang dicintainya. 

Sambil menghapus air mata yang menetes di pipinya, Alexa 
bergerak pelan agar pria itu tidak terbangun sembari menyingkirkan 
tangan Nicholas yang berada di pinggangnya. Alexa memandangi wajah 
Nicholas sekali lagi, memenuhi ingatannya dengan wajah pria yang pasti 
akan dirindukannya nanti. Alexa terdiam beberapa saat sebelum ia 
mendaratkan ciuman di kening Nicholas. Setelahnya, Alexa bergegas 
mengenakan pakaiannya lagi dan berjalan menuju pintu, memilih pergi 
sebelum ia kehilangan keberaniannya untuk meninggalkan pria itu. 

Sayangnya Tuhan seakan kembali mempermainkannya. 
Nicholas bangun, bahkan sebelum Alexa mencapai pintu keluar. Pria itu 
duduk, bertanya dengan suara serak khas bangun tidur, “Kau mau 
kemana?” 
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Tubuh Alexa menegang. Ia tidak berani berbalik untuk melihat 
Nicholas. Alexa tahu, begitu ia berbalik, maka keyakinannya untuk 
meninggalkan pria itu akan luruh. 

“Aku bertanya padamu Alexa, kau mau kemana? Kenapa tidak 
membangunkanku?” Nicholas beranjak dari kasur, memakai celananya 
dan menghampiri Alexa yang hanya diam di depan pintu. “Hei ada apa?” 
dengan perlahan Nicholas membalik tubuh Alexa yang sejak tadi 
memunggunginya dan ketika ia melihat genangan air mata di kedua 
mata indah wanita itu, Nicholas terkejut, “Ada apa Lex? Apa aku 
menyakitimu?” 

Alexa menggeleng. Buliran bening itu perlahan turun 
membasahi kedua pipinya. Ketika tangan Nicholas mencoba menghapus 
buliran bening itu, Alexa langsung menepisnya, “Jangan sentuh aku,” 
Alexa menatap mata Nicholas beberapa saat sebelum mengucapkan 
kalimat yang bahkan tidak pernah ingin dikeluarkannya, “Aku tidak bisa 
bersamamu, Nic.” 

“Apa maksudmu?” Nicholas mendengar ucapan Alexa, bahkan 
sangat jelas. Tapi Nicholas tidak ingin mempercayai pendengarannya. 

“Aku tidak bisa bersamamu, Nicholas,” tangan Alexa terkepal, 
menguatkan tekadnya ketika mengucapkan kalimat yang sama untuk 
kedua kalinya, “Aku benar-benar tidak bisa bersamamu.” 

“Tapi kenapa? Ada apa? Kenapa kau tiba-tiba berubah seperti 
ini Lex?” 

Alexa mendongak, menatap Nicholas yang terlihat bingung 
karena ucapannya. Kalau saja bisa, Alexa ingin sekali memeluk Nicholas, 
mengatakan kalau apa yang dikatakannya barusannya hanyalah lelucon, 
tapi sayangnya Alexa tidak bisa. Alexa sudah berjanji akan meninggalkan 
Nicholas, dan ia akan melakukannya. Demi kebaikan pria itu. Yah, ini 
demi kebaikan Nicholas. 

“Apa kau masih belum mengerti juga, Nic?” Alexa menatap 
Nicholas tajam, “Aku tidak bisa bersamamu karena aku tidak 
mencintaimu. Haruskah aku mengatakan semua itu agar kau mengerti?” 

Tubuh Nicholas menegang mendengar kata-kata Alexa. Nicholas 
sungguh tidak menyangka Alexa akan mengatakan hal seperti ini setelah 
apa yang mereka lakukan. Beberapa saat lalu Alexa menerimanya, 
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Nicholas yakin akan hal itu, tapi kenapa sekarang Alexa justru 
mengatakan hal yang berbeda? 

“Kau hanya bercanda kan? Kau tidak serius bukan? Kau hanya 
sedang menggodaku kan?” Nicholas mencoba menyakinkan diri, 
berharap Alexa akan tersenyum dan memeluknya lalu mengatakan kalau 
semua ini hanya lelucon, hanya untuk menggodanya. Sayangnya 
Nicholas lagi-lagi harus menghempaskan harapannya karena apa yang 
dikatakan Alexa selanjutnya tidak berubah dari sebelumnya. 

“Aku tidak sedang menggodamu, Nic,” Alexa menyingkirkan 
kedua tangan Nicholas di bahunya, “Dari awal aku memang tidak 
menginginkanmu, aku tidak mencintaimu, karena satu-satunya pria 
yang kucintai hanyalah Albert.” 

Nicholas menatap Alexa dengan pandangan tidak percaya, “Lalu 
apa arti semua ini bagimu, Lex? Kebersamaan kita selama ini dan 
pernyataan cintaku padamu, apa semua itu tidak ada artinya untukmu?” 
suara Nicholas meninggi, mulai kehilangan kesabarannya. 

“Hei, sejak kapan pria penah pesona yang sering 
mempermainkan wanita sepertimu mengganggap serius setiap 
hubungan? Ayolah Nic jangan membuatku tertawa,” sindir Alexa. 

Alexa tertawa, “Aku pikir apa yang terjadi antara kita bukanlah 
hal yang istimewa. Kita terkadang sering terbawa suasana ketika kita 
terjebak dengan seseorang, bukan? Dan aku juga merasakan hal yang 
sama. Aku pikir tidak ada salahnya bermain denganmu saat aku sangat 
merindukan Albert, tapi aku sungguh tidak menyangka kalau kau 
menganggap semua ini serius,” Alexa kembali tertawa, “Ayolah Nic, wake 
up. Aku tidak pernah menganggap hubungan kita serius dan aku yakin 
kau pun tidak. Jadi jangan terlalu terbawa suasana.” 

“Jangan mempermainkanku Alexa!” Nicholas menggeram, 
berusaha mati-matian mengendalikan kemarahannya. 

“Aku tidak sedang mempermainkanmu, Nic,” Alexa terkekeh, 
“Jangan bilang hanya karena kau menyatakan cintamu dan aku 
menyerahkan diriku padamu, lalu kau mengira aku juga memiliki 
perasaan yang sama denganmu,” Alexa tertawa, kedua tangannya 
meraup wajah Nicholas menatapnya dengan tatapan geli, “Ayolah Nic, 
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kau bukan anak kecil yang menganggap semua yang terjadi di antara kita 
adalah sesuatu yang berarti, bukan?” 

Sebuah ciuman singkat diberikan Alexa pada Nicholas sebelum 
kembali melanjutkan ucapannya, “Menurutmu apa alasanku tidak 
menjawab pernyataan cintamu padaku? Itu karena aku memang tidak 
mencintaimu. Oke, setelahnya kita memang bersama, tapi saat itu aku 
hanya terbawa suasana dengan begitu banyak kejutan yang kau berikan 
untukku,” Alexa kembali mengecup bibir Nicholas, “Aku sudah 
memikirkan semuanya, Nic. Satu-satunya pria yang kucintai hanyalah 
Albert dan karena Albert sudah bertunangan aku tidak memiliki alasan 
untuk tetap bersamamu. Aku harus pergi karena melihatmu hanya akan 
mengingatkanku pada Albert.” 

“Jangan wmempermainkanku Alexa!” Nicholas kembali 
mengatakan hal yang sama seolah ia tidak memiliki kalimat lain untuk 
dikatakan pada Alexa. Tangannya mencengkram kedua lengan Alexa 
dengan keras, tidak peduli ketika Alexa meringis kesakitan akibat 
tindakannya. 

“Aku tidak mempermainkanmu, Nic,” Alexa berusaha 
menyingkirkan tangan Nicholas di tubuhnya. Ia harus segera pergi, 
mengakhiri semua ini sebelum tekadnya untuk meninggalkan Nicholas 
hilang begitu saja, “Dari awal kau sendiri yang mengatakan kalau aku 
tetap menjadi tawananmu sampai Albert bertunangan, bukan? Dan 
sekarang setelah Albert bertunangan, bukankah itu berarti aku sudah 
bukan tawananmu lagi? Jadi untuk apa aku tetap bersamamu? Aku tidak 
memiliki alasan untuk tetap bersamamu lagi.” 

“Aku tidak mengizinkanmu pergi Alexa!!” teriak Nicholas tepat 
di depan wajah Alexa. Ia tidak akan membiarkan Alexa pergi. Alexa 
adalah miliknya dan wanita itu tidak akan kemana-mana tanpa izinnya. 

“Aku akan pergi dengan atau tanpa izinmu Nicholas Turner!! 
Alexa mendorong tubuh Nicholas lalu berbalik, berusaha membuka 
pintu di depannya, tapi tangan kekar Nicholas yang melingkar di 
pinggangnya membuat gerakan Alexa terhenti. Alexa memejamkan 
mata, menahan diri untuk tidak berbalik dan memeluk Nicholas. 

“Aku mencintaimu Alexa. Jangan tinggalkan aku. Aku mohon.” 
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Alexa mengigit bibirnya, menahan isak tangisnya ketika 
mendengar suara pilu Nicholas, “Maafkan aku Nic, aku tidak bisa, aku 
tidak mencintaimu. Aku mencintai Albert bukan kau.” 

Alexa menghela napas, lalu menyingkirkan tangan kekar 
Nicholas dari tubuhnya. Tangan yang begitu disukainya dan kehilangan 
yang dirasakannya semakin besar ketika kedua tangan itu tidak lagi 
berusaha menggapainya. 

“Mulailah hidupmu yang baru dengan Clara dan aku juga akan 
memulai hidupku yang baru. Jangan pernah mencariku karena aku tidak 
mencintaimu dan semua yang kukatakan saat ini bukanlah kebohongan. 
Aku memang tidak mencintaimu karena satu-satunya pria yang kucintai 
hanyalah Albert.” 

Masih tanpa mengalihkan wajahnya dari pintu, Alexa kembali 
berkata, “Lagi pula aku sudah selesai memberimu pelajaran. Kau 
memisahkanku dari pria yang kucintai, sekarang kau harus merasakan 
bagaimana menderitanya saat terpisah-dari wanita yang kau cintai,” 
Alexa membuka pintu kamar, “Senang bertemu denganmu Nicholas 
Turner. Selamat tinggal.” 

Nicholas tidak bergerak. Ia hanya bisa memandangi pintu di 
depannya dalam diam. Apa yang dikatakan Alexa padanya sungguh di 
luar dugaan. Pikirnya, setelah semua yang mereka lakukan, Alexa juga 
merasakan hal yang sama dengan apa yang dirasakannya. Tapi ternyata 
tidak. Alexa sama sekali tidak memiliki perasaan yang sama dengan yang 
dirasakannya. 

Bisakah ia menyimpulkan Alexa sedang mempermainkannya? 

Yah, kesimpulan apalagi yang bisa diambilnya setelah 
mendengar apa yang dikatakan wanita itu? 

Kau memisahkanku dari pria yang kucintai, sekarang rasakan 
bagaimana menderitanya saat kau terpisah dari wanita yang kau cintai. 

Nicholas tertawa terbahak-bahak sambil memandangi pintu 
yang beberapa saat lalu menghilangkan tubuh Alexa di baliknya. 
Rasanya baru kemarin ia membela mati-matian Alexa di depan Clara, 
menyiapkan makan malam romantis bahkan mengatakan betapa ia 
mencintai wanita itu. Semua yang tidak pernah dilakukannya untuk 
wanita lain dilakukannya untuk Alexa. Tapi apa yang didapatkannya 
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kemudian? Alexa meninggalkannya. Wanita itu ternyata hanya 
mempermainkannya. 

Sialan!! 

Seharusnya Nicholas tidak pernah melibatkan hatinya dalam 
masalah ini. Seharusnya ia tidak jatuh cinta pada wanita sialan seperti 
Alexa. Wanita seperti Alexa memang tidak pantas dicintai oleh siapa pun 
termasuk dirinya. 

Sebuah senyuman miring penuh dendam tercipta di wajah 
Nicholas ketika kembali mengingat Alexa. Tangannya terkepal memukul 
tembok di depannya dengan keras hingga membuat buku-buku jarinya 
terluka. Jemarinya berdenyut sakit, tapi Nicholas tidak peduli. Hatinya 
jauh lebih sakit dari kesakitan fisik yang kini dialaminya.. 

“Alexa Johnson. Aku tidak akan pernah melupakan semua ini. 
Suatu saat nanti ketika kita bertemu lagi, kau akan menerima balasan 
atas semua rasa sakit yang telah kau berikan padaku saat ini. Dan saat 
itu terjadi, aku pastikan kau tidak akan pernah sanggup 
menanggungnya. Jadi berdoalah agar kita tidak pernah bertemu kembali. 
Aku membencimu, wanita sialan.” 
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Ketika Alexa sampai di depan hotel sebuah mobil berwarna 
hitam berhenti tepat di depannya. Edishon, sekretaris pribadi Peter 
langsung mendatanginya hanya beberapa detik setelah Alexa sampai di 
depan hotel. 

Alexa tersenyum kecut, Peter selalu tahu waktu yang tepat 
untuk mendatanginya seolah takut ia akan menghilang. 

“Ini indentitas serta surat-surat yang anda perlukan nona,” 
Edishon menyerahkan amplop coklat pada Alexa setelah Alexa duduk di 
dalam mobil, “Di dalamnya juga sudah ada tiket, cek serta alamat yang 
nanti akan menjadi tempat tinggal anda,” ucap Edishon menjelaskan. 

Alexa mengangguk, tidak ingin bicara. Ila memilih memeriksa isi 
amplop coklat yang diberikan Edishon padanya. Seperti yang Peter 
katakan sebelumnya, semua sudah di persiapkan untuknya. Tempat 
tinggal serta uang yang bisa dimintanya sewaktu-waktu saat ia sudah 
kehabisan uang yang saat ini diberikan Peter padanya. 

“Apa ada yang ingin-anda tanyakan sebelum kita menuju 
bandara nona?” Alexa menggeleng. Pembicarannya dengan Peter 
terakhir kali sudah cukup jelas. Karena Alexa hanya diam, Edishon 
langsung melajukan mobil menuju bandara seperti yang Peter 
perintahkan. Pesawat Alexa akan berangkat siang ini, jadi semakin cepat 
mereka sampai di bandara semakin baik. 

Alexa menatap tiket yang diberikan Edishon padanya. Maroko, 
sejauh itukah Peter akan menyembunyikan dari jangkauan Nicholas? 

Buliran bening yang membasahi pipinya segera di hapus Alexa 
dengan kasar. Ia tidak boleh lagi menangis. Ini demi kebaikan Nicholas... 
Demi kebaikan pria yang di cintainya. Tapi alasan itu tidak serta merta 
menghentikan air matanya yang justru mengalir semakin deras. 

Masih jelas dalam ingatan Alexa ketika Peter tiba-tiba sudah 
berdiri di depan pintu ketika Alexa membuka pintu, mengira James 
sudah datang menjemputnya. Setelah pembicaraannya dengan Peter, 
Alexa kehilangan semangat hidupnya. Kebahagiaannya di hancurkan 
begitu saja tanpa bersisa. 
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Peter melemparkan beberapa berkas yang berisi semua identitas 
Alexa ke atas meja. Matanya menatap Alexa tajam. Sama sekali tidak 
berusaha menyembunyikan rasa tidak sukanya pada wanita itu. 

“Ini semua berkas yang kau perlukan untuk menghilang dari 
kehidupan Nicholas secepatnya.” 

“Menghilang? Apa maksud anda?” 

“Kau masih tidak sadar juga siapa dirimu? Kau pikir aku tidak 
tahu siapa kau yang sebenarnya?” bentakan Peter yang begitu keras 
membuat Alexa terperanjat, “Apa kau pikir aku tidak tahu bagaimana 
hubunganmu yang sebenarnya dengan Albert?” 

“Tuan aku-” 

“Cukup nona!! Aku tidak mau mendengar apa pun darimu!!” Peter 
mengangkat tangannya mencegah Alexa bersuara, “Menurutmu apa 
alasanku tidak menyetujui hubunganmu dengan Albert, meskipun aku 
tahu bahwa sebenarnya kalian tidak memiliki hubungan apa pun?” Peter 
sengaja menggantung kalimatnya, matanya menatap Alexa tajam 
sebelum ia melontarkan kalimat yang'membuat tubuh Alexa menegang, 
“Itu karena kau hanyalah seorang-pelacur dan aku tidak sudi memiliki 
cucu menantu seorang pelacur!" 

Alexa meremas gaunnya ketika mendengar hinaan Peter 
padanya. Tidak... itu bukan hinaan, itu kenyataan. Ia memang seorang 
pelacur dan meskipun ia sudah berhenti melacurkan dirinya, orang-orang 
akan tetap menganggapnya seperti itu... pelacur. 

“Kalau aku tidak mengizinkanmu bersama Albert, maka aku juga 
tidak akan mengizinkanmu bersama Nicholas,” Alexa masih diam, sesekali 
menghela napas supaya air matanya tidak mengalir keluar. Ia tahu arah 
pembicaraan Peter. 

“Albert dan Nicholas adalah pria dengan masa depan cerah, dan 
aku tidak mau masa depan mereka harus rusak hanya karena mereka 
berhubungan dengan pelacur sepertimu,” ucap Peter tegas, “Kau pikir apa 
kata orang-orang kalau mereka tahu bahwa wanita yang memiliki 
hubungan dengan pewaris keluarga Turner ternyata hanyalah seorang 
pelacur? Mereka akan terus mencibir Nicholas, menatapnya dengan 
sebelah mata hanya karenamu. Berpura-pura memberi selamat di 
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depannya, tapi kenyataannya mereka justru menertawakannya di 
belakang karena Nicholas memiliki hubungan dengan pelacur sepertimu.” 

“Tapi tuan ini tidak seperti yang anda pikirkan. Aku dan Nicholas 
hanya-" 

“Apa kau pikir aku kemari tanpa bukti?” kali ini beberapa foto 
dihempaskan Peter di atas meja. Alexa tidak harus meraihnya untuk 
melihat siapa obyek dalam foto itu, “Aku tahu semua yang terjadi antara 
kau dan Nicholas, lalu sekarang kau ingin mengatakan kalau kau tidak 
memiliki hubungan apa-apa dengannya?” Peter tertawa, “Alexa Johnson, 
kalau kau mengatakan hal itu hanya untuk membodohiku kau salah besar 
karena aku tahu semua tentangmu, lebih dari yang kau kira.” 

Peter menaikkan kedua tangan ke atas meja, mengaitkan jari- 
jarinya hingga membuatnya menyatu, “Aku tidak akan panjang lebar 
untuk membicarakan semua ini denganmu karena dari awal seharusnya 
aku langsung menyingkirkanmu dari hidup Nicholas,” ucap Peter dingin, 
“Pilihanmu hanya dua Alexa. Kau pergi'dengan sukarela dan kupastikan 
kau tidak akan kesulitan dengan kehidupan yang nanti kau jalani atau 
kau tetap tinggal di sisi Nicholas dan membiarkan Nicholas menanggung 
malu karena cibiran dan hinaan akibat masa lalu kelammu itu. Dan aku 
pastikan Nicholas juga akan kehilangan semua yang dimilikinya saat ini. 
Asal kau tahu, Nicholas tidak pernah terbiasa hidup dalam kekurangan. 
Kau bisa membayangkan bagaimana sengsaranya pria yang terbiasa 
dengan segala hal yang dimilikinya berubah menjadi tidak memiliki apa 
pun bukan? Itulah yang pasti akan terjadi pada Nicholas.” 

Alexa mengigit bibirnya. Kali ini air matanya tidak bisa 
dibendungnya lagi. Membayangkan harus berpisah dan kehilangan 
Nicholas membuatnya tidak kuasa menahan tangisnya. 

Kenapa Tuhan tidak berhenti mempermaikannya? Kenapa Tuhan 
membuatnya jatuh cinta kalau pada akhirnya ia harus kehilangan cinta 
itu? Ini tidak adil... Tuhan tidak pernah adil padanya, bahkan sejak ia 
dilahirkan Tuhan tidak adil padanya!! 

“Kau diam itu artinya kau setuju Nicholas kehilangan semua yang 
dimilikinya saat ini,” ucap Peter dingin, “Edishon,” panggilnya pada 
sekretaris pribadi yang selalu bersamanya, “Perintahkan pengacara untuk 
memindah namakan semua harta atas nama Nicholas dan 
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mengembalikannya atas namaku, dan jangan lupa pecat Nicholas dari 
jabatannya saat ini serta pastikan Nicholas tidak akan bisa diterima 
bekerja di perusahaan mana pun di Amerika.” 

Menyelesaikan perintahnya, Peter berdiri dan langsung 
melangkah pergi, tanpa melihat Alexa lagi. 

“Kenapa anda begitu kejam pada cucu anda sendiri, tuan?” 

Langkah Peter terhenti ketika mendengar ucapan Alexa. Ia 
berbalik dan menatap Alexa tajam. Kemarahan jelas terlihat di wajah 
tuanya, “Kau pikir aku kejam? Lalu kau pikir apa yang kau lakukan 
dengan memilih bersama cucuku yang pada akhirnya berpontensi 
mempermalukannya seumur hidupnya bukan hal kejam?” Alexa tidak 
menjawab, “Justru apa yang kau lakukan jauh lebih kejam dari apa yang 
kulakukan saat ini. Aku tidak ingin masa depan Nicholas hancur karena 
kehadiranmu yang hanyalah seorang pelacur. Nicholas, dengan posisi 
yang dimilikinya saat ini jelas bisa mendapatkan wanita yang jauh lebih 
baik darimu. Seharusnya kau sadari itu sejak awal. Kau bermimpi terlalu 
tinggi jika berpikir bisa bersama cucuku.” 

Air mata Alexa mengalir deras. Ia ingin menampik semua yang 
Peter katakan, tapi jauh di dasar hatinya ia menyadari kalau semua yang 
Peter katakan adalah kebenaran. Nicholas jelas bisa memiliki wanita yang 
jauh lebih baik darinya. 

Jika Alexa memaksakan diri untuk bertahan dengan Nicholas itu 
berarti ia telah menghancurkan masa depan pria itu. Peter benar, akan 
ada banyak cibiran dan cemoohan yang nanti Nicholas dapatkan ketika 
semua orang mengetahui masa lalunya. Alexa tidak ingin Nicholas 
mengalami hal itu. 

“Aku akan pergi, tapi izinkan aku bersama Nicholas sebelum aku 
meninggalkannya.” 

Peter membalikkan badannya, dan tersenyum sinis pada Alexa. 
Apa yang dipikirkan wanita itu sampai berani memberikan penawaran 
untuknya? 

“Tidak ada penawaran nona. Kau pergi sukarela atau aku akan 
melakukan apa yang aku katakan sebelumnya pada Nicholas. Hanya itu 
pilihannya.” 
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“Apa kau tidak berpikir ketika aku tiba-tiba menghilang dan 
Nicholas mengetahui bahwa semua itu dilakukan olehmu betapa pria itu 
akan sangat membencimu, tuan? Mungkin seumur hidupnya ia tidak akan 
pernah ingin melihatmu lagi.” 

“Wow, kau terlalu percaya diri Nicholas akan mencarimu saat 
kau menghilang nanti.” 

“Kenyataannya memang begitu Mr. Turner yang terhormat,” kali 
ini Alexa menatap Peter, tidak lagi menundukkan wajahnya seperti ketika 
pria itu pertama kali melihatnya, “Kau bilang kau mengetahui semua 
tentangku dan Nicholas dan aku yakin kau juga tahu bahwa Nicholas 
mencintaiku. Tentu saja ia akan sangat membencimu kalau tahu wanita 
yang di cintainya disingkirkan oleh kakeknya sendiri.” 

Alexa hanya menebak mengenai perasaan Nicholas padanya. 
Tapi melihat betapa marahnya Peter setelah Alexa menyelesaikan 
ucapannya, ia yakin tebakannya benar..Selain itu Alexa merasakan 
kebahagiaan yang terasa menyakitkan- ketika tahu bahwa Nicholas 
ternyata juga mencintainya. 

“Dasar wanita murahan,” Peter meludah ke lantai seolah lantai 
itu adalah wajah Alexa. Namun Alexa berusaha mengatkan diri, “Katakan 
apa yang kau inginkan?” 

“Seperti yang ku katakan sebelumnya, aku akan pergi tapi bukan 
karena keinginanmu. Aku akan pergi karena aku mencintai Nicholas dan 
tidak ingin dia mendapatkan hinaan hanya karena masa laluku,” Alexa 
menghela napas, “Tapi sebelum itu izinkan aku bersama Nicholas sekali 
saja sebelum aku pergi. Dan setelah itu kau hanya perlu memastikan 
Nicholas tidak bisa menemukanku, karena saat ia menemukanku nanti, 
aku tidak akan pernah mengalah padamu dan meninggalkannya seperti 
saat ini.” 

Lamunan Alexa terhenti ketika mobil yang di tumpanginya 
berhenti. Edishon keluar dan membantu Alexa menurunkan kopernya. 
Pria itu dengan setia menemani Alexa, memastikan Alexa melakukan 
chek in keberangkatan dan mengantarkannya memasuki ruang tunggu. 
Edishon bahkan tetap bertahan di bandara sampai pesawat yang 
membawa Alexa terbang. 
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Alexa menyadarkan kepalanya pada jendela pesawat, 
menghapus air mata yang mengalir keluar ketika pesawat yang 
dinaikinya perlahan mulai mengudara, “Selamat tinggal Nicholas. Aku 
mencintaimu dan akan selalu mencintaimu, meskipun kita tidak akan 
pernah bisa bersama.” 


Semua sudah selesai. Alexa kalah... kalah pada takdir hidupnya. 
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Chapter 30 


Satu tahun berlalu setelah Alexa pergi, Nicholas berubah 
menjadi pria dingin tak tersentuh. Tidak pernah sekali pun Nicholas 
tertawa seperti dulu. Bahkan ketika memenangkan tender besar, 
Nicholas hanya akan tersenyum simpul, itu pun hanya sebentar. Sekedar 
berbasa-basi pada rekan kerjanya. 

Tidak ada lagi wanita dan bersenang-senang seperti dulu, 
karena semua waktunya digunakan Nicholas hanya untuk bekerja. Ia 
akan ke kantor pagi hari sebelum semua orang datang dan akan pulang 
ketika semua orang sudah pulang. Bahkan sebagian besar karyawan 
tidak ada yang pernah melihatnya lagi secara langsung kecuali beberapa 
pimpinan yang memang harus berhubungan langsung dengannya. 

Nicholas juga memutuskan pindah kembali ke Manhattan sesuai 
keinginan Peter tanpa mengeluh. Toh Nicholas juga tidak ingin berada di 
tempat yang sama dengan tempat yang pernah Alexa tinggali, karena itu 
ja memutuskan menerima keinginan Peter untuk kembali ke Manhattan 
tanpa menanyakan alasan pria itu memintanya kembali. 

Mengenai Alexa, sampai sekarang Nicholas masih mengingatnya 
meskipun ia sudah mati-matian berusaha melupakan wanita itu. Yang 
lebih membuat Nicholas frustasi adalah kenyataan bahwa wanita itu 
selalu datang di dalam mimpi-mimpinya hampir setiap malam, membuat 
rasa bencinya pada Alexa semakin bertambah seiring dengan semakin 
kuatnya bayangan wanita itu terpatri dalam ingatannya. 

Iya... Nicholas membencinya karena sampai saat ini ia masih 
mengingat wanita itu. Meskipun Nicholas selalu menyibukkan diri 
dengan segudang pekerjaan yang menyita pikirannya, tapi tidak pernah 
sedetik pun Nicholas benar-benar melupakan Alexa. Wanita itu melekat 
dalam ingatannya. 

"Kau belum pulang?" 

"Menurutmu?" Nicholas menjawab malas ketika mendengar 
suara Albert yang memasuki ruangannya. Hampir satu tahun ia 
menghindari kontak dengan Albert, pria yang menjadi penyebab Alexa 
meninggalkannya. Yah, meskipun mungkin tidak semua hal yang terjadi 
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padanya adalah kesalahan Albert, karena ternyata pria itu sekarang 
mencintai Angel bukan Alexa. Tapi tetap saja Nicholas butuh seseorang 
yang bisa dijadikannya kambing hitam atas kepergian Alexa darinya, dan 
orang itu tentu saja Albert, meskipun ia sendiri tahu mengenai masa sulit 
yang Albert alami di masa lalunya. 

“Tidak usah memporsir waktumu terlalu berlebihan. Kau juga 
butuh istirahat, kau manusia bukan robot, Nic." 

Nicholas melepaskan pandangannya dari berkas dihadapannya, 
beralih pada Albert yang sudah duduk tenang di tempatnya, 
“Sebenarnya apa yang ingin kau katakan? Jika hal itu bukan sesuatu yang 
penting sebaiknya enyah dari hadapanku karena banyak pekerjaan yang 
harus kuselesaikan, dan stau hal lagi,” Nicholas melipat kedua tangan di 
dadanya, "Usahakan sebelum masuk ke ruanganku sebaiknya kau ketuk 
pintu dulu. Aku tidak suka seseorang masuk ke dalam ruanganku tanpa 
izin dariku, meskipun itu kau.” 

Albert mengangkat bahu acuh, "Kau selalu saja bersikap seperti 
ini padaku. Sebenarnya sejak Alexa menghilang aku merasa kau 
membenciku." 

Tentu saja, karena--semua salahmu. Karena kau Alexa 
meninggalkanku, karena kau Alexa mempermainkanku dan aku semakin 
membencimu karena kau sudah bahagia dengan kehidupanmu sedangkan 
Alexa harus menanggung sakit seorang diri karena pria yang dicintainya 
justru mencintai orang lain dan aku harus menahan sakit hatiku karena 
wanita yang kucintai meninggalkanku demi pria yang tidak mencintainya. 

"Jangan sebut nama wanita itu lagi!" Nicholas bersuara keras. 
Sejak Alexa meninggalkannya ia melarang siapa pun menyebut nama itu 
di depannya. Bahkan Elizabeth sekali pun tidak berani menyebut nama 
Alexa di depannya, tapi si sialan Albert justru melakukan sebaliknya, pria 
itu memang bajingan. 

"Kenapa? Bukankah kau berubah sejak Alexa menghilang? 
Bisakah aku menyimpulkan kau sedang patah hati saat ini?" 

"Bukan urusan!!" 

"Itu jadi urusanku karena kau adalah saudaraku," sahut Albert 
tenang, "Kenapa kau tidak berusaha mencari Alexa kalau kau mencintai 
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wanita itu? Cari dan bawa Alexa kepelukanmu lagi, bukan malah 
menyiksa diri seperti ini." 

"Albert!! Tutup mulutmu, sialan!!!” Nicholas menggebrak 
mejanya, kesal dengan ucapan Albert seolah-olah pria itu tahu semua 
tentangnya. Tapi kenyataannya tidak! Albert tidak tahu apa pun 
tentangnya. Albert bahkan tidak tahu alasan Alexa meninggalkannya. 
Albert tidak tahu kalau Alexa mencintainya dan pria itu adalah alasan 
kenapa Alexa meninggalkannya. 

"Apa? Kau mau marah? Tidak terima dengan yang kukatakan?" 
Albert bangun dari duduknya, menatap Nicholas yang terlihat begitu 
marah, "Ayolah Nic, aku bukan orang lain yang bisa kau bohongi. Aku 
tahu semua tentangmu, termasuk hubunganmu dengan Alexa selama 
kau menyekapnya." 

"Hentikan omong kosong ini dan pergi dari ruanganku. Aku 
tidak mau melihatmu lagi dan jangan pernah masuk ke ruanganku lagi," 
ucapnya dingin. Nicholas kembali duduk di kursinya, menyibukkan diri 
dengan berkas di depannya sama seperti sebelum Albert masuk dan 
mengganggunya. 

Albert menghela napas, "Sepertinya kau butuh rekreasi sesekali 
agar pikiranmu lebih tenang Nic," Albert mendorong kursinya ke 
belakang dan berjalan menjauh dari meja Nicholas menuju pintu keluar, 
"Besok kau yang akan melakukan perjalanan ke Indonesia untuk 
mengurus pembangunan hotel kita di sana. Aku tidak mungkin 
meninggalkan Angel dalam waktu lama di saat kondisinya tengah hamil 
besar seperti saat ini. Aku sudah mengirimkan semua berkas yang 
diperlukan ke emailmu. Pastikan semua urusan di sana berjalan sesuai 
rencana. Sekarang pulang dan istirahatlah." 

"Seperti yang kau perintahkan, kau kan bosnya di sini," sahut 
Nicholas dingin seolah tidak menghiraukan Albert. 

"Semoga perjalanan kali ini bisa membuatmu menemukan 
kebahagiaanmu, Nic," ujar Albert sebelum menghilang di balik pintu. 

Nicholas terkekeh. Kebahagiaan? Ia sudah lama menghilangkan 
kata itu dalam kamus hidupnya setelah wanita yang menjadi 
kebahagiaannya meninggalkannya demi pria lain. Lalu kebahagiaan 
macam apa yang bisa didapatkannya saat wanita itu tidak ada di sisinya? 
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Kaka 


"Grandpa dengar kau meminta Nicholas melakukan perjalanan 
ke Indonesia," tanya Peter saat mereka berbicara di ruang kerja Peter. 

"Yah begitulah." 

"Apa yang sebenarnya kau rencanakan Albert?" 

Albert terkekeh, "Jadi grandpa memintaku kemari hanya karena 
grandpa pikir aku merencanakan sesuatu? Ayolah grandpa, aku tidak 
selicik grandpa yang bisa dengan kejam mempermainkan perasaan 
orang lain." 

"Apa maksud ucapanmu?" 

"Aku tahu semua hal yang sudah grandpa lakukan pada Nicholas 
dan Alexa," jawab Albert tenang. Matanya tidak beralih sedikit pun dari 
wajah Peter, mengamati perubahan ekspresi pria di hadapannya ketika 
ia menyebut nama Alexa, "Selama ini aku diam karena aku pikir grandpa 
akan tersentuh... yah setidaknya merasa bersalah setelah melihat 
perubahan yang terjadi pada Nicholas saat ini. Tapi ternyata aku salah. 
Grandpa justru dengan tidak tahu malu berusaha menjodohkan Nicholas 
dengan wanita lain yang grandpa anggap pantas mendampingi pria itu." 

Albert menghela napas: 

"Aku berterima kasih karena grandpa menjodohkanku dengan 
Angel, tapi jangan menjadikan perjodohanku dengan Angel sebagai 
patokan kalau semua yang grandpa anggap baik akan baik juga untuk 
kami. Aku dan Nicholas berbeda, Nicholas mencintai Alexa sedangkan 
aku tidak dan grandpa jauh lebih tahu tentang semua itu dibandingkan 
orang lain." 

"Tapi Alexa hanyalah seorang pelacur, wanita itu tidak-" 

"Mantan, grandpa," ucap Albert penuh penekanan, "Aku 
mengeluarkan Alexa dari tempat itu. Lagi pula Alexa tidak melakukan 
pekerjaan itu atas keinginannya sendiri. Alexa hanyalah korban 
kejahatan, jadi berhenti menghina Alexa dengan kata-kata itu lagi. Alexa 
jauh lebih baik dan terhormat dari wanita-wanita yang grandpa 
sodorkan pada Nicholas." 

Peter diam, ia ingin menyanggah tapi Peter sadar apa yang 
dikatakan Albert tentang Alexa memang benar. 
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Melihat betapa terpuruknya Nicholas sejak Alexa 
meninggalkannya membuat Peter meminta Edishon menyelidiki Alexa 
lebih jauh. Ingin tahu alasan kenapa Nicholas tidak bisa melupakan Alexa 
meskipun sudah satu tahun berlalu. 

Siapa sangka Peter justru menemukan fakta tentang Alexa yang 
membuatnya bersimpati pada wanita itu. Masa lalu kelam yang dialami 
Alexa hingga membuatnya terjebak dalam dunia malam membuat peter 
merasa bersalah atas semua hal yang dilakukannya pada Alexa di masa 
lalu. Tapi gengsi dan harga dirinya yang kelewat tingga membuat Peter 
menolak untuk meminta maaf pada Alexa, terlebih ketika ia tahu bahwa 
Alexa bukannya pergi ke Maroko seperti yang diperintahkannya 
melainkan hilang entah kemana. 

Karena alasan itu juga ia berusaha menjodohkan Nicholas 
dengan setiap anak atau pun cucu dari rekan kerjanya. Berharap 
Nicholas akan tertarik hingga bisa melupakan Alexa. Tapi nyatanya Peter 
keliru. Nicholas tidak tersentuh. Pria itu semakin menutup diri. 
Menghabiskan waktunya hanya untuk bekerja. 

"Biarkan Nicholas menentukan kebahagiaannya sendiri sama 
seperti yang diinginkan aunty Elizabeth. Tidak ada yang lebih berharga 
di dunia ini selain melihat, orang yang kita sayangi bahagia dan itu 
termasuk Nicholas. Kita... grandpa dan aku serta aunty, uncle Justin dan 
yang lainnya, sama-sama menyayangi Nicholas, jadi mari biarkan 
Nicholas bahagia dengan pilihan hidupnya dan jangan lagi mencampuri 
urusannya. Nicholas sudah sangat dewasa. Nicholas tahu apa yang 
terbaik baginya, grandpa." 

Albert meraih tangan keriput Peter. Ia tahu apa pun yang Peter 
lakukan padanya dan Nicholas demi kebaikan mereka. Tapi terkadang 
apa yang baik menurut orang lain belum tentu baik untuk orang lainnya 
dan hal itu berlaku untuk Nicholas. 

"Aku tidak membencimu grandpa, aku justru sangat 
menyayangimu dan berterima kasih yang sebesar-besarnya karena telah 
mengenalkanku pada seorang wanita yang begitu berharga untukku dan 
menerimaku apa adanya. Wanita yang membuatku keluar dari masa lalu 
kelam yang selama ini selalu menghantuiku. Tapi tidak bisakah grandpa 
mencoba melakukan hal yang sama pada Nicholas?" Albert menghela 
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napas, ia tahu sudah bicara terlalu banyak, tapi ia tidak akan tenang 
sebelum Peter mendengarkan semua yang ingin dikatakannya. 

"Selama ini Nicholas tidak pernah menolak semua yang grandpa 
inginkan. Tapi aku mohon kali ini saja biarkan Nicholas menentukan 
jalan hidupnya sendiri. Demi Nicholas... demi kebahagiaannya," Albert 
berdiri, kembali menghela napas melihat sikap keras kepala Peter. Pria 
itu hanya diam sejak tadi, membiarkannya bicara panjang lebar, "Baiklah 
sepertinya aku sudah mengatakan apa yang ingin kukatakan, aku harus 
membawa Angel pulang untuk beristirahat. Tidak baik ibu hamil terlalu 
lelah. Aku harap grandpa mau memikirkan apa yang aku katakan. 
Selamat malam grandpa." 

Peter masih bertahan dalam kebisuannya bahkan setelah Albert 
menghilang beberapa saat yang lalu. Peter diam bukan karena tidak 
setuju dengan apa yang Albert ucapkan, tapi justru karena dirinya tidak 
bisa menyanggah semua yang Albert katakan. 

Yah... semua yang dikatakan- Albert benar. Ia terlalu egois 
memisahkan Nicholas dan Alexa hanya karena pekerjaan yang pernah 
Alexa lakukan. Setidaknya setelah mencari tahu semua tentang Alexa 
dan kenyataan bahwa wanita. itu telah membantu Albert selama ini, 
Peter tahu Alexa adalah wanita yang baik. 

Sayangnya penyesalan memang selalu datang terlambat. 

Setelah melihat betapa terpuruknya Nicholas sepeninggal Alexa, 
Peter baru menyadari betapa berartinya wanita itu untuk Nicholas. 

Peter menunduk, lalu membuka laci pada meja kerjanya, 
mengeluarkan sebuah cek yang sejak setahun lalu di simpannya. Cek 
yang awalnya diberikannya untuk Alexa, tapi justru ditinggalkan wanita 
itu di dalam mobil. Wanita itu tidak pergi ke Maroko seperti yang di 
perintahkannya. 

Sejak saat itu Peter kehilangan jejak Alexa. Satu-satunya 
petunjuk yang ia ketahui tentang Alexa hanyalah fakta bahwa wanita itu 
berada di Indonesia, tapi entah di mana. Peter sudah berusaha 
melacaknya, tapi sepertinya ada seseorang yang menutup semua 
aksesnya untuk mencari Alexa. Sekarang Peter tahu siapa orangnya dan 
seharusnya ia sudah menduganya sejak awal. 
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Tapi apa pun itu, Peter benar-benar berharap takdir bisa 
mempertemukan mereka, Nicholas dan Alexa, ketika nanti Nicholas 
pergi ke Indonesia. Ia ingin, setidaknya sebelum mati, bisa melihat 
semua cucu-cucunya bahagia, bersanding dengan wanita yang mereka 
cintai. 
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"Cuma ini saja yang harus ku beli?" tanya Alexa setelah 
membaca daftar belanja yang sodorkan Janeta beberapa saat lalu. Tidak 
banyak memang, hanya keperluan kamar mandi, dapur dan keperluan 
pembersih lainnya. 

"Maaf merepotkanmu seharusnya aku yang menemanimu tapi 
hari ini investor baru akan datang. Aku dan Mikail tidak tahu kapan ia 
akan datang karena itu kami tidak bisa meninggalkan pulau saat ini." 

"Kau sudah mengatakan hal itu berulang kali sejak samalam 
Neta," Alexa mengingatkan hingga membuat Neta terkikik. Yah sejak 
semalam, entah sudah berapa kali wanita itu mengatakan hal yang sama 
hanya karena merasa tidak nyaman membuat Alexa pergi ke kota 
sendirian dengan salah satu orang kepercayaannya. 

"Apa yang kedua wanita cantik ini tengah tertawakan?" Mikail 
datang, meletakkan tangannya di pinggang Neta. 

Kebiasaan Mikail satu ini-yang selalu membuat Alexa sangat 
merindukan Nicholas. Dulu Nicholas sangat suka melakukan hal yang 
sama. Bahkan saat pertemuan pertama mereka, Nicholas memeluk 
pinggangnya. Anehnya Alexa merasa sangat nyaman ketika Nicholas 
menyentuhnya meskipun mereka baru pertama kali bertemu saat itu. 

Entah bagaimana keadaan pria itu sekarang. Kemungkinan 
besar Nicholas sudah menikah dan bahagia dengan keluarga kecilnya. 
Yah, tidak akan sulit bagi seorang pria setampan Nicholas menemukan 
pendamping hidupnya. Sedangkan dirinya masih berkutat dalam bayang 
masa lalu yang begitu sulit untuk dilupakan dan memang tidak ingin 
pernah di lupakannya. 

Alexa masih mencintai Nicholas dan perasaan itu tidak pernah 
ingin dilupakannya. Ia bahkan berharap suatu saat nanti Nicholas akan 
menemukannya dan memaafkan semua yang pernah dilakukannya. Tapi 
Alexa yakin semua itu tidak mungkin terjadi. Nicholas tidak mungkin 
memaafkannya setelah semua yang dilakukannya. Ia telah menyakiti 
pria itu. 
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Rasanya baru kemarin Alexa memutuskan untuk meninggalkan 
Nicholas. Pergi sejauh mungkin dari kehidupan pria itu, hanya agar masa 
depan Nicholas tidak terbebani oleh kehidupan masa lalunya. Masa itu 
adalah masa yang sangat berat bagi Alexa. Beruntung Alexa memiliki 
Albert yang selalu bersedia membantunya. 

Saat itu, begitu tiba di ruang tunggu, Alexa terpikir untuk 
meminjam ponsel salah satu penumpang yang sedang menunggu 
pesawat di ruang tunggu dan menghubungi Albert, menceritakan semua 
yang terjadi. Albert meminta temannya, Mikail untuk menjemput dan 
mengatur segala sesuatu yang dibutuhkan Alexa. Menyembunyikannya 
dari Peter, membuat dirinya seolah-olah pergi ke Maroko seperti yang 
diinginkan Peter dan memastikan Peter tidak menemukan 
keberadaannya saat ini. 

Alexa benar-benar ingin menghilang dari jangkauan Peter. Alexa 
tidak ingin Peter terus mengawasinya dan ia juga tidak ingin 
menggantungkan hidupnya pada Peter seperti yang pria itu inginkan. 
Alexa ingin memulai semuanya dari awal. Hidup tenang tanpa bayang- 
bayang kekuasaan Peter. 

Sayangnya ketenangan yang diharapkan Alexa tidak pernah bisa 
ia dapatkan. Bukan karena gangguan Peter, melainkan karena rasa rindu 
yang terus dirasakannya pada Nicholas. Alexa tahu Nicholaa sudah 
menempati hatinya, tapi ia tidak pernah menyangka kalau kerinduan 
yang dirasakannya pada pria itu akan sebesar ini, hingga membuatnya 
merasa sakit karena kerinduan yang tidak tersampaikan. 

Meskipun sangat merindukan Nicholas, Alexa tidak pernah 
ingin mencari tahu tentang pria itu. Ia takut kecewa, takut kembali 
terluka semakin dalam jika menemukan Nicholas sudah memiliki 
keluarga. Karena alasan itu Alexa memilih bersikap seperti seorang 
pengecut. Memilih menjalani hidupnya dengan pikiran kalau Nicholas 
masihlah miliknya, meskipun hal itu hanya dalam angannya saja. 

Lombok, di sanalah Albert menyembunyikannya. Daerah yang 
bahkan baru pertama kali Alexa tahu namanya. Selama ini ia hanya tahu 
tentang Bali dan Jakarta setiap kali orang menyebut Indonesia. Tapi 
ternyata pulau itu sangat indah, hampir sama dengan Bali yang sering 
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dilihatnya di brosur perjalanan wisata meskipun memang tidak seramai 
Bali. 

Di Lombok, Alexa tinggal di bungalow milik Mikail di salah satu 
pulau di daerah barat daya Pulau Lombok, Gili Nanggu namanya. Pulau 
itu masih sangat alami, indah dan tidak terlalu ramai seperti pulau-pulau 
lainnya. Pulau itu menawarkan sejuta keindahan panorama alam bawah 
laut yang memanjakan mata, hingga membuat siapa pun akan betah 
berlama-lama memandangi keindahan bawah lautnya. 

Mikail mendirikan sebuah resort dan bungalow yang cukup 
besar yang sekaligus dijadikan tempat tinggalnya di Gili Nanggu. Hidup 
dengan istri yang sangat di cintainya. Janeta, wanita Indonesia asli yang 
sangat mencintai keindahan pulau Lombok. 

"Hei kenapa kau melamun, Lex?" 

Alexa tersenyum, entah bagaimana caranya ia harus berterima 
kasih pada kedua sahabatnya itu. Mereka bahkan tidak pernah sekali 
pun bertanya padanya siapa pria yang-"membuatnya begitu terpuruk 
selama ini. 

"Tidak," Alexa menggeleng pelan, "Aku hanya penasaran 
investor seperti apa yang sedang kalian tunggu, hingga membuat kalian 
tidak bisa kemana-mana hanya karena menunggu kedatangannya." 

"Pria itu sedikit menyeramkan kalau kata itu cukup untuk 
mendeskripsikannya," Neta terkekeh mendengar ucapan suaminya, 
“Sayangnya nilai proyek ini sangat besar karena perusahaannya adalah 
salah satu investor utama untuk pembangunan hotel di daerah sengigi 
dan pantai Kuta. Jadi aku harus memperlakukannya dengan baik selama 
dia tinggal dengan kita nanti. Kalau tidak dia bisa saja... Mikail 
membawa tangannya menuju leher memperagakan gerakan memotong 
lehernya sendiri. 

"Apa pria itu mafia sampai harus mengorok lehermu?" ledek 
Alexa, tahu bahwa Mikail hanya menggodanya saja. 

"Dasar Mikail," Neta mendorong suaminya, "Sudah jangan 
hiraukan Mikail, sebaiknya kau segera berangkat supaya bisa cepat 
pulang. Nanti aku kenalkan kau padanya begitu kau kembali." 

“Kenapa aku?" Alexa menatap Neta tidak suka. 
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"Aku dengar dia sangat tampan dan belum menikah. Yah, siapa 
tahu kalian cocok dan berjodoh." 

“Iya, Neta benar. Siapa tahu saja kalian cocok, jadi kau bisa 
melupakan pria yang tidak boleh disebutkan namanya itu. Awww..." 
Mikail mengusap perutnya yang terkena cubitan Neta, "Sakit sayang." 

"Lain kali jaga mulutnya," tegur Neta pada Mikail yang lagi-lagi 
menggoda Alexa. Beruntung Alexa bersikap biasa seolah tidak 
mendengar apa pun dari Mikail, "Pergilah Lex, boat-mu sudah 
menunggu." 

"Baiklah aku pergi. Jangan lupa kabari aku kalau investor baru 
itu memotong leher suamimu," ucap Alexa sebelum melenggang pergi 
meninggalkan Neta dan Mikail yang hanya bisa menganga mendengar 
pesan Alexa pada istrinya. 

"What? Hei Lex..." 

"Sudahlah ayo kita masuk kau bilang mau menjemput investor 
itu di bandara. Sana ganti baju." 

"Tapi sayang," rajuk Mikail. 

"Masuk dan cepat jemput.investornya, aku tidak mau orang itu 
marah-marah hanya karena kau telat menjemputnya." 

"Baiklah... baiklah,” Mikail merangkul Neta, berjalan memasuki 
kamar mereka. 

Sementara Alexa hanya bisa tersenyum dari kejauhan melihat 
keharmonisan keluarga kecil Mikail. Seandainya saja takdir tidak 
mempermainkannya mungkin saat ini ia sudah bersama Nicholas. 
Bahagia seperti Mikail dan Neta, dan mungkin juga Albert yang kini 
tengah berbahagia bersama Angel sembari menunggu kelahiran anak 
mereka dua bulan lagi. 

Kaka 

Mikail bergegas menghampiri Nicholas begitu pria itu keluar 
dari pintu kedatangan. Nicholas terlihat tampan dengan jas hitam dan 
kacamata yang bertengger di hidung mancungnya. Seorang asisten 
berjalan di sebelahnya membawa tas hitam. 

"Selamat datang Mr. Turner. Saya Mikail, saya yang akan 
menemani anda selama anda di sini." 
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Nicholas mengangguk, menerima jabatan tangan Mikail, 
“Panggil aku Nicholas, ini asistenku James. Dan satu lagi jangan berbicara 
formal padaku, aku pikir umur kita tidak berbeda jauh." 

"Baiklah," Mikail mengulum senyum, karena ternyata sikap 
Nicholas tidak sedingin wajahnya, "Kalau begitu mari kita pergi. Aku rasa 
kau butuh istirahat setelah menempuh perjalanan jauh." 

Nicholas mengangguk, ia memang cukup lelah dan butuh 
istirahat karena sejak berada di pesawat ia tidak sempat beristirahat. 
Banyak pekerjaan yang harus diselesaikan. 

Setelah satu setengah jam perjalanan, mereka sampai di 
dermaga, untuk seterusnya menggunakan boat yang akan membawa 
mereka ke tempat Mikail tinggal. 

Nicholas mengamati pemandangan yang sejak tadi dilewati. 
Tidak ada kata lain yang bisa mendeskripsikan pemandangan yang 
dilihatnya selain indah. Bahkan ketika Mikail menjelaskan semua yang 
dilihatnya sepanjang perjalanan, Nicholas lebih memilih memanjakan 
matanya dengan keindahan hamparan pantai berwarna kebiruan yang 
begitu luas. 

Rasa kagum Nicholas-tidak bisa di bendung lagi begitu ia 
menapakkan kakinya di pulau itu. Gili Nanggu, itu yang tadi di baca 
Nicholas ketika mereka sampai di dermaga. 

Hamparan pasir putih dan semburat orange di kejauhan 
membuat Nicholas terdiam di tempatnya, mengagumi matahari yang 
perlahan menghilang di kejauhan. Benar-benar sangat indah. 
Seandainya saja Alexa masih bersamanya, Nicholas pasti akan membawa 
wanita itu ke Lombok untuk melihat pemandangan yang saat ini di 
lihatnya. 

Nicholas menggeleng. Tidak boleh ada Alexa lagi dalam 
pikirannya. Wanita itu sudah pergi dan mereka tidak akan pernah 
bertemu lagi. 

“Ini salah satu alasan kenapa aku memilih tinggal di sini," suara 
riang Mikail membuatnya menoleh, menatap pria itu yang entah sejak 
kapan sudah berdiri di sampingnya, "Aku dan istriku sangat menyukai 
pantai dan sunset karena itu kami memutuskan untuk menetap di sini," 
Mikail tersenyum ketika menyebut Neta dalam pembicaraannya, 
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"Maafkan aku, aku terbawa suasana," pria itu menggaruk tengkuknya 
melihat tatapan dingin Nicholas, "Kalau begitu mari aku antar kau ke 
kamarmu." 

Mikail membawa Nicholas menuju salah satu kamar yang 
menampilkan pemandangan pantai dan kolam renang di belakangnya, 
sementara James ditempatkan tepat di sebelah kamar Nicholas. 

"Apa kau ingin makan malam di kamar atau di luar?" 

"Di kamar saja. Ada beberapa pekerjaan yang harus aku 
selesaikan." 

"Baiklah aku akan meminta istriku membawakan makan malam 
untukmu. Kalau begitu aku permisi." 

Nicholas mengangguk, melepas jasnya dan berjalan ke arah 
jendela, membukanya cukup lebar untuk melihat pemandangan yang 
bisa dilihatnya melalui jendela itu. 

Kolam renang dengan airnya. yang kebiruan menjadi 
pemandangan utamanya, dan dikejauhan Nicholas bisa melihat 
hamparan laut luas yang airnya perlahan berubah warna menjadi gelap 
karena matahari sudah menghilang sempurna. 

Nicholas masih betah- berdiri menikmati pemandangan di 
depannya ketika suara ketukan pintu menarik perhatiannya. Tanpa 
menoleh ia mempersilahkan siapa pun yang mengetuk pintu kamarnya 
untuk masuk. 

Aroma harum masakan menyeruak ke penjuru kamar begitu 
pintu terbuka, “Saya meletakkan makanan anda di meja sir. Apa ada yang 
anda butuhkan lagi?” 

Nicholas tersentak. Tubuhnya berubah kaku begitu mendengar 
Suara itu, suara dari seseorang yang sangat di rindukan sekaligus di 
bencinya. Nicholas tidak mungkin melupakan si pemilik suara itu. Tapi 
mustahil kalau si pemilik suara adalah orang yang sama. 

Nicholas berbalik. Terkejut bukan main ketika menemukan 
bahwa sosok yang kini berdiri dihadapannya adalah orang yang sama. 
Wanita yang selalu membuat jantungnya berdetak kencang. Wanita yang 
membuat tubuhnya kaku. Wanita yang selalu dirindukannya selama ini. 
Nicholas ingin berlari dan merengkuh wanita itu ke dalam pelukannya, 
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tapi akal sehatnya menolak ketika ia mengingat apa yang dikatakan 
Mikail. Seketika itu juga kebencian mendominasi perasaannya. 

Alexa sudah menikah. Wanita itu menikah dengan Mikail. 
Wanita itu sudah berbahagia dengan pria lain sedangkan dirinya masih 
berdiri di tempat yang sama. Di bawah bayang-bayang masa lalu 
menyakitkan yang di sebabkan wanita itu. Nicholas menggeram ketika 
menyadari kenyataan itu. Ia tidak melakukan apa pun dan hanya 
menatap Alexa dari tempatnya berdiri. 

Tatapan keduanya bertemu, memaku mereka untuk tetap saling 
menatap tak perduli kecanggungan yang saat ini melingkupi. 

Mereka saling mengamati, membiarkan mata dan hati yang 
merindu memuaskan diri untuk melihat sosok yang selama ini begitu 
mereka rindukan. Melihat seberapa berubah masing-masing setelah 
setahun tidak bertemu. 

Alexa tidak menemukan banyak perubahan dari pria itu. 
Nicholas masih selalu tampan, selalu menjadi pria mempesona baginya 
dan juga selalu menjadi pria yang begitu dicintainya sampai detik ini. 
Demi Tuhan... jantungnya bahkan masih berdetak dengan irama yang 
sama seperti dulu. Sama ketika mereka masih bersama. Ketika Nicholas 
hanya melihatnya, menatapnya dengan penuh cinta. 

Tapi kali ini Alexa tidak lagi menemukan tatapan itu dari kedua 
manik biru Nicholas. Tatapan Nicholas begitu dingin seolah mereka tidak 
pernah saling mengenal sebelumnya, Kenyataan itu membuat hati Alexa 
terasa nyeri, menyadari kenyataan yang terpampang di hadapannya. 

Nicholasnya yang dulu sudah tidak ada lagi, dan seharusnya 
Alexa tidak mengharapkan Nicholas yang kini berdiri dihadapannya 
adalah Nicholas yang sama dengan Nicholas yang pernah di 
tinggalkannya dulu. Jelas Nicholas akan berubah. Pria itu tentu tidak 
akan pernah sama karena Nicholas yang kini berdiri dihadapannya 
adalah Nicholas yang membencinya. 

Nicholas memasukkan kedua tangan ke dalam saku celana, 
mengamati Alexa dalam diam... lebih tepatnya berusaha diam, karena 
sejak tadi ia sangat kesulitan menahan kedua kakinya yang begitu ingin 
berlari ke arah Alexa, memeluk wanita itu seerat mungkin. Merengkuh 
dalam pelukannya dan mengatakan betapa ia merindukan wanita itu. 
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Tapi Nicolas tidak akan pernah melakukannya, karena wanita itulah 
yang telah meninggalkannya, menyakiti dan mempermainkannya. 

Masih jelas dalam ingatannya ketika Alexa mengatakan tidak 
mencintainya dan hanya memberikannya pelajaran karena 
memisahkannya dari Albert. Dan Nicholas tidak mungkin berlari untuk 
memeluk wanita yang jelas-jelas sudah menyakitinya dan bahkan sudah 
menikah dengan pria lain. 

Aku akan meminta istriku membawakan makan malam untukmu. 

Kalimat itu cukup menyadarkan Nicholas bahwa kini Alexa 
bukan lagi wanita lajang seperti sebelumnya. Wanita itu sudah menikah. 
Sementara dirinya masih betah dalam kesendirian, menyimpan rasa 
cinta yang tak terbatas untuk wanita itu setelah rasa sakit yang 
diberikannya. 

Nicholas menghela napas. Kecanggungan ini harus di hentikan. 
Ia harus membuat Alexa pergi dari kamarnya sesegera mungkin sebelum 
ia kehilangan kendali dan merengkuh wanita itu ke dalam pelukannya. 

“Long time no see Miss Johnson... atau harus kupanggil mrs?” 
ucap Nicholas dengan suara dingin, “Aku benar-benar tidak menyangka 
akan bertemu denganmu lagi-di tempat yang bahkan tidak pernah ku 
sangka sama sekali," tangan Nicholas terkepal di dalam sakunya, ia 
mendekat, membunuh jarak antara dirinya dan Alexa, "Sepertinya saat 
ini hidupmu sudah bahagia dengan pria yang kau cintai. Selamat kalau 
begitu." 

Alexa mengernyit, tidak mengerti dengan apa yang dikatakan 
Nicholas. Saat Alexa berniat menanyakan maksud ucapan Nicholas, pria 
itu kembali bersuara, mengucapkan kalimat yang membuat kuping Alexa 
memanas. 

"Aku penasaran akan sesuatu, Alexa,” jarak mereka semakin 
dekat, “Katakan apa yang kau tawarkan pada pria itu? Apa kau 
menawarkan tubuhmu seperti yang kau tawarkan padaku dulu hingga 
pria itu mau menikah denganmu? Apa kau menggunakan keahlianmu 
sebagai seorang pelacur ketika merayunya di atas ranjang? Karena yang 
aku lihat pria itu sangat mencintaimu, seolah-olah kau adalah wanita 
yang sangat berharga untuknya. Tapi apa pun yang kau tawarkan 
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padanya, aku berharap kau tidak meninggalkannya seperti yang kau 
lakukan padaku. " 

"Apa maksud ucapanmu?" Alexa menatap Nicholas dengan 
tatapan tidak percaya. Tangannya terkepal. Bukan karena marah 
mendengar ucapan Nicholas, tapi sedih. Ia sedih karena hinaan itu justru 
keluar dari pria yang sangat berarti baginya. 

Alih-alih menanyakan kabar, Nicholas justru mengatakan 
kalimat yang begitu menyinggungnya. Apa pria itu masih sangat 
membencinya? Apa pria itu sudah tidak mencintainya lagi? 

Cinta seperti apa yang kau harapkan setelah kau menyakiti pria 
itu, Lex? 

"Jangan bersikap seolah-olah ucapanku menyinggungmu, Alexa. 
Pelacur sepertimu memang tidak memiliki apa pun yang bisa di 
tawarkan pada seorang pria selain tubuhmu sendiri. Ah... ngomong- 
ngomong...” Nicholas menunduk dan berbisik di telinga Alexa, “Apa pria 
itu tahu masa lalumu? Apa dia tahu kalau wanita yang di nikahinya 
hanyalah seorang pelacur?” 

“Kau sudah menghinaku, Nicholas,” ucap Alexa pelan. 

Nicholas menegakkan tubuhnya. Ia mengangkat kedua bahunya 
seolah apa yang Alexa katakan tidak berarti baginya, “Aku tidak 
menghinamu. Aku mengatakan yang sebenarnya,” Nicholas mengamati 
ekspresi Alexa kembali kemudian berbalik dan berjalan menjauh ke 
tempat di mana ia berdiri sebelum Alexa datang, "Pergilah dan jangan 
pernah muncul dihadapanku lagi. Aku benar-benar tidak ingin 
melihatmu lagi." 

Air mata Alexa mengalir membasahi pipinya. Ia mengigit 
bibirnya, menahan isakan yang hendak keluar, ketika rasa sakit itu mulai 
menggerogoti hatinya. Ucapan Nicholas memang menyakitinya, tapi 
tatapan pria itu jauh lebih menyakitinya ketika Alexa tidak lagi bisa 
menemukan cinta untuknya di manik biru Nicholas. 

"Apa lagi yang kau lakukan di sana? Keluar dari kamarku. Tidak 
baik wanita yang telah memiliki pasangan bersama pria lain di dalam 
kamar hanya berdua," ucap Nicholas tanpa menatap Alexa. Ia masih 
betah memunggungi Alexa, menatap pemandangan luas di depannya. 
Ketika masih tidak mendengar suara apa pun Nicholas kembali berkata, 
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lagi-lagi tanpa menatap Alexa, "Kenapa kau masih di sana? Apa kau ingin 
tidur denganku seperti yang pernah kita lakukan di masa lalu?" Nicholas 
berbalik, menatap Alexa tajam, “Sayangnya aku sudah tidak berminat 
untuk tidur dengan pelacur murahan sepertimu, Alexa.” 

Alexa mengusap air matanya yang mengalir keluar, lalu berbalik 
dan meninggalkan kamar Nicholas dengan cepat. Ia sudah tidak tahan 
lagi mendengar kalimat penuh penghinaan yang dilontarkan Nicholas 
padanya. Tangis Alexa pun pecah, begitu ia sampai di dapur. Tubuhnya 
merosot ke lantai, tidak sanggup menahan beratnya. Tenaga Alexa habis 
karena emosi yang kini mengaduk-aduk perasaannya. 

Alexa memukul-mukul dadanya, mencoba mengurai rasa sakit 
yang menumpuk di dadanya. Ia terus memukul dadanya, tidak 
menghiraukan rasa sakit yang dirasakan fisiknya, sampai sebuah tangan 
menghentikan apa yang sejak tadi dilakukannya. 

“Hentikan Alexa!” Neta menatap Alexa khawatir. Ia duduk 
dihadapan Alexa, meraih tubuh Alexa-ke dalam pelukannya, "Ada apa 
Lex? Kenapa kau tiba-tiba begini?" 

Dulu sekali, ketika Mikail pertama kali membawa Alexa ke 
tempat mereka, Neta sering kaliimenemukan Alexa menangis seperti ini. 
Hingga enam bulan bersama, barulah Alexa tidak lagi menangis seperti 
itu. Tapi sekarang, Neta kembali menemukan Alexa yang sama seperti 
dulu. Menangis dan terlihat menyedihkan. Entah apa yang kali ini 
membuat Alexa seperti itu. 

"Menangislah Lex," ucapnya sembari mengelus punggung Alexa 
dengan lembut. Berharap tindakannya dapat mengurai rasa sakit wanita 
itu. Hanya itu yang bisa dilakukannya, karena Alexa tidak pernah benar- 
benar menceritakan semuanya. Wanita itu lebih memilih 
memendamnya sendiri dan hanya mengatakan semua salahnya. 

"Ayo, aku antar ke kamar,” Neta membawa Alexa menuju ke 
kamarnya begitu tangis wanita itu mulai reda. Neta duduk di ranjang 
Alexa, memastikan wanita itu tidur sebelum berjalan meninggalkan 
kamar Alexa setelah menyelimuti tubuhnya. 

"Ada apa sayang? Aku pikir kau membuat susu di dapur, tapi 
kenapa kau di kamar Alexa?" 
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Neta tersenyum ketika menemukan Mikail sudah berdiri di 
sampingnya. Mikail pasti sudah mencarinya ke dapur karena 
sebelumnya ia mengatakan ingin membuat susu, "Alexa menangis lagi." 

"What?" Mikail hendak membuka pintu kamar Alexa, tapi Neta 
menahannya, "Why? Aku hanya ingin memastikan keadaannya saja." 

"Alexa baru saja tidur, jadi biarkan dia istirahat dulu. Besok kita 
tanyakan apa yang terjadi ketika dia sudah lebih tenang," Mikail 
mengangguk meskipun sebenarnya ia begitu ingin masuk dan melihat 
sendiri keadaan Alexa, "Ayo kau juga harus istirahat, besok kau harus 
menemani investor itu." 

"Kau benar. Ayo kita ke kamar," Mikail meraih pinggang Neta, 
berjalan di sampingnya menuju kamar mereka. Besok ia pasti akan 
menanyakan apa yang telah terjadi sampai Alexa menangis seperti itu 
lagi setelah setahun berlalu. 


Kara 


Sikap Nicholas berubah seratus delapan puluh derajat pada 
Mikail pagi itu. Tidak ada sikap sedikit bersahabat yang kemarin di 
perlihatkannya. Yang di perlihatkan Nicholas saat ini adalah sikap penuh 
otoritas, keras kepala, dingin dan tentu saja menyebalkan. Bagaimana 
tidak menyebalkan ketika semua saran dan masukan yang diajukan 
Mikail di tolak mentah-mentah oleh pria itu bahkan sebelum Mikail 
menyelesaikan ucapannya. 

Bahkan jadwal yang sebelumnya sudah mereka sepakati di 
rombak ulang oleh Nicholas, dan memaksakan semuanya selesai dalam 
waktu sangat singkat. 

Bayangkan saja, bagaimana mungkin Mikail bisa mengurus dua 
proyek yang lokasinya berjauhan hanya dalam waktu satu hari? Dari 
tempat mereka tinggal menuju kawasan Senggigi saja hampir dua jam 
bahkan lebih, belum lagi dari Sengigi menuju Kuta yang bisa memakan 
waktu dua jam lebih. Ia tidak akan sanggup melakukan semua itu dalam 
waktu sehari dan memastikan semua terkontrol. 

"Kalau kau tidak sanggup aku bisa meminta orang lain untuk 
melakukannya," ucap Nicholas dingin. 

226 


£ rapped en @ pu - Yuki Rei 


"Bukan begitu Nic, tapi aku sudah menjelaskan padamu berapa 
jam perjalanan dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Belum lagi di tambah 
dengan pekerjaan yang akan dilakukan di masing-masing lokasi 
tersebut. Aku tidak berpikir semuanya akan maksimal hanya dalam satu 
hari." 

"Aku pikir pengusaha sepertimu tahu bagaimana cara 
memaksimalkan waktu, Mikail,” Nicholas menatap Mikail dan tidak 
menutupi bagaimana tidak sukanya ia pada pria itu, “Seperti yang 
kukatakan padamu, aku bisa meminta orang lain untuk melakukannya 
jika kau tidak sanggup. Bagaimana pun juga aku ingin semua dilakukan 
seperti yang tadi aku katakan. Mr. Jung, investor dari Korea ingin melihat 
kemajuan proyek ini dan kemungkinan dalam sebulan ke depan ia akan 
melihatnya secara langsung, jadi aku harap kau bisa bersikap lebih 
profesional," kata Nicholas yang lagi-lagi membuat Mikail menghela 
napas. 

"Aku tahu, tapi... Mikail menghentikan ucapannya ketika Neta 
melangkah masuk membawa nampan berisi potongan buah dan jus 
segar, "Terima kasih, sayang," “Mikail meraih pinggang Neta dan 
membenamkan wajahnya di perut Neta, tanpa memperhatikan Nicholas 
yang tengah menatapnya dengan pandangan bingung. 

"Aku pikir Alexa yang akan mengantarnya karena kau masih 
sibuk dengan pekerjaanmu," ucapnya lembut tanpa melepaskan 
tangannya dari pinggang Neta. 

“Alexa masih di kamarnya, dia demam. Aku ingin menghubungi 
dokter, tapi Alexa melarangku." 

"Tapi kau sudah memberikannya obat?" Neta mengangguk, 
"Oya kenalkan dia Nicholas, investor baru itu," Neta tersenyum 
mengulurkan tangan ke arah Nicholas, "Nic, ini Neta istriku." 

“Istri?” Nicholas menatap Neta dan Mikail bergantian. Tidak 
mempercayai apa yang dilihatnya. Tidak juga menyambut uluran tangan 
Neta, hingga membuat Neta menarik kembali tangannya dengan wajah 
bingung. 

“Ada apa?” tanya Mikail. 

"Dia istirmu? Tapi semalam bukan dia yang mengantarkan 
makanan untukku. Aku pikir istrimu wanita yang semalam ke kamarku 
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karena kau bilang istrimu yang akan mengantarkan makanan ke 
kamarku." 

"Oh itu Alexa. Alexa adalah sahabat kami yang baru saja kami 
bicarakan. Aku yang memintanya mengantarkan makanan ke kamarmu 
karena tiba-tiba saja Mikail membutuhkanku," jawab Neta sopan yang 
kini mengerti kenapa Nicholas bersikap seperti itu ketika melihatnya. 

Entah bagaimana cara Nicholas mendeskripsikan apa yang 
dirasakannya saat ini. Mendengar penjelasan Neta dan Mikail 
membuatnya bahagia. 

Bahagia karena Alexa bukan istri Mikail seperti yang ia duga 
sebelumnya. 
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Hari sudah sore ketika Nicholas dan Mikail menyelesaikan 
meeting mereka. Setelah melalui beberapa perdebatan kecil, semua 
berakhir dengan kesepakatan bersama. Besok mereka akan mulai 
mengecek lokasi pembangunan hotel selama dua hari serta menginap di 
lokasi untuk lebih maksimalkan pekerjaan. Itu artinya setiap lokasi akan 
di cek selama hampir satu hari penuh untuk memastikan semua berjalan 
sesuai dengan rencana dan kesepakatan awal dengan kontraktor. 

Nicholas sudah mandi dan mengganti baju dengan T-Shirt hitam 
polo, lalu berdiri di depan jendela dengan secangkir coklat hangat sambil 
melihat matahari tenggelam yang akan terjadi sebentar lagi ketika ia 
melihat Alexa berjalan telanjang kaki menuju pantai. 

Wanita itu mengenakan T-Shirt berwarna biru kebesaran dan 
celana pendek yang akan terlihat ketika T-Shirt Alexa tertiup angin. 
Rambut coklat panjangnya berkibar diterbangkan angin. Lalu wanita itu 
duduk di atas pasir putih sambil memeluk kedua lututnya. 

"Apa yang wanita itu lakukan di sana? Bukankah seharusnya dia 
beristirahat di kamarnya?" 

Nicholas menggerutu ketika mengingat Alexa yang tengah sakit 
malah berkeliaran di luar tanpa mengenakan selimut. Ia memperhatikan 
Alexa dari kejauhan dan setelah cukup lama Alexa tidak juga beranjak 
dari tempatnya, Nicholas menggeram, bergegas mengambil selimut dan 
membawa coklat hangatnya, berjalan melewati balkon menghampiri 
Alexa yang duduk tidak jauh di depannya. 

Alexa tersentak ketika selimut tebal menutupi tubuhnya. Ketika 
ia menoleh, tatapannya bertemu dengan Nicholas. Ada sorot mata tidak 
suka yang ditunjukkan pria itu padanya dan Alexa tahu apa 
penyebabnya. 

"Terima kasih, tapi aku tidak memerlukan selimutmu," Alexa 
melepaskan selimut itu dan memberikannya kembali pada Nicholas, tapi 
pria itu kembali memakaikan di tubuhnya. 

"Jangan keras kepala. Anginnya cukup kencang, aku tidak mau 
kau semakin sakit." 
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Alexa memilih diam dan mengalihkan pandangannya dari 
Nicholas. Ia terlalu lelah untuk berdebat dengan Nicholas saat ini. Tapi 
tindakan Nicholas lagi-lagi membuat Alexa menatapnya kebingungan. 
Pria itu menempelkan punggung tangannya di kening Alexa, matanya 
terpejam dan Alexa sekali lagi bisa melihat wajah tampan yang begitu 
dirindukannya. 

“"Badanmu masih hangat, kenapa kau malah berkeliaran di luar 
dan bukannya istirahat di kamarmu sampai kau sembuh?" ucapnya 
sesaat setelah ia membuka mata. Nicholas mengambil gelas di 
sampingnya dan menyerahkannya pada Alexa, "Minumlah dan segera 
kembali ke kamarmu di sini anginnya cukup kencang, kau bisa demam 
lagi kalau berlama-lama di sini." 

Alexa mengamati gelas dan Nicholas bergantian. Coklat itu 
masih hangat terlihat dari asap yang mengepul dari permukaan gelas. 

"Tidak perlu khawatir, tidak ada obat tidurnya," ucap Nicholas 
sambil memamerkan senyum khas di wajahnya ketika ia ingat pernah 
mengatakan kalimat yang sama ketika mereka berada di ranch. 

"Aku tidak berpikir begitu-Tapi terima kasih," Alexa mengambil 
gelas di tangan Nicholas lalu meminumnya, "Kau mau? Ini enak sekali." 

"Minumlah itu untukmu," Nicholas meluruskan kakinya, 
menopang tubuhnya dengan kedua tangan yang diletakkan di belakang 
punggungnya, "Mau melihat matahari terbenam?" 

"Iya, aku selalu melihatnya setiap hari sejak tinggal di sini. Di 
sini indah," seindah dirimu. jawab Alexa tanpa mengalihkan tatapannya 
dari wajah Nicholas yang terlihat asyik menatap pemandangan di 
depannya. Seandainya bisa ia begitu ingin memeluk Nicholas saat ini, 
mengatakan betapa ia merindukan pria itu, tapi tentu saja ia tidak bisa 
melakukan semua itu. Nicholas membencinya dan mungkin saja pria itu 
sudah memiliki kekasih saat ini. Atau mungkin Nicholas bahkan sudah 
bertunangan dengan Clara, kekasihnya dulu. 

“Aku tidak menyangka kau bersembunyi di sini,” ucap Nicholas. 
Pria itu masih menatap kejauhan. 

"Tempat ini indah,” jawab Alexa. Jawaban yang sama sekali 
tidak sesuai untuk menanggapi ucapan Nicholas sebelumnya, 
“Bagaimana kabarmu?" tanya Alexa 
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"Aku baik, seperti yang kau lihat," Nicholas mengangkat 
bahunya, "Hanya lebih sibuk dari yang sebelumnya. Mengurus beberapa 
bisnis sampai keluar negeri karena Albert tidak bisa melakukannya. 
Angel tengah hamil saat ini dan ia tidak ingin meninggalkan wanita itu 
dalam waktu lama. Kau tahu, aku bahkan merasa Albert terlalu 
berlebihan menghadapi kehamilan Angel, padahal anak mereka akan 
lahir dua bulan lagi bukan dua hari lagi." 

"Itu karena Albert mengkhawatirkan istrinya. Kau juga pasti 
akan bersikap seperti itu kalau istrimu hamil." 

Nicholas terkekeh mendengar ucapan Alexa. Ia tidak pernah 
memikirkan sebuah pernikahan sampai saat ini setelah Alexa 
meninggalkannya. 

Mereka kembali terdiam, sampai pertanyaan Nicholas 
terdengar, "Apa kau masih mencintainya?" 

Pertanyaan Nicholas membuat Alexa terdiam. Nicholas kini 
menatapnya dengan wajah datar, tatapan pria itu begitu sulit di baca. 
Alexa tahu kenapa Nicholas menanyakan hal itu. Seharusnya ia bisa 
menjawab sama seperti yang .diucapkannya pada Nicholas sebelum 
mereka berpisah. Tapi ternyata ia tidak bisa mengatakannya. Ia tidak 
bisa mengatakan mencintai Albert ketika rasa cintanya untuk Nicholas 
lebih besar dari yang ia duga selama ini. 

Setahun berpisah sama sekali tidak mengurangi rasa cinta itu 
tapi justru membuatnya semakin besar. Hingga terkadang Alexa sering 
merasakan sakit yang teramat sangat setiap kali merasakan kerinduan 
yang begitu besar untuk Nicholas. 

"Kau masih mencintainya, aku tahu itu," Nicholas menghela 
napas, kembali menatap pantai yang kini tidak lagi berwarna biru, tapi 
orange keemasan terkena sinar matahari yang mulai beranjak ke 
peraduannya. 

Seandainya bisa, Alexa ingin sekali mengatakan tidak, tapi ia 
sudah berjanji pada Peter untuk meninggalkan Nicholas demi kebaikan 
pria itu. Alexa tidak mungkin mengingkari janjinya, meskipun ia mserasa 
mau mati karena rasa cintanya. 
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“Lihat, mataharinya mulai tenggelam," suara Nicholas kembali 
menyentak Alexa dari lamunannya. Ia mengikuti arah pandang Nicholas, 
menikmati pemandangan matahari terbenam di kejauhan. 

Warna keemasan yang terpantul di air, membuat 
pemandangannya terlihat semakin indah. Inilah yang membuat Alexa 
sangat menyukai pantai, saat-saat di mana warna kebiruan langit 
berubah menjadi orange keemasan yang terpantul di atas permukaan air 
laut. Semuanya sangat indah. 

"Indah sekali bukan? Itu yang membuatku betah tinggal di sini," 
kata Alexa tanpa mengalihkan pandangannya dari kilau keemasan 
dikejauhan. 

Tapi semua keindahan itu teralihkan ketika Alexa merasakan 
genggaman hangat di tangannya. Ia menoleh, melihat tangannya yang 
kini sudah berada dalam genggaman tangan Nicholas. Pria itu tidak 
menatapnya, tapi genggaman tangannya cukup membuat Alexa berpikir 
kalau Nicholas mungkin saja sudah memaafkannya. 

Setidaknya, biarlah saat ini ia berharap seperti itu. 

Nicholas duduk di sampingnya, menggenggam tangannya, itu 
sudah lebih dari cukup baginya: Yah, asalkan ada Nicholas semua selalu 
cukup bagi Alexa. 

"Aku merindukanmu, Lex..." Alexa menatap Nicholas yang kini 
juga tengah menatapnya. Mata mereka bertemu dan kali ini Alexa bisa 
melihat kerinduan yang begitu besar melalui mata Nicholas, kerinduan 
yang juga dirasakannya saat ini. 

Mungkinkah ini kesempatan yang diberikan Tuhan padanya 
untuk mendapatkan kembali kebahagiaannya? Kalau memang iya, Alexa 
berjanji tidak akan melepaskannya kali ini. Ia ingin menjadi egois, sekali 
saja dalam hidupnya. 

Sementara itu dari kejauhan sepasang mata, menatap Nicholas 
dan Alexa dengan pandangan keheranan. Neta yang baru saja berniat 
mengantar makanan untuk Alexa, tidak menemukan wanita itu di 
kamarnya, berniat menyusulnya ke pantai tempat biasa Alexa duduk 
setiap sore. Tapi langkah Neta terhenti ketika dari kejauhan ia melihat 
Nicholas dan Alexa duduk bersama dengan kedua tangan yang saling 
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menggenggam. Saat itu ia menyadari kedua orang itu saling mengenal 
dan mungkin memiliki hubungan sebelumnya. 

"Apa yang kau lakukan di kamar Alexa, sayang? Aku pikir kau 
tadi hanya bilang ingin mengantarkan makanan untuknya, tapi kau 
justru diam di sini," suara Mikail membuat Neta tersadar dari 
pikirannya. Wanita itu menarik tangan suaminya, mengikuti arah 
pandangnya sejak tadi. 

"Alexa dan Nicholas? Apa yang mereka lakukan di sana?" 

"Aku rasa mereka saling mengenal. Apa mungkin Nicholas 
adalah pria di masa lalu Alexa?" Neta menatap Mikail yang masih diam 
sembari menatap Alexa dan Nicholas di kejauhan, "Apa kau mendengar 
apa yang kukatakan padamu?" tanya Neta kesal. 

"Tentu saja aku mendengarnya sayang,” Mikail mencubit pipi 
Neta, “Sudahlah biarkan saja. Jika memang Nicholas adalah pria di masa 
lalu Alexa, kita doakan saja mereka bisa menyelesaikan masalah mereka 
di masa lalu.” 

Neta menatap Mikail, “Kenapa aku merasa kau 
menyembunyikan sesuatu dariku?” 

Mikail tertawa, “Kau selalu mencurigai suamimu sendiri.” 

“Katakan apa yang kau sembunyikan Mikail.” 

“Nanti akan aku jelaskan semuanya. Sekarang sebaiknya kita 
keluar dari sini.” 

Neta memberengut kesal, meskipun begitu ia tidak menolak 
ketika Mikail menggiringnya keluar dari kamar Alexa. Kalau memang 
benar kecurigaannya bahwa Nicholas adalah pria dari masa lalu Alexa, 
Neta berharap keduanya bisa menyelesaikan masalah yang pernah 
mereka hadapi, agar mereka bisa mendapatkan kebahagiaan mereka 
yang sempat tertunda. 
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Chapter 33 


Alexa tengah berada di dapur memasak makan malam 
sendirian. Neta berpamitan padanya sore tadi untuk pergi ke rumah 
temannya, katanya mau mengurus beberapa hal, sedangkan Mikail 
masih mengurus pekerjaannya dengan Nicholas dan kemungkinan 
mereka akan kembali besok seperti rencana semula. 

Hanya ada Alexa di rumah. Karena itu ia memasak untuknya 
sendiri meskipun ia bisa meminta chef dari penginapan untuk 
membuatkannya. 

Malam itu Alexa memasak pasta dan salad sayur kesukaannya. 
Aroma makanan menguar ketika pasta buatannya dikeluarkan dari oven. 
Alexa tersenyum puas melihat hasil pekerjaannya, meskipun ia 
memasak terlalu banyak untuk dihabiskannya sendiri. 

Alexa hampir saja menjatuhkan piring yang di bawanya ketika 
sebuah tangan memeluk pinggangnya secara tiba-tiba. Aroma yang 
menguar dari tubuh pria itu membuat Alexa tersenyum. Tanpa menoleh 
ia tahu pria itu adalah Nicholas, pria yang sangat dirindukannya 
beberapa hari ini. 

Sejak pembicaraan mereka tempo hari, hubungannya dengan 
Nicholas berangsur membaik. Saat Nicholas harus menyelesaikan 
pekerjaan selama dua hari terakhir, pria itu rutin menghubungi Alexa di 
kala senggang, membicarakan banyak hal, hingga kecanggungan yang 
dirasakan di awal pertemuan berangsur menghilang. Hubungan mereka 
seperti tidak pernah ada masalah, bahkan jauh lebih dekat dari 
sebelumna. 

"Baunya harum sekali,” Nicholas meletakkan dagunya di bahu 
Alexa sambil melihat apa yang sedang di masak wanita itu. 

"Kapan kau pulang? Kenapa tidak memberitahuku? Bukankah 
seharusnya kau kembali besok?" 

"Aku sengaja tidak memberitahu, aku ingin memberimu 
kejutan." 
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Dan yah... Nicholas berhasil karena Alexa terkejut sekaligus 
senang ketika Nicholas tiba-tiba datang tanpa memberitahunya lebih 
dulu. Dua hari berpisah membuat Alexa begitu merindukan pria itu. 

"Di mana Mikail? Aku pikir kau bersamanya," Alexa melihat 
sekeliling tapi ia tidak menemukan Mikail. 

"Mikail bilang ada urusan yang harus di selesaikannya bersama 
Neta." 

Mikail memang pergi bersama Neta, tapi bukan atas kemauan 
Mikail melainkan atas perintah Nicholas. Yah... Perintah Nicholas karena 
pria itu ingin berdua dengan Alexa, menikmati malam bersama. 

"Aku pikir Neta mau bertemu temannya," sahut Alexa sambil 
menuangkan mayonaise ke dalam salad. 

"Biarkan saja, mungkin mereka mau menghabiskan waktu 
bersama dan memberikan kesempatan kita bersama,” Nicholas 
melepaskan pelukannya, menyandarkan.tubuhnya pada meja dapur, 
"Apa sudah selesai? Aku lapar sekali." 

"Mandi dan gantilah bajumu lebih dulu, aku hanya tinggal 
memindahkan salad ke piring." 

"Baiklah, kita makan di kamarmu ya, supaya kita bisa melihat 
pantai, atau kau ingin makan di kamarku juga boleh." 

"Di kamarku saja, jadi kalau kau berbuat macam-macam aku 
bisa berteriak dan menendangmu keluar," sahut Alexa sambil tertawa. 

Nicholas terkekeh, "Baiklah, tunggu aku di kamarmu," sebuah 
kecupan diberikan Nicholas di pipi Alexa sebelum ia meninggalkan 
wanita itu untuk membersihkan diri. Sementara Alexa bergegas ke 
kamarnya, membawa makanan yang telah matang dan menatanya di 
atas meja. 

"Bagaimana kalau kita tambahkan ini," Nicholas berjalan 
menuju balkon sambil membawa botol Wine di tangannya dan dua buah 
gelas Wine. 

“Wine? Apa ini tidak terlalu berlebihan? Ku pikir ini hanya 
makan malam biasa saja," ucap Alexa. 

"Tidak ada salahnya kan," sahut Nicholas santai. Ia membuka 
tutup botol Wine dan menuangkannya dalam gelas, "Mari bersulang," 
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ucapnya sambil mengangkat gelas Wine diikuti Alexa, "Untuk kita, untuk 
kehidupan yang lebih baik." 

Alexa tersenyum, menyatukan gelasnya dan gelas Nicholas, 
"Untuk kita, untuk kehidupan yang lebih baik," ucapnya mengulang 
ucapan Nicholas lalu meminum Wine di gelasnya. 

Makan malam berlangsung hangat. Nicholas beberapa kali 
menceritakan lelucon yang membuat Alexa tertawa. Nicholas terlihat 
begitu santai dan lebih periang dari Nicholas yang dikenal Alexa 
sebelumnya. Alexa menyukai Nicholas yang sekarang. Jauh di dalam 
hatinya, Alexa bersyukur atas perubahan pria itu. Setidaknya Nicholas 
yang sekarang lebih terbuka di banding Nicholas yang dulu. 

"Apa kau sering pulang ke Paris?" tanya Alexa ketika mereka 
berjalan-jalan di pinggir pantai, menikmati angin malam dan hangatnya 
pasir putih. 

Nicholas menatap Alexa, "Kenapa tiba-tiba bertanya seperti itu? 
Apa kau merindukan Paris? Apa kau mau kembali denganku?" 

Langkah Alexa terhenti mendengar pertanyaan Nicholas. Ia 
menatap Nicholas dalam diam, berusaha mencerna maksud pria itu. 
Alexa tidak tahu apakah- Nicholas memang sungguh-sungguh 
mengajaknya kembali atau hanya berniat menggodanya. Tapi sejujurnya 
Alexa berharap Nicholas mengajaknya pulang, kembali ke Paris 
meskipun ia sudah jatuh cinta pada Lombok. Alexa rela meninggalkan 
semuanya, asalkan bersama Nicholas. 

"Aku bercanda Lex, aku tahu kau tidak mungkin mau kembali 
denganku," Nicholas melangkah pelan, berbalik kembali menuju rumah, 
"Ayo kita kembali, anginnya semakin kencang. Aku tidak mau kau sakit 
lagi." 

Alexa mengerjap, melihat Nicholas sudah berjalan cukup jauh di 
depannya. Ia ingin sekali pulang, kemana pun itu asal ada Nicholas maka 
ja akan ikut. 

Dengan cepat, Alexa berlari mengejar Nicholas, menghentikan 
langkah pria itu, "Aku mau Nic, aku mau pulang denganmu," ucapnya 
sementara Nicholas hanya diam di tempatnya, menatapnya. 

Alexa berjinjit, mengalungkan tangannya di leher Nicholas lalu 
mencium bibir Nicholas yang sangat di rindukannya. Alexa terus 
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menggerakkan bibirnya, bahkan ketika Nicholas hanya diam di 
tempatnya ia justru semakin memperdalam ciumannya, menerobos ke 
dalam mulut Nicholas, mencoba memberitahu pria itu bahwa ia juga 
merasakan hal yang sama seperti yang Nicholas rasakan. Ia merindukan 
pria itu dan ingin kembali bersama seperti sebelumnya. 

Nicholas mendorong tubuh Alexa menjauhinya, matanya 
menggelap. Ciuman yang Alexa berikan membangkitkan gairahnya. 

"Kau akan menyesal telah melakukan ini Alexa," ucapnya lalu 
menggendong tubuh Alexa, membawanya memasuki kamar dan 
membaringkannya di atas ranjang. 

Tanpa banyak bicara Nicholas langsung mencium Alexa. Kali ini 
ia tidak lagi hanya diam ketika Alexa menciumnya. Nicholas membalas 
ciuman Alexa. Meluapkan perasaannya melalui ciuman itu. Ia ingin Alexa 
tahu apa yang dirasakannya saat ini, tanpa harus mengucapkannya lewat 
bibir. 

Napas keduanya memburu. Ciuman keduanya berubah semakin 
dalam dan menuntut. Keduanya terus saling mencium, berusaha saling 
memuaskan diri, hingga tanpa sadar mereka sudah tidak mengenakan 
pakaian sama sekali. Tubuh keduanya telanjang di atas ranjang Alexa. 

Gairah serta kerinduan yang begitu besar membuat keduanya 
terlena. Untuk sesaat keduanya melupakan semuanya, termasuk rasa 
sakti di masa lalu. Setelah sekian lama, mereka kembali tenggelam dalam 
penyatuan tubuh yang terasa sangat luar biasa. Mereka menjadi satu, 
bersama desahan dan erangan yang keluar. Bersama deru napas yang 
memburu setelah pelepasan yang terasa begitu luar biasa. 

Bagi keduanya tidak pernah ada kata cukup ketika bersama. 
Karenanya mereka kembali melanjutkannya penyatuan itu berkali-kali, 
menyampaikan betapa mereka saling merindukan satu dengan lainnya 
melalui penyatuan tubuh keduanya. Sampai akhirnya mereka berhenti 
ketika pagi menjelang, tertidur dalam kelelahan bersama peluh yang 
membasahi sekujur tubuh. 

Alexa masih merasa ngantuk, ketika samar-samar ia mendengar 
suara di kamarnya. Ia membuka mata, dan tersenyum melihat Nicholas 
tengah memakai kembali pakaiannya. Melilitkan selimut di tubuhnya, 
Alexa turun dari ranjang memeluk Nicholas dari belakang. 
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"Kau mau kemana? Apa ada pekerjaan yang akan kau lakukan 
hingga kau harus bangun pagi sekali?" tanyanya ketika Nicholas tengah 
mengancingkan kemeja yang di gunakannya. Tapi pria itu hanya diam, 
tidak menggubrisnya sama sekali. 

"Nic," Alexa tersentak ketika Nicholas melepaskan pelukannya 
dengan kasar dan berbalik menatapnya dingin, bukan tatapan penuh 
kerinduan yang beberapa saat lalu Alexa lihat, "Ada apa Nic? Kau baik- 
baik saja kan?" tanyanya khawatir begitu melihat perubahan yang kini 
ditunjukkan Nicholas. 

Jantung Alexa berdetak kencang, ketika pikiran buruk 
menghampirinya. Ia menggeleng, berusaha mengenyahkan pikiran- 
pikiran yang kini tercipta di kepalanya, "Nic ada apa denganmu? Apa kau 
sakit?" Alexa mengangkat tangannya berusaha menyentuh Nicholas, tapi 
pria itu mencengkramnya cukup keras hingga membuat Alexa kesakitan. 

"Jangan menyentuhku lagi wanita murahan," Nicholas 
menghempaskan tangan Alexa, menatap wanita itu tajam. 

"A... apa maksudmu Nic?" suara Alexa bergetar, jantungnya 
berdetak semakin kencang menanti akan apa yang akan diucapkan 
Nicholas selanjutnya. 

“Setelah kau tahu Albert menikah sekarang kau berniat 
menjeratku dengan tubuhmu? Kau pikir aku akan tertipu lagi olehmu?" 
Nicholas terkekeh, "Kau tahu aku muak melihatmu." 

Alexa menggapai tangan Nicholas, "Apa yang kau katakan? Aku 
pikir hubungan kita..." 

"Kita tidak pernah memiliki hubungan apa pun Alexa, haruskah 
aku mengingatkanmu kalau kau sendiri yang sudah mengakhiri 
semuanya?" Nicholas menghempaskan tangan Alexa, "Kau pasti berpikir 
aku sudah memaafkanmu, melupakan apa yang sudah kau lakukan 
padaku hanya karena aku bersikap baik padamu," Nicholas tertawa, ia 
meraih bahu Alexa, mengguncangnya pelan. 

"Sadarlah Alexa, kau pikir wanita di dunia hanya dirimu sampai 
aku akan menerimamu dengan tangan terbuka saat kau ingin kembali 
padaku?” Nicholas menggeleng, “Kau salah besar Alexa Johnson. Aku 
tidak pernah berniat kembali padamu. Apa yang kulakukan saat ini 
hanya bentuk balas dendamku padamu, sama seperti yang pernah kau 
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lakukan padaku. Dulu kau meninggalkanku dan sekarang aku yang akan 
meninggalkanmu. Jadi sekarang kita impas. " 

Tubuh Alexa menegang, hatinya seketika terasa perih ketika 
Nicholas menyelesaikan ucapannya. 

Balas dendam... Nicholas tengah membalas rasa sakit yang telah 
diberikannya dulu. 

"Yah, balas dendam, Miss Johnson," ulang Nicholas dingin, "Sejak 
kau meninggalkanku aku bersumpah akan membuatmu merasakan 
bagaimana rasanya dicampakkan dan sekaranglah saatnya aku 
mencampakkanmu. Bukankah ini sama seperti yang pernah kau lakukan 
dulu padaku? Kau membuatku terlena pada kebersamaan kita lalu 
setelah aku memberikan hatiku kau justru pergi begitu saja 
meninggalkanku. Aku tidak akan mungkin melupakan hal itu, Miss 
Jonshon,” Nicholas melepaskan bahu Alexa, berjalan tenang menuju 
pintu, “Ah aku lupa satu hal...” Nicholas kembali berbalik dan menatap 
Alexa, “Terima kasih atas layanan kamarmu Miss Johnson. Kau masih 
sama luar biasanya seperti dulu." 

Alexa menggenggam selimut di tubuhnya dengan kuat, "Kau 
bilang kau merindukanku, apa itu juga bagian dari balas dendammu?" 
Alexa bertanya, pandangannya buram karena air mata yang mengalir 
tanpa bisa dihentikan. 

Nicholas kembali mendekat ke arahnya, berdiri tepat di 
depannya. Kedua tangannya menghapus air mata yang membasahi pipi 
Alexa, "Untuk apa air mata ini Lex? Percuma saja kau menangis karena 
aku tidak akan tertipu lagi olehmu. Jadi jangan menangis, percuma 
karena aku tidak akan jatuh kedalam tipu muslihatmu lagi." 

"Aku mencintaimu Nicholas... aku mencintaimu." 

Alexa kembali menangis, ia hampir berteriak menyuarakan isi 
hatinya, berharap Nicholas tidak meninggalkannya setelah ia 
memutuskan untuk memperjuangkan perasaannya... memperjuangkan 
cintanya. Tapi harapan tinggallah harapan karena bukannya membalas 
perasaannya, Nicholas justru menggeleng, ekspresi wajahnya mengeras 
ketika ia menarik tangannya dari wajah Alexa. 

"Kau tidak pernah mencintaiku, Alexa. Apa kau lupa apa yang 
kau katakan padaku sebelum kau meninggalkanku dulu? Kau bilang kau 
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hanya mencintai Albert, lalu sekarang setelah Albert menikah tiba-tiba 
kau mengatakan kau mencintaiku. Apa kau pikir aku akan percaya 
padamu? Ayolah Lex, jangan membuatku tertawa." 

"Aku tidak berbohong, aku mencintaimu Nic. Satu-satunya pria 
yang kucintai hanya kau, percayalah padaku," Alexa terisak, ia tidak tahu 
harus bagaimana lagi membuat Nicholas percaya bahwa ia tidak 
berbohong. 

"Sungguh menyentuh,” Nicholas meletakkan tangan di dadanya, 
“Sayangnya aku tidak bisa lagi mempercayaimu," Nicholas melangkah 
pergi, tapi suara Alexa kembali menghentikannya. 

"Bukankah kau bilang kau mencintaiku, apa kita tidak bisa 
memulai semuanya lagi? Aku mencintaimu begitu juga kau. Bisakah kita 
melupakan masa lalu dan memulai semuanya dari awal? Aku mohon 
Nic," Alexa kembali memohon. Ia tidak ingin kehilangan Nicholas lagi. 
Sudah cukup ia kehilangan pria itu sekali dan merasakan sakit yang 
teramat sangat karenanya. Kali ini ia-tidak akan membiarkan hal itu 
terjadi lagi. Ia tidak akan membiarkan cintanya pergi. 

"Cinta katamu?" Nicholas berdiri di depan pintu, tangannya 
meraih gagang pintu, " Aku sudah lama menyingkirkan perasaan cinta 
yang kurasakan padamu Alexa, dan asal kau tahu aku sudah memiliki 
wanita lain yang kucintai dan mencintaiku sepenuh hatinya. Kau tidak 
berpikir kalau aku masih sendirian setelah satu tahun kita berpisah 
bukan?” suara Nicholas penuh ejekan, “Aku akan segera menikah Alexa, 
jadi sebaiknya kau singkirkan rasa cintamu padaku karena sampai kapan 
pun aku tidak akan pernah kembali lagi padamu. Cintaku sudah lama 
hilang bersamaan dengan kau meninggalkanku." 

Nicholas membuka pintu di depannya, "Aku sudah 
membalaskan sakit hatiku padamu, sekarang kita impas. Aku harap ini 
pertemuan terakhir kita. Selamat tinggal, Alexa,” Nicholas melangkah 
pergi tanpa melihat Alexa lagi. Ia sudah memutuskan untuk memberi 
Alexa pelajaran dan kali ini ia sudah berhasil melakukannya. Tidak ada 
alasan bagi Nicholas untuk berada di sini lagi. Dendamnya sudah 
terbalaskan, ia sudah membalaskan rasa sakit yang dirasakannya pada 
Alexa, tapi kenapa hatinya justru merasa tidak tenang. Bukan kepuasan 
yang di dapatkannya, tapi rasa bersalah ketika melihat Alexa menangis. 
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Nicholas menggeleng. Mungkin ia hanya terbawa suasana. 
Bagaimana pun juga Alexa pernah menjadi wanita yang dicintainya dan 
masih bertahan hingga sekarang. Tapi pengkhianatan Alexa di masa lalu 
membuat Nicholas tidak bisa menerima Alexa kembali. Alexa masih 
mencintai Albert, Nicholas tahu itu. Karena jika Alexa memang 
mencintainya wanita itu tidak akan memilih bersembunyi darinya 
selama ini dan akan segera menemuinya. 

Alexa menatap pintu di depannya dengan pandangan nanar. Air 
matanya mengalir semakin deras seiring dengan tubuhnya yang ambruk 
akibat kedua kakinya yang tidak lagi memiliki tenaga untuk menahan 
berat badannya. 

Hatinya hancur. Cintanya telah pergi dan itu semua salahnya. 

Alexa mencoba memahami alasan Nicholas kali ini 
meninggalkannya, tapi bukankah ia tidak memiliki pilihan lain saat itu? 
Ia tidak ingin Nicholas terbebani dengan masa lalunya dan kehilangan 
semua yang pria itu miliki hanya karena dirinya. 

Alexa mencintai Nicholas, terlalu mencintainya, sampai tidak 
memikirkan apa pun selain berusaha memberikan yang terbaik untuk 
Nicholas dengan cara meninggalkan pria itu. Alexa bisa menerima ketika 
orang-orang menghina dirinya, tapi ia yakin tidak akan bisa tahan jika 
ada yang menghina Nicholas. 

Apa pun alasannya, semua tetaplah salahnya. Apa yang terjadi 
sejak awal memang adalah kesalahanya. Seharusnya ia tidak pernah 
melibatkan hatinya pada pria seperti Nicholas. Bukan karena Nicholas 
tidak pantas untuknya, tapi karena dirinyalah yang tidak pantas bersama 
pria itu. Nicholas berhak mendapatkan wanita yang lebih baik darinya, 
dan seharusnya Alexa menyadari hal itu dan tidak mengharapkan 
Nicholas lagi karena itulah alasannya meninggalkan pria itu dulu. Karena 
dirinya yang memang tidak akan pernah pantas bersanding dengan 
Nicholas, belum lagi di tambah dengan kenyataan kalau Nicholas kini 
sudah memiliki wanita lain dalam hidupnya. 

Kenyataan itu membuat hati Alexa bagaikan tertusuk puluhan 
jarum, hingga membuatnya terasa begitu menyakitkan. 

Untuk kedua kalinya Alexa kehilangan cintanya, pria yang 
dicintainya beserta hatinya. 
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Nicholas menghempaskan tubuhnya di atas ranjang besar 
miliknya. Setelah kembali dari Indonesia, ia memang tidak langsung 
pulang ke Manhattan tapi langsung melakukan perjalanan ke Paris 
menyelesaikan beberapa pekerjaan di sana selama dua hari baru 
kemudian kembali ke Manhattan. 

Rasanya sangat nyaman bisa berbaring dengan tenang, setelah 
beberapa hari begitu disibukkan dengan setumpuk pekerjaan yang 
harus diselesaikannya sendiri. Pembangunan hotel di Lombok berjalan 
sesuai harapan, dalam empat bulan semua akan rampung sesuai dengan 
rencana awal. 

Lombok... 

Mata Nicholas terpejam ketika mengingat tempat itu. Tempat 
indah yang tidak akan pernah dilupakannya. Sayangnya ia tidak akan 
kembali ke sana lagi. Tidak setelah apa yang terjadi di sana. 

Seharusnya Nicholas merasa senang setelah berhasil membalas 
Alexa, membuat wanita itu merasakan apa yang dirasakannya selama ini. 
Tapi entah kenapa hal itu.justru membuatnya tidak tenang, terlebih 
ketika melihat Alexa menangis dan tatapan Alexa ketika ia meninggalkan 
wanita itu jelas mengusiknya. 

Nicholas menghela napas. Sudah lima hari ia meninggalkan 
Indonesia dan selama itu juga Nicholas tidak merasakan ketenangan 
sama sekali. Bayangan Alexa terus saja mengganggu, hadir setiap kali ia 
sendirian. 

Suara tangis Alexa yang terdengar begitu menyedihkan sesaat 
setelah ia meninggalkan wanita itu membuat Nicholas merasakan 
hatinya sangat sakit. Yah... Nicholas memang masih mencintai Alexa dan 
akan tetap seperti itu, dan mungkin untuk selamanya. 

Sayangnya hanya dirinya yang merasakan semua itu karena 
Alexa tidak pernah mencintainya. Dan Nicholas yakin apa yang 
dikatakan Alexa sebelum ia pergi tidaklah benar. Ia tahu Alexa hanya 
akan menjadikannya pelarian karena Albert -pria yang dicintainya- 
telah menikah dengan wanita lain. 


242 


£ rapped en @ pu - Yuki Rei 


Nicholas mengusap wajahnya beberapa kali dengan kesal. 
Berapa kali pun Nicholass memikirkan bahwa apa yang dilakukannya 
pada Alexa sudah sangat benar, tapi entah kenapa hatinya selalu merasa 
tidak tenang. Rasa bersalah semakin menghantuinya. Bayang-bayang 
Alexa semakin sering hadir dalam pikirannya hingga kadang 
membuatnya kesulitan berkonsentrasi melakukan apa pun. 

"Kau sudah kembali? Kapan kau kembali? Di mana Alexa?" 

Suara Albert membuat Nicholas bangun dari tidurnya, ia 
menatap Albert tajam ketika mendengar pria itu menyebut nama Alexa, 
"Apa maksudmu dengan Alexa? Apa karena kau tahu Alexa ada di sana 
makanya kau menyuruhku untuk menyelesaikan urusan di Lombok?" 

Albert mengangguk santai. 

Nicholas menerjang Albert, meraih kerah baju pria itu dan 
mendorongnya hingga membentur tembok, "Apa yang sebenarnya kau 
rencanakan brengsek?" napas Nicholas memburu, "Mau menunjukkan 
padaku bahwa Alexa masih mencintaimu, begitu?" 

"Alexa mencintaiku? Apa maksudmu?" 

“Brengsek!! Jangan pura-pura bodoh, sialan!!"” Nicholas semakin 
mengeraskan cengkramannya pada kerah baju Albert, "Kau tahu alasan 
kenapa Alexa meninggalkanku adalah karena Alexa mencintaimu. Alexa 
hanya mencintaimu brengsek!! Dan aku hanya alat balas dendamnya 
karena telah memisahkan kalian." 

Albert meraih tangan Nicholas, menghempaskannya. Ia 
menatap wajah Nicholas dengan tatapan bingung, "Alexa tidak pernah 
mencintaiku, kau salah paham." 

“Brengsek!! Kau pikir aku bodoh!! Aku tidak akan pernah 
percaya lagi dengan semua yang kalian katakan," Nicholas melayangkan 
sebuah pukulan keras pada wajah Albert, hingga membuat tubuh pria itu 
sedikit limbung karenanya, "Itu untuk rencana busukmu, sekarang 
keluar dari kamarku!" 

Nicholas berbalik, kembali melangkah ke ranjangnya ketika 
Albert meraih pundaknya dan melayangkan pukulan yang sama dengan 
yang diberikan Nicholas padanya. Mata Nicholas menggelap merasakan 
sakit di pipinya. 
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"Itu untukmu karena kau tidak mau mendengarkan apa yang 
aku katakan." 

"Memangnya apa yang ingin kau katakan? Kau mau mengatakan 
kalau kau dan Alexa tidak memiliki hubungan, begitu?" teriak Nicholas, 
"Kau pikir aku akan percaya semua omong kosongmu itu? Tentu saja 
tidak!! Sampai kapan pun aku tidak akan percaya pada apa yang kalian 
katakan!!" 

"Tapi memang begitu kenyataannya, bodoh!! Aku dan Alexa 
tidak memiliki hubungan apa pun dan Alexa tidak pernah mencintaiku 
seperti yang kau pikirkan. Sekarang tutup mulutmu dan dengarkan apa 
yang akan kukatakan." 

Tangan Nicholas terkepal, ingin sekali ia kembali melayangkan 
pukulan di wajah Albert. Tapi ia harus menahan diri sedikit lebih lama 
untuk mendengarkan omong kosong Albert. Omong kosong yang pasti 
hanya berisi sebuah kebohongan. 

"Aku dan Alexa tidak pernah memiliki hubungan apa pun. Kami 
memang tinggal bersama, tapi hubungan kami tidak lebih seperti 
hubungan saudara. Alexa membuatku nyaman dan aman. Alexa satu- 
satunya orang yang membuatku bisa dengan leluasa menceritakan apa 
yang selama ini tidak pernah aku ceritakan pada orang lain." 

Albert melepaskan tangan Nicholas pada kerah bajunya, kali ini 
tidak ada penolakan dari pria itu, "Saat Edishon datang ke Barcelona 
dan mengatakan apa yang ingin grandpa lakukan aku meminta 
pertolongan Alexa untuk berpura-pura sebagai kekasihku. Awalnya 
Alexa menolak karena tidak ingin berurusan dengan pria kaya seperti 
kita. Tapi karena merasa berhutang budi padaku dan ingin 
membalasnya, Alexa menyetujui keinginanku dan sampai akhirnya kau 
bertemu dengannya di pesta malam itu." 

Alis Nicholas terangkat, ia tidak melepaskan tatapan sedikit pun 
dari Albert. 

"Alexa mencintaimu Nic, bahkan setelah terpaksa 
meninggalkanmu Alexa sama sekali tidak pernah berhubungan dengan 
pria lain," Albert mengangguk menjawab pertanyaan Nicholas dari mana 
kau tahu yang tak terucap, "Aku tahu semuanya karena Alexa 
menghubungiku sebelum ia pergi. Alexa menceritakan semuanya 
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padaku dan akulah yang membantu menyembunyikan Alexa selama ini. 
Aku meminta Mikail membawa Alexa ke Lombok.” 

“Kau bajingan sialan,” tangan Nicholas terkepal. Sekarang 
Nicholas mengerti kenapa malam itu bukan Neta yang mengantarkan 
makanannya tapi Alexa. Dari awal Mikail tahu mengenai hubungannya 
dengan Alexa karena itu Alexa-lah yang datang ke kamarnya. 

“Aku tahu, tapi apa yang kulakukan selama ini atas permintaan 
Alexa.” 

“Kalau begitu kenapa kau malah mengirimku untuk bertemu 
dengan wanita itu? Kalau kau menginginkan Alexa kembali, kau bisa 
membawanya kemari tanpa harus aku yang ke sana. Bukankah kau yang 
menyembunyikannya.” 

“Untuk apa? Alexa ingin menetap di Lombok dan wanita itu 
bahagia tinggal di sana. Aku tidak memiliki alasan apa pun untuk 
memintanya kembali. Lagi pula Alexa -pasti tidak akan menerima 
tawaranku, karena pria yang diinginkannya bukan aku melainkan 
dirimu.” 

"Apa yang sebenarnya kau inginkan Albert?" tanya Nicholas. Ia 
tidak percaya dengan apa yang Albert katakan. Kalau memang Alexa 
mencintainya, wanita itu tidak akan meninggalkannya. 

"Aku hanya ingin kalian bisa kembali bersama. Kalian saling 
mencintai dan aku yakin kau pria yang baik untuk Alexa setelah melihat 
selama satu tahun terakhir ini kau tidak menjalin hubungan dengan 
wanita lain." 

"Jadi kau ingin mengatakan kalau kau tengah mengujiku selama 
ini?" suara Nicholas terdengar dingin. Kemarahan kembali menguasai. Ia 
mendorong tubuh Albert ke tembok, mengunci tubuh pria itu dengan 
ujung sikunya, "Kau pikir seberapa berharganya wanita itu sampai kau 
berpikir bisa mengujiku? Aku sudah tidak mencintai Alexa, dan aku tidak 
membutuhkan wanita murahan seperti dirinya. Satu-satunya alasan 
kenapa aku tidak bersama wanita lain selama ini karena aku ingin 
berkonsentrasi mencari keberadaan Alexa dan membalaskan dendamku 
pada wanita itu, bukan untuk membuatnya kembali padaku. Dan 
sekarang setelah aku mencapai tujuanku maka tidak ada alasan lain 
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bagiku untuk tidak kembali pada kebiasaan lamaku. Kau puas? Jadi 
sekarang keluar dari kamarku." 

Nicholas mendorong tubuh Albert. Ia terlalu marah dan tidak 
bisa menjamin bisa bertahan untuk tidak memukul pria itu lagi kalau 
Albert masih tetap berada di kamarnya. 

Tapi bukannya pergi, Albert justru meraih kerah baju Nicholas, 
mencengkramnya dan menatap Nicholas tajam, "Apa yang telah kau 
lakukan padanya?" Nicholas bisa melihat kilatan kemarahan di mata 
Albert. Ia tersenyum sinis melihat sikap Albert yang kini berubah hanya 
karena mendengar apa yang telah dilakukannya, "Aku bertanya padamu. 
Apa yang telah kau lakukan padanya, brengsek??" 

Albert berteriak, hatinya mencelos. Ia tidak pernah memikirkan 
kemungkinan Nicholas akan membalas Alexa. Seharusnya sebelum 
mengirim Nicholas pada Alexa, ia menceritakan semua yang terjadi pada 
Nicholas. Sialnya lagi Albert tidak pernah menghubungi Mikail untuk 
menanyakan kabar Alexa karena yakin-wanita itu akan pulang bersama 
Nicholas. Seharusnya ketika tidak menemukan Alexa, ia sudah tahu ada 
yang tidak beres telah terjadi. 

"Jawab aku brengsek! Jawab aku!!" suara Albert terdengar lebih 
keras dan kali ini lebih menuntut dari sebelumnya. Senyuman sinis yang 
tercipta di wajah Nicholas membuat Albert sudah akan memukul 
Nicholas kalau saja suara Peter dan teriakan Angel tidak serta merta 
menyadarkannya. 

"Apa-apaan ini? Apa yang sedang kalian lakukan?" 

"Al cukup," suara lembut Angel membuat kemarahan yang 
Albert rasakan sedikit mereda. Ia tidak menolak ketika tangan lembut 
Angel menarik tangannya dari tubuh Nicholas, "Ayo kita pulang." 

"Tapi Angel, pria brengsek itu harus mendengarkan semuanya." 

"Kau sudah melakukan apa yang seharusnya kau lakukan, Al, 
sekarang biarkan grandpa yang membereskan sisanya," Albert menatap 
Peter dengan tatapan tidak mengerti, tapi senyum teduh pria itu mau 
tidak mau membuatnya mengangguk, dan akhirnya mengikuti langkah 
Angel yang membawanya pergi. 

"Ada apa ini? Kenapa aku merasa semua orang tengah 
menyembunyikan sesuatu dariku?" tanya Nicholas tidak suka. 
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Peter tidak menjawab, ia berjalan ke arah sofa di ujung ranjang, 
"Duduklah Nic," Nicholas tidak bergerak dari tempatnya, "Aku akan 
menjelaskan semuanya padamu." 

Dengan malas Nicholas melangkah duduk di depan Peter, "Jadi 
bisakah aku mendengar semua yang dirahasiakan dariku selama ini, 
grandpa?" 

"Ini mengenai Alexa," Nicholas refleks menegakkan tubuhnya, 
menatap Peter penuh antisipasi. Ia memang telah menyakiti Alexa, tapi 
membayangkan Peter menyakiti Alexa membuatnya refleks ingin 
melindungi wanita itu. Tidak boleh ada yang menyakiti Alexa, hanya 
dirinya yang boleh menyakiti wanita itu. 

“Sebelum aku menjelaskan semuanya padamu, aku ingin 
meminta maaf padamu karena telah membuat Alexa meninggalkanmu." 

Mata Nicholas menyipit, mendengar apa yang Peter sampaikan, 
"Langsung pada intinya grandpa, aku tidak punya banyak waktu untuk 
membicarakan hal tidak penting itu." 

"Aku yang meminta Alexa meninggalkanmu," tatapan Nicholas 
berubah, dari acuh menjadi penuh tanya, "Hari itu, sebelum Alexa 
menemuimu untuk makan malam bersama, aku datang dan memintanya 
meninggalkanmu. Dan yah... Alexa melakukannya. Meninggalkanmu 
setelah semua yang aku katakan padanya." 

Nicholas menggeram, tangannya terkepal menahan kemarahan. 
la ingat bagaimana anehnya Alexa malam itu. Beberapa kali ia 
menemukan wanita itu melamun dan sorot matanya terlihat sedih 
sembari menatapnya. Seharusnya malam itu Nicholas tidak percaya 
begitu saja ketika Alexa mengatakan tidak ada yang di pikirkannya, 
karena ternyata semua itu bohong. Jelas hari itu Alexa sedang 
memikirkan apa yang saat ini Peter katakan padanya. 

"Apa yang grandpa lakukan padanya?" tanya Nicholas yang 
tengah berusaha menahan kemarahan yang di rasakannya. Ia harus tahu 
kebenarannya. 

"Ketika Albert membawanya ke Manhattan dan 
mengenalkannya sebagai kekasih, aku langsung meminta Edishon 
menyelidiki Alexa. Awalnya memang tidak mudah karena semua 
informasi tentang Alexa begitu tertutup seolah-olah seseorang sengaja 
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menyembunyikannya,” Nicholas tidak bertanya karena dirinyalah yang 
memastikan Peter tidak bisa dengan mudah mendapatkan informasi 
mengenai Alexa. 

“Tapi Edishon tentu saja tahu apa yang harus dilakukannya. 
Meskipun membutuhkan waktu sedikit lebih lama dari yang seharusnya, 
Edishon berhasil mendapatkan informasi mengenai Alexa dan betapa 
terkejutnya aku ketika mengetahui masa lalu Alexa. Aku langsung 
meminta Edishon memberitahumu informasi mengenai Alexa, tapi 
Edihson mengatakan kau sudah mengetahuinya sejak awal dan kaulah 
orang yang menyembunyikan masa lalu Alexa selama ini. Saat itu aku 
tahu kalau kau memiliki ketertarikan lebih pada Alexa.” 

Peter menghela napas, “Awalnya aku pikir ketertarikan yang 
kau rasakan pada Alexa tidak lebih dari ketertarikan fisik dan akan 
hilang begitu kau mendapatkannya di atas ranjangmu. Tapi apa yang 
Edishon informasikan setelahnya membuatku sadar bahwa 
ketertarikanmu pada Alexa lebih besar dari yang aku perkirakan 
sebelumnya. Jadi malam itu aku menemui Alexa dan memintanya 
meninggalkanmu.” 

“Apa yang grandpa janjikan padanya?” 

Jantung Nicholas berdetak kencang, menanti jawaban yang akan 
di berikan Peter. Sejujurnya ia takut mendengar jawaban itu karena 
tidak akan siap menerima kenyataan kalau Alexa meninggalkannya demi 
materi yang pasti di janjikan Peter padanya. 

"Itu tidak penting karena kenyataannya Alexa tidak pernah 
mengambil apa yang aku janjikan padanya. Alasan Alexa 
meninggalkanmu bukan karena semua yang aku janjikan tapi karena apa 
yang grandpa gunakan untuk mengancamnya.” 

“Apa yang grandpa gunakan untuk mengancamnya?” 

“Kau... kaulah yang aku gunakan untuk mengancamnya hingga 
Alexa mau pergi. Aku mengancam membuatmu kehilangan semua yang 
kau miliki saat ini jika Alexa tetap bersamamu. Maafkan aku Nic," Peter 
menatap Nicholas dengan sedih, "Aku melakukan semua itu karena aku 
pikir Alexa hanya mencintai hartamu. Tapi apa yang Albert katakan 
tentang Alexa dan penyelidikan lain yang aku lakukan ketika kau begitu 
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terpuruk setelah kehilangannya, membuatku sadar bahwa Alexa 
tidaklah seperti yang aku pikirkan selama ini. Maafkan aku, Nicholas." 

Nicholas menatap Peter tidak percaya. Apa yang di dengarnya 
sungguh tidak pernah terlintas dalam pikirannya selama ini. Selama 
setahun terakhir, Nicholas hidup dengan keyakinan kalau Alexa telah 
menyakitinya, tapi ternyata justru dirinyalah yang telah menyakiti 
wanita itu. 

Seharusnya dari awal ia tidak begitu saja mempercayai semua 
yang Alexa katakan. Seharusnya ia menyelediki semuanya sebelum 
memutuskan untuk menanamkan kebencian pada Alexa. Tapi 
kecemburuannya pada Albert membuatnya kehilangan akal sehat. 
Nicholas melupakan semua kemungkinan yang bisa saja terjadi, yang 
dipikirkannya hanyalah bagaimana membalas rasa sakit akibat 
kepergian Alexa. Ia tidak pernah berpikir kalau Alexa-lah yang ternyata 
lebih menderita di banding dirinya. 

"Aku tidak menyangka ternyata semua ini rencanamu grandpa. 
Setahun terakhir aku hidup dengan keyakinan Alexa menyakitiku tapi 
ternyata aku salah,” Nicholas menghela napas, rasa sakit di hatinya 
begitu perih hingga membuatnya tidak sanggup berkata-kata. Terlebih 
ketika ia mengingat apa yang telah dilakukannya pada Alexa, "Karena 
grandpa aku menyakiti wanita yang mencintaiku. Dan sekarang aku 
bahkan tidak memiliki keberanian untuk kembali padanya dan meminta 
maaf darinya," Nicholas mengusap wajahnya. Nihcolas begitu marah tapi 
ia tidak mungkin melampiaskannya pada Peter. Pria itu adalah 
keluarganya dan meskipun Nicholas begitu membencinya saat ini, ia 
tidak akan pernah tega memukul pria tua itu. 

"Maafkan aku, Nicholas." 

"Keluarlah grandpa aku ingin sendiri." 

Peter menghela napas. Ia tahu semua salahnya, apa yang terjadi 
pada Nicholas saat ini adalah kesalahannya. Ia begitu egois, menganggap 
semua orang sama hanya karena pengalaman pribadinya dan sekarang 
ia menyesali semuanya, setelah menyaksikan betapa hancur dan 
menderitanya Nicholas selama setahun terakhir, Peter tahu kalau Alexa 
adalah yang terbaik untuk pria itu, "Pergilah dan bawa Alexa kemari Nic. 
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Tidak pernah ada kata terlambat untuk memperbaiki semuanya. Aku 
harus meminta maaf padanya sebelum aku mati." 

“Pergilah grandpa, aku ingin sendiri." 

Peter mengangguk. Mengerti kalau saat ini Nicholas lebih 
membuthkan waku untuk sendiri dan memikirkan fakta yang baru saja 
di sampaikannya. Tapi Peter yakin, Nicholas tentu membawa Alexa 
kembali karena pria itu masih sangat mencintai Alexa. 

Begitu mendengar pintu kamarnya tertutup, Nicholas langsung 
mengusap wajahnya dengan kedua tangannya. Apa yang di dengarnya 
begitu mengejutkan dan membuat hatinya terasa begitu sakit. 

Selama ini, hampir setahun lamanya ia bertahan dengan 
memupuk kebencian yang dirasakannya pada Alexa. Memastikan ia 
membalas dendam yang selama ini di pendamnya. Jadi ketika mereka 
bertemu kembali, Nicholas tanpa rasa bersalah sedikit pun menyakti 
Alexa, membuat wanita itu merasakan apayang dirasakannya selama ini. 
Tapi sekarang, setelah semua yang “dilakukannya pada wanita itu, 
Nicholas justru mengetahui kenyataan yang menampar wajahnya. Alexa 
tidak bersalah. Wanita itu tidak pernah meninggalkannya dan parahnya 
ia justru menyakiti wanita yang begitu mencintainya. 

Nicholas takut, kebingungan dan tidak tahu apa yang harus 
dilakukannya. Ia terlalu takut untuk bertemu Alexa setelah apa yang 
dilakukannya pada wanita itu. Lalu apa yang bisa dilakukannya saat ini? 
Kalau Nicholas tidak segera menemui Alexa maka ia akan kehilangan 
wanita itu untuk kedua kalinya. 

Nicholas menggeleng. 

Tidak... Nicholas tidak akan membiarkan Alexa menghilang dari 
kehidupannya lagi. Ia akan menemui wanita itu, meminta maaf yang 
sebesar-besarnya dan meminta Alexa kembali padanya. Yah, Alexa harus 
kembali padanya apa pun yang terjadi, bila perlu Nicholas akan mengikat 
Alexa di kamar dan mengunci kamarnya agar Alexa tidak bisa pergi lagi 
dari hidupnya. 

Nicholas meraih ponselnya dan menghubungi James, "Siapkan 
pesawat sekarang juga!" perintahnya sebelum ia bangun dan berjalan 
penuh keyakinan keluar kamarnya. Nicholas akan membawa Alexa 
kembali dan akan memastikan Alexa menjadi miliknya lagi. 
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Chapter 35 


Mikail menatap Alexa dari kejauhan. Ia tidak bisa 
menyembunyikan kesedihannya melihat keadaan Alexa saat ini. Rasanya 
baru kemarin Alexa bisa tersenyum dan menikmati kehidupannya di 
Lombok tapi sekarang wanita itu kembali terpuruk, lebih buruk dari saat 
pertama kali Mikail membawanya. Mikail tahu siapa penyebab semua 
yang telah terjadi pada Alexa saat ini. Sayangnya ia tidak memiliki hak 
untuk memarahi pria itu, terlebih ketika Neta menegurnya untuk tidak 
ikut campur urusan Alexa dan Nicholas. 

Mikail sadar, sedikit tidak apa yang kini tengah menimpa Alexa 
terjadi atas rencananya dan Albert. Merekalah yang mengatur agar Alexa 
dan Nicholas bisa bertemu. Mereka merancang semuanya agar keduanya 
bisa menyelesaikan masalah yang terjadi di antara mereka. Sayangnya 
semua tidak berjalan sesuai rencana awal. Mikail tidak tahu apa yang 
terjadi antara Alexa dan Nicholas kali ini. Hanya saja ketika kembali ke 
pulau bersama Neta, ia sudah menemukan Alexa dalam kondisi yang 
memprihatinkan dan Nicholas yang sudah tidak ada lagi di pulau. 

Alexa terpuruk, bahkan lebih parah dari sebelumnya. Mikail 
bahkan sampai harus membawa Alexa ke klinik karena wanita itu tiba- 
tiba saja pingsan setelah dua hari tidak menyentuh makanan yang 
dibawakan Neta untuknya. 

Mikail bingung, di satu sisi ia ingin membantu Alexa, tapi di sisi 
lain ia tidak memiliki hak untuk ikut campur dalam semua masalah yang 
Alexa hadapi. Bagaimana pun Neta benar. Apa pun yang terjadi pada 
Alexa, ia tidak berhak ikut campur. Yang terpenting saat ini, ia harus 
memastikan Alexa tidak melakukan hal-hal yang membahayakan 
dirinya. 

Suara ponselnya yang berbunyi nyaring membuat Mikail 
mengalihkan pandangan dari Alexa. Ia mengeluarkan ponsel dari 
sakunya, menghela napas lega ketika melihat nama yang tertera di layar 
ponselnya. 

"Kenapa kau tidak memberitahuku apa yang telah terjadi?" 
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"Maafkan aku Albert. Aku terlalu bingung melihat kondisi Alexa 
yang kembali terpuruk. Alexa pingsan dan aku tidak sempat berpikir 
untuk memberitahumu." 

"Pingsan? Lalu bagaimana keadaan sekarang?” 

"Sudah lebih baik, aku sudah membawanya kembali ke pulau. 
Yah meskipun ia lebih menyerupai mayat hidup saat ini," Mikail 
menghela napas, "Apa yang harus kita lakukan sekarang? Keadaannya 
saat ini jauh lebih parah dari sebelumnya. " 

Mikail bisa mendengar helaan napas panjang dari Albert 
sebelum pria itu menjawab, "Aku dan grandpa akan ke sana. Aku tidak 
ingin terjadi hal yang buruk pada Alexa. Tolong jaga dia sampai kami 
datang." 

"Baiklah. Pastikan kalian datang secepatnya," Mikail langsung 
mematikan sambungan telpon setelah mendengar jawaban Albert. Ia 
berharap pria itu bisa datang secepatnya sebelum terjadi hal buruk pada 
Alexa. 

"Aku membawakan Alexa makanan," Neta mendekat, 
menghampiri Mikail dan berdiri-di samping suaminya, "Alexa belum 
masuk?" 

"Biarkan saja, Alexa menyukai sunset, biarkan ia melihatnya 
lebih lama, siapa tahu perasaannya bisa lebih baik.” 

Neta mengangguk, meletakkan nampan yang di bawanya di atas 
meja dan memilih berdiri di samping suaminya dalam diam sambil 
mengamati Alexa yang tengah duduk di pinggir pantai seorang diri. 


Kara 


Angin yang berhembus kencang menerbangkan rambut Alexa, 
membuatnya berantakan hingga menyentuh wajahnya. Tapi Alexa 
membiarkannya saja. Ia memilih membaringkan kepalanya di atas kedua 
lututnya sembari mengamati matahari yang perlahan terbenam, kembali 
ke peraduan. 

Semburat orange keemasan kini menghiasi langit yang semula 
berwarna biru. Alexa menyukai saat di mana semua itu berlangsung. 
Terlihat begitu indah dan membuatnya nyaman. 
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Matahari sudah tenggelam seutuhnya ketika Alexa merasakan 
sesak di dadanya. Perasaan terluka kembali menghampirinya ketika ia 
teringat Nicholas. Bagaimana pria itu meninggalkannya, memberinya 
luka yang teramat sangat sakit, membuatnya tidak berdaya karena rasa 
sakitnya. 

Alexa tahu semua salahnya, Nicholas bersikap seperti itu karena 
kesalahannya. Seharusnya memang ia tidak menyakiti pria itu dan 
membuatnya terluka. Tapi Alexa tidak akan meyesali keputusannya 
untuk meninggalkan Nicholas saat itu. Baginya yang terpenting adalah 
kebahagiaan Nicholas dan fakta bahwa Nicholas sudah memiliki wanita 
yang dicintai dan akan dinikahinya menunjukkan kalau keputusannya 
meninggalkan Nicholas sudah benar. 

Apa yang diucapkan Peter memang benar. Alexa bukanlah 
wanita yang pantas bersanding dengan Nicholas dan Nicholas sepertinya 
juga berpikir hal yang sama karena kini pria itu sudah memiliki pujaan 
hatinya. Hanya saja semua ini terlalu berat bagi Alexa. Mencintai 
seseorang yang tidak seharusnya ia cintai ternyata menyisakan luka 
yang teramat menyakitkan. 

Terkadang Alexa merasa sudah tidak sanggup dengan semua ini. 
Bahkan ketika pagi datang, setiap kali Alexa terbangun dari tidurnya ia 
berharap Tuhan mengambilnya, agar ia tidak lagi merasakan sakit 
seperti saat ini. 

Tapi punya hak apa Alexa meminta hal itu pada Tuhan? Ia tidak 
memiliki hak apa pun. Tuhan sudah sangat berbaik hati membiarkannya 
hidup sampai saat ini, meskipun kehidupannya tidak seperti 
keinginannya. Tapi setidaknya Alexa pernah merasakan cinta dan 
dicintai, sesuatu yang tidak pernah di bayangkan akan ia rasakannya 
dalam hidupnya. 

Alexa cukup tahu diri dengan statusnya yang hanyalah mantan 
pelacur, tidak ada masa depan baginya. Tapi kebersamaannya dengan 
Nicholas membuatnya perlahan memupuk harapan itu kembali. Alexa 
lupa bahwa ia tidak akan mungkin bisa bersama Nicholas. Pria itu jelas 
sangat jauh dari jangkauannya. Mungkin karena itu Tuhan tidak 
mengizinkannya bersama Nicholas. Nicholas berhak mendapatkan yang 
jauh lebih baik darinya. 
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"Alexa," panggil Neta yang kini sudah duduk di sampingnya, 
"Ayo masuk, kau masih sakit tidak baik berlama-lama di udara luar." 

"Aku masih ingin di sini Neta," Alexa menatap ke depan, melihat 
air laut yang sekarang tidak lagi berwarna biru, "Masuklah nanti aku 
akan menyusul." 

Neta menghela napas, "Kau masih memikirkan Nicholas?" cukup 
lama Neta diam, menanti jawaban Alexa tapi wanita itu hanya diam, 
"Kalau kau memang mencintainya kejar dia, katakan kalau kau 
mencintainya. Kali ini berjuanglah untuk cintamu. Kau pernah 
merasakan bagaimana sakitnya kehilangan dirinya bukan, jadi ayo 
berjuang. Jangan menyerah dan menyiksa diri seperti ini. Sikapmu 
membuatku dan Mikail khawatir, Lex." 

Pelukan Neta membuat air mata Alexa mengalir deras. Ia tahu 
apa yang Neta katakan adalah kebenaran dan seharusnya sudah 
dilakukannya sejak lama. Tapi Alexa tidak bisa. Ia bukan wanita baik- 
baik seperti Neta. Ia hanyalah mantan pelacur dan ia tidak memiliki 
keberanian untuk memperjuangkan: cintanya. 

Cara Nicholas menatapnya yang penuh kebencian membuat 
Alexa sadar bahwa cinta untuknya memang sudah tidak ada lagi. 
Nicholas sudah tidak mencintainya, jadi untuk apa ia memperjuangkan 
cintanya. Satu-satunya yang bisa Alexa lakukan saat ini hanyalah 
berusaha melupakan Nicholas meskipun Alexa tahu ia tidak akan pernah 
bisa melupakan Nicholas. 

"Alexa..." Alexa terisak, ia memeluk Neta, menangis dalam 
pelukan wanita itu dengan keras, "Menangislah Lex, menangislah kalau 
itu bisa membuatmu tenang," Neta mengusap air matanya yang juga 
keluar mendengar tangis menyedihkan Alexa. Neta sakit melihat Alexa 
seperti ini, tapi ia bahkan tidak tahu harus membantu apa agar Alexa 
tidak sedih lagi. 

Selama Alexa menangis dalam pelukannya, Neta tidak bicara 
sama sekali. Ia hanya diam, sambil mengelus punggung Alexa dengan 
sebelah tangannya, sementara tangannya yang lain memeluk tubuh 
rapuh Alexa. 
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"Terima kasih Neta," Alexa mengangkat wajahnya menjauhkan 
tubuhnya dari Neta yang sejak tadi memeluknya begitu tangisnya mulai 
reda, "Setidaknya perasaanku sedikit lebih baik sekarang." 

"Kau yakin?" Neta menatap Alexa khawatir. 

"Hhhmm," Alexa berusaha tersenyum, meskipun wajahnya 
terasa kaku untuk digerakkan, "Aku sudah lebih baik, terima kasih." 

"Syukurlah kalau begitu. Lain kali kalau kau butuh seseorang 
tempatmu bersandar datanglah padaku. Aku akan selalu ada untukmu." 

"Aku tahu, terima kasih." 

Neta mengelus lengan Alexa, "Kau masih belum ingin masuk? Di 
sini sudah semakin dingin, kau bisa sakit kalau terus di sini." 

“Sebentar lagi... Aku akan masuk sebentar lagi. Sepuluh menit." 

Neta mengangguk, "Baiklah, jangan lama-lama. Setelah itu 
makanlah, aku sudah meletakkan makan malam di kamarmu dan jangan 
lupa minum obatmu." 

Alexa tersenyum, "Kau lebih cerewet dari Mikail," ucapnya lalu 
kembali memeluk Neta erat, "Terimakasih, Neta." 

"Aku menyanyangimu Lex. Jadi kuatlah," Neta membalas 
pelukan Alexa, "Aku masuk dulu, aku mau menyiapkan makan untuk 
Mikail." 

"Pergilah, sebentar lagi aku menyusul," jawab Alexa dan 
kembali tenggelam dalam kesendiriannya sambil menatap ombak 
berwarna putih yang menerjang pinggir pantai. 

Alexa kembali memeluk kedua kakinya, lalu menenggelamkan 
wajahnya di sana, menyembunyikan rasa sesak yang perlahan kembali 
menghampiri. Air matanya kembali keluar setiap kali ia sendirian, dan 
teringat Nicholas. Air matanya seolah terus mengejeknya karena 
ketidakmampuannya mengejar cintanya, mengejar kebahagiaannya. 
Dan Alexa akan kenyataan itu. 

Alexa memejamkan mata, membiarkan air matanya keluar 
dengan sendirinya. Biarlah ia menangis sepuasnya, toh tidak akan ada 
yang melihatnya. Di sini hanya ada dirinya, berteman kesepian dan 
kesedihan. Alexa larut dalam tangisnya ketika ia merasakan seseorang 
memasangkan selimut di tubuhnya. Tanpa menoleh, Alexa tahu pasti 
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Mikail atau Neta yang memakaikannya selimut. Mereka memang 
melakukan hal yang sama setiap kali ia duduk seperti ini. 

Tapi kali ini Alexa salah. Suara yang kemudian di dengarnya 
membuat Alexa menghentikan tangisnya. Ia menoleh ke samping, 
menatap sosok pria di depannya dengan pandangan tidak percaya. 

"Kau bisa tambah sakit kalau terus di sini, Lex." 

Itu Nicholas. Kekasih hatinya. Tapi bagaimana mungkin? 
Nicholas tidak tersenyum semanis itu padanya. Ini pasti mimpi. Ia terlalu 
merindukan pria itu hingga membuatnya berkhayal bahwa Nicholas-lah 
yang kini berada di depannya. 

Iya, ini hanya khayalannya, dan Alexa tahu itu. Yang Alexa tidak 
habis pikir adalah pria itu terlihat begitu nyata. 

Beberapa kali Alexa mengerjapkan mata mencoba meyakinkan 
diri pada apa yang saat ini tengah dilihatnya. Sudah sering ia 
berhalusinasi seperti ini, tapi kali ini sosok.itu terlihat begitu nyata dan 
tidak hilang ketika ia mengerjapkan matanya. Pria itu bahkan tersenyum 
memandangnya penuh cinta. 

Penuh cinta? 

Alexa mengalihkan pandangan kembali ke pantai. Ia tahu itu 
halusinasi, karena jika itu nyata maka Nicholas tidak mungkin 
menatapnya seperti itu. Ia masih ingat tatapan benci yang dipancarkan 
kedua mata pria itu sebelum meninggalkannya sendiri. Tatapan yang 
tidak akan mungkin bisa dilupakannya. 

Alexa menghela napas, sebelum akhirnya bangun ketika yakin 
bahwa sosok di sampingnya hanyalah khayalannya saja. Akumulasi dari 
rasa rindunya yang memuncak dan pikirannya yang selalu tertuju pada 
Nicholas. Itulah mungkin yang membuat khayalannya kali ini terasa 
begitu nyata dan hidup. 

Malam sudah semakin larut. Ia memang sudah terlalu lama di 
luar hingga membuat halusinasinya kini terlihat begitu nyata. 
Seharusnya hal itu membuatnya senang, tapi senyata apa pun sebuah 
khayalan, tetap saja itu bukanlah kenyatannya. Semuanya akan 
menghilang seperti buih ombak ketika mencapai daratan. 

"Kau mau kemana?" 


256 


£ rapped en @ pu - Yuki Rei 


Alexa menghentikan gerakannya ketika ia mendengar suara 
pria di sampingnya. Oh, ayolah halusinasinya berlebihan. Bayangan itu 
bahkan bisa bicara. Alexa menggeleng. Ia memang sedikit pusing karena 
seharian ini hanya sepotong roti yang masuk ke perutnya mungkin itu 
sebabnya halusinasinya sedikit berlebihan saat ini. 

Mencoba tidak mempedulikan suara itu, Alexa kembali bangun 
tapi kali ini bukan hanya suara yang membuatnya terhenti tapi pegangan 
tangan dari pria itu benar-benar terasa nyata, terasa hangat dan begitu 
lembut di atas kulitnya. 

"Kau tidak mau duduk bersamaku?" 

Suara itu membuat Alexa menatap pria itu lagi. Kali ini ia 
mencoba memberanikan diri menatap pria itu cukup lama sebelum 
mengangkat kedua tangannya, menyentuh wajah pria di depannya. 
Alexa yakin ketika kedua tangannya menyentuh sosok di depannya, 
bayangan itu akan hilang seperti bayangan-bayangan lainnya yang selalu 
muncul selama ini. Tapi bayangan kali-ini tidak hilang ketika Alexa 
menyentuhnya. Sosok itu tetap duduk di tempatnya dengan tatapan 
berkaca-kaca. 

Alexa tersentak. Ketika menyadari bahwa sosok itu nyata. Pria 
itu bukan hasil khayalannya. Ini nyata. Ini bukan mimpi. 

Air mata Alexa mengalir seiring dengan kedua tangannya yang 
kini menyentuh kening, mata, hidung, lalu beralih ke pipi dan rahang pria 
itu. Yah, ini nyata bukan halusinasi. Ia bisa merasakan kehangatan dari 
tubuh pria itu, serta napas hangat Nicholas yang mengenai wajahnya. 

"Maafkan aku," Nicholas meraih tangan kanan Alexa 
mengecupnya dengan lembut. Kedua matanya tidak beralih sedikit pun 
dari wajah pucat Alexa sementara sebelah tangannya mencoba 
menghapus air mata yang masih mengalir dari mata indah itu, sementara 
matanya sendiri tidak luput dari butiran benih itu. Nicholas menangis. 
Sesuatu yang tidak pernah ia lakukan sejak remaja. 

Bagi Nicholas seorang pria tidak boleh menangis. Menangis 
hanya akan menunjukkan kelemahan. Tapi kini ia tidak peduli, ia tidak 
peduli orang lain tahu mengenai kelemahannya. Tidak penting tentang 
dirinya, yang terpenting Alexa, hanya Alexa. Ia bahkan rela melepaskan 
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segala yang dimilikinya. Asalkan ada Alexa di sisinya, maka semua sudah 
lebih dari cukup. 

Perpisahan yang terjadi membuatnya menyadari betapa 
berartinya wanita itu baginya. Hidupnya tidak akan berarti tanpa Alexa. 
Nicholas mencintai Alexa dan kali ini, ia bertekad tidak akan melepaskan 
wanita itu apa pun yang terjadi. Bahkan jika Alexa menyuruhnya pergi 
sekali pun, Nicholas tidak akan melakukannya. Nicholas akan memohon 
agar Alexa bersedia memulai semuanya dari awal. Nicholas bisa menjadi 
pria tidak tahu malu jika itu menyangkut Alexa, karena ia sudah tahu 
bagaimana rasanya hidup tanp Alexa. 

"Maafkan aku Lex... tolong jangan menangis lagi." 

Nicholas merasa sangat sedih melihat Alexa seperti ini. Ia tidak 
pernah memikirkan akan seburuk ini akibat dari perbuatannya. Sialnya 
semua itu dilakukannya tanpa mencari tahu kebenarannya terlebih dulu. 
Ia diliputi kekecewaan karena perbuatan Alexa sebelumnya. Dalam 
benaknya, ia hanya ingin membalaskan rasa sakit yang telah Alexa 
torehkan, tapi ia lupa bagaimana rapuhnya wanita itu. 

Kini melihat Alexa begitu terpuruk, dan menyedihkan karena 
perbuatannya, tidak ada hal-lain yang bisa Nicholas katakan selain 
menyesal. Ya... ia menyesali semua perbuatan yang telah dilakukannya 
pada wanita itu. 

"Tapi kenapa kau sendiri malah menangis?" isak Alexa. 

Nicholas bisa saja mengatakan kalau matanya terkena debu, tapi 
tidak, ia tidak akan menutupi apa pun dari Alexa. Biar saja wanita itu 
tahu kelemahannya, toh kalau pun Alexa berniat meninggalkannya lagi 
ja akan mengupayakan segala cara untuk memastikan wanita itu tetap di 
sisinya. 

"Aku merindukanmu, karena itu aku menangis." 

"Benarkah?" Nicholas tidak menjawab, tapi langsung menarik 
Alexa ke dalam pelukannya, memerangkap tubuh mungil Alexa dalam 
dekapannya. Semua terasa pas. Begitu menenangkan. 

Ketika Alexa mendorong tubuhnya menjauh, Nicholas 
merasakan kehilangan, tapi semua segera di tepisnya ketika Alexa 
menatapnya dengan wajah khawatir, "Kenapa dengan wajahmu?" 
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Nicholas tersenyum. Alexa mengkhawatirkannya, alih-alih 
memakinya setelah apa yang ia lakukan. Nicholas bersyukur karena 
wanita itu tidak membencinya. Alexa mencintainya, itulah yang Albert 
katakan dan sekarang ia menyadari hal itu. 

Elusan lembut di wajahnya membuat Nicholas memejamkan 
mata, merasakan tangan Alexa yang menghapus sisa air matanya dan 
menyentuh beberapa lebam di wajahnya. 

Wajahnya terluka akibat pukulan Mikail, dan Nicholas tidak 
melakukan perlawanan ketika Mikail memukulnya membabi-buta, 
mengeluarkan sumpah serapah padanya ketika ia datang. Nicholas tidak 
perduli, memilih diam dan menerima semua yang Mikail lakukan. 
Nicholas tahu, ia pantas mendapatkan semua itu atau mungkin lebih 
karena telah menyi-nyiakan wanita yang begitu mencintainya. 

Pada akhirnya setelah begitu banyak makian dan pukulan yang 
di terimanya semuanya berakhir ketika Neta menahan tangan Mikail dan 
mengatakan keberadaan Alexa padanya. Nicholas tidak menunggu lama, 
dengan cepat ia melangkahkan kakinya memasuki kamar Alexa, berjalan 
ke arah balkon dan menemukan wanita yang sejak tadi di carinya tengah 
duduk sendirian di dekat pantai. 

Nicholas meraih selimut tebal di atas ranjang dan berjalan 
perlahan ke arah Alexa, menyelimuti tubuh wanita itu lalu duduk di 
sampingnya. Menatap penuh kerinduan wanita yang justru menatapnya 
dengan pandangan acuh seolah dirinya hanyalah sebuah halusinasi. 

"Nic, sepertinya wajahmu perlu di obati," suara lembut Alexa 
menarik Nicholas kembali ke dunianya, membuatnya kembali melihat 
wajah cantik Alexa, "Ayo kita masuk, aku akan mengobati lukamu," Alexa 
kembali berdiri tapi lagi-lagi Nicholas menahannya, "Ada apa?" tanya 
Alexa dengan wajah bingung. 

"Kita tidak akan kemana-mana sebelum kita membicarakan 
semuanya. Tidak ada waktu lagi untuk menundanya Lex. Terlalu banyak 
kesalahpahaman yang terjadi di antara kita dan harus di selesaikan saat 
ini juga." 

Alexa menatap Nicholas, menimbang beberapa saat ucapan pria 
itu lalu menggeleng ketika menyadari luka-luka di wajah Nicholas harus 
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di obati secepatnya, "Kita akan bicara setelah aku mengobati luka- 
lukamu itu Nic. Kau terluka dan kau harus di obati." 

"Tidak Lex! Luka ini tidak ada artinya. Aku harus bicara 
denganmu sekarang juga," suara tegas Nicholas membuat Alexa 
menyurutkan keinginannya untuk membawa Nicholas masuk. 

"Apa yang ingin kau bicarakan Nic?" tanya Alexa yang mulai 
tidak nyaman melihat tatapan Nicholas padanya. 

"Aku mencintaimu Alexa," Alexa terdiam, "Aku tahu kau tidak 
akan mempercayai apa yang kukatakan saat ini, tapi aku tidak ingin 
membuang-buang waktu dengan mengatakan hal-hal tidak penting 
lainnya. Aku tidak ingin kehilanganmu lagi karena kesalahan bodoh yang 
kuperbuat. Aku mencintaimu Alexa, dan maaf atas semua yang telah 
kulakukan padamu. Aku telah menyakitimu dan aku tahu kau mungkin 
tidak akan pernah bisa memaafkanku, tapi aku hanya ingin kau tahu 
kalau aku mencintaimu, sangat mencintaimu dan kali ini aku tidak ingin 
berbohong pada perasaanku." 

Nicholas terdiam, menunggu reaksi Alexa beberapa saat. 
Sayangnya Alexa hanya diam, memandangnya dengan tatapan yang sulit 
di mengerti. Sampai akhirnya Nicholas kembali bersuara, "Aku tidak 
berbohong mengenai apa yang kurasakan padamu. Sejak dulu sampai 
sekarang hanya kaulah wanita yang aku cintai. Sekarang kalau kau ingin 
memaki, menghina atau apa pun yang ingin kau lakukan aku akan 
menerimanya, tapi satu hal yang perlu kau tahu, aku tidak akan pernah 
melepaskanmu apa pun yang terjadi," Nicholas meraih tangan Alexa 
meletakkan tangan itu di dadanya, "Aku mencintaimu Alexa dan aku 
tidak akan pergi kali ini. Tidak setelah aku merasakan betapa 
menderitanya aku setelah berpisah denganmu. Aku akan 
memperjuangkan cintaku kali ini bukan lari seperti seorang pengecut 
yang takut terluka." 

Alexa terdiam. Ia menatap mata Nicholas. Tidak ada kemarahan 
di sana, yang ada hanya tatapan penuh cinta yang dulu pernah dilihatnya 
ketika mereka bersama. Tapi untuk apa semua ini jika kenyataannya 
Nicholas sudah memiliki kekasih dan akan menikahinya? 

Alexa menarik tangannya dari genggaman Nicholas, “Untuk apa 
kau mengatakan semua ini padaku, Nic? Tidak cukupkah kau 
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menyakitiku? Kau tahu aku mencintaimu, tapi tolong jangan 
mempermainkanku lagi.” 

“Aku sama sekali tidak berniat mempermainkanmu, Alexa.” 

Alexa menggeleng, “Kau sudah memiliki kekasih yang akan kau 
nikahi. Ingat? Itu yang kau katakan padaku waktu itu.” 

Nicholas terkekeh, menyadari kebodohannya yang di 
lakukannya. Hanya agar Alexa tersakiti ia mengatakan sesuatu yang 
sama sekali tidak pernah terjadi. Bagaimana mungkin ia memiliki 
kekasih dan menikah kalau satu-satunya wanita yang dicintainya justru 
tidak bisa dimilikinya? 

“Kenapa kau tertawa?” tanya Alexa tidak suka. 

Nicholas menghentikan tawanya, “Aku menertawakan 
kebodohan yang telah kulakukan,” Nicholas meraih tangan Alexa dan 
menggenggamnya erat, “Mungkin kau tidak akan begitu saja 
mempercayai apa yang aku katakan. Alexa, tapi sungguh, aku 
mengatakan yang sebenarnya kali ini,-tidak ada wanita lain dan tidak 
pernah ada wanita lain. Aku tidak mungkin menikah karena satu- 
satunya wanita yang kucintai hanyalah dirimu, dan hanya kaulah wanita 
yang akan aku nikahi.” 

Alexa tidak tahu apakah ucapan Nicholas benar atau tidak, tapi 
yang pasti ia merasakan hatinya menghangat. Ada kebahagiaan yang di 
rasakannya di antara rasa sakit yang sudah tertoreh. 

Alexa menggeleng, “Aku tidak pantas bersamamu Nic.” 

“Kenapa tidak? Karena kau pernah menjajakan tubuhmu? Aku 
tidak peduli dengan semua itu. Aku tidak peduli dengan masa lalumu, 
Alexa. Bagiku yang terpenting adalah masa depan. Kita akan memulai 
semuanya dari awal. Hanya kau dan aku, tanpa bayang-bayang masa 
lalumu yang kelam.” 

“Tapi orang-orang akan mencemooh dan menertawakanmu di 
belakang Nic. Kau tidak akan lagi di hormati dalam kehidupan sosialmu 
begitu mereka tahu masa laluku. Aku mencintaimu Nicholas, tapi aku 
tidak bisa bersamamu.” 

“Persetan dengan pendapat orang lain mengenai aku atau pun 
dirimu. Aku tidak peduli. Bagiku yang terpenting adalah dirimu. Hanya 
kau dan bukan mereka.” 
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“Tapi kau akan mendapatkan cemoohan dari mereka.” 

“Kenapa kau justru memikirkan apa yang diucapkan orang 
lain?” Nicholas menatap Alexa tidak suka, “Kau tahu kenapa Tuhan 
menciptakan dua tangan untuk manusia?” Alexa menggeleng, “Tuhan 
tahu kalau kita tidak akan bisa menutup mulut setiap orang yang 
membicarakan kita, tapi kita bisa menutup kedua telinga dengan kedua 
tangan yang kita miliki agar kita tidak bisa mendengar apa yang orang 
lain bicarakan tentang kita.” 

“Tapi tetap saja, orang lain akan-" 

“Aku yang menentukan apa yang terbaik untukku Alexa, bukan 
orang lain dan aku tidak peduli dengan semua yang mereka katakan,” 
Nicholas menggunakan kedua tangan Alexa untuk menutup telinga, 
“Seperti yang aku katakan sebelumnya, aku akan menggunakan kedua 
tangan untuk menutup telinga dari apa yang mereka ucapkan. Lagi pula 
untuk apa kita memikirkan ucapan orang lain? Kita yang menjalani 
semuanya. Kita tidak membutuhkan mereka untuk membuat kita 
bahagia,” Nicholas menurunkan tangan Alexa dan meletakkannnya di 
atas dadanya, “Aku mencintaimu Alexa. Hanya kau yang kuinginkan dan 
bukan orang lain.” 

Air mata Alexa kembali mengalir dengan deras membasahi 
kedua pipinya. Alexa tidak menyangka Nicholas akan 
mempertahankannya seperti ini. Pria itu tidak mempedulikan apa yang 
akan dikatakan orang-orang tentangnya asalkan mereka bisa bersama. 
Lalu apa lagi yang Alexa pertimbangkan? Nicholas sudah bertekad untuk 
hidup bersamanya dan seharusnya ia pun melakukan hal yang sama. 
Mereka akan bahagia. Bersama. Selamanya. 

Alexa melepaskan tangan kanannya dari genggaman Nicholas, 
lalu meraba wajah pria itu dengan mata terpejam. Sungguh, Alexa sangat 
merindukan Nicholas dan ia tidak akan sanggup kehilangan pria itu 
untuk ketiga kalinya. Tidak ketika Nicholas datang dan mengatakan 
perasaannya padanya. 

"Aku juga mencintaimu, Nicholas. Aku sangat mencintaimu," 
Alexa memeluk Nicholas dengan erat. Air matanya mengalir seiring 
dengan pengakuannya hingga membuat baju Nicholas basah karenanya. 
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Alexa tidak peduli pendapat orang lain yang akan 
mengangapnya bodoh karena menerima Nicholas begitu saja setelah 
semua yang terjadi. Tahu apa mereka tentang dirinya? Tentang cintanya 
pada Nicholas? Tentang perasaannya? Mereka tidak tahu semua 
tentangnya dan Nicholas karena mereka tidak mengalami dan 
merasakan apa yang dirinya dan Nicholas rasakan. 

Pada kenyataannya, apa pun yang telah terjadi di masa lalu, 
dalam perjalanan kisah cinta mereka, semua terjadi juga karena dirinya. 
Ia terlalu rendah diri hingga membuatnya memilih meninggalkan 
Nicholas begitu saja tanpa mengatakan yang sebenarnya. Padahal 
kenyataannya, Nicholas sama sekali tidak pernah keberatan akan masa 
lalunya. Tidak pernah merasa malu akan kebersamaan mereka. 

Nicholas menghela napas lega. Ia memeluk Alexa dengan sangat 
erat hingga merasa bisa meremukkan tubuh wanita itu dengan kedua 
tangannya yang besar, "Aku lebih mencintaimu, Alexa,” Nicholas 
mengecup puncak kepala Alexa berkali-kali, "Aku sangat mencintaimu. 
Aku berjanji tidak akan pernah meninggalkanmu lagi dan aku juga tidak 
akan pernah membiarkanmu pergi lagi. Kita akan selalu bersama." 

Nicholas mencium wajah Alexa membersihkan air mata di 
wajah wanita itu dengan” bibirnya, "Menikahlah denganku, Alexa," 
Nicholas menatap Alexa yang tengah menatapnya dengan pandangan 
tidak percaya. ia mengeluarkan sebuah kotak kecil berwarna merah dan 
membukanya. Di dalamnya ada sebuah cincin yang sangat cantik dengan 
berlian di atasnya. Cincin yang dulu pernah di siapkannya untuk 
diberikannya pada Alexa sebelum wanita itu meninggalkannya, 
"Menikahlah denganku Alexandra Johnson, aku berjanji akan menjaga 
dan membahagiakanmu selamanya." 

Air mata Alexa kembali keluar. Bukan air mata kesedihan tapi 
air mata haru penuh kebahagiaan karena pria yang begitu di cintainya 
tengah melamarnya. Nicholas melamarnya. Tidak ada alasan untuk 
menolak, Nicholas. Ia mencintai pria itu. 

"Aku bersedia. Aku bersedia menikah denganmu Nicholas 
Turner. Aku bersedia menjadi istrimu," Alexa memeluk Nicholas, 
mengucapkan kalimat bersedia berulang kali. 
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Nicholas memeluk Alexa tidak kalah erat, mengecup puncak 
kepala wanita itu berkali-kali sebelum mengurai pelukannya dan 
memakaikan cincin itu di jari manis Alexa. Lalu mencium wanita itu 
dengan sangat lembut hingga membuat Alexa melayang, merasa begitu 
di cintainya dan di puja hanya dengan sebuah ciuman. 

"Aku mencintaimu," Nicholas melepaskan ciumannya. Hidung 
mereka masih menyatu, sementara napas keduanya memburu, "Aku 
sangat mencintaimu dan aku bersumpah tidak akan pernah 
menyakitimu lagi. Aku bersumpah tidak akan meninggalkanmu lagi. Aku 
bersumpah akan membahagiakanmu selama hidupku. Aku mencintaimu 
Alexa, sangat." 

Alexa mengangguk, lalu mengecup bibir Nicholas, "Aku juga 
mencintaimu Nic. Sangat." 


END 
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Extra Part 1 - Permintaan Maaf 


“Aww, pelan-pelan Lex. Kau menyakitiku,” Nicholas berteriak 
untuk kesekian kalinya ketika Alexa membersihkan wajahnya dengan 
alkohol. Darahnya sudah mengering, jadi Alexa menggosoknya dengan 
sedikit keras agar tidak ada lagi darah di wajah Nicholas. 

Alexa memutar bola matanya. Tidak percaya pada sikap 
Nicholas yang seperti anak kecil. Entah kemana hilangnya Nicholas yang 
selama ini selalu menampilkan sosok dewasa dan dingin itu, yang ada di 
depannya saat ini adalah Nicholas yang tidak ubahnya seperti anak kecil 
yang menyebalkan. 

“Ini karenamu. Aku sudah memintamu masuk sejak tadi, tapi 
salahmu sendiri yang tidak mau masuk. Lihat akibatnya sekarang, darah 
di wajahmu mengering dan aku harus bekerja keras membersihkannya 
agar wajahmu bersih. Jadi tutup mulutmu Nic.” 

“Aku akan menutup mulutku kalau kau menciumku,” Nicholas 
menatap Alexa dengan wajah berbinar. Alexa langsung menekan kapas 
yang di pegangnya pada sudut bibir Nicholas yang terluka hingga 
membuat pria itu kembali berteriak kesakitan, “Alexa, kau benar-benar 
menyakitiku.” 

“Kalau kau tidak mau di sakiti lagi, tutup mulutmu Nic. Lukamu 
benar-benar harus di obati secepatnya.” 

“Ketampananku tidak akan hilang hanya karena luka kecil 
seperti ini, Lex, percayalah.” 

“Iya sudah kalau begitu,” Alexa melemparkan kapas di 
tangannya dengan kesal mendengar ocehan Nicholas. Alexa berdiri, 
berniat pergi tapi Nicholas sudah lebih dulu menahan tangannya, 
menyentak tubuhnya hingga terduduk di atas pangkuan Nicholas, 

“Apa yang kau lakukan? Kau sedang sakit Nic.” 

“Yang terluka wajahku bukan badanku.” 

Alexa memutar bola matanya, “Terserah. Lepaskan aku.” 

“Kau mau kemana?” 

“Aku mau tidur. Percuma berusaha mengobatimu sedangkan 
kau sendiri tidak mau di obati.” 
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Nicholas melingkarkan tangannya di pinggang Alexa mencegah 
wanita itu pergi, “Sekarang aku mau di obati.” 

“Tapi aku yang sudah tidak ingin mengobatimu,” Alexa melipat 
kedua tangan di dada. 

“Kau begitu kejam pada calon suamimu. Bagaimana kalau 
lukaku infeksi dan akhirnya aku harus di rawat di rumah sakit? Kau 
senang melihatku terluka ya?” 

Alexa mengernyit, “Kenapa sekarang malah aku yang jadi 
tersangka? Kau yang tidak mau di obati bukan aku. Lagi pula beberapa 
menit yang lalu kau bilang kalau lukamu itu luka kecil, tidak mungkin 
sampai masuk rumah sakit kan?” 

“Tapi sekarang kau yang tidak mau mengobatiku bisa 
mengakibatkan lukaku infeksi dan-” 

“Tutup mulutmu Nic. Sekarang singkirkan tanganmu dari 
pinggangku." 

“Kenapa?” 

“Karena aku akan mengobatimu dan aku tidak mungkin bisa 
melakukannya kalau kau menahanku seperti ini." 

“Kau bisa melakukannya,” Nicholas meraih kedua kaki Alexa 
dan memutar tubuh wanita itu hingga Alexa kini duduk 
mengangkanginya. Setelah itu Nicholas mengambil kotak P3K di atas 
meja dan menyerahkannya pada Alexa, “Ayo lakukan. Aku ingin di obati 
dengan cara seperti ini. Kalau tidak, aku tidak mau,” perintah Nicholas 
dengan senyum licik di wajahnya. 

Alexa menghela napas. Ia tidak menyangka Nicholas masih bisa 
bersikap licik saat kondisinya sedang terluka. 

Tidak ingin berdebat lagi, Alexa kembali membersihkan wajah 
Nicholas yang terluka. Kali ini Alexa tidak lagi mendengar ringisan 
Nicholas, hanya saja tatapan intens Nicholas menganggunya. Napas 
hangat Nicholas terasa begitu jelas di wajahnya, hingga tanpa Alexa 
sadari tangannya bergetar karena suasana yang Nicholas bangun saat 
ini. 

“Aku mencintaimu Alexa,” Nicholas langsung mencium Alexa 
begitu wanita itu menyelesaikan pekerjaannya. Bibirnya menjelajah ke 
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kedalaman mulut Alexa, mencari-cari lidah Alexa dan langsung 
mengaitkannya begitu mendapatkan yang dicarinya. 

Dengan perlahan, Nicholas membaringkan tubuh Alexa di atas 
sofa dan menindihnya. Tangannya sudah merayap ke dalam baju yang di 
pakai Alexa, menyentuh kulit telanjang Alexa yang terasa begitu hangat 
di tangannya. Alexa mengerang di antara ciuman Nicholas. Puas bermain 
dengan bibir Alexa, bibir Nicholas bergerak turun ke leher Alexa, 
mencium dan menjilatnya. Alexa mendongakkan kepalanya, memberi 
akses bagi Nicholas untuk menciumnya lebih intens di sana, sementara 
tangan besar Nicholas kini sudah memangkup payudara Alexa. 
Meremasnya hingga erangan dari bibir Alexa terdengar semakin keras. 

Nicholas sudah menaikkan T-Shirt yang Alexa kenakan ketika 
pintu kamar terbuka dan seruan kaget dari si penerobos membuat 
Nicholas menggeram, kesal karena aktifitasnya terganggu. 

“Maaf mengganggu kalian. Aku hanya khawatir karena sejak 
tadi aku sudah mengetuk pintu, tapi“tidak ada jawaban,” ucap Neta 
menjelaskan. Neta tersenyum «ketika melihat Alexa yang 
menyembunyikan wajahnya di dada Nicholas. 

“Ada apa?" tanya Nicholas. 

“Ada yang ingin” bertemu dengan kalian. Mereka sudah 
menunggu di ruang tamu. Kalau begitu aku permisi,” pamit Neta dengan 
cepat. Ia tidak nyaman dengan tatapan dingin Nicholas. 

“Ayo kita keluar,” Alexa mendorong tubuh Nicholas. 

“Untuk apa?” 

“Kau tidak mendengar apa yang Neta katakan tadi? Ada yang 
ingin bertemu dengan kita Nic. Ayo cepat.” 

“Kenapa kita tidak diam saja di kamar dan melanjutkan apa yang 
akan kita lakukan tadi?” Nicholas dengan enggan beranjak bangun ketika 
mendapat tatapan kesal Alexa. Ia merapikan pakaian Alexa, “Lagi pula 
siapa yang bertamu malam-malam begini dan ingin menemui kita.” 

“Karena itu ayo keluar dan lihat siapa yang datang.” 

Nicholas berdiri lebih dulu. Ia mengulurkan tangannya pada 
Alexa. Menggenggam tangan wanita itu ketika mereka berjalan keluar. 
Sesampainya di ruang tamu, Alexa tidak bisa menyembunyikan 
keterkejutannya melihat siapa tamu yang di maksud Neta. Di ruang tamu 

267 


£ rapped en @ pu - Yuki Rei 


mungil itu ada Albert, Peter dan kedua orang tua Nicholas. Perasaan 
Alexa tidak menentu. Ia semakin mengeratkan genggamannya di tangan 
Nicholas ketika Peter menatapnya. 

Nicholas yang menyadari reaksi Alexa, menarik wanita itu ke 
sampingnya. Tangan kirinya berada di bahu Alexa sementara tangan 
kanannya menggenggam tangan Alexa dengar erat, “Apa yang kalian 
lakukan di sini dan untuk apa kalian kemari?” 

“Nic...” Elizabeth yang bersuara lebih dulu, “Duduklah dulu 
sayang.” 

Dengan enggan Nicholas duduk, tanpa melepaskan pelukannya 
di tubuh Alexa. Sementara Alexa hanya bisa menundukkan kepalanya 
karena takut. Pembicaraan terakhir kalinya dengan Peter-lah yang 
membuatnya takut. Ia khawatir Peter datang kemari untuk melakukan 
ancamannya. 

“Cepat katakan apa yang kalian inginkan. Aku dan Alexa ingin 
beristirahat.” 

“Apa kabar Lex? Nicholas tidak menyakitmu kan?” Alexa 
mengangkat kepalanya dan melihat Albert. Ia menggeleng, menjawab 
pertanyaan yang Albert lontarkan, “Aku sudah menduganya dan 
seharusnya pria bodoh itu tidak melakukan hal bodoh lainnya.” 

“Katakan saja apa yang kalian inginkan. Kami tidak punya waktu 
untuk berbasa-basi,” sahut Nicholas tidak suka. 

Albert tersenyum lebar, “Sebenarnya kami semua kemari untuk 
meyakinkamu agar kau mau kembali ke Manhattan, Lex atau lebih 
tepatnya kembali pada Nicholas. Tapi melihat keposesifan pria bodoh itu 
padamu aku menyimpulkan kalau pria bodoh itu sudah berhasil 
meyakinkanmu.” 

“Seperti yang kau lihat,” sahut Nicholas santai, “Kalau hanya itu 
yang ingin kalian katakan kami akan kembali ke kamar.” 

“Aku senang mendengarnya,” kali ini Peter yang bersuara. Alexa 
menatap Peter dan tidak bisa menyembunyikan keterkejutannya 
mendengar ucapan tulis pria tua itu. 

“Apa yang sebenarnya yang grandpa inginkan?” tanya Nicholas 
waspada. 
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Peter menatap Alexa, "Aku ingin meminta maaf padamu, Alexa," 
ucap Peter pelan langsung bicara pada Alexa tanpa mempedulikan 
pertanyaan Nicholas. 

Alexa menatap Albert penuh tanya dan ketika pria itu 
mengangguk Alexa kembali mengalihkan perhatiannya pada Peter dan 
mendengarkan apa yang ingin dikatakan pria paruh baya itu. 

"Aku tahu kesalahan yang kubuat sudah sangat besar padamu, 
tapi sebelum meninggal, aku ingin melihat semua cucuku bahagia. 
Karena itu aku ingin memperbaiki kesalahan yang pernah kulakukan," 
Peter menatap Nicholas dan tersenyum, "Selama ini aku selalu 
menganggap apa yang aku lakukan adalah yang terbaik untuk 
kebahagiaan cucu-cucuku. Aku lupa kalau terkadang apa yang kita 
anggap baik belum tentu baik untuk orang lain, dan itu terbukti pada 
Nicholas. Aku memisahkan kalian karena aku pikir itulah yang terbaik 
untuk Nicholas, sayangnya aku salah. Setelah kau menghilang Nicholas 
berubah. Bukan lagi Nicholas yang dikenali semua orang tapi ia berubah 
menjadi pria yang sangat berbeda." 

Alexa menatap Nicholas dengan tatapan tidak percaya. 
Seberapa hancurnya Nicholas kala itu? Alexa tidak bisa 
membayangkannya. 

"Tapi aku adalah pria egois dan keras kepala. Selama ini aku 
selalu berpegang teguh pada pemikiran bahwa kau wanita miskin yang 
hanya menginginkan harta Nicholas saja," suara lemah Peter kembali 
menarik perhatian Alexa, "Butuh satu tahun lamanya untuk berani 
mengakui kesalahan yang pernah kulakukan. Dan sekarang aku datang 
kemari, memohon maaf padamu atas semua kekeliruan yang pernah 
kulakukan. Nicholas sangat mencintaimu Alexa, dan aku tidak akan 
sanggup melihat Nicholas menderita lebih lama lagi karena 
kesalahanku." 

Alexa mengamati Peter. Peter yang kini duduk di depannya 
terlihat begiu berbeda dengan Peter yang selama ini diingatnya. Tidak 
ada lagi Peter yang menatapnya dengan pandangan mencemooh, Pria 
paruh baya itu kini menatapnya dengan pandangan penuh kasih. Sebuah 
tatapan penuh ketulusan dapat Alexa lihat dari mata biru itu. 
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Genggaman erat di tangannya membuat Alexa mengalihkan 
perhatiannya pada Nicholas. Pria itu terlihat begitu tegang menanti 
jawaban apa yang akan Alexa berikan. Alexa tahu, Nicholas sangat 
menyayangi Peter, meskipun Nicholas marah pada sikap Peter karena 
telah memisahkan mereka, tapi bagi Nicholas restu Peter pada hubungan 
mereka jelas memberi pengaruh besar bagi pria itu dan Alexa tidak 
mungkin membiarkan Nicholas merasa sedih di antara kebahagiaan 
yang nanti akan mereka rasakan hanya karena keegoisannya. 

Alexa menutup tangan Nicholas yang menggenggam tangannya 
dengan tangannya yang lain. Ia tersenyum ketika Nicholas 
menundukkan kepala dan menatapnya. Setelahnya Alexa kembali 
menatap Peter dan berucap, "Aku tahu apa yang anda lakukan adalah 
demi kebaikan Nicholas. Mungkin aku juga akan melakukan hal yang 
sama jika aku berada di posisi anda. Kita sama-sama menyayangi 
Nicholas dan aku tidak mungkin tidak memaafkan anda karena Nicholas 
sangat menyayangi anda, sir. Aku memaafkan anda dan terima kasih atas 
restunya." 

Helaan napas lega terdengar begitu Alexa menyelesaikan 
ucapannya. Alexa tersenyum-melihat kebahagiaan yang tercermin di 
wajah semua orang dan senyuman di wajahnya semakin lebar ketika 
tatapannya bertemu mata biru Nicholas. Prianya bahagia, itulah yang 
terpenting bagi Alexa. 

“Please, call me grandpa. Kau akan menjadi cucu menantuku dan 
sudah seharusnya kau memanggilku, grandpa seperti yang cucu-cucuku 
lakukan.” 

Alexa menatap Nicholas dan ketika pria itu mengangguk Alexa 
mengikuti keinginan Peter, “Grandpa,” ucapnya pelan. 

"Oh sayangku," Elizabeth berdiri dan menghampiri Alexa. Ia 
memeluk wanita itu erat, "Berbahagialah dengan Nicholas. Mommy tahu 
kau adalah wanita yang baik dan hanya kaulah yang pantas bersanding 
dengan Nicholas." 

"Terima kasih Mrs. Turner." 

"Mommy, please," ucap Elizabeth cepat. 
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"And daddy," sahut Justin yang kini juga sudah berdiri di 
samping istrinya, "Kau akan menjadi istri Nicholas dan sudah 
seharusnya kau memanggil kami seperti itu. Benar bukan, Nic?" 

"Of course, dad," Nicholas meraih pinggang Alexa, "Aku sudah 
melamar Alexa and she say yes." 

"Woooww, gerak cepat sepupu. Kau pasti melakukannya karena 
takut Alexa akan meninggalkanmu lagi," seru Albert sembari menepuk 
bahu Nicholas pelan. Peter, Mikail, Neta dan kedua orang tua Nicholas 
tertawa. Sementara Alexa hanya bisa tersenyum sembari 
menyembunyikan wajahnya yang memerah di dada Nicholas karena 
candaan Albert yang tidak ada habisnya. 

Malam itu adalah malam terindah bagi Alexa. Di mana semua 
orang-orang yang berharga baginya dan Nicholas berkumpul dalam 
ruangan yang sama. Berbincang dengan gembira dan berbagi 
kebahagiaan yang sama. 

Tapi Alexa tahu, bahwa tidak-hanya malam ini yang akan 
menjadi malam terindah baginya. Tapimalam-malam, hari demi hari dan 
waktu yang nanti akan di laluinya bersama Nicholas akan selalu menjadi 
malam terindah bahkan hari-“terindah dalam hidupnya. Hari terindah 
yang tidak akan pernah di lupakannya, karena ada sosok terindah yang 
mulai detik ini akan selalu menemaninya. 

Dialah Nicholas... pria yang sangat dicintai dan mencintainya. 
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Alexa terus menggenggam tangannya yang sejak tadi tidak 
berhenti berkeringat. Alexa begitu gugup hingga untuk bernapas pun 
rasanya begitu sulit. Jantungnya bahkan tidak bisa berdetak seperti 
seharusnya, meskipun Alexa sudah beberapa kali menghela napas dan 
menghembuskannya untuk menenangkan diri. Yang terjadi malah 
jantungnya berdetak semakin kencang karena kegugupan yang 
menderanya. 

Hari ini adalah hari bersejarah bagi Alexa. Hari di mana dirinya 
akhirnya bisa menikah dengan pria yang di cintainya. Rasanya sulit 
untuk di percaya. Rasanya seperti mimpi. Wanita seperti dirinya 
akhirnya bisa menikah dan yang paling penting ia bisa menemukan pria 
yang tulus mencintainya. 

Perjalanan cintanya dengan Nicholas jelas bukan perjalanan 
yang tanpa rintangan. Ada banyak kejadian yang terjadi hingga akhirnya 
mereka bisa bersama. 

Alexa ingat bagaimana Nicholas menjebaknya hingga akhirnya 
mereka tinggal bersama dan akhirnya membuat Alexa jatuh cinta pada 
Nicholas. 

Awalnya Alexa pikir ia akan membenci Nicholas karena telah 
menyekap dan memisahkannya dari Albert, tapi yang terjadi justru 
sebaliknya. Ia jatuh cinta pada si penyekapnya. Mungkin Alexa terkena 
Stockholm syndrome. Sebuah sindrom, di mana dalam kasus-kasus 
tertentu para sandera penculikan menunjukkan tanda-tanda kesetiaan 
pada penyaderanya tanpa memperdulikan bahaya atau resiko yang telah 
di alami oleh sandera itu sendiri. Mereka secara emosional menjadi 
menyayangi si penyandera bahkan membelanya. Mungkin itulah kenapa 
Alexa malah mencintai Nicholas. 

Tapi apa pun yang melandasi apa yang saat ini Alexa rasakan 
pada Nicholas, semua itu tidak terlalu penting baginya. Bagi Alexa yang 
paling terpenting adalah kebersamaannya dengan Nicholas dan kini 
akhirnya mereka melangkah menuju jenjang pernikahan yang sebentar 
lagi akan di laksanakan. 
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Alexa berdiri, memandangi dirinya melalui kaca besar yang 
berada di kamarnya. Ia terlihat cantik dengan gaun pengantin berwarna 
putih model sabrina yang memperlihatkan bahunya. Gaun pengantin 
yang di selesaikan Amber dalam waktu kurang dari satu bulan. 

Alexa ingat bagaimana perdebatan alot yang terjadi antara 
Nicholas dan Peter. Nicholas ingin menikah secepatnya sedangkan Peter 
bersikeras untuk menikahkan mereka tiga bulan lagi. Bukan tanpa 
alasan Peter melakukan semua itu, pria tua itu ingin menggelar 
pernikahan mewah dan besar sama seperti pesta penikahan yang 
dipersiapkannya untuk Albert. Tapi baik Alexa maupun Nicholas sama- 
sama tidak menginginkan hal itu. 

Akhirnya setelah melalui serangkaian perdebatan panjang yang 
tiada habisnya, Alexa mengajukan saran agar mereka menikah satu 
bulan lagi. Saran yang tentu saja membuat Nicholas menatapnya tidak 
suka. Tapi Alexa memiliki alasan untuk itu. Alexa memang tidak ingin 
pesta pernikahan mewah, tapi ia ingin sebuah gaun pengantin yang di 
rancang khusus untuknya. Alexa ingin gaun itu menjadi kenangan indah 
untuknya nanti. Sebuah kenangan yang menjadi saksi sejarah hidupnya. 
Syukurnya Nicholas menerima-keinginan Alexa dan memaksa Amber 
menyelesaikan gaun yang Alexa inginkan kurang dari satu bulan. 

Sebelum hari ini akhirnya tiba, Nicholas tidak henti menggerutu 
setiap kali menghubungi Alexa. Bagaimana tidak menggerutu jika Alexa 
dengan keras kepala menolak untuk tinggal bersamanya sebelum 
mereka resmi menikah. Alexa berkeras tinggal di Lombok tempat yang 
mereka sepakati menjadi tempat pernikahan, sedangkan Nicholas 
terpaksa harus bolak-balik dari Manhattan ke Lombok sembari 
mengurus beberapa bisnisnya. 

Alexa ingat bagaimana frustasinya Nicholas setelah seminggu 
mereka tidak bertemu. Mungkin karena hal itu, Peter menugaskan 
Nicholas untuk full mengurus pembangunan hotel yang ada di Lombok 
hingga membuatnya lebih banyak menghabiskan waktu bersama Alexa. 

Hal itu cukup baik bagi Nicholas, tapi tidak bagi Alexa. 

Butuh perjuangan dan kekuatan ekstra kuat untuk menahan 
godaan yang Nicholas berikan padanya. Bagaimana tidak, jika Nicholas 
terus saja mendatangi kamarnya setiap malam dengan alasan pria itu 

273 


£ rapped en @ pu - Yuki Rei 


tidak bisa tidur seorang diri. Sejak kapan Nicholas tidak bisa tidur 
seorang diri? Itu adalah alasan paling menyebalkan yang sialnya tidak 
bisa di tolak Alexa, karena nyatanya ia pun menikmati pelukan hangat 
Nicholas setiap malamnya. 

Memang hanya sebuah pelukan tanpa melakukan apa pun, tapi 
hal itu membuat Nicholas mau pun Alexa merasa bahagia. Mereka sadar, 
kebersamaan merekalah yang terpenting bukan semata-mata 
pergumulan di atas ranjang. Meskipun kenyataannya tidak dapat di 
pungkiri, baik Nicholas mau pun Alexa begitu ingin memuaskan diri 
mereka. Tapi keinginan Alexa-lah yang membuat Nicholas bertahan 
mati-matian untuk tidak menyentuh Alexa. Ia menghargai keinginan 
Alexa, keinginan wanita yang dicintainya. Apa pun demi Alexa. 

"Kau terlihat sangat cantik sayang." 

Alexa berbalik. Ia tidak bisa menyembunyikan keterkejutannya 
melihat sosok yang berdiri dengan santai di ambang pintu. Entah kapan 
pria itu masuk, Alexa tidak tahu, "Kenapa kau kemari? Bukankah 
seharusnya kau tidak berada di sini, Nic?" 

Nicholas melangkah ke-arah Alexa. Kedua tangan besarnya 
melingkar di pinggang ramping Alexa, "Aku tidak tahan menunggu lebih 
lama lagi. Aku benar-benar merindukanmu dan penasaran ingin 
melihatmu karena itu aku menerobos kemari." 

"Tapi bagaimana kalau ada yang tahu?" 

"Tenang saja tidak akan ada yang tahu," Nicholas mengecup 
bibir Alexa, "Semua orang sedang sibuk menyiapkan segala sesuatunya 
di luar." 

"Kau nakal Nic," Alexa memukul dada Nicholas hingga membuat 
Nicholas terkekeh. 

"Mau bagaimana lagi. Aku benar-benar merindukanmu dan 
sialnya grandpa seperti sengaja menyikasaku karena belum memulai 
prosesi pernikahan sampai sekarang." 

"Bukankah kita yang memang menginginkannya? Kita ingin 
menikah saat sunset berlangsung. Ingat?" ucap Alexa geli. Ia tahu 
Nicholas tidak mungkin melupakan keinginannya, hanya saja Nicholas 
jelas membutuhkan kambing hitam untuk di salahkan saat ini. 


274 


£ rapped en @ pu - Yuki Rei 


“Baiklah-baiklah aku mengaku salah. Tapi aku benar-benar 
merindukanmu," Nicholas membenamkan wajahnya di leher Alexa, 
mengecup dan menjilat leher Alexa dengan lidahnya hingga membuat 
Alexa tanpa sadar mengerang, menikmati kecupan bibir Nicholas di 
lehernya. 

"Nic..." tangan Alexa mencengkram kedua lengan Nicholas agar 
ia tidak jatuh. Nicholas dan bibirnya selalu membuatnya lemah. 

Nicholas mengangkat wajahnya. Matanya menggelap karena 
gairah. Kalau saja hari ini bukan hari pernikahannya, ia sudah 
memastikan akan membaringkan Alexa saat ini di atas ranjang dan tidak 
mengizinkan wanita itu keluar. Tapi Nicholas sadar ia tidak dapat 
melakukannya. Nicholas harus menahan diri sedikit lebih lama, toh 
Alexa akan menjadi istrinya sebentar lagi. 

Tapi mungkin sebuah ciuman tidak akan menjadi masalah. 
Nicholas membutuhkannya, hanya agar otaknya bisa tetap waras selama 
masa penantian yang sialnya terasa sangat panjang hingga membuat 
kepalanya terasa tumpul. 

"Aku merindukanmu, Alexa. Benar-benar merindukanmu," ucap 
Nicholas sebelum membungkam bibir Alexa dengan bibirnya. Nicholas 
merasakan kelegaan yang luar biasa ketika akhirnya ia bisa merasakan 
bibir Alexa. Mencecap bibir Alexa dengan bibirnya. Tapi Nicholas 
melupakan satu hal. Ia lupa bahwa dengan Alexa sebuah ciuman tidak 
akan pernah cukup baginya dan sekarang ia menginginkan lebih. 

Nicholas mengangkat tubuh Alexa dan mendudukkannya di atas 
meja rias, sementara bibirnya tidak terlepas dari bibir Alexa. Menciumi 
setiap inci bagian dari bibir wanita itu. Lidahnya membelit lidah Alexa 
sementara kedua tangannya menekan tubuh Alexa agar menempel erat 
di tubuhnya. Erangan keduanya lolos ketika bagian bawah tubuh mereka 
bertemu. Keduanya sama-sama saling menginginkan saat ini. 

Tangan Nicholas sudah bergelirya di atas kedua payudara Alexa. 
Pria itu meremas perlahan pada awalnya dan semakin kuat ketika 
ciuman mereka semakin panas. Alexa mengerang frustasi ketika 
Nicholas melepaskan ciumannya dan bergerak turun untuk mencium 
leher putih Alexa. Pria itu menghisap, menjilat dan sesekali memberikan 
gigitan di atasnya membuat erangan dari bibir Alexa tidak bisa di 
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tahannya. Nicholas jelas tahu bagaimana cara memancing gairahnya dan 
pria itu selalu berhasil melakukannya sama seperti yang terjadi saat ini. 

Alexa frustasi, dengan kenikmatan yang diberikan Nicholas 
padanya. Rasanya sudah sangat lama sekali mereka tidak seintim ini. 
Selama sebulan ini, Alexa selalu berusaha menjaga jarak dari Nicholas, 
bukan karena ia tidak ingin bersama pria itu, tapi jelas karena ia lemah 
jika sudah berada di dekat Nicholas, sama seperti yang terjadi saat ini. 
Alexa tidak bisa melakukan apa pun selain mengerang menikmati 
permainan tangan dan lidah Nicholas di atas kulitnya. Bahkan ketika 
bibir Nicholas menjilati bagian tengah lehernya dan turun menuju 
permukaan dadanya, Alexa hanya bisa mencengkram kedua bahu 
Nicholas, tanpa berniat mendorong tubuh pria itu menjauh darinya. 

Alexa sudah bersiap dengan apa yang akan Nicholas lakukan 
padanya, ketika pintu kamar tiba-tiba saja terbuka membuat keduanya 
dengan cepat melepaskan ciuman yang.mereka lakukan, dan suara 
teriakan Angel-lah yang mengembalikan pikiran Alexa yang sebelumnya 
terasa kosong akibat sentuhan Nicholas di tubuhnya. 

" Oh Tuhan!! Apa yang kau lakukan Nicholas?" Angel yang saat 
ini tengah memasuki usia kehamilan delapan bulan berjalan ke arah 
Alexa dan Nicholas diikuti Neta, Amber dan Tasya yang sebelumnya 
merias Alexa, "Lihat apa yang kau lakukan pada riasan Alexa. Dasar pria 
mesum.” 

“Dan lihat gaun rancanganku, jadi kusut seperti itu,” tambah 
Amber kesal. 

“Aku hanya menemui calon istriku dan melepaskan rindu. Apa 
salahnya?” sanggah Nicholas. 

“Melepaskan rindu katamu? Lihat dandan dan gaun Alexa, dia 
terlihat mengerikan karena perbuatanmu.” 

Alexa yang menjadi obyek amukan Angel dan Amber hanya bisa 
mengigit bibirnya tanpa mengatakan apa pun. Lagi pula ia tidak ingin 
membantah apa yang Angel dan Amber katakan. Meskipun tidak melihat 
dirinya secara langsung dari kaca, dan hanya melihat kekesalan di wajah 
Angel dan Amber saat ini, Alexa tahu kalau apa yang dilakukan Nicholas 
memang sangat parah. 
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Nicholas beralih menatap Alexa yang masih di tahannya di atas 
meja rias, “Menurutku Alexa cantik,” ucapan santai Nicholas membuat 
pipi Alexa memerah, sementara Neta dan Tasya tidak bisa menahan 
tawanya, berbeda dengan Angel dan Amber yang semakin terlihat kesal 
mendengar jawaban Nicholas. 

“Nicholas menyebalkan,” sungut Amber. 

“Sudah sana keluar sebelum aku memanggil grandpa dan pria 
lainnya untuk mengusirmu dari sini.” 

Neta dan Tasya hanya tersenyum melihat wajah masam 
Nicholas yang sedang menerima amukan Angel dan Amber sahabatnya. 

"Jangan marah-marah terus. Nanti anakmu juga bisa jadi 
pemarah sama sepertimu," sungut Nicholas, “Dan kau Amber jangan 
ikuti Angel yang cepat marah, nanti jodohmu tidak berani menghampiri 
karena melihatmu marah.” 

“Nicholas...” rutuk Amber. 

"Sudah sana keluar," Angel mendorong Nicholas keluar, 
“Tunggu di altar dan jangan pernah datang kemari, mengerti!" Angel 
langsung menutup pintu tepat didepan muka Nicholas lalu kembali 
berjalan ke arah Alexa, "Oh lihatlah, make-upmu jadi berantakan." 

Alexa mengigit bibirnya, "Maafkan aku." 

Angel mengibaskan tangan di depan wajahnya, "Oh ini bukan 
salahmu. Ini salah pria bodoh itu. Tasya..." Angel beralih pada Tasya yang 
sejak tadi berdiri di samping Neta, "Tolong rapikan kembali riasan Alexa. 
Acaranya sebentar lagi akan di mulai, kau bisa melakukannya kan?” 

“Tidak masalah," Tasya tertawa dan bergegas melakukan apa 
yang Angel perintahkan. Dengan keahliannya dandanan Alexa bisa 
dirapikan lebih cepat dari yang diperkiran Angel sebelumnya, termasuk 
gaun pengantin Alexa yang kembali dirapikan Amber. 

"Kau cantik sekali, Lex." 

"Terima kasih Neta." 

"Sudah siap semua?" pintu kamar terbuka, kali ini bukan lagi 
Nicholas yang masuk melainkan Peter. Pria itulah yang akan 
mengantarkan Alexa ke altar setelah perdebatan panjang yang di 
lakukannya dengan Justin yang sebelumnya mengatakan bahwa 
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dirinyalah yang akan memgantar Alexa ke altar, "Kau cantik sekali 
Alexa." 

"Terima kasih, grandpa." 

Peter mendekat, mengulurkan tangan pada Alexa, "Ayo kita 
harus segera ke altar kalau tidak mau Nicholas menerobos kemari dan 
membawamu sendiri ke altar," ucapan Peter membuat semua yang ada 
di kamar Alexa tertawa. Bukan karena Nicholas yang akan menerobos 
masuk, melainkan karena kenyatan bahwa Nicholas memang sudah 
melakukannya beberapa saat lalu. 

Alexa mengikuti langkah kaki Peter keluar kamar. Jantungnya 
berdetak kencang. Tangannya terasa dingin akibat ketegangan yang 
kembali di rasakan. Dengan pelan Peter menepuk tangan Alexa yang 
berada di lengannya, “Tenanglah. Semua akan berjalan dengan lancar." 

Alexa mengangguk, "Terima kasih, grandpa." 

Peter tersenyum melihat wajah tegang Alexa, “Kau bisa 
menghela napas untuk menenangkan diri atau mungkin membayangkan 
hal-hal menyenangkan yang bisa membuatmu tenang, sayang.” 

“Apa dulu grandpa juga-merasakan ketegangan seperti yang 
saat ini aku rasakan?” Alexa memilih berbincang dengan Peter sepanjang 
jalan yang dilaluinya untuk mengurangi ketegangan yang dirasakannya. 

“Aku bahkan melakukan sesuatu yang mungkin tidak pernah 
terpikirkan pria lainnya saat menikah dulu.” 

Alexa mendongak, menatap Peter dengan wajah penasaran, 
“Apa itu?” 

Peter tertawa kecil ketika kenangan masa lalunya berkelebat di 
kepalanya, “Karena tidak sabar menunggu di depan altar ketika calon 
istriku berjalan memasuki gereja, aku turun dari altar dan menarik 
tangannya untuk mempercepat jalannya.” 

Alexa tertawa mendengar cerita Peter. Ternyata Peter jauh lebih 
parah dari apa yang sebelumnya dilakukan Nicholas. Pembicaraannya 
dengan Peter membuat Alexa menjadi lebih tenang, sayangnya 
ketenangan itu hanya berlangsung sebentar karena begitu melihat 
Nicholas yang berdiri di depan altar, Alexa kembali merasakan 
ketegangan yang dirasakan sebelumnya. Beruntung ada Peter yang 


278 


£ rapped en @ pu - Yuki Rei 


penuh pengertian selalu membisikkan kalimat penuh ketenangan di 
sepanjang jalan yang Alexa lalui. 

Wajah Nicholas tidak kalah tegang dengan Alexa. Tangannya 
pun terasa dingin. Ini untuk pertama kalinya Nicholas merasakan 
ketegangan yang tidak bisa dikendalikannya. Bahkan ketika harus 
melakukan pertemuan dengan para pemegang saham pun Nicholas tidak 
pernah merasakan ketegangan seperti ini. 

Nicholas tahu penyebabnya. Apa yang dirasakannya saat ini erat 
kaitannya dengan sosok wanita cantik yang kini tengah berjalan pelan 
ke arahnya. Alexa... wanita itulah yang selalu berhasil membuatnya 
kehilangan kendali diri dan hanya wanita itulah yang mampu 
melakukannya. 

Bagi Nicholas waktu seakan berhenti berputar. Penantiannya di 
depan altar terasa begitu lama, hingga membuatnya begitu ingin berlari 
ke arah Alexa, menarik wanita itu untuk.segera berdiri di depan altar 
bersamanya. Tapi keinginan itu mati-matian di tahannya. Ia tidak ingin 
menghancurkan impian Alexa dengan tingkah konyolnya. Alexa akan 
menjadi istrinya, hanya butuh.sedikit bersabar lebih lama lagi maka 
semua akan berjalan seperti keinginannya. 

Penantian panjang, Nicholas akhirnya berakhir ketika Peter 
menyerahkan Alexa kepadanya. Nicholas tidak bisa menahan tangannya 
untuk mengelus pipi Alexa hingga membuat wajah wanita itu memerah 
karenanya, "Kau selalu terlihat cantik di mataku, Alexa," Nicholas 
terkekeh pelan ketika pipi Alexa semakin memerah karena ucapannya. 

Tidak mau menunda waktu lebih lama lagi, Nicholas membawa 
Alexa menghadap altar yang mengarah langsung ke pantai. Matahari 
yang sebentar lagi akan terbenam menjadi pemandangan utama mereka 
saat itu. Keindahan alamnya berpadu dengan keindahan hidup yang 
perlahan di rangkai Alexa dan Nicholas. 

Keduanya mengikat sumpah janji pernikahan dihadapan Tuhan 
dengan di saksikan pendeta, keluarga dan teman terkasih tepat ketika 
sunset berlangsung. Kebahagiaan jelas terpancar di wajah keduanya 
begitu pendeta menyatakan bahwa keduanya telah resmi menjadi 
sepasang suami istri. 
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Ciuman Nicholas di bibirnya membuat Alexa terlena. Ia 
memejamkan mata, menikmati kelembutan yang diberikan Nicholas 
padanya. Kelembutan dari ciuman pertama mereka tepat setelah mereka 
menikah. 

Suara tepuk tangan begitu Nicholas melepaskan ciumannya 
membuat pipi Alexa merona. Pria itu menatapnya dengan lembut, penuh 
cinta hingga membuat Alexa tidak bisa bisa menghentikan senyum lebar 
di wajahnya. 

Alexa bahagia... amat sangat bahagia karena pada akhirnya ia 
dan Nicholas telah resmi menjadi suami istri. 

Alexa tahu dan menyadari betul bahwa semua ini jelas bukan 
akhir perjalanan kisahnya dengan Nicholas, tapi inilah awal perjalanan 
kisah mereka. Awal di mana mereka akan mengukir kisah hidup mereka, 
menciptakan kenangan-kenangan indah untuk dikenang orang-orang 
terkasih dan akan di ceritakan dihadapan anak-anak mereka, cucu, cicit 
serta keturunan mereka selanjutnya. 
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Jika sebelumnya Nicholas tidak pernah merasakan ketegangan 
dalam hidupnya seperti yang dirasakannya sesaat sebelum ia menikahi 
Alexa, maka kini ia tidak pernah merasakan kekesalan sepanjang 
hidupnya seperti yang saat ini di rasakannya. 

Bagaimana tidak kesal, kalau para tamu undangan yang 
notabene adalah para keluarga serta teman-teman yang di undangnya 
berkomplot untuk menahannya terus berada di luar hingga tengah 
malam. Mereka memaksanya melakukan berbagai ritual bodoh yang 
mengharuskannya minum sampai mabuk. 

Mabuk? Yang benar saja! 

Tentu saja Nicholas menolak mentah-mentah hal itu. Ia tidak 
mungkin membiarkan dirinya mabuk dan melupakan malam 
pertamanya dengan Alexa. Bagaimana ¿pun juga ini adalah malam 
pertamanya dengan Alexa setelah mereka menikah atau lebih tepatnya 
setelah ia puasa hampir satu bulan-penuh karena Alexa menolak untuk 
berhubungan intim dengannya sebelum mereka resmi menikah. 

Memang selama ini.mereka masih tidur bersama, tapi dalam 
artian tidur yang sebenarnya. Tidak ada kerja keras tiap malamnya yang 
memberinya kepuasan. Yang ada hanyalah malam penuh penderitaan 
yang harus dilalui Nicholas. Beruntung Alexa masih mau tidur bersama 
dengannya, meskipun hal itu semakin menyiksanya, tapi setidaknya 
cukup mengobati kegalauannya akibat tidak bisa menyentuh Alexa. 
Setidaknya ia masih bisa memiliki Alexa untuk di peluknya setiap malam. 

“Tampangmu itu terlihat begitu mengenaskan, Nic,” Amber 
terkekeh pelan ketika mendapat tatapan tajam Nicholas. 

“Sepertinya ada yang sudah tidak tahan untuk mendapatkan 
malam pertamanya,” sambung Albert yang kali ini menghasilkan tawa 
dari semua orang yang hadir. 

“Bagaimana tidak tahan, sebelum mereka menikah saja Nicholas 
sudah menerobos masuk ke kamar pengantin dan aku menemukannya 
tengah mencium Alexa,” sahut Angel yang masih kesal dengan apa yang 
dilakukan Nicholas sebelum upcara pernikahan dilakukan. 
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“Benarkah?” kali ini Peter yang bertanya diikuti wajah 
penasaran semua orang. 

“Tentu saja. Jika tidak percaya kalian bisa menanyakannya pada 
Amber, Neta dan Tasya. Perbuatannya bahkan harus membuat Amber 
dan Tasya bekerja keras lagi untuk merapikan penampilan Alexa yang 
telah di hancurkannya.” 

“Wooow, kau luar biasa Nic,” Albert menepuk bahu Nicholas 
sembari tertawa. 

“Singkirkan tanganmu dari tubuhmu, sialan,” Nihcolas menepis 
tangan Albert yang justru kembali menimbulkan tawa semua orang yang 
kini tengah mengelilinginya. 

“Sudah, berhenti mengganggunya,” Elizabeth berbicara, 
“Sebaiknya kau masuk sayang, Alexa pasti sudah menunggumu sejak 
tadi.” 

Wajah Nicholas berbinar, “Benarkah aku boleh pergi mommy?” 

“Tentu saja, kenapa tidak. Kau berhak mendapatkan hakmu 
malam ini Nic,” kali ini bukan Elizabeth yang menjawab melainkan Justin 
sembari mengedipkan sebelah matanya. 

“Selamat berjuang kakak,” teriak Isabella ketika Nicholas 
berjalan menjauh begitu Justin menyelesaikan ucapannya. 

Dengan langkah cepat Nicholas berjalan menuju kamar 
pengantinnya. Ia menulikan telinganya ketika mendengar tawa dan 
candaan dari semua orang yang sejak tadi menggodanya. Satu-satunya 
yang saat ini berada di pikirannya hanyalah Alexa. Istrinya. 

Begitu membuka pintu kamar sosok wanita yang sejak tadi 
memenuhi pikirannya langsung berdiri dari ranjang dan tersenyum 
begitu manis padanya, hingga membuat Nicholas tanpa sadar berlari ke 
arah Alexa dan memeluk wanita itu dengan sangat erat, "Oh Tuhan, aku 
begitu merindukanmu." 

Alexa tertawa, tapi tidak membantah ucapan Nicholas dan 
memilih menggelamkan wajahnya di dada bidang Nicholas. Menghirup 
aroma tubuh pria itu. Memenuhi indra penciumannya dengan aroma 
yang menguar dari tubuh Nicholas karena nyatanya ia pun merindukan 
pria itu. 
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Nicholas menghela Alexa dari pelukannya. Ia menatap mata 
hazel Alexa sesaat sebelum menyatukan bibirnya dengan bibir Alexa. 
Menyesapnya dalam gerakan perlahan seolah bibir Alexa adalah benda 
paling berharga di dunia. 

"Aku suka melihatmu memakai gaun ini, kau terlihat begitu 
memukau dan sangat cantik," puji Nicholas begitu melepaskan 
ciumannya. Kedua tangannya berada di pinggang Alexa, "Tapi meskipun 
aku begitu menyukai kau memakai gaun ini, aku tetap harus 
melepaskannya dari tubuhmu bukan?" kali ini suara Nicholas terdengar 
serak. 

Tanpa di tanya pun Alexa tahu apa yang saat ini diinginkan 
Nicholas, "Kalau begitu, kenapa kau tidak melepaskannya saja?" Alexa 
berbisik di telinga Nicholas, "Atau..." Alexa sengaja mengambil jeda 
dalam ucapannya, sengaja menggoda Nicholas. 

"Atau... apa?" Nicholas menanti. Ia sudah tidak sabar menunggu 
ucapan Alexa selanjutnya. 

"Atau haruskah aku membukanya sendiri seperti..." wanita itu 
tersenyum, kemudian dengan gerakan menggoda melepaskan kedua 
tangan Nicholas di pinggangnya, berjalan mundur ke arah ranjang 
dengan tatapan yang terarah pada mata biru Nicholas, "... ini." 

Jantung Nicholas bertalu. Suaranya terdengar begitu nyaring di 
telingannya. Ia nyaris kesulitan menelan air liurnya ketika gaun 
pengantin yang dikenakan Alexa tergolek tak berdaya tepat di bawah 
kaki wanita itu. Yang lebih membuatnya kesulitan menguasai tubuhnya 
adalah ketika ia dihadapkan pada pemandangan di mana Alexa 
menggunakan garter lingerie berwarna hitam yang terlihat begitu 
kontras dengan warna kulitnya yang putih. 

Nicholas tidak tahu harus berbuat apa, padahal jelas ini bukan 
kali pertama ia melihat Alexa tanpa busana, tapi kali ini begitu berbeda. 
Alexa masih memakai kain yang menutupi tubuhnya berupa garter 
lingerie sexy berwarna hitam, bagi Nicholas pemandangan Alexa 
memakai garter lingerie membuat otaknya lumpuh. 

Alexa dan garter lingerie... Sungguh perpaduan berbahaya yang 
mematikan. 
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"Apa kau hanya akan berdiri di sana seperti orang bodoh dan 
membiarkanku berdiri terus seperti ini atau kau akan mendekat, 
memelukku dan mungkin... menciumku..." 

Demi Tuhan... Alexa dan suaranya membuat Nicholas 
kehilangan pijakannya pada dunia. Oh sial, semua yang ada pada Alexa 
memang sialan terutama garter lingerie hitam yang hanya menutupi 
bagian-bagian tertentu tubuhnya. 

Nicholas mengerang, kehilangan kendali dirinya begitu Alexa 
berbalik dan memperlihatkan bokongnya yang padat berisi. Dengan 
langkah lebar Nicholas meraih bahu Alexa, memutar tubuh wanita itu 
menghadapnya dan langsung menyatukan bibirnya dengan bibir Alexa. 
Tidak ada lagi ciuman penuh kelembutan seperti yang sebelumnya 
dilakukan Nicholas. Ciuman kali ini lebih menuntut dan cepat, hingga 
gairah keduanya meningkat dengan begitu cepat. 

Nicholas mendorong tubuh Alexa. berbaring di ranjang. Alexa 
berada tepat di bawahnya, pasrah dalam sapuan ciuman memabukkan 
Nicholas. Kedua tangan Nicholas tidak tinggal diam. Tangan-tangan 
besar miliknya bergerak aktif melucuti bra yang menutupi tubuh bagian 
atas Alexa. 

Bibir Nicholas tidak,hanya memanjakan diri dengan bibir Alexa, 
tapi mulai bergerak turun ke arah kedua payudara Alexa, menghisap, 
menyesap, membelai dengan lidahnya yang basah dan bahkan sesekali 
menggigit puncaknya dengan gemas hingga membuat erangan yang 
keluar dari bibir Alexa terdengar semakin kencang akibat serangan 
bertubi-tubi dari Nicholas. Permainan bibir Nicholas benar-benar 
memabukkan, membuat Alexa tidak bisa menolak. Ia hanya bisa pasrah 
dan menikmati apa yang Nicholas berikan padanya. 

Baik Nicholas maupun Alexa sama-sama tahu bahwa saat ini 
mereka sama-sama saling menginginkan. Sayangnya Nicholas tidak 
cukup sabar untuk menunggu lebih lama lagi, jadi ia hanya menurunkan 
resleting celananya, mengeluarkan bukti ereksinya yang sudah sangat 
mengeras dan bersiap memasuki Alexa tanpa berpikir untuk 
melepaskan pakaiannya sendiri. 

Nyatanya, semua tidak selalu sesuai bayangan Nicholas. 
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Jika sebelumnya ia menikmati pemandangan Alexa dengan 
garter lingerie yang di pakainya, kini ia justru mengumpatinya karena 
garter lingerie sialan itu menghalangi hasratnya yang sudah sangat tidak 
bisa di bendung lagi untuk memasuki Alexa. 

Dengan kesal, Nicholas meraih celana dalam Alexa dan langsung 
merobeknya membuat Alexa memekik, terkejut karena tindakan 
Nicholas, "Apa yang kau lakukan? Ya Tuhan, celana dalamku," gerutu 
Alexa. 

"Nanti aku akan membelikan pabriknya sekalian kalau kau 
mau." 

Kekesalan Alexa berganti dengan tawa begitu mendengar 
ucapan Nicholas. Tapi hanya sebentar karena yang selanjutnya 
terdengar dari mulutnya hanyalah suara erangan kenikmatan begitu 
Nicholas berhasil membenamkan diri ke dalam tubuhnya. 

Tidak ada lagi pembicaraan di. antara keduanya yang ada 
hanyalah erangan demi erangan yang mengisi kamar luas tempat 
mereka melukiskan kenangan indah bersama. Baik Alexa mau pun 
Nicholas tidak ingin merusak keintiman yang saat ini tengah terjadi 
hanya karena pembicaraan konyol di antara mereka. 

Tidak ada kata cukup bagi Nicholas. Bersama Alexa selalu 
membuatnya tidak ingin pernah berhenti, begitu pun dengan 
pernyatuan yang kini tengah mereka lakukan. Nicholas masih ingin 
memiliki Alexa, tapi ia sadar kalau Alexa tentu membutuhkan istirahat. 
Jadi setelah tiga kali memenuhi dahaganya yang ditahannya selama satu 
bulan ini, barulah Nicholas berhenti. Ia berbaring dengan napas 
memburu dan keringat di sekujur tubuhnya. Sementara kondisi Alexa 
tidak kalah berbeda dengan dirinya. Kepuasana jelas terlihat di wajah 
keduanya. 

Nicholas mengangkat kepala Alexa dan membaringkan di 
dadanya, "Maafkan aku karena membuatmu kelelahan." 

Alexa menggeleng, "Bukankah kewajibanku sebagai seorang 
istri untuk melayani suaminya? Jadi untuk apa kau meminta maaf?" 

"Memang, tapi sepertinya aku sudah keterlaluan karena tidak 
membiarkanmu beristirahat setelah upacara pernikahan kita," Nicholas 
mencium kening Alexa, "Maafkan aku." 

285 


£ rapped en @ pu - Yuki Rei 


Alexa memberenggut, "Harus berapa kali kau mengatakan 
permintaan maaf seperti itu Nic? Aku tidak pernah keberatan 
melayanimu," Alexa bangun dan duduk di atas tubuh Nicholas, "Aku 
bahkan masih sanggup untuk melayanimu sekali lagi atau mungkin dua 
kali lagi malam ini," goda Alexa. 

Alexa tersenyum penuh kemenangan ketika merasakan ereksi 
Nicholas tepat di bawahnya. Ia menatap Nicholas dan tersenyum makin 
lebar ketika melihat mata biru Nicholas yang menggelap. Alexa tidak 
memungkiri bahwa ada kebanggaan tersendiri yang dirasakannya ketika 
mendapati reaksi Nicholas atas dirinya. Hanya butuh sedikit godaan 
makan Nicholas akan bangkit. 

Alexa yang sudah siap, membimbing Nicholas untuk 
memasukinya kembali. Keduanya mengerang merasakan kenikmatan 
ketika pernyatuan tubuh mereka terjadi. Setelah cukup lama menikmati 
sensasi penyatuan tubuh mereka, barulah Alexa mulai bergerak di atas 
tubuh Nicholas. Menaik turunkan tubuhnya dengan gerakan sensual 
yang semakin membuat nafsu Nicholas menggila. 

Tatapan Nicholas tidak beralih sedikit pun dari wajah Alexa 
yang terlihat begitu cantik ketika mengigit bibirnya untuk menahan 
erangannya. Tangan Nicholas meremas payudara Alexa, hingga pekikan 
tertahan lolos dari bibir mungil Alexa yang sejak tadi di gigitnya. 

“Jangan menahan eranganmu sayang. Mengeranglah untukku,” 
ucap Nicholas dengan suara seraknya yang semakin menyulut gairah 
Alexa. 

Gerakan Alexa semakin liar dan cepat. Kedua tangan Nicholas 
beralih pada pinggang Alexa, membantunya untuk terus bergerak. 
Sesekali Nicholas menggerakkan bokong Alexa dengan hentakan keras 
hingga membuat Alexa memekik karena merasakan Nicholas yang 
menyentuh bagian dasar dirinya. 

Keduanya terus saling memuaskan hingga puncak kenikmatan 
menghampiri keduanya. Baik Alexa maupun Nicholas mengerang 
dengan suara keras ketika kenikmatan yang mereka kejar mereka 
rasakan bersamaan. 

Tangan Nicholas mengelus rambut Alexa yang kini tengah 
berbaring lemah di atas tubuhnya setelah percintaan mereka lagi malam 
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itu, "Aku suka melihatmu memakai garter lingerie. Kau terlihat sangat 
sexy." 

"Kalau begitu berterima kasihlah pada Amber karena dia-lah 
yang memaksaku memakai garter lingerie cantik yang sayangnya tidak 
bernasib cantik itu," sindir Alexa karena Nicholas dengan tidak sabar, 
bukan hanya merobek celana dalamnya, tapi juga garter lingerie yang di 
kenakannya. 

Nicholas tertawa, "Salahmu karena membuatku berpuasa 
selama satu bulan." 

Alexa memukul dada Nicholas dengan kesal, "Salahmu karena 
tidak bisa menahan diri Mr. Turner." 

Nicholas mendesah seolah terluka dengan apa yang di ucapkan 
Alexa, "Aku hanya tidak sabar menyatukan diri dengan wanita yang kini 
telah menjadi istri tercintaku. Apa aku salah?" 

Alexa mengangkat kepalanya dan tertawa ketika melihat 
ekspresi Nicholas seolah-olah pria itu begitu tersiksa. Ia mencubit dada 
Nicholas gemas hingga pria itu memekik kesakitan, "Kau menyakitiku, 
Lex," ucap Nicholas sembari mengusap dadanya yang di cubit Alexa. 

"Salahmu sendiri “yang bersikap seolah aku sudah 
menganiayamu." 

"Kau memang menganiayaku," Alexa mengernyit, penuh tanya, 
"Kau melarangku menyentuhmu lagi sampai kita menikah. Kau bahkan 
menolak untuk tidur bersamaku. Meskipun pada akhirnya kau 
menerimanya, tapi tetap saja hampir setiap malam aku memimpikanmu 
dan terbangun dengan tubuh yang mengeras sempurna. Itu merupakan 
siksaan terberat bagiku Lex karena untuk meredakannya aku harus 
berdiri di bawah guyuran shower air dingin." 

Alexa tertawa. Membayangkan Nicholas yang berdiri di bawah 
guyuran shower air dingin hanya untuk meredakanya nyeri yang di 
rasakan bagian tubuhnya, membuat Alexa di landa perasaan kasihan dan 
lucu. Pantas saja setiap bangun tidur Alexa tidak pernah menemukan 
Nicholas di sisinya. Kali ini pertanyaannya terjawab sendiri oleh 
Nicholas. 

"Kau menertawakanku lagi. Apa kau tidak tahu itu menyakitkan 
Lex." 

287 


£ rapped en @ pu - Yuki Rei 


"Maaf... maaf," Alexa mengelus pipi Nicholas dengan lembut lalu 
mencium bibir pria yang kini telah resmi menjadi suaminya, "Mulai 
sekarang aku tidak akan membiarkanmu berdiri di bawah shower air 
dingin lagi karena aku akan selalu siap menerimamu kapan pun kau 
inginkan, suamiku." 

Mata biru Nicholas berbendar senang, "Benarkah?" Alexa 
mengangguk, "Kalau begitu mari kita tidur," Nicholas memeluk tubuh 
Alexa erat. 

"Kenapa?" Alexa bertanya dengan bingung hingga membuat 
Nicholas gemas dan menyentil kening Alexa dengan jarinya, "Aawww.. 
aku kan hanya bertanya." 

"Itu karena wajah polosmu membuatku ingin memasukimu 
lagi," Nicholas terkekeh ketika melihat wajah Alexa yang memerah, "Aku 
suka melihatmu seperti ini, Lex,” tangan Nicholas mengelus pipi Alexa, 
"Aku senang karena akulah pria yang bisa membuatmu merona seperti 
ini." 

Alexa tersenyum," Dan aku pun senang karena kaulah pria yang 
membuatku merasakan kebahagiaan yang selama ini bahkan tidak 
pernah berani aku impikan Nic. Terima kasih untuk semua kebahagiaan 
ini. Terima kasih untuk cinta yang kau berikan padaku, Nicholas Turner. 
Aku mencintaimu." 

Nicholas balas tersenyum dan mendekap tubuh Alexa dengan 
erat. Sesekali mendaratkan ciuman di kening wanita itu, "Aku juga 
mencintaimu Alexa Turner. Aku akan selalu berusaha 
membahagiakanmu, dan aku benar-benar berharap dan berdoa pada 
Tuhan agar kita bisa selalu bersama, selamanya." 

Nicholas tersenyum semakin lebar ketika menyelesaikan 
ucapannya. Inilah wanita yang di cintainya. Wanita yang membuat 
hidupnya lebih berwarna. Wanita yang pada akhirnya membuatnya 
menginginkan sebuah komitmen dalam hidupnya. Sebuah komitmen di 
mana hanya ada Alexa di dalamnya. Wanita yang di cintainya. 
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Alexa memandangi hasil tes yang baru saja keluar dari alat yang 
di pegangnya. Ia tidak bisa berhenti tersenyum. Perasaan haru 
menyeruak membuat air matanya tidak berhenti mengalir. Bukan air 
mata kesedihan, melainkan air mata penuh keharuan atas apa yang saat 
ini di rasakannya. 

Dua garis berwarna merah yang tercetak di alat itu adalah 
jawaban dari derai air mata haru yang saat ini di rasakannya. Akhirnya, 
penantiannya selama dua tahun terjawab sudah. Alexa hamil. 

Alexa bergegas keluar dari kamar mandi. Ia mengambil 
kalender kecil yang terdapat di atas nakas sembari mencoba mengingat- 
ingat tanggal terakhir ia mendapat menstruasi. Alexa tersenyum ketika 
mengingat dua bulan lalu terakhir kali ia mendapatkan siklusnya dan itu 
berarti ia tengah hamil selama kurang lebih dua bulan. 

Mengetahui fakta yang baru- saja di dapatkannya, Alexa 
meletakkan kalender kembali ke atas nakas dan berniat menghubungi 
Nicholas, tapi hal itu urung dilakukannya ketika teringat kalau ia belum 
memeriksakan dirinya ke dokter. Bukan karena Alexa meragukan hasil 
tes yang dilakukannya beberapa saat lalu, Alexa bahkan sangat yakin 
akan hasil tes yang dilakukannya karena perubahan hormon yang di 
rasakannya akhir-akhir ini. 

Memang tidak ada morning sickness yang biasa dialami ibu 
hamil pada umumnya, tapi Alexa justru sering kali merasakan keinginan 
memakan sesuatu yang terkadang cukup sulit untuk di dapatkan. 
Misalnya saja ketika ia ingin memakan makanan Indonesia berupa 
Rendang. Nicholas sampai harus mencarinya ke semua restoran 
Indonesia yang terdapat di kota Paris hanya karena dirinya yang terus 
bersedih sebelum memakan Rendang diinginkannya. Dan jangan 
lupakan kebiasaannya yang sekarang lebih sering mengkonsumsi buah- 
buahan asam seperti jeruk, lemon dan manga ketimbang buah-buahan 
manis seperti yang dulu sering dimakannya. 

Jadi Alexa memutuskan untuk pergi ke dokter seorang diri, 
memeriksakan kandungannya dan setelah selesai barulah Alexa berniat 
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ke kantor Nicholas untuk menemui pria itu dan memberikannya kejutan. 
Hal itulah yang Alexa lakukan. Setelah memeriksakan kandungannya 
dan mendapat kepastian usia kehamilannya barulah Alexa mendatangi 
kantor Nicholas. 

Dengan perasaan membuncah akan kebahagiaan, Alexa 
memasuki lift yang akan membawanya menuju lantai tempat ruangan 
Nicholas berada. Beberapa karyawan yang mengenalnya menegur Alexa 
yang memang sudah beberapa kali di bawa Nicholas ke kantor. 
Terkadang Nicholas memang sering meminta Alexa menemaninya 
ketika terpaksa lembur mengerjakan pekerjaannya. 

Sesampainya di lantai lima belas, tempat ruangan Nicholas 
berada, Alexa langsung berjalan ke meja sekretaris Nicholas. Anehnya 
Sandra begitu terkejut ketika melihat kedatangan Alexa. Ketakutan jelas 
tergambar di wajah cantiknya. 

“Ada apa Sandra? Kau sakit? Kenapa wajahmu terlihat pucat?” 

“Ti... tidak nyonya. Sa... saya hanya... Sandra menghela napas 
untuk mengembalikan ketenangannya sebelum kembali bicara, “Apa 
anda ingin menemui Mr. Turner, nyonya?” 

Alexa tersenyum, “Tentu. Apa suamiku ada?” 

“A... ada nyonya, tapi Mr. Turner sedang menerima tamu 
penting. Bagiamana kalau anda menunggunya di ruang meeting dulu, 
nyonya? Nanti begitu pertemuannya sudah selesai saya akan langsung 
memberitahu anda.” 

“Kenapa harus di ruang meeting? Biasanya aku juga selalu 
menunggunya di sana,” sahut Alexa sembari menunjuk pada sofa 
panjang yang terletak di depan meja kerja Sandra yang juga menghadap 
tepat ke depan pintu ruang kerja Nicholas. 

“Tapi kali ini sepertinya Mr. Turner akan sedikit lebih lama 
nyonya. Saya takut anda akan bosan kalau menunggu di sini.” 

“Tidak apa-apa, aku akan menunggunya di sini saja.” 

Sandra mengusap peluh di keningnya ketika melihat Alexa 
berjalan menuju sofa. Ia takut membayangkan apa yang akan terjadi jika 
nanti pintu ruang kerja atasannya terbuka. Sandra hanya berharap, apa 
pun yang terjadi nanti, tidak akan membuatnya terseret dalam 
pertengkaran rumah tangga yang mungkin akan terjadi sebentar lagi. 
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Jika Sandra menunggu dengan wajah cemas, maka beda dengan 
Alexa yang tidak bisa menghentikan senyum di wajah cantiknya. Berkali- 
kali ia menundukkan kepalanya sembari mengelus perutnya yang masih 
rata. Setelah mengetahui bahwa dirinya tengah hamil, Alexa menjadi 
senang mengelus perutnya. Rasanya menyenangkan dan menenangkan, 
ketika melakukannya. 

Pintu ruang Nicholas terbuka, Alexa segera berdiri dan 
tersenyum, tapi seketika senyuman di wajahnya hilang tergantikan 
wajah terluka yang begitu kentara ketika melihat sepasang manusia 
yang tengah berjalan keluar sambil berbincang hangat. 

Nicholas dan Clara. 

Sejak pernikahannya dengan Nicholas, Clara memang sudah 
meminta maaf padanya atas semua yang telah terjadi. Alexa juga sudah 
melupakan apa yang dilakukan Clara karena bagaimana pun juga Clara 
tidak pernah menyakitinya secara langsung. Mereka hanya di takdirkan 
mencintai pria yang sama. Pria yang pada akhirnya mencintainya dan 
memilih menikah dengannya. Tapi melihat mereka bersama, membuat 
Alexa di landa kecemburuan. Sialnya lagi mereka berpelukan seolah 
tidak ada dirinya di sana. 

Tanpa bisa di cegah, air mata Alexa mengalir keluar. Sandra-lah 
yang lebih dulu menyadari kesedihannya ketika wanita itu berjalan ke 
arahnya sembari memanggil namanya. Setelah itu barulah Nicholas 
sadar akan kehadiran Alexa dan langsung melepaskan pelukannya di 
tubuh Clara. 

“Alexa, sayangku,” Nicholas mendekat ke arah Alexa yang 
berdiri sambil berurai air mata, “Ada apa denganmu? Kapan kau datang? 
Kenapa tidak memberitahuku sebelumnya?” 

Alexa hanya diam saja, tatapannya fokus pada Clara yang juga 
tengah menatapnya. Wanita itu mendekat dan berdiri di samping 
Nicholas. Saat melihat keduanya bersama, Alexa di landa kegundahan 
dan ketidakpercayaan diri akan kehadirannya dalam hidup Nicholas. 
Lihatlah betapa cantik dan sempurnanya Clara. 

“Alexa, ada apa, sayang? Kenapa kau menangis?” 

Alexa tidak menjawab dan hanya diam sembari menatap Clara 
dan Nicholas bergantian. 
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“Sepertinya istrimu salah paham, Nic,” suara lembut Clara 
mengalun. Kening Nicholas berkerut mendengar ucapan Clara, alu 
beralih melihat Alexa dan seketika mengerti apa yang di maksud Clara, 
“Aku akan menjelaskannya pada Alexa,” ucap Clara pelan. 

Nicholas menggeleng. Tangannya merengkuh pinggang Alexa, 
“Tidak, kau pergi saja. Aku yang akan menjelaskan semuanya pada 
Alexa.” 

Clara mengangguk, “Terima kasih Nic. Aku benar-benar 
berharap kalian bisa menyempatkan diri untuk datang.” 

“Tidak perlu khawatir. Akan kuusahakan untuk datang.” 

Clara tersenyum sekali lagi pada Nicholas dan Alexa sebelum ia 
melangkah pergi. Ia tidak memaksakan diri untuk bertahan di sana 
karena tahu, Nicholas jelas akan lebih mampu menjelaskan pada Alexa 
apa yang terjadi di antara mereka. 

“Ayo kita masuk ke dalam.” 

Alexa tidak sanggup menolak ketika Nicholas membimbingnya 
untuk masuk ke dalam ruangan pria itu. Aroma parfum Clara yang masih 
bisa di cium Alexa membuat air matanya semakin deras. Dalam hati, ia 
bertanya-tanya apa yang kemungkinan telah dilakukan Nicholas dan 
Alexa di dalam ruangan besar ini saat berduaan? 

Nicholas mendudukkan Alexa di atas sofa. Menghapus air mata 
Alexa yang tak kunjung berhenti mengalir. Nicholas meringis, 
merasakan kesedihan di hatinya ketika melihat mata Alexa yang sembab 
akibat tangisnya. 

"Alexa, sayangku, aku mohon jangan menangis lagi,” Nicholas 
menarik tubuh Alexa ke dalam pelukannya, berharap tangis Alexa akan 
berhenti, tapi yang ada justru sebaliknya. Tangis Alexa semakin deras 
dan kencang, membuat Nicholas semakin bingung, tidak tahu harus 
berbuat apa untuk menghentikan tangis Alexa. Nicholas mengingat apa 
yang dikatakan Clara dan dengan cepat berusaha menenangkan Alexa, 
“Maafkan aku sayang, tapi apa yang terjadi tidak seperti yang kau 
pikirkan. Percayalah padaku.” 

Alexa menarik tubuhnya dari pelukan Nicholas, “Tapi kau 
bersamanya dan kalian berpelukan.” 
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Nicholas mengangkat dagu Alexa dan menghapus air mata yang 
membasahi pipi istrinya itu, “Memang, tapi itu adalah pelukan seorang 
teman. Pelukan perpisahan.” 

Alexa memberengut, ia menghapus air matanya, “Kalau begitu, 
seharusnya kau mengizinkanku berpelukan dengan Albert karena kami 
juga berteman.” 

“Tidak! Tidak akan pernah!” ucap Nicholas tegas. Ia memang 
masih merasa kesal setiap kali Alexa dekat dengan Albert. Hal itulah 
yang membuatnya membawa Alexa tinggal di Prancis untuk 
meminimalisir pertemuan Alexa dengan Albert. 

“Tapi kau melakukannya dengan Clara, kenapa aku tidak boleh.” 

Nicholas mengacak rambutnya frustasi, “Dengarkan aku Lex, 
apa yang terjadi antara aku dan Clara berbeda, jadi samakan dengan 
hubunganmu dan Albert.” 

“Tentu saja berbeda. Clara pernah menjadi kekasihmu 
sedangkan Albert tidak pernah menjadi kekasihku,” sahut Alexa cepat. 

“Ya Tuhan... tidak bisakah.kau mendengar penjelasanku dulu, 
Alexa?” Nicholas menjambak rambutnya sendiri ketika lagi-lagi melihat 
Alexa yang akan kembali menangis, “Maafkan aku sayang. Maafkan aku.” 

“Kau membentakku!” seru Alexa sembari berdiri. 

“Membentak? Aku tidak membentakmu, Lex,” Nicholas berdiri, 
berusaha meraih tubuh Alexa, tapi wanita itu menghindarinya. 

“Itu, kau melakukannya lagi. Kau membentakku!!” 

Nicholas semakin frustasi ketika melihat Alexa kembali 
menangis, “Ada apa denganmu Lex? Kau seperti bukan dirimu hari ini.” 

“Memangnya aku harus bagaimana ketika menemukan suamiku 
sedang bersama wanita lain yang tidak bukan adalah mantan 
kekasihnya? Aku harus tertawa senang begitu? Aku bahkan tidak tahu 
apa saja yang kalian lakukan berdua di ruangan ini.” 

“Justru karena itulah aku akan menjelaskan semuanya padamu 
agar kau tidak salah paham,” Nicholas meraih tubuh Alexa dan kembali 
mendudukkannya di atas sofa di sampingnya, “Clara datang untuk 
memberikan udangan pernikahannya yang akan segera di laksanakan 
satu minggu lagi.” 

“Pernikahan? Clara akan menikah?” 
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"Iya sayang,” Nicholas meraih undangan berwarna maroon di 
atas meja yang sejak tadi tidak di perhatikan Alexa, “Pernikahannya akan 
dilakukan di Manhattan, satu minggu lagi.” 

Alexa membuka undangan yang diberikan Nicholas dan 
membacanya. Tidak di pungkiri kalau Alexa turut bahagia karena Clara 
akan menikah. Dengan begitu, kekhawatirannya mengenai hubungan 
Clara dan Nicholas berakhir. Yah, meskipun Clara dan Nicholas selama 
ini hanya berteman tapi Alexa tidak akan berbohong dengan 
mengatakan kalau dia tidak cemburu. Wanita mana yang tidak akan 
cemburu dengan mantan kekasih suaminya sendiri? 

Alexa tidak tahu apa yang di pikirkannya ketika tanpa sadar ia 
menyuarakan betapa cocoknya Nicholas dan Clara, “Tapi kalian 
pasangan yang cocok. Clara cantik model terkenal, sedangkan aku...” 

“Sssttt,” Nicholas meletakkan telunjuknya di atas bibir Alexa, 
“Bukankah aku sudah mengatakan aku mencintaimu? Dan itu artinya 
aku menerimamu, menerima segala hal tentangmu termasuk segala 
kekurangan dan masa lalumu. Hanya-kaulah wanita yang aku cintai dan 
bukan Clara atau wanita mana pun. Apa kau masih tidak mempercayai 
ucapanku, Lex? Apa kau masih-meragukan janji suci pernikahan yang 
aku ucapkan untukmu di hadapan Tuhan?” 

“Tapi Clara...” ucapan Alexa terputus ketika Nicholas 
membungkam mulutnya dengan sebuah ciuman panas yang 
memabukkan. Nicholas selalu tahu cara membungkamnya. Hanya 
dengan sebuah ciuman maka Alexa akan kembali menemukan dirinya 
terjatuh pada pesona pria itu. 

“Aku mencintaimu,” ucap Nicholas begitu pria itu menghentikan 
ciumannya, “Hanya kaulah yang aku inginkan bukan wanita lain, tidak 
peduli betapa cantik dan mempesonanya mereka. Bagiku hanya kau...” 
Nicholas mengambil tangan Alexa dan meletakkannya di atas dadanya, 
tepat di mana jantung Nicholas berdetak dengan kencang, “Bagiku hanya 
kau yang sanggup membuatnya selalu seperti ini. Aku mencintaimu 
Alexa, sekarang nanti dan seterusnya.” 

“Maafkan aku,” Alexa menundukkan wajahnya. Malu pada apa 
yang baru saja di pikirkannya. Bagaimana mungkin ia meragukan 
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Nicholas setelah semua yang terjadi sampai mereka bisa bersama seperti 
saat ini. 

Nicholas menjepit hidung Alexa dengan gemas lalu mengangkat 
tubuh Alexa ke atas pangkuannya, “Tidak ada yang perlu di maafkan 
sayang. Aku justru senang kau seperti ini,” kening Alexa berkerut, 
sementara Nicholas tersenyum lebar, “Aku merasa aku benar-benar pria 
tampan karena bisa membuatmu cemburu... aaaawww,” Nicholas 
mengusap pinggangnya yang di cubit Alexa, “Sakit, Lex.” 

“Salahmu sendiri yang terlalu percaya diri Mr. Turner.” 

Nicholas tertawa dan menarik tubuh Alexa ke dalam 
pelukannya. Alexa balas memeluk Nicholas tidak kalah erat. Mereka 
diam cukup lama, menikmati pelukan hangat satu sama lain hingga suara 
Alexa memecah keheningan yang sejak tadi terjadi, “Ngomong-ngomong 
kau tadi bertanya kenapa aku datang kemari kan?” 

Nicholas yang tersadar langsung mendorong tubuh Alexa 
menjauh darinya, “Kau benar dan kau belum menjawab untuk apa kau 
datang kemari? Biasanya kau selalu menghubungiku dulu sebelum 
datang.” 

“Aku ingin memberimu sebuah kejutan,” Alexa membuka tasnya 
dan mengambil amplop hasil pemeriksaan dokter kandungan yang 
didatanginya. 

“Kejutan? Aku tidak ulang tahun hari ini. Ulang tahunmu juga 
tidak, apa lagi ulang tahu pernikahan kita.” 

Alexa mengerucutkan bibirnya dengan kesal, “Siapa bilang 
kejutan harus selalu diberikan ketika kita sedang merayakan sesuatu?” 
sahut Alexa kesal. Ia menyodorkan amplop hasil pemeriksaannya ke 
tangan Nicholas. 

“Apa ini?” 

“Buka saja. Jangan banyak bicara, buat kesal saja,” sahut Alexa. 
Ia menatap wajah Nicholas dalam diam. Mengamati ekspresi yang di 
tampakkan ketika pria itu membuka amplop yang di berikannya. Alexa 
yakin Nicholas pasti akan menangis seperti dirinya tadi. 

Nicholas memang menangis. Tapi tangis Nicholas jauh lebih 
deras dari tangis Alexa sebelumnya. Dengan tangan gemetar, Nicholas 
meraih tubuh Alexa ke dalam pelukannya, mengecup puncak kepala 
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Alexa berulang kali sembari menggumamkan kalimat penuh syukur dan 
terima kasihnya pada Alexa. 

Nicholas tidak tahu ada apa dengan dirinya. Ia tidak pernah 
berniat untuk menangis, tapi air matanya keluar dengan sendirinya 
tanpa bisa di cegah. Hal itu jugalah yang membuat Alexa ikut menangis 
bersamanya. Keduanya menangis penuh haru atas semua kebahagiaan 
yang Tuhan berikan pada mereka. 

Nicholas mengurai pelukannya. Sebelah tangannya mengelus 
perut Alexa yang masih rata. delapan minggu, begitu yang tertulis dalam 
hasil pemeriksaan itu. Anaknya sudah berumur delapan minggu. Buah 
cintanya dengan Alexa -wanita yang teramat sangat dicintainya- kini 
tengah tumbuh dan berkembang di rahim Alexa. 

“Terima kasih Alexa. Aku mencintaimu. Sangat... sangat 
mencintaimu.” 

“Aku juga mencintaimu Nic,” tangan Alexa menutupi tangan 
Nicholas yang bergerak di atas perutnya. Ia menatap mata biru milik 
suaminya yang terlihat begitu damai. Pria inilah yang memberikannya 
kebahagiaan, kesempatan untuk-menjadi seorang istri dan sekarang 
menjadi seorang ibu. Tidak ada-kata yang pantas untuk menyampaikan 
betapa Alexa sangat beruntung mendapatkan cinta seorang Nicholas. 
Pria yang begitu mencintainya. 

“Suamiku,” bisik Alexa lembut. 

Senyuman terkembang di wajah tampan Nicholas. Mata birunya 
menatap mata hazel Alexa, “Istriku,” balasnya. Lalu mendaratkan sebuah 
ciuman lembut dan lama di kening Alexa. Sebuah ciuman yang 
menjelaskan betapa ia sangat mencintai Alexa. Mencintai wanita itu 
sepenuh hatinya. 
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“Cepatlah James,” Nicholas kembali memberi perintah pada 
James untuk mempercepat laju kendaraan. Beruntung hari masih sangat 
pagi, fajar belum juga tiba jadi jalanan kota Paris cukup sengang untuk 
di lalui. Setidaknya hal itu cukup untuk membuat Nicholas sedikit lebih 
tenang tenang, meskipun kenyataannya tetap saja ia tidak bisa 
menyingkirkan kekhawatiran yang saat ini dirasakannya. 

Lagi pula suami mana yang akan bisa tenang jika melihat sang 
istri justru tengah menahan rasa sakit? Nicholas termasuk diantaranya. 
Kepalanya terasa mau pecah melihat Alexa yang terus meringis sembari 
memegang perutnya. Untuk bernapas pun rasanya sangat sulit bagi 
Nicholas saat ini. Rasanya ia ingin menggantikan posisi Alexa yang 
wajahnya sudah semakin pucat menahan sakit. 

Seharusnya semua tidak seperti ini, kalau saja Alexa mau 
mendengarkan apa yang dikatakannya untuk diam di rumah sakit 
sampai hari melahirkannya tiba. Tapi Alexa adalah sosok wanita keras 
kepala yang dicintainya. Tidak semua hal yang diinginkannya akan di 
dengar wanita itu, salah satùnya seperti sekarang ini. 

“Cepatlah James!! Kau...” ucapan Nicholas terhenti ketika Alexa 
meraih tangannya dan menggenggamnya. 

“Jangan membentak James, Nic. Tenanglah,” ucap Alexa terbata 
sembari menahan nyeri di perutnya. Air ketubannya merembes melalui 
sela kakinya. Rasanya menyakitkan, tapi Alexa berusaha sekuat tenaga 
untuk menahannya. Takut Nicholas akan semakin panik jika sampai ia 
berteriak kesakitan. 

“Bagaimana aku bisa tenang kalau keadaanmu seperti ini? Ya 
Tuhan, Alexa... seharusnya kau mendengarku sejak dulu, jadi kau tidak 
merasakan sakit seperti sekarang.” 

Alexa berusaha tersenyum meskipun apa yang kini tercekat di 
wajahnya lebih menyerupai sebuah ringisan dari pada senyuman, “Aku 
baik-baik saja. Anakmu ingin cepat keluar dan melihat betapa tampan 
ayahnya.” 
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“Berhenti bicara dan simpan tenagamu,” Nicholas menggeram 
dan kembali memerintahkan James untuk menaikkan kecepatan mobil. 
Sementara tangannya terus memeluk Alexa yang sesekali meringis 
menahan sakit. 

Begitu mereka sampai di rumah sakit, Nicholas bergegas keluar 
dari mobil sembari membawa Alexa dalam gendongannya, menghampiri 
perawat yang berjaga di depan yang dengan sigap menangani Alexa. 

Hingga sampai di ruang bersalin, Nicholas tidak beranjak sedikit 
pun dari Alexa. Ia mendampingi Alexa selama proses persalinan, 
membiarkan Alexa menggenggam tangannya dengan kencang ketika 
wanita itu berjuang di antara rasa sakit untuk mengeluarkan bayi 
mereka dengan bantuan instruksi dokter yang menangani 
perasalinannya. 

“Aku di sini sayang, berjuanglah,” Nicholas terus memberikan 
semangat pada Alexa tanpa kenal lelah. Mengucapkan kata-kata cinta 
untuk menguatkan wanita itu. Akhirnya setelah perjuangan yang cukup 
panjang. Setelah instruksi dari dokter dan Nicholas, suara tangis bayi 
terdengar memenuhi ruang persalinan. 

Tangis haru langsung-dirasakan Nicholas dan Alexa, apalagi 
ketika dokter memperlihatkan pada keduanya sosok bayi mungil 
berambut pirang dengan mata birunya yang indah. Bayi itu terlihat 
begitu mirip dengan Nicholas. Terlihat cantik dengan mata biru dan kulit 
putihnya yang bersinar. Rambutnya yang berwarna pirang kemerahan 
terlihat seperti Aurora, fajar yang baru saja terbit. 

“Selamat tuan dan nyonya, bayinya sehat dan seorang putri. 
Perawat akan memandikan putri anda dan mengantarnya ke kamar anda 
untuk di susui,” dokter yang menangani persalinan Alexa langsung 
keluar setelah mengucapkan selamat pada keduanya. 

Perawat lainnya bertugas membersihkan Alexa dan langsung 
membawanya ke kamar untuk beristirahat. Tidak lama setelahnya 
perawat yang sebelumnya memandikan putri mereka masuk sembari 
mengendong bayi mereka, “Putri anda nyonya,” perawat itu 
menyerahkan bayi mungil itu pada Alexa dan menjelaskan bagaimana 
cara Alexa menyusui putrinya, “Saya akan keluar. Kalau ada yang anda 
perlukan anda bisa memencet tombol di atas ranjang anda.” 
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“Terima kasih banyak.” 

Perawat itu mengangguk dan mengucapkan selamat pada Alexa 
sebelum meninggalkan Alexa dan Nicholas bersama bayi mereka. 

Sepeninggal perawat itu, Alexa di bantu Nicholas mulai 
memberikan ASI untuk bayi mereka. Alexa kembali menangis ketika 
kulit hangat sang bayi bersentuhan dengan kulitnya dan mulut mungil 
nan hangat milik sang bayi mulai menyusu, menikmati makanan 
pertama darinya setelah dilahirkan. 

“Kalian adalah bidadariku,” ucap Nicholas sembari mencium 
kening Alexa dan mengelus pipi bayi mungil yang tengah asyik 
memenuhi dahaganya, “Terima kasih telah memberikan kebahagiaan ini 
untukku Alexa. Aku mencintaimu.” 

Alexa mengangguk. Ia menggenggam tangan Nicholas, “Dan 
terima kasih sudah memberikan cintamu untukku, Nicholas. Aku tidak 
akan pernah merasakan hal ini jika bukan karenamu.” 

Nicholas tersenyum. Setelah satu jam berlalu, ia mengambil bayi 
mungil itu dari atas tubuh Alexa yang berbaring dengan tubuh bagian 
atasnya sengaja di buka agar kulit Alexa bisa bersentuhan langsung 
dengan sang bayi. Hal itu memang senagaja dilakukan agar tercipta 
kedekatan antara sang ibu.dan bayi seperti penjelasan perawat tadi, 
“Istirahatlah, sayang. Kau membutuhkannya. Perawat akan 
membawakanmu makanan sebentar lagi.” 

Alexa tidak membantah. Ia memang lelah dan ingin istirahat, 
karenanya Alexa memperbaiki posisinya untuk kemudian memejamkan 
matanya. Mencoba untuk beristirahat meskipun hanya sebentar. 

Jika bukan karena perutnya yang terasa lapar dan suara tangis 
dari bayi mungilnya, Alexa mungkin masih akan terlelap karena rasa 
lelah yang menderanya. 

Alexa memaksa membuka matanya dan tersenyum ketika 
melihat Nicholas tengah berusaha menenangkan bayi mereka, “Berikan 
padaku. Putri kita pasti lapar lagi,” tangan Alexa terulur meminta bayi 
dalam gendongan Nicholas. 

“Kau tidak makan dulu?” 

"Nanti dulu. Biarkan aku memberinya makan supaya ia tidak 
menangis lagi.” 
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Nicholas mengangguk, duduk di samping Alexa sembari 
memperhatikan Alexa yang tengah memberikan ASI untuk putri mereka. 
Setelahnya Nicholas meminta Alexa memakan makanan yang 
sebelumnya sudah di bawakan perawat ketika wanita itu tidur. 

Tepat ketika Alexa menyelesaikan makannya, pintu ruangan 
terbuka dan semua anggota keluarga Turner melangkah masuk ke 
dalam. Ada Albert dan Angel beserta putra mereka Sean yang kini sudah 
menginjak usia hampir tiga tahun. Ada Elizabeth, Justin dan Isabella 
serta jangan lupakan Peter yang memandang mereka penuh haru. 

“Kami langsung kemari begitu mendapatkan kabar,” ucap 
Elizabeth. Ia mendekat dan mengambil bayi mungil itu dari tangan 
Nicholas , “Oh dia lucu sekali.” 

“Keponakanku yang cantik,” sambung Isabella yang terlihat 
begitu terpesona dengan mata biru milik bayi itu, “Dia seperti peri,” 
sambungnya, “Dan lihat rambutnya sama denganku, daddy dan 
grandpa,” seru Isabella bersemangat. 

“Iya dia cantik sekali,” kali ini Justin yang bicara, “Siapa nama 
putri cantik ini?” 

“Aurora Elizabeth Turner,” sahut Nicholas tanpa ragu. 

Elizabeth yang namanya di jadikan nama tengah cucunya tidak 
bisa membendung tangis kebahagiaan dan mencium pipi Aurora penuh 
haru. 

“Kenapa Aurora?” tanya Alexa yang memang baru tahu nama 
putri mereka saat ini. 

“Karena putri kita secantik Aurora,” Nicholas tersenyum. 
Pembicaraan mengenai nama putri mereka memang tidak pernah 
dilakukan sebelumnya jadi tidak heran kalau Alexa bertanya, “Dalam 
mitologi Yunani kuno Aurora adalah dewi fajar, dan karena putri kita 
lahir saat fajar tiba jadi aku ingin memberinya nama Aurora. Menurutku 
itu cocok untuknya karena aku ingin putri kita seperti fajar yang akan 
selalu bersinar menyongsong masa depannya nanti,” jawab Nicholas 
yang tidak melepas tatapannya dari Aurora yang berada dalam 
gendongan Elizabeth, “Kau tidak keberatan kan sayang?” tanyanya 
ketika kembali menatap Alexa. 
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“Tentu tidak. Itu nama yang bagus dan memiliki arti yang juga 
sangat indah. Fajar atau matahari terbit adalah sebuah awal untuk 
sebuah harapan baru.” 

Nicholas memeluk Alexa erat, “Dan Aurora adalah harapan baru 
untuk kita berdua,” Alexa tersenyum dan mengangguk. Aurora adalah 
harapan mereka. Cintanya dan Nicholas. 

“Selamat untuk kalian. Berbahagialah selalu,” sahut Peter yang 
kini sudah semakin menua karena usianya. Tapi antusiasnya akan 
kelahiran cicit keduanya membuatnya begitu bersemangat. 

“Terima kasih grandpa,” ucap Alexa penuh syukur. Siapa sangka, 
Peter yang dulu menjadi orang yang paling membencinya, kini justru 
menjadi lebih menyanyanginya di banding siapa pun. 

“Selamat Alexa, Nic. Akhirnya putri yang kalian nantikan hadir 
juga. Aku harap Sean dan Aurora bisa menjadi saudara yang akur.” 

“Tentu saja sayang,” Albert meraih pinggang Angel, “Sean akan 
melindungi Aurora ketika mereka dewasa nanti. Bukankah begitu 
jagoan?” 

“Sure, daddy,” sahut Sean yang kini sudah berada dalam 
gendongan Isabella sembari memperhatikan wajah Aurora yang cantik 
dengan pipi yang kemerahan. 

“Aku yakin mereka akan menjadi saudara yang saling 
melindungi satu sama lain,” Semua orang di ruangan mengamini ucapan 
Nicholas. 

Tapi takdir adalah sebuah misteri. Tidak pernah ada yang tahu 
apa yang akan terjadi di masa depan. Siapa yang akan menyangka ketika 
dewasa nanti, Aurora dan Sean justru terlibat dalam sebuah hubungan 
yang pada akhirnya membuat keduanya begitu saling membutuhkan 
satu sama lain lebih dari seorang saudara. 


BUKUMOKU 
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